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ABSTRAK
 

Nama Rissa Nisfurianti 
Program Studi : Magister Perencanaandan Kebijakan Publik 
Judul Analisis Kemiskinan di Kawasan Perbatasan 

Provinsi Kalimantan Barar 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif 
dan eksplanatori berfokus pada kemiskinan di perbatasan Provinsi 
Kalimantan Barat. Dengan menggunakan data primer dan data sekunder di 
tiga lokasi penelitian (Sajingan Besar, Kartiasa dan Biawak-Malaysia) maka 
pennasalahan untuk mengetahui bagaimana karakteristik kemiskinan rumah 
tangga dan komunitas di Kabupaten Sambas dapat diketahui, dimana pada 
kemiskinan rumah tangga daerah non perbatasan (Kartiasa) lebih miskin 
sedangkan dari sisi kemiskinan komunitas daerah perbatasan (Sajingan 
Besar) lebih miskin. Dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan di provinsi Kalimantan Barat digunakanlah data 
sekunder dari berbagai terbitan BPS dan Pemerintah Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat sehingga menjadi sebuah model regresi data panel yang 
diolah menggunakan software eviews 4.1. PDRB perkapita, angka harapan 
hidup, inflasi, listrik merupakan faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 
provinsi Kalimantan Barat dimana kabupaten perbatasan lebih miskin dari 
pada kabupaten / kota non perbatasan. Sebagai rekomendasi dan haail 
penelitian ini adalah pemerintah dan stakeholder hendaknya menerapkan 
pola yang berbeda antara kawasan perbatasan dan non perbatasan dalam 
rangka penganggulangan kemiskinan secara menyeluruh. 

Kata kunci : 

Kemiskinan, Perbatasan, Sambas, Kalimantan Barat, Data Panel 
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ABSTRACT
 

Name Rissa Nisfurianti 
Study Program Magister Of Planning and Public Policy 
Title Poverty Analysis in Border Area of West Kalimantan 

Province 

This research utilized descriptive and explanatory analysis focusing at poverty
 
in border area of West Kalimantan Province. In order to have a comprehensive
 
perspective on poverty at community and household level, the study examined
 
primary and secondary data in three fields of study (Sajingan Besar, Kartiasa and
 
Biawak-Malaysia), where household poverty in non border area (Kartiasa) is
 
poorer rather than other. While in terms of community poverty, Sajingan Besar
 
experienced the worst condition. To know the factors influencing poverty in West
 
Kalimantan province used by secondary data from BPS and Local Government of
 
West Kalimantan Province published become a model of panel data regression
 
processed use the software eviews 4.1. PDRB per capita, a spark of life number,
 
inflation, electricity represent the factor influencing poverty in West Kalimantan
 
province where the border area is poorer than non border area. As
 
recommendation from this research result is govemment and stakeholder should
 
apply the different pattern between border area and non border area in order to
 
reduce comprehensive poverty.
 

Keywords :
 
Poverty, Border Area, Sambas, West Kalimantan, Panel Data
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BABI
 
PENDAHULUAN
 

I.l Latar Bclakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki perbatasen Iangsung 

dengan negara lainpaling banyak di dunia baik kawasan perbatasan darat maupun 

kawasan perbatasan laut. Dengan keberadaannya tersebut menempatkan Indonesia 

pada posisi yang strategis wilayah darat dan laut di duma Internasional. Pada 

umumnya kawasan perbatasan antar negara tersebut merupakan kawasan yang 

kaya akan sumber daya alam dan memiliki arti vital dan strategis dari semua sudut 

pandang, baik pertahanan keamanan., sosial, ekonomi dan budaya. Kawasan 

perbatasan juga dapat dikatakan sebagai titik turnbuh bagi perekonomian regional 

maupun intemasional karena melalui kawasan ini kegiatan perdagangan antar 

negara dapat dilakukan dengan mudah, murah dan cepat sehingga dapat 

mendorong peningkatan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraen masyarakat. 

Akan tetapi dalam sistem pemerintahan yang sentralistis, kebijakan masa 

lain pemerintah terhadap kawasan perbatasan hanya menganggap kawasan ini 

sebagai kawasan belakang yang merupakan kawasan yang rawan penyeIundupan., 

penyusupan, dan kegiatan kriminaI lainnya yang dikhawatirkan akan mengganggu 

stabilitas keamanan negara, sehingga kcbijakan yang diambil pcmerintah sao! itu 

banya melalui pendekatan kearnanan (security belt approach) dan tidak diimbangi 

dengan pendekatan kesejahtcraan (prosperity Approach). Dengan demikian 

kawasan ini memiliki karakteristik yang khas yang membedakan kawasan Ini 

dengan kawasan lainnya Karakteristik kawasan perbatasan dapat dilihat dati segi 

fisik dan infrastruktur, sosiaI dan ekonorni, surnberdaya alam serta pertahanan dan 

keamanan. (A1kadri dan Hamid, 2003) 

Dan segi karakteristik fisik dan infrastruktur di kawasan perbatasan 

Indonesia umumnya merniliki eiri hiIang/kaburnya patok batas negara dimana 

kawasan perbatasan darat merupakan daerah pedalaman yang terisoIir dan 

terbelakang dengan kondisi a1am yang sulit dijangkau. Hal ini dikarenakan 

buruknya Infrastruktur jalan (perhubungan dan transportasi), telekomunikasi, 

informasi, listrik dan air bersih serta prasarana dasar pendidikan dan kesehatan. 

Selain itu hutan disepanjang kawasan perbatasan umumnya adalah hutan aIam 
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yang dikategorikan sebagai kawasan konservasi I hutan lindung. Sedangkan 

perbatasan laut berada di pulau - pulau kecil terluar dan sebagian tidak 

berpenghuni dan tidak adanya aktivitas membuat beberapa pulau terluar 

Indonesia hampir tenggelam akibat proses alami maupun perbuatan manusia. 

Akibat keterisoliran wilayah membuat kondisi sosial ekonomi kawasan perbatasan 

umumnya memiliki kualitas swnberdaya manusia yang rendah, terutama dari segi 

pendidikan, penyebaran penduduk yang tidak merata bahkan diperbatasan laut 

khususnya di pulau-pulau terluar banyak yang tak berpenghuni. Arus keluar 

ruasuk tenaga kerja dan penduduk ke dan dari kawasan perbatasan antar negara 

eukup tinggi. (Harnid.dkk. 2001) 

Penduduk perbatasan umumnya merniliki hubungan keluarga dengan 

penduduk di kawasan perbatasan negara tetangga. Akan tetapi memiliki tingkat 

kesenjangan pendapatan, akses dan layanan prasarana dan sarana dasar yang 

cukup tinggi (khususnya perbatasan Malaysia). Hal ini menyebabkan aktivitas 

perdagangan ilegal dan penyelundupan di kawasan perbatasan cukup tinggi 

dimana nilai tambah produk terutama yang berasal dari sumberdaya alarn masih 

sangat kecil, Mala peneaharian penduduk di kawasan perbatasan sebagian besar 

adalah petani, pekebun, dan nelayan. Sistem perdagangan antar penduduk yang 

bersifat tradisional karena belum memadainya infrastrukur perekonomian seperti 

bank maupun pasar mengakibatkan rendahnya aktivitas dan efektivitas ekonomi 

masyarakat. Dengan pendapatan yang rendah sehingga sebagian besar dari 

pendapatan itu hanya dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga, 

Alokasi dana pembangunan kawasan perbatasan yang dirasakan masyarakat 

hingga k.ini juga masih keeil dan inveslasi di kawasan ini juga rendah. (Gafur. 

2006) 

Karakteristik swnberdaya alarn kawasan perbatasan umumnya adalah 

kawasan yang kaya akan potensi sumberdaya alam, seperti pertambangan, 

kehutanan, pertanian/perkebunan, perikanan, keindahan alam dan 

keanekaragaman hayari, akan tempi pemanfaatan relatif kurang terkendali, 

terutama ekspoitasi hutan dan kawasan lindung dibeberapa wilayah dilakukan 

secara ilegal. Pengelolaan surnberdaya alam juga belum baik sehingga 

mengakibatkan semakin meningkatnya kerusakan lingkungan. (Hamid,dkk. 200I). 
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Sedangkan karakteristik pertahanan dan keamanan kawasan perbatasan 

diantaranya terdapat kegiatan penyelundupan barang dan manusia serta rentan 

terhadap persoalan yang terkait dengan nasionalisme penduduk karena kurangnya 

infonnasi yang masuk dari Indonesia. Selain itu rendahnya supremasi hukum 

aJdbat sangat kecilnya tenagapenegakhukum terutama polisi perbatasan membuat 

penduduk di kawasan ini lebih sering mempergunakan hukum adat dibandingkan 

hukum positif Infonnasi dan komunikasi dari negara tetangga juga lebih dominan 

dikawasan ini, sehingga tak heran jika masyarakat lebih mengenal negara tetangga 

di banding negaranya sendiri. (Hamid,dkk. 2001). 

Seiring dengan perubahan sistem politik dan pemerintahan di Indonesia 

dengan melihat kenyataan ketimpangan yang sangat besar antara kawasan 

perbatasan Indonesia (Kalimantan khususnya) dengan negara tetangga (Malaysia) 

terjadi perubahan paradigma tentang kawasan perbatasan dari yang hanya sebagai 

halaman belakang menjadi beranda depan negara. Hal tersebut tercennin dalarn 

GBlIN 1999 - 2004 (TAP MPR No. IVIMPRlI999) yang telab mengamanatkan 

arah kebijakan pembangunan daerab yang Iebih memprioritaskan pembangunan di 

wilayahperbatasan denganmenganut prinsip desentralisasi dan otonomi. 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana 

Pembarrgurran Jangka Menengah Nasional (RPJM Nasional) tabun 2004 - 2009 

juga telah menekankan pengembangan wilayah perbatasan melalui beberapa 

strategi yang diimplementasikan kedalam program dan kegiatan yang bertujuan 

untuk menjaga keutuhan wilayab NKRl melalui penetapan hak kedaulatan NKRl 

yang dijamin oleh hukum internasional dan meningkatkan kesejabteraan 

masyarakat setempat dengan menggali potensi ekonomi, sosial dan budaya serta 

keuntungan lokasi geografis yang sangat strategis dalam berhubungan dengan 

negara tetangga 

Sedangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 39 tabun 2005 tentang Rencana 

Kerja Pcmerintab (RKP) tabun 2006 juga telah mengamanatkan pengembangan 

wiJayab perbatasan yang wnumnya merupakan daerab tertinggal yang perlu 

mendapat prioritas pembangunan. Arab kebijakan dalam tabun 2006 sesuai RKP 

tersebut a:.ntara lain mendorong percepatan pembangunan dan pertumbuhan 

wilayab perbatasan yang slrategis dan cepat tumbuh, meningkatkan keberpihakan 
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pemerintah untuk mengembangkan wilayah perbatasan menjadi kawasan yang 

cepat tumbuh dan mensejajarkan diri dengan daerah lain, kebijakan pembangunan 

yang outward looking, sehingga wilayah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

pintu gerbang aktivitas ekonomi dan perdagangan dengan negara tetangga serta 

orentasi pembangunan menggunakan pendekatan yang bersifat keamanan 

(security approach), pendekatan kesejahteraan (prosperity approach) dan 

berwawasan lingkungan. 

Era globalisasi dimana hubungan antar negara semakin transparan dan 

tingkat persaingan ekonomi yang sangat kompetitif akibat perdagangan bebas 

dapat membawa dampak positif sekaligus negatif bagi masyarakat perbatasan 

Kabupaten Sambas. Dampak positifnya adalab kebutuhan barang dan jasa di 

daerah mudah terpenuhi karena tanpa hambatan bea masuk, peluang pasar terbuka 

bagi produk daerah, investasi akan masuk ke daerah, dan tenaga kerja dapat 

terserap sehingga produktivitas meningkat dan pengangguran dapat berkurang. 

Sedangkan negatif globalisasi bagi masyarakat perbatasan adalah jika daerah ini 

belum siap menghadapi pasar bebas make masyarakat setempat hanya akan 

menjadi penonton di daerah sendiri tanpa merasakan dampak pembangunan yang 

dihasilkan. 

Dengan derrukian pennasalaban kemiskinan merupakan problem 

pembangunan yang sangat rumit karena saling berkaitan dengan berbagai faktor 

lain yang sangat mempengaruhinya seperti ketenagakerjaan, pendidikan, 

kesebatan, akses Ikepemilikan sumberdaya, pengbasilan, dan lainnya, yang satu 

sama lain saling mempengaruhi sehingga membentuk spa yang sering dikenal 

sebagai "Lingkaran Setan Kemiskinan" (Vicious Circle of Poverty). Persoalan 

kemiskinan bukan hanya berdimensi ekonomi tetapl juga sosial, budaya, politik, 

dan ideologi. 

Berdasarkan gamberan - gambaran diatas diasumsikan kondisi kawasan 

perbatasan di Kalimantan Barat yang masih tertinggal dan terbelakang 

pembangunannya dan kawasan non perbatasan dengan persentase penduduk 

miskin yang lebih tinggi dan segala macam permasalahan ekonomi dan sosial 

yang dihadapinya merupakan hal yang mendasari peneliti untuk mengangkat tema 
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kemiskinan di kawasan perbatasan dalam penelitian ini dengan judul Analisis 

Kemiskinan di Kawasan Perbatasan Provinsi Kalimantan Barat. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Seperti diungkapkan sebelurnnya bahwa masalah kemiskinan merupakan 

masaIah multidimensi. Perlu terobosan I strategi yang menyentuh akar 

permasalahan agar kemiskinan dapat teratasi. Berbagai programJkegiatan telah 

dilakukan dalam rangka mengurangi penduduk miskin di Provinsi Kalimantan 

Baret seperti Inpres Desa Tertinggal (IDT), Proyek Pegembangan dan 

Pembangunan Desa Tertinggal (P3DT), Program Pengembangan Keeamatan 

(PPK), Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesislr (PEMP), Kelompok Usaha 

Bersama Ekonomi (KUBE), Pemberdayaan Fakir Miskin, dan lainnya. 

Walaupun telah banyak program dan kegiatan yang telab dilakukan sebagai 

upaya pengentasan kemiskinan akan tetapi kenyataannyajumlah penduduk miskin 

di Kabupaten Sambas sebagai selah satu kawasan perbatasan di Provinsi 

Kalimantan Barat masih relatif tinggi. Pada tabun 2002 penduduk miskin di 

Kabupaten Sambas sebesar 13.66% dan meningkat menjadi 16,77% di tahun 

2006. Di sisi lain kajian tentang kemiskinan di kawasan perbatasan juga masih 

sangat kurang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji kemiskinan di 

kawasan Perbatasan Provinsi Kalimantan Barat dengan romusan rnasalah sebagai 

berikut: 

1.	 Bagaimana karakteristik kemiskinan rumah tangga dan komunitas di 

kawasan perhatasan, bukan perhatasan Kabupaten Sambas dan di 

Malaysia? 

2.	 Seberapa besar interaksi kawasan perbatasan dan bukan perbatasan 

Kabupaten Sambas terhadap daerab tetangga (Biawak - Malaysia)? 

3.	 Strategi apa yang telab dilakukan oleh pemerintab Kabupaten Sambas 

dalam penanggulangan kemiskinan diwilayaimya? seeta 

4.	 Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi kemisinan di provinsi 

Kalimantan Barat, termasuk daerah perbatasan? 
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1.3 H1POTESIS 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini, maka 

hipotesis yang diajukan adalah : 

I.	 Terjadi perbedaan karakteristik kemiskinan rumah tangga dan komunitas 

akibat perbedaan kondisi geografis dan prasarana - sarana dimasing-masing 

kawasan. 

2.	 Interaksi kawasan perbatasan akan Jebih besar terhadap daerah tetangga 

dibandingkan kawasan yang bukan perbatasan. 

3.	 Pembentukan pusat - pusat pertumbuhan baru merupakan salah satu strategi 

pemerintah Kabupaten Sambas sebagai upaya pengentasan kemiskinan di 

Kabupaten Sambas. 

4,	 Tingkat perekonomian yang tereennin dari pendapatan perkapita dan inflasi, 

tingkat pendidikan dan kesehatan, serta kondisi geografis dan tehnologi 

diduga merupakan faktor yang mempengaruhi kemiskinan di provinsi 

Kalimantan Barat dan perbatasannya. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar beIakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1.	 Mengidentifikasi karakteristik kerniskinan rumah tangga dan 

kemiskinan kornunitas di kawasan perbatasan dan kawasan bukan 

perbatasan Kabupaten Sambas. 

2.	 Mengetahui seberapa besar interaksi kedua kawasan di Kabupateu 

Sambas terhadap negara tetangga. 

3.	 Mengetahui strategi yang telah dilakukan pemerintah Kabupaten 

Sambas dalam penanggulangan kemiskinan. 

4.	 Mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

provinsi Kalimantan Barat dan daerah perbatasannya. 
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1.5 RUANG LINGKUP 

Untuk mcmbatasi cakupan permasalahan agar tidak menyimpang dari 

tujuan yang dicapai, maka ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Definisi kemiskinan mengacu pada bcbcrapa ukuran lndikator kemiskinan 

dari BPS pada Pendataan Sosial Ekonomi Tahun 2005 (PSE05) dengan 

menggunakan variabel mata pencaharian, pendapatan, tingkat pendidikan 

dan putus sekolah, pe1ayanan kesehatan, kepemilikan aset dan barang, 

kondisi rurnah, sumber penerangan rumah, swnber air minum, dan 

kepemilikan we sebagai indikatnmya. 

2.	 Penelitian ini akan dilakukan dengan mewawancarai dan survei sejwnlah 

rumah tangga di kecarnatan Sajingan Besar, desa Kartiasa dan di kampong 

Biawak (Lundu Serawak, Malaysia) untuk mendapatkan data - data primer 

tentang kemiskinan di lokasi penelitian, potensi yang dimiliki serta 

seberapa besar ketergantungan penduduk kawasan perbatasan terhadap 

negara tetangga (Malaysia). 

3.	 Data sekunder seperti Data Susenas, jumlah penduduk, jumlah penduduk 

miskin, PDRB, Profil Desa, Potensi Desa dan data - data terkait 

menggunakan data tahun 2002 hingga 2006 sesuai dengan ketersediaan 

data dari BPS, Bappeda, Badan Pengembangan Paloh Sajingan, dan Dinas 

I Unit kerja lain yang terkait. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Dengan mengetahui kondisi, karakteristik, permasalahan dan faktor yang 

mempengaruhl kemiskinan kawasan perbatasan Kabupaten Sambas, maka : 

1.	 Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan yang berguna bagi 

Pemerintah Kabupaten Sambas dalam rangka mengambil kebijakan untuk 

penanggulangan kemiskinan di Kab. Sambas agar visi Kabupaten Sambas 

2006 - 2010 untuk rnensejahterakan masyarakatnya tereapai sebagai 

esensi dari kehidupan bemegara. 

2.	 Penelitian ini diharapkan juga dapat memberi masukan bennanfaat untuk 

kerjasarna pemerintah kabupaten/kota di Kalimantan Barat dalam rangka 

penanggulangan kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat. 
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempcnnudah pemahaman mengenai masalah yang akan dibahas, 

maka penulis akan menyusun penelitian ini dalam 6 bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN: berisikan Latar Belakang, Permasalehen, 

Hipotesis, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : mencakup Tinjaun Teori Pertumbuhan 

Ekonorni, Konsep Kesejahteraan dan Kemiskinan tennasuk ukuran 

Kemiskinan, serta Ekonomi Kawasan Perbatasan 

BAB III METODE PENELITIAN : memberikan gambaran tentang metodologi 

yang digunakan dan analisa deskriptif dari berbagai data yang 

diperoleh di Iapangan maupun data kuantitatif dari berbagai sumber 

bacaan. 

BAB IV GAMBARAN UMUM : meliputi Gambaran umum tentang wilayah 

Kabupaten Sambas, Kecamatan Sajingan Besar (kecamatan 

Perbatasan), Desa Kartiasa sebagai daerah bukan perbatasan serta 

sekilas tentang wilayah Malaysia. 

BAB V HASII. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : berisikan hasil - hasil 

penelitian yang ditemukan dilapangan dan dianalisa dengan 

mengunakan metodologi yang dianggap tepat sebagaimana dlbahas 

pactabab III 

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI : mencakup kesimpulan dan 

rekomendasi kebijakan sesuai hasil analisa dan pembahasan. 
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BABII 

TINJAUANPUSTAKA 

Bab iniberisikan beberapa teori maupun konsep yang dianggap berkaitan 

dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. Adapun teori dan konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut : 

ILl Pembangunan Ekonomi dan Manusia 

Pembangunan secara tradisional diartikan sebagai kapasitas dari sebuah 

perekonomian nasional yang kondisi ekonornii awalnya kurang lebih bersifat 

statis dalam kurun waktu yang cukup lama untuk menciptakan dan 

mempertahankan kenaikan pendapatan nasional brute (GNP = Gross National 

Product) maupun Produk Domestik Brute (GDP = Gross Domestic Bruto) 

tahunan pada tingkat tertentu untuk Iebih tinggi. Selain GNP/GDP ukuran lain 

untuk mengukur kemajuan pembangunan adalah tingkat pendapatan per kapita 

(income per capita) atau GNP per kapita. Indeks ini pacta dasamya mengukur 

kemampuan dari suatu negara untuk memperbesar outputnva dalam laju yang 

lebih cepat daripada tingkat perturnbuban penduduknya. Tingkatan dan laju 

pertumbuban GNP per kapita riil (pertumbuban GNP per kapita dalam satuan 

moneter dikurangi dengan tingkat inflasi) sering digunakan untuk mengukur 

sejauhmana kemakmuran ekonomis dari suatu bangsa secara keseluruhan, yaitu 

seberapa banyak barang dan jasa riil yang tersedia bagi rata - rata penduduk untuk 

rnelakukan kegiatan konsumsi dan investasi. 

Dengan demikian pembangunan dalam konteks tradisional (tahun 1970

an) banya dipandang sebagai fenomena ekonomi dimana tinggi rendahnya 

kernajuan pembangunan hanya diukur berdasarkan tingkat pertumbuban GNP 

baik secara keseluruhan maupun per kapita yang diyakini akan menetes dengan 

sendirinya sehingga menciptakan lapangan pekerjaan dan berbagai peluang 

ekonomi alain yang pada akhimya akan menwnbuhkan berbagai kondisi yang 

diperlukan derni terciptanya distribusi hasil -hasil pertumbuban ekonorni dan 

sosial secara lebih merata (trickle down effect). (Todaro, 2004). 
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Selling dengan perkernbangan zaman ukUIan pernbangunan juga 

mengalami perluasan arti. Hal ini berdasarkan pegalaman dunia ketiga (negara 

berkembang) yang berhasil mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi sesuai 

target mereka tempi gagal memperbaiki taraf hidup sebagian besar penduduknya. 

Bank Dunia melalui World Development Report pada tahun 1991 menyatakan 

dengan tegas bahwa tantangan pembangunan adalah memperbaiki kualitas 

kehidupan terutama negara - negara yang paling miskin kualitas hidup yang lebih 

baik memang mensyaratkan adanya pendapatan yang lebih tinggi urut 

menyelenggarakan pendidikan yang Iebih balk, peningkatan standar nutrisi, 

pemberantasan kemiskinan, perbaikan kondisi lingkungan hid up. pemerataan 

kesempatan, peningkatan kebebasan individual dan pelestarian ragam kehidupan 

budaya (World Bank, 1991). 

Pembangunan yang pada awalnya hanya dilihat hanya sebagai fenomena 

ekonomi pada akhimya juga ukur dengan indikator - indikator sosial non ekonomis 

sehingga menjadi sebuah konsep pembangunan yang menyeluroh. Indikator 

indikator sosial seperti pendidikan dan kesehatan merupakan dua hal penting sebagai 

tujuan pembangunan mendasar. Kesehatan merupakan inti dari kesejshteraan dan 

pendidikan adalah hal utama untuk mencapai kehidupan yang memuaskan dan 

berharga. Analisis atas investasi dalam bidang kesehatan dan pendidikan menyatu 

dalam pendekatan modal manusia (human capital). Pendidikan dan kesejahteraan 

berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan akan tetapi pendekatan manusia 

berfokus kepada kemampuan tidak langsung untuk mendapatkan utilitas dengan 

meningkatkan pendapatan (Todaro, 2004). 

Bahkan tak hanya pendidikan dan kesehatan yang berperan penting dalam 

pembangunan. Human Development Report (HDR) pertama yang dipublikasikan 

United Nations Development Program (UNDP) pada tahun 1990, menyatakan bahwa 

pernbangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbanyak pllihan-pilihan yang 

dimiliki manusia. Diantara berbagai pilihan tersebut, pilihan yang terpenting adalah 

untuk berumur panjang dan sehat, berilmupengetahuan, dan mempunyai akses 

terhadap sumberdaya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak. Diantara 

berbagai pilihan tcrscbut yang tak kalah pentingnya adalah kebebasan pclitik, 

jaminan atas hak asasi, dan harga diri. Dengan demikian, pembangunan manusia tidak 

hanya memperhatikan peningkatakatan kemampuan manusia, seperti meningkatkan 
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pendidikan, dan kesehatan. Pembangunan manusia juga mementingkan apa yang bisa 

dilakukan oleh manusia dengan kernampuan yang dimilikinya -unruk bersenang

senang, untuk melakukan kegiatan produktif, atau untuk ikut serta dalam berbagai 

kegiatan budaya, sosial dan politik. Pembangunan manusia harus menyeimbangkan 

berbagai aspek tersebut. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada HDR 1990 ini disusun dari 

pendapatan nasional (sebagai pendekatan dan standar hldup) dan dua indikator sosial, 

yaitu angka harapan hidup (ukuran dan larnanya hidup) dan angka melek hurufusia 

dewasa (ukuran dari pengetahuan). Sedangkan pada tahun 2004 dalam membuat 

Laporan Pembangunan Manusia Indonesia BPS-Bappenas-UNDP menggunakan 

indikator MYS (Mean Years Schoo//ing) sebagai pengganti enrollment karena 

dapat menunjukkan indikator dampak. yang lebih baik daripada enrollment yang 

biasa dianggap sebagai indikator proses. OIeh karenanya MYS cenderung untuk 

lebih stabil daripada angka enrollement yang cenderung berfluktuasi. 

pembangunan ekonomi mencakup hal yang lebih luas dari sekedar peningkatan 

produksi yaitu perubahan pada komposisi produksi, perubahan pola pembagian 

(distribusi) kekayaan dan pendapatan di antara berbagai golongan pelaku 

ekonorni, perubaban pada kerangka kelembagaan dalam kehidupan masyarakat 

secara menyeluruh 0Jenus, 2006). 

n.2. Kesejabteraan Masyarakat dan Kemiskinan 

Konsep pembangunen yang menyelutub tak bisa dilepaskan dari konsep 

kesejahteraan masyarakat dimana kesejahteraan itu sendiri akan selalu berhadapan 

dcngan kemiskinan. Menurut Tambunan (2001), terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung tingkat kemiskinan, 

mulal dari produktivitas tenaga ketja, tingkat upah netto, distribusi 

pendapatan, kesempatan kerja (terrnasuk jenis pekerjaan yang tersedia), 

tingkat inflasi, pajak dan subsidi, investasi, alokasi serta kualitas sumber 

daya alam, ketersediaan fasilitas umum (seperti pendidikan dasar, 

kesehatan, informasi, transportasi, listrik, air bersih, dan lokasi 

pemukiman), penggunaan te!mologi, ting kat dan jenis pendidikan, kondisi 

fisik dan alarn suatu wilayah, etos kerja dan motivasi pekerja, budaya atau 

Universitas Indonesia 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



13 

tradisi, politik, bencana alam, dan peperangan. Sebagian besar dari faktor

faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. 

Sebagai contoh inflasi, tingkat inflasi yang rendah memiIiki 

distribusi pendapatan yang cendenmg lebih merata karena days beli 

masyarakat akan sarna terhadap suatu barang dan jasa, Diperkuat dengan 

penelitian Eastrely dan Fisher (2001), Korner dan Romer (1998), Beherrnan, 

Birdsal, dan Szekely (2001), serta Lundbergh dan Squire (2003) menunjukkan 

bahwa inflasi yang tinggi dan ketidakstabilan ekonomi makro ekonomi akan 

berdampak negatif terhadap kemiskinan, dimana inflasi akan meningkatkan 

kemiskinan. (Jati, 2006). 

Penelitian lain mengenai pengaruh sosialdemografis terhadap 

perturnhuhan ekonomi dan kemiskinan dilakukan oleh Balisacan,dkk (2002). 

Dengan menggunakan variabel-variabel lama pendidikan, tlngkar melek huruf 

(sebagai	 proksi untuk kemampuan baca tulis huruf latin), jalan (mewakili 

akses ke pasar), minyak, gas, dan sumber daya mineral (mewakili kekayaan 

alam), insentif (nilai tukar), listrik (proksi untuk teknologi), dan akses kepada 

lembaga	 keuangan, meneoba meneIiti pengaruh variabel -vartabel tersebut 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan (20 persen penduduk 

berpendapatan rendah). Studi dilaknkan terhadap data lintas seksi 285 

kecamatan di 26 propinsi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel-variabel tingkat pendidikan, insentift dan akses kepada teknologi 

berpengaruh secara siknirdcan terhadap rnasyarakat miskin, sedangkan 

variabel-varlabel kemampuan baca tulis, ekses kepada lembaga keuangan, 

jalan, dan kekayaan sumber daya alam tidak berpengaruh terhadap masyarakat 

miskin secara siknifikan. Meskipun kemampuan baca tulls, akses kepada 

lernbaga keuangan, jalan, dan kekayaan alam, berpengaruh terhadap 

perturnbuhan ekonomi secara siknifIkan. (Jati, 2006). 

D.2.1 Tinjauan	 Teori Kesejahteraan Masyarakat dan Kriteria Keluarga 

Sejahtera 

Kesejahteraan sosial dapat diukur dari ukuran-ukuran seperti tingkat 

kehidupan (levels of liVing), pernenuhan kebuluhan pokok (basic needs 
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fulfillment), kualitas hidup (quality of life) dan pembangunan manusia (human 

development). Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Amartya Sen dalam 

bukunya Rationality and Freedom (dalam Masjkuri, 2006). Sen mengemukan 

pentingnya pengembangan potensi manusia. Bagi Sen, ekonomi seharusnya Iebih 

mengembangkan kemampuan yang melekat dalam diri manusia, dan 

memperbanyak opsi yang terbuka untuk. mereka, ketimbang berusaha 

memproduksi lebih banyak barang atau memahami bagaimana cara untuk 

memaksimalkan kepuasan. Konsekuensinnya, dia sangat kritis terhadap ekonomi 

kesejahteraan tradisional yang menganggap bahwa perdagangan bebas dapat 

memaksimalkan kesejahteraan individu yang rasional. Sen menolak asumsi 

rasionalitas manusia dan juga menolak pareto optimal sebagai kriteria hagi 

kesejahteraan ekonomi. Inti asumsi rasionalitas adalah keyakinan bahwa individu 

adalah orang yang memaksimalkan kepuasan secara rasional. 

Menurut Sen bagian penting dari kesejahteraan manusia adalah jumlah 

dari pilihan yang dipunyai orang dan kebebasan untuk memilih diantara pilihan

pilihan tersebut. Hal ini berarti bahwa ketika konsumen membeli barang tapi tidak 

pWlya pilihan, kesejahteraan konsumen dapat ditingkatkan dengan memberi lebih 

banyak pilihan, bahkan jka konsumen pada akhirnya tidak mendapatkan lebih 

banyak barang Sen menerapkan pendekatan kemampuan pada bidang 

pengembangan ekonomi. Usaha ini dimulai dengan membedakan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan perkembangan ekonomi. 

Dengan demikian menurut Sen pertumbuhan berarti memproduksi lebih 

banyak barang terlepas dari apa yang tetjadi padaorang-orang yang memproduksi 

dan mengkonsumsi barang-barang ini; sedangkan perkembangan meliputi 

"pengembangan kemampuan manusia", Pertumbuhan ekonomi menaikkan 

pendapatan pet kaplta. Perkembangan ekonomi meningkatkan harapan hidup, 

bebas buta huruf kesehatan dan pendidikan masyarakat. lni berarti membuat 

orang menjadi bagian dari komunitas dan memungkinkan mereka muncul di 

publik tanpa merasa malu karena mereka akan dianggap sebagai individu yang 

berguna, 
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Masih menurut Sen (Masjkuri, 2006) pertumbuhan dan perkembangan 

sering berjalan bersama. Tetapi seperti yang diilustrasikan oleh pengalaman 

negara-negara seperti China, Sri Lanka, dan Costa Rica, kebijakan publik yang 

tepat dapat meningkatkan kemarnpuan dan peluang meskipun angka pertumbuhan 

ekonominya rendah. Ketika negara sedangberkembang barus memutuskan apakah 

harus memfokuskan pada perringkatan pertumbuhan ekonomi ataukah 

pengembangan kemampuan, Sen berpendapat negara seharusnya memfokuskan 

pada tujuan yang nyata, yaitu pengembangan potensi manusia. Lagi pula, 

kesuksesan perkembangan ekonomi seharusnya dinilai berdasarkan meingkatnya 

tingkat warga yang bebas buta huruf dan harapan hidup ketimbang berdasarkan 

pertumbuhan dalam produksi atau tingkat pendapatan. 

Sedangkan Nicholson (1992) dalam Masjkuri (2006) mengemukakan 

prinsipnya mengenai kesejahteraan sosial; yaitu keadaan kesejahteraan sosial 

maksimum tercapai hila tidak ada seorangpun yang dirugikan. Sementara itu 

Bomstein dalarn Swasono (2004), mengajukan " performance criteria" untuk 

social welfare dengan batasan- batasan yang meliputi ; output. growth, efficiency, 

stability, security, inequality, dan freedom, yang hams dikaitkan dengan suatu 

social preference. Demikian juga dikatakan oleh Etzioni A (1999) bahwa privacy 

is a societal licence. yang artinya prtvtvacy orang-perornngan adaleh suatu 

mandated privacy dari masyarakat, dalam arti privacy terikat oleh kaidah sosial. 

Dengan demikian kedudukan individu adalab sebagai makhiuk sosial yang harus 

ditonjolkan dalam ilmu ekonomi utamanya dalam pembangunan ekonomi yang 

bertujuan menuju kesejahteraan masyarakat. 

Konsep lain mengenai kesejabteraan (welfare) merujuk pada Sega! dan 

Brzuzy (1998) dalam Suud (2006) yang menyatakan bahwa kesejahteraan sosial 

adalab kondisi sejahtera dari suatu masyarakat. Kesejabteraan sosia! meliputi 

kesebatan, keadaan ekonomi, kebahagian dan kua1itas hidup rakyat. Sedangkan 

menurut Midgley (1995), menjelaskan babwa : 

"" suatu keadaan sejahtera secara sosial tersusun dari tiga unsur sebagai 

berikut: pertama, setinggi apa masalab - masa!ab sosial dikendalikan, 
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kedua, seluas apa kebutuhan - kebutuhan dipenuhi dan terakhir setinggi 

apa kesempatan - kesempatan untuk maju tersedia. Ketiga unsur ini 

berlaku bagi individu - individu, keluarga - keluarga komunitas 

komunitas dan bahkan seluruh masyarakat. 

Suharto (2006) merangkum berbagai pendapat abli mengenai 

kesejahteraan soslal, dimaoa dikemukakan bahwa pengertian kesejahteraan 

sedikitnya mengaodung empatmakna, yaitu kondisi sejahtera (well-being) sebagai 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material dan non-material. Kondisi sejahtera 

teIjadi manakala kebidupan manusia aman dan bahagia karena kebutuhan dasar 

akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, dan pendapatan dapat dipenubi 

serta manakala manusia memperoleh perlindungan dari resiko-resiko utama yang 

mengancam kehidupannya; pelayanan sosial; tunjangan sosial dan proses atau 

usaha terencana yang dilakukan oleh perorangan, lembaga-lembaga sosial, 

masyarakat maupun badan-badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan melalui pemberian peJayanan sosial dan tunjangan sosial. 

Dalam Suharto (2006) pengertian tentang kesejahteraan negara tidak 

dapat dilepaskan dari empat definisi kesejahteaan di atas. Secara substansial, 

kesejahteraan negara mencakup pengertian kesejahtcraan berupa kondisi sejahtera 

dan pelayanan sosial. Dan tunjangan sosial. Dalam garis besar, kesejahteraan 

negara menunjuk pada sebuah model ideal pembangunan yang difokuskan pada 

peningkatan kesejahteraan melalui pemberian peran yang lebih penting kepada 

negara dalam memberikan pelayanan sosial secara universal dan komprehensif 

kepada warganya, Negara kesejahteraan sangat erat kaitannya dengan kebijakan 

sosial (social policy) yang di banyak negara mencakup strategi dan upaya-upaya 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan warganya, terutarna melalui 

perlindungan sosial (social protection} yang mencaJrup jaminan sosial (balk 

berbentuk bantuan sosial dan asuransi sosial), maupun jaring pengaman sosial 

(social safely nels). 
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11.2.2Kriteria Keluarga Sejahtera BKKBN 

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menggolongkan kesejahteraan keluarga menjadi 5 (lima) golongan; yaitu keluarga 

pra sejahtera, keluarga sejahtera tabap I, keluarga sejahtera tabap II dan kcluarga 

sejahtera tabap III dan Keluarga Sejahtera tahap III plus. Secara spesifik kriteria 

keluarga pra sejahtera maupun yang sejahtera masing - masing golongan dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

1.	 Keluarga Pra - Sejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan minimal yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan, 

dimana keluarga tersebut tidak dapat memenubi minimal satu ketentuan 

pada 6 kriteria keluarga sejahtera tehap I. 

2.	 Keluarga Sejahtera Tahap I terdiri dan 6 (enam) kriteria yaitu anggota 

keluarga melaksanakan ibadah agama, pada urnumnya anggota keluarga 

makan 2 kali sehari atau lebih, anggota keluarga memiliki pakaian berbeda 

dirumah I pergi I bekerja I sekolah, bagian lantai yang terluas bukan dari 

tanah, anak sakit ataupun pasangan usia subur (PUS) yang ingin her KB 

dibawa ke sarana kesehatan. 

3.	 Keluarga Sejahtera Tahap H meliputi 9 (sernbilan) kriteria diantaranya 

anggota keluarga melaksanakan ihadah agama secara teratur paling kurang 

sekali seminggu lauk daging I ikan I telur, setahun terakhir anggcta keluarga 

menerima satu stel pakaian baru, luas lantai paling kurang 8 m2 untuk tiap 

penghuni, tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadean sehat dan dapat 

melaksanakan tugas, ada anggota keluarga urnur 15 taboo kealas 

herpenghasilan tetap, anggota keluarga urnur 10 - 60 tabun bisa baca tulis 

latin, anak urnur 7 - 15 tho Bersekolah, Pasangan Usia Subur (PUS) dengan 

anak hidup 2 atau lebih saat ini mcmakai alat kcntrasepsi 

4.	 Dan kriteria Keluarga Sejahtera Tahap III meliputi keluarga berupaya 

meningkatkan pengetabuan agama, sebagian penghasilan keluarga ditabung, 

keluarga makan bersama paling kurang sekali sehari untuk berkomunikasi, 

keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat dilingkungan tempat tinggal, 

keluarga rekreasi bersama paling kurang sekali dalam enam bulan, keluarga 
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memperoleh berita dan sural kabar/majalahffV/radio. anggota keluarga 

menggunakan sarana transportasi setempat. 

5.	 Serta keluarga sejahtera tahap III plus dengan kriteria keluarga secara teratur 

memberikan sumbangan, ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 

yayasan I institusimasyarakat 

11.2.3 Keusep dan Ukuran Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan masalah klasik yang ada sepanjang zaman. 

Seiring perjalanan waktu defmisinya pun semakin berkembang mengikuti standar 

kualitas hidup manusia yang semakin membaik. Banyaknya definisi tentang 

kerniskinan dikarenakan kemiskinan meliputi semua aspek kehidupan manusia 

secara internal maupun eksrernal dari seorang individu miskin. 

Dalam publikasinya dengan judul Understanding Poverty, World Dank 

(2005) menjelaskan bahwa kemiskinan memiliki banyak wajah dan pengertian. 

Dari semua wajah ita, World Dank menyimpulkan bahwa kemiskinan adalah 

kondisi dimana orang ingin lepas darinya (World Dank, 2005). Dalam publikasi 

yang lain, yaitu World Development Report 2000/2001:.Allacking Poverty, World 

Bank mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan dari kehidupan yang 

layak. Miskin adalah keadaan kelaparan, kurang tempat tinggal, kurang sandang, 

dan kurang pendidikan. Menurut definisi ini, orang" menjadi miskin hukan karena 

kelemahan mereka, namun karena hal itu terjadi di luar kendali mereka. Biasanya, 

karena kebijakan yang huruk dari institusi negara atau masyarakat yang tidak 

memperhatikan saara mereka (World Dank, 2001). 

Selanjutnya dalam World Development Report 2004: Making Services 

Work for Poor People, World Bank mendefinisikan masyarakat miskin sebagai 

mereka yang hidup dalam keluarga yang kemampuan konsumsinya di bawah garis 

tertcntu, seperti di bawah $1 atau $2 pethari, atau di hawah level yang ditetapkan 

negara rnasing-masing (World Dank, 2004). 

Ada banyak hal yang menyebabkan seseorang masuk dalam kategori 

miskin. Namun menurut World Bank, selidaknya ada tiga faklor utarna penyebab 

kemiskinan, yaitu: 

1.	 Rendalmya pendapalan dan aset untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti: 

rnakanan, ternpat Iinggal, pakaian, dan kesehatan dan pendidikan; 
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2.	 Ketidakmarnpuan untuk bersuara dan ketiadaan kekuatan pada institusi 

negara dan masyarakat; 

3.	 Rentan terkena guneangan ekonomi, terkait dengan ketidakmarnpuan untuk 

menanggulanginya. 

II.2.3.1 Konsep Kemiskinan 

Secara sederhana kemiskinan dapat dibedakan dari sudut pandang 

pengukuran dan penyebab, Dari segi pengukuran kemiskinan dapal dibedakan 

menjadi dua yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Sedangkan dari 

sudut pandang penyebab, kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi kemiskinan 

alamiah dan struktural. 

•	 Kemiskinan Relatif. Kemiskinan relatif ditentukan berdasarkan 

ketidakmampuan untuk mencapai standar kebidupan yang ditetapkan 

masyarakat setempat sehingga proses penentuannya sangat subjektif. 

Dikatakan subjektif karena seringkali standar kehidupan di satu 

komunitas/negara berbeda dengan komunitas/negara lain. Dengan kala lain 

kemiskinan relatif terjadi bila kesejahteraan berada di bawah rata- rata 

populasi yang secara umum biasanya dikelompokkan dalam 3 (tiga) 

golongan yaitu 40% dan total populasi sebagai golongan termiskin, 40% 

gclongan menengah dan 20% golongan kaya. Kemiskinan relatif biasanya 

difokuskan pada distribusi pondapalan dan sering kali digunakan untuk 

membantu menentukan program sasaran yang ditujukan untuk membantu 

penduduk rniskin (BPS, 2005). 

Kerniskinan relatifjuga disebut sebagaikesenjangan atau ketimpangan yang 

diukur dengan menggunakan Indeks Glni, Indeks gini memiliki angka 0 

(nol) yang berarti kemerataan sernpurna dan hingga I (satu) atau 

ketidakmerataan sempuma. Jadi semakin kecil Indeks Gini ketimpangan 

juga semakin kecil. Arsyad (2004), mengkalsiflkasikan indeks gini yang 

bemilai antara 0,50 - 0,70 sebagai ketidakmerataan tinggi, 0.36 - 0,49 

sebagai kemerataan sedang dan 0,20 - 0,35 sebagai ketidakmertaan rendah. 

Dengan menggunakan kriteria ini, maka dapat dipastikan bahwa akan selalu 

ada penduduk miskin dalam suatu wilayah. namun begitu dengan adanya 
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asumsi pendapatan rata-rata masyarakat yang terus meningkat maka, garis 

kemiskinan juga terns meningkat. Disini pengukuran garis kemiskinan tidak 

menjadi fokus, karena lebih berorientasi pada upaya untuk memperkeeil 

disparitas pendapatan antara mereka yang berada di bawah (miskin) dan 

mereka yang makmur (better-ofJ). Meskipun demikian, sebenamya 

ketimpangan merupakan suatu permasalahan yang berbeda dengan 

kemiskinan. Beberapa orang mengeluhkan bahwa mereka merasa terkueil 

dan rendah diri di dalarn pergaulan dengan orang yang "tidak miskin", 

meskipun secara absolut, sebenamya orang tersebut tidak termasuk ke dalam 

kategori miskin (Hannadi, 2007). 

• Kemiskinan Absolut. Jika status kesejahteraan seseorang yang seeara 

materi berada di bawah suatu bates minimal tertentu (ketidakmarnpuan 

untuk meneukupi kebutuhan pokok minimum) dikenal sebagai kemiskinan 

absolut. Batas minimal I kebutuhan pokok minimum tersebut dinyatakan 

sebagei garis kemiskinan, yang dihitung berdasarkan nilai uang dari semua 

barang dan jasa (keeuali barang publik) sebagai standar hidup minimal. 

Garis kemiskinan berguna untuk mengaklasifikasikan individu atau nunah 

tangga miskin dan tidak miskin. Garis kemiskinan absolut juga sangat 

penting jika seseorang akan meneoba menilai efek dari kebijakan anti 

kemiskinan antar waktu atau memperkirakan dampak dari suatu 

proyeklprogram terbadap kemiskinan (World Bank, 2007). 

Ukuran kemiskinan yang dipergunakan oleh Bank Dunia terbagi menjadi 

PPP I dan 2 dollar AS per hari. Nilai tukar PPP (purchasing power parity) 

menunjukkan jumlab satuan mala uang suatu negara yang dibutuhkan untuk 

membeli barang dan jasa dalam jumlah yang sarna di negara itu, yang 

nilainya sama dengan nilai I (satu) dollar AS yang dibelanjakan di Arnerika 

Serikat. Garis kemiskinan PPP disesuaikan dari waktu ke waktu dengan 

tingkat inflasi relatif, dengan menggunakan data indeks harga konsumen 

(llIK). 

Sedangkan BPS menggunakan garis kemiskinan dengan ukuran makanan 

(2100 kalorilharilorang) dan non tnakanan atau setara dengan 1,56 dollar 

PPP. Dengan demikian kemiskinan ahsolut dapat dikatakan mencerminkan 
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suatu kondisi di mana tingkat pendapatan seseorang tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknye, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan 

dan pendidikan. Kemiskinan absolut merujuk pada ketidakmampuan atau 

ketidakberdayaan seseorang untuk hidup seeara layak. Kemiskinan absolut 

umumnya diukur dengan menggunakan garis kemiskinan yang konstan 

sepanjang waktu dalam bentuk jumlah maupun nilai pendapatan (uang). 

Namun pengukurannya juga dapat mengacu pada jumlah konsumsi kalori, 

dimana kriteria pengukuran seperti ini dikenal sebagai pendekatan biologis 

dan pendekatan kebutuhan dasar. 

Pendekatan biologis yang diajukan Rowntree mendefinisikan seseorang 

atau suatu keluarga terrnasuk ke dalam kategori 'kemiskinan primer' jika 

jumlah pendapatannya tidak mencukupi untuk dapat memelihara 'efisiensi 

fisik' guna mempcrtahankan keberlangsungan hidup (survival)-nya secara 

normal. Pendekatan biologis ini menjadi karakteristik berbagai studi yang 

menekankan kemiskinan pada masalah kelaparan. Oleh karena ito, definisi 

kemiskinan umumnya diukur dengan pendapatan minimum. Tentunya tidak 

semua plhak setuju dengan pendekatan ini. Alasan pertarna ialah bahwa 

kebutuhan nutrisi setiap orang tidak sama, misalnya tergantung pada iklim 

dan cuaca maupun pola hidup dan kebiasaan aktifitas. Selain itu, kandungan 

nutrisi setiap komoditas pangan tidak sarna, bahkan di beberapa wilayah 

ditemukan kesulltan untuk memperoleh bahan pangan, Beberapa pihak 

berargumen bahwa seharusnya kemiskinan tidak hanya diukur dari 

pendekatan biologis saja, tetapi juga ketidakmampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) non-pangan. Konsep inimeneakup 

kebutuhan perumahan (papan), dan pakaian yang memadai, serta
 

kemarnpuan akses terhadap berbagai pelayanan dasar, seperti air bersih,
 

san:.itasi, transportasi urnum, fasilitas kesehatan, dan pendidikan (Harmadi,
 

2007).
 

Tokoh yang mengusung kemiskinan relatif dan absolut adalah Adam Smith
 

dan Charles Valentine yang memandang manusia sebagai mahluk rasional,
 

dimana kemiskinan terjadi akibat berbagai distorsi pasar {diskriminasi,
 

ketimpang pendapatan, dan sebagainya) (Moeis, 2008)
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•	 Kemiskinan Struktural, Kultoral dan Alamiah. Kemiskinan struktural 

adalah kemiskinan yang ditengarai bersebab dati kondisi struktur atau 

tatanan kehidupan yang tidak menguntungkan (kemiskinan dati generasi ke 

gencrasi akibat slIUktnr yang ekspoitatif dan tidak adil (tukar menukar 

komoditas, pembayaran jasa pekerja, pungutan yang memberatkan rakyat 

keeil, dan sebagainya). Kemiskinan ini diitelaah dari anggapan bahwa 

sistem yang ada di masyarakat mengalami kesalahan atau kegagalan. Seeara 

sederhana hal itu diartikan sebagai adanya suatu kondisi dimana suatu 

Iapisan masyarakat menjadi miskin sementara lapisan masyarakat lainnya 

berada pada tingkat yang jauh lebih baik. Sistem sosial ekonomi yang 

berlaku memurrgkinkan terkonsenrrasinya kekuasaan dan sumberdaya pada 

pihak tertentu yang berakibat terhambatnya peluang pihak lain untuk ikut 

rnengakses. Contoh kondisi ini misalnya terlihat dari adanya ketimpangan 

atau kesenjangan antara desa dan kola, antar lapisan masyarakat, antar jenis 

kelamin, dan lain sebagainya, Tokoh yang mendukung perspektif Ini adalah 

Karl Marx dan Dos Santos. (Moeis, 2008) 

Kemiskinan kultura1 muncul karena tuntutan tradisi / adat yang membebani 

ekonomi masyarakat, seperti upacara perkawinan, kematian atau pesta pesta 

adat lainnya.termasuk juga dalam hal ini sikap mentalitas penduduk yang 

lamban, males, konsumtif serta kurang berorentasi ke masa depanjadi dapat 

dikatakan penyebab kemiskinan kultural adalah faktor-faktor adat dan 

budaya suatu daerah tertentu yang membelengu seseorang tetap melekat 

deugan indikator kemiskinan (BPS, 2007). 

Menurut Azhari (1999 : 32) Kemiskinan alarniah adalah kemiskinan yang 

timbul sebagai akibat sumber daya yang langka jwn1almya, atau karena 

perkembangan tingkat tehnologi yang sangat rendah. Tennasuk didalamnya 

adalah kemiskinan akibat jurnlah penduduk yang melaju dengan pesal di 

tengah- tengah somber daya alam yang tetap. 

Pendekatan ini dapat dilihat dari sisi individu dan lingkungan fisiknya 

sebagai objek pengamatan yang menimbulkan masaJah kemiskinan. Menurut 

pendekatan ini kemiskinan dapat terjadi karena adanya kesalahan atau 

kegagaJan dari sisi individu dan dari lingkungan fisik dimana individu 
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miskin itu berada. Dari sisi individu, kemiskinan dapat terjadi karena 

beberapa hal,diantaranya sifatmalas, rendahnya keterampilan yang dimiliki, 

kurangnya kemampuan intelektual, keterbatasan fisik, dan rendahnya 

kemampuan untuk. mengatasi masalah yang rnuncul disekitarnya. 

Kemiskinan alamiah dari sisi individu secara sederhana dapat terjadi karena 

faktor-faktor biologis, psikologis dan kelemahan sosialisasi yang dimiliki 

oleh seorang individu miskin. Semua ketidakmampuan itu selanjutnya 

membuat sesorang akan sulit untuk. melakukan usaha atau bekerja guna 

memperoleh penghasilan yang dapar digunakan untuk perbaikan didalam 

kondisi hidupnya, 

Sedangkan pendekatan kemiskinan alamiah yang melihal dari sisi 

lingkungan fisik beranggapan bahwa kemiskinan diakibatkan oleh 

lingkungan fisik (a1am) yang tidak mendukung, Beberapa contoh dari 

kondisi itu diantaranya: tanah yang tidak subur serta topografi wilayah yang 

tidak menguntungkan, kepadatan penduduk yang melebihi daya dukung 

lingknngan alamnya, serta adanya kelangkaan sumberdaya. Pandang seperti 

ini dapat dikategorikan pacla perspektif konservatif dalam memandang 

kemiskinan. Tokoh dari perspektif ini adalah Oscar Lewis dan Boeke 

(Moeis, 2008). 

n.2.3.2 Ukaran Kemiskinan 

Acla banyak ukuran kemiskinan yang biasanya digunakan diantaranya 

Indeks Foster-Greer-Thcrbecke (Headcount Index, Poverty Gap Index dan 

Poverty Severity Index) Indeks Sen (Sen Index) serta Indeks Sen-Shorrocks-Thon 

(SST Index). Indeks Foster-Greer-Thorbecke (FGT) lerbagi menjadi 3 (tiga) yaitu: 

a Indeks Angka Kemiskinan (poverty headcouru index, PO). Indeks ini adalah 

angka jwnlah penduduk yang yang memiliki tingkat konsurnsi dibawah garis 

kemiskinan. Terkadang indeks ini juga disebut sebagai angka insiden 

kemiskinan (poverty incidence) yang rnerupakan ukuran kemiskinan yang 

paling popouler. Keuntungan yang besar dan headcount index adalah mudah 

dihitung dan dipahami. Namurn ukuran ini tidak dapat membedakan diantara 

sub-kelompok penduduk miskin dan tidak menunjukkan jangkauan tingkat 
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kemiskinan. Ukuran ini tak berubah meskipun seorang penduduk miskin 

menjadi lebih miskin atau menjadi lebih sejahtera, selama orang tersebut 

berada dibawah garis kemiskinan. Oleh karena itu, untuk mengemhangkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengcnai kemiskinan, indeks ini 

penting dengan dilengkapi dua ukuran kemiskinan lainnya dari Indeks FOT. 

(World Bank: 2006: 31). 

b	 Indeks kesenjangan kemiskinan (poverty gap index, PI) merupakan rata- rata 

gap antara standar hid up orang miskin dan garis kemiskinan yang dihitung 

terhadap seluruh penduduk, yang dinyatakan dalam rasio terhadap garis 

kemiskinan. Pada dasamya indeks ini dapat menunjukan arti/nilai 

menggunakan informasi survei untuk mcmpelajari karakteristik penduduk 

miskin. Cara pengentasan kemiskinan yang mahal adalah dengan melakukan 

transfer pada seluruh penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan tanpa 

target sasaran. Indeks ini memberikan nilai rasio dari biaya pengentasan 

kcmiskinan berdasarkan transfer dengan target sasaran sempuma 

dibandingkan dengan yang berdasarkan transfer yang sepenuhnya tanpa target 

sasaran. Sehingga setnakin kecil nilai indeks ini maka semakin besar potensi 

ekonorni untuk dana pengentasan kemiskinan berdasarkan identifikasi 

kara1cteristik penduduk miskin dan juga untuk target sasaran bantuan dan 

program (BPS: 2002 : 71). 

c	 Indeks keparahan kemiskinan (poverty severity index, P2). Ukuran kemiskinan 

ini memberi bobot yang lebihbesar bagi penduduk yang sangat miskin dengan 

meugkuadratkan jarak garis kemiskinan. Angka tersebut kemudian dihitung 

dengan mengkuadratkan penurunan relatifkonsumsi per kapita terhadap garis 

kemiskinan dan nilai tersebut dirata-ratakan dengan seluruh penduduk, sambil 

memberikan nilai not (0) bagi penduduk yang berada diatas garis kemiskinan. 

Ketika bantuan dialihkan dari orang miskin ke orang lain yang lebib miskin, 

angka ini akan menuruukan angka kemiskinan secara keseluruhan (The World 

Bank: 2006: 31). 

Sedangkan indeks (Sen Index) merupakan indeks yang mengabungkan 

faktor - faktor jumlah penduduk miskin, kedalaman kemiskinan, dan distribusi 

kemiskinan dalam kelompok penduduk yang dikemukakan oleh Amartya Sen 
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pada tahun 1976. Menurut Deaton dalam terbitan BPS, indeks ini mcmpunyai 

kelebihan dengan mempertimbangkan distribusi pendapatan di antara penduduk 

miskin. Meskipun demikian indcks tersebut hampir tidak pernah digunakan di luar 

Iiteratur akademik dikarenakan ada yang lebih sederhana dari indeks ini danjuga 

karena indeks Sen ini tidak dapat digunakan untuk menguraikan 

(mendekomposisi) kemiskinan dalam bentuk kontribusi dari sub kelompok - sub 

kelompok yang berbeda (BPS, 2002 : 74) 

Kelemahan indeks Sen scperti yang diungkapkan diatas di modifikasi 

oleh beberapa abli lain, sebingga diperoleb indeks Sen - - Shorrocks - Thon 

(SSl) yang dapat membantu memberikan gambanan tentang sumber perubaban 

dalam kemiskinan antar waktu. Ukuran ini memungkinkan untuk 

rnendekomposisi kemiskinan menjadi tiga aspek: apakah penduduk miskin 

bertarnbab?, apakah penduduk miskin semakin miskin? Dan apakab ada 

ketimpangan yang Jebib tinggi diantara penduduk miskin? (BPS, 2007). 

11.2.3.3. Kriteria Rumah Taogga Miskin pada Bantuan Langsung Tunai 

Kriteria .Rumah tangga miskin yang digunakan dalam Pendataan Sosial 

Ekonomi 2005 (PSE05) yang digunakan oleb BPS pada tahun 2005 - 2008 untuk 

menentukan rumahtangga miskin penerima bantuan langsung tunai. Adapun 

variabel tersebut adaIah: 

I.	 Luas lantai bangunan tempat tioggal kurang dari 8 m' per orang. 

2.	 Jenis Lantai Bangunan tempat tioggal terbuat dari tanablbambu/kayu 

muraban 

3.	 lenis Dinding(Atap) tempat tioggal terbuat dari bambulrumbialkayu 

berkualitas rendab/lembok tanpa plester. 

4.	 Tldak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumab 

tangga lain. 

5.	 Sumber penerangan rumab tangga tidak menggunakan listrik/genset 

6.	 Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak 

terlindunglsungailair bujanlair gunung. 

7.	 Baban bakar untuk memasak sebari-bari adalab kayu 

bakar/ananglminyak tanab 
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8.	 Hanya mengkonsumsi daginglsusu/ayam satu kali dalam seminggu 

9.	 Hanya membeli I -2 stel pakaian dalam setahun. 

10.	 Hanya sanggup makan satuldua kali dalam sehari 

II.	 Tidak sanggup membayar biaya pengobalan di Pnskesmasl Poliklinikl 

Nakes 

12.	 Sumber penghasilan KRT adalab petani dengan luas laban 0,5 Ha, 

buruh tani, Nelayan, Buruh bangunan, Buruh perkebunan, atau 

pekerjaan dengan pendapatan dibawab Rp. 600.000 

13.	 Pendidikan teritinggi KRT : tidak sekolablTidak tarnal SDI SD 

14.	 Tidak memiliki tabungan I Barang yang mudab dijual dengan nilai 

minimal Rp. 500.000 seperti : sepeda motor (kreditlnonkredit), emas, 

temak, kapal motor, atau barang modallainnya. 

(BPS: 2007) 

11.3	 Ekenemt Kawasan Perbatasan 

Secara umum ekonomi kawasan perbatasan dapat disederhanakan sebagai 

subjek yang mempelajari organisasi spasial dan hukum - hukum pembangunan 

ekonomi pada daerah perbatasan. Sebagai cabang baru dari ekonomi regional, 

ekonomi perbatasan menggabungkan antara ekonomi geografi dan ilmu ekonomi 

untuk mempelajari proses pembangunan dikawasan perbatasan yang terdiri dari 

paling tidak dua daerab dengan sistem politik dan kebijakan ekonomi yang 

berbeda 

Terdapat beberapa alasan mengapa studi tentang ekonomi perbatasan 

menjadi relatif penting, yaitu antara lain : Pertama suatu kenyataan bahwa 

kebanyakan perbatasan terletak jauh dari pusat aktifitas ekonomi sehingga timbul 

kecenderungan menjadi kawasan tertinggal. Kedua, adanya hambatan administrasi 

dalam lalu lintas barang dan orang sehingga kawasan perbatasan yang pada 

dasamya homogen menjadi heterogen. Ketiga, berkaitan dengan trend globalisasi 

saat ini yang mendorong perekonomian menjadi tanpa batas, Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa ekonomi daerah perbatasan penelitiaannya harus fokus 

pada tiga aspek yaitu perekonomian yang berdiri sendiri sebagai suatu daerah 
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perbatasan, interaksi dan kerjasama antar daerah ekonomi perbatasan sena 

ekonomi perbatasan yang menyeluruh (Guo, 1996 ; 36 - 38). 

Meskipun dasar teori dan metodoJogi merupakan faktor penting dalam 

menganalisa ekonomi perbatasan, tetapi interprestasi harus dilakukan secara 

sistematis dengan melibatkan Iingkungan struktur sosial dan politik. Terdapat tiga 

aspek	 penting yang harus diperhatikan dalam menganalisa ekonomi perbatasan 

(Guo, 1996 ; 38 - 44) yaitu : 

•	 Aswnsi bahwa kawasan perbatasan heterogen dan arus barang dan orang 

tidak 

•	 mudah, sehingga ekonomi perbatasan harns bisa mengidentifikasi 

pembagian secara ruang faktor prcduksi (seperti modal, tenaga kerja, SDA, 

tehnologi dan sehagainya), adanya kemungkinan cross border trade dan 

kerjasama ekonomi serta hubungan ekonoml antara daerah perbatasan 

dengan daerah pusat (wilayah adrninistrasi yang lebih tinggi temper daerah 

perbatasan bernaung) mereka masing - masing 

•	 Pembuat kebijakan tidak harus mengubah struktur politik dan ekonomi 

kawasen perbatasan, melainkan berupaya untuk membuat alokasi yang 

rasional dari faktor produksl, memaksimaJkan output perekonomian dan 

mempelajari pernbentukan keljasarna antar perbatasan dan integrasi 

ekonorni, sehingga kawasan berubah dari political region menjadi economic 

region 

•	 Strategi kebijakan dalam mengembangkan kawasan perbatasan harus 

rnemperhatikan overall dan local perspective karena setiap sisi kawasan 

punya kelebihan masing-masing, sehingga perlu dipadukan antara preferensi 

nasional dan karakteristik kawasan perbatasan, antara kawasan perbatasan 

dan sub region-nya, dan antara subregionlaindibawahpoli/ical region. 

Menurut Guo, ada beberapa dasar teori yang barus _diperhatikan dalam 

menganalisaekonomi perbatasan, yaitu : 

a.	 Teen Pusat - Pinggiran (Core periphery theory) 

Teori ini menganggap bahwa pada suatu perbatasan akan terdapat dua 

daerah yaitu daerah pinggiran yang berbasis sumber daya alam (primer) dan 

daerah pusat yang yang merupakan penghasil barang dan jasa modem 
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(sekunderllersier). Daerah pinggiran mcmpunyai kcunggulan komparatif 

sumber daya alam terhadap daerah pusat, sedangkan pusat pertumbuhan 

(core) punya keunggulan komparatif dalam ekonomi dan tehnologi 

dibanding daerah pinggiran. Dengan demikian apabila wilayah core 

dikembangkan, maka wilayah periphery juga akan turut berkembang 

sehingga dalam jangka panjang Core - Periphery akan habis. Hal tersebut 

akan terjadi karena adanya perluasan pasar, penemuan surnber barn. 

perbaikan sarana transportasi dan kebijakan daerah yang sesuai. Namun 

apabila jarak Core - Periphery terlalu jauh, maka dampak dar! 

pengembangan Core terhadap Periphery tidak ada. 

D.W. Hughes dan D.W Holland dalam Suratman (2004) menunjukkan 

bahwa daerah pinggiran akan mendapat pengaruh positif dati spread effect 

dan pengaruh negative dati backwash effect. Spread effect tersehut meliputi 

investasi, inovasi dan pertumbuhan dari daerah pusat ke daerah pinggiran. 

Sedangkan backwash effect adalah pengaruh yang tidak kondusif dar! 

wilayah pusat ke wilayah pinggiran. 

b.	 Skala Ekonomi Spasial (Economics a/spatial scale) 

Sejumlah fakta menunjukkan, bahwa dengan dibukanya perbatasan ekonomi 

diantara beberapa Negara (khususnya negarakecil) akan menciptakan 

peningkatan pendapatan yang disebabkan oleh meningkatnya skala 

ekonomi. Proses ini terjadi melalui adanya peningkatan produktivitas akibat 

tingginya pemanfaatan sumher daya alam, penelitian, pembangunan, 

jaringan komunikasi, fasilitas, transportasi dan manfaat lainnya. Secara 

teoritis, memproduksi dalam skala daerah yang Iebih besar akan 

meningkatkan produktivitas karena adanya aglomerasl ekonomi (dapat 

diperoleh ekstra return dengan memanfaatkan kerjasama). Terbukanya 

perbatasan dapat berimplikasi pada berubahnya konsep ekonomi perbatasan 

menjadi "ekonomi tanpa batas", 

Hasil studi Cecchini dalam Surabnan (2004) menunjukkan bahwa GDP 

Negara - Negara Eropa meningkat sebesac 4% akibat dibukanya perbatasan. 

Peningkatan tersebut terdiri dari 1,5% darlfree trade dalamjasa keuangan, 
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0,5% dari pemindahan kontrol pintu masuk dan 2% dari meningkatnya 

kompetisi, skala ekonomi dan bertambahnya penawaran. 

Yang perlu diperhatikan daIam pengembangan wilayah perbatasan dengan 

menggunakan konsep skala ekonomi spasial adalah wilayah perbatasan 

harus relatif maju, dan tak ada keunggulan komparatif yang memang 

dimiliki wilayah tetangga, sehingga manfaat yang diperoleh Iebih besar 

ketimbangkerugiannya . 

1I.3.IPembaoguoao Kawasao Perbalasao (Goo, 1996: 116 -121) 

Rencana pembangunan kawasan perbatasan yang berhasil rnerupakan 

sebuah fungsi dinamis dari pertwnbuhan ekonomi. Dimana pertwnbuhan akan 

tercapai dalam daerah - daerah perbatasan oleh berbagai pendekatan-pendekatan 

seperti investasi langsung oleh pemerintah pusat dan kerjasama yangpenting antar 

daerah perbatasan dengan kesungguhan tekad bahwa hal tersebut untuk kemajuan 

perekonomiankawasan perbatasan, 

11.3.1.1 Core - Peripherol Approoch (CPA) 

Pendekatan ini juga dapat dikatakan sebagai "strategi pembangunan dari 

daerah Core (pusat) ke Peripheral (pinggiran/sekelilingnya). Daerah Core secara 

umum rnerupakan daerah paling rnakmur, stabil, dan daerah yang lebih kuat 

daripada Peripheral (Iebih dominan), kepadatan penduduk relatif kurang dan 

tingkat kesejahteraan manusia yang lebib baik. Seeara teori, Pembangunan sebuah 

daerah berimlipkasi seeara tak. langsung pada pentingnya pengembangan 

tehnologi tinggi dan perilaku orang - orang yang herbeda dari orang -orang yang 

sebelunmya berada di daerah tersebut. 

Menurut Guo agar Core-Peripheral Approach dapat berjalan, diperlukan dua 

persyaratan yaitu: (I). Daerah core (pusat pertwnbuhan) harus punya camparallve 

advantage dalam ekonomi dan teknologi dibanding daerah laionya (pinggiran), 

dimana ekonomi daerah pusat (core economic) rnerupakan angka yang besar. 

(2). Daerah peripheral {daerah pinggiranJlaionya) jaraknya horus dekat (tidak 

boleh lerlalu jauh) dengan core atau paling tidak aksesnya mudah (dalam 

pengertian waktu/accesible) 
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Penerapan pendekatan ini akan efisien jika ekonomi daerah peripheral 

berhubungan balk dengan pembangunan daerah core yang sedang berkembang dan 

hams ditunjang olehjaringan komunikasi dan transportasi yang sudah maju. Core

PeripheralApproach telah terbukti berhasil di Amerika Utara dan banyak negara eli 

Eropa Barat (daerah maju). 

n.3.1.2 Crass Border Approach (eBA) 

Jika salah satu syarat CPA tidak terpenuhi maka dapar dipastikan 

penggunaan CPA tidak akan elisien. Pendekatan lain yang dapat dipergunakan 

pemerintah untuk membangun kawasan perbatasannya adalah Cross Border 

Approach (CBA). 

Ketidakmerataan distribusi faktor -faktor produksi sebagai keberagaman 

pembangunan sosial ekonomi diantara wilayah politik yang berbatasan biasanya 

menghasilkan keuntungan kornparatif yang berbeda untuk masing - masing 

daerah. 

Daerah perbatasan berada di pinggiran daerah politik dan biasaoya memiliki 

aliran barang, modal, dan penduduk (orang) yang rendah daripada daerah pusat 

nya (core). Dalam kondisi demikian hal yang.berhubungan dengan pembatasan 

daerah herus disingkirkan. Dengan mengadakan kerjasama antar daerah 

perbatasan, merupakan salah satu earn yang dapat dikatakan effisien dalam 

pembangunan kawasan perbatasan dibanding kerjasama yang dilakukan dengan 

masing - masing dacrah pusat (core) nya. 

Pendekatan ini juga memiliki persyaratan khusus agar dapat dilaksanakan. 

Adapun persyaratan dalam pendekatan ini adalah (I). Dunla Internasional atau 

daerah tetangga hams punya keunggulan komparatif baik ekonomi maupun 

teknologi (2) Harnbatan dalam border itu sendiri yang bersifat lisik dan ideologis 

harus mudah dihilangkan (lingkungan fisik, struktur politik dan kebijakan 

ekonomi). 

Penggunaan CBA kemungkinan akan berhasi! dimana perekonomian daerah 

pinggiran (peripheral) berhubungan dengan baik dengan kawasan tetangga (dunla 

luar) yang kaya. Sebagai contoh Program Industilisasi Perbatasan di Mexico (BIP 

= Mexico's Border Industrialisation Programme) yang didukung oleh kedekatan 

dengan ekonomi terbesar dunia, USA dan Zona Ekonomi Spesial China (SEZs ~ 
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Special Economic Zones) pada kawasan pantai tenggara menjadi industri baru 

seperti HongKong, Taiwan dan negara industri baru lainnya di Asiatimur. 

II-3.!.3 A Mixed CPA - CBA Model 

Di beberapa kasus pembangunan kawasan perbatasan terdapat haJangan 

halangan pada pelaksanaan CPA dan CBA secara sendiri - sendiri karena kondisi 

fisik dan politik daerah - daerah perbatasan. Cara yang lebih efisien adalah 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut dikenal dengan model campuran CPA 

-CBA. 

11.4 Hasil Penelitian Terdabulu 

Ada beberapa penelitian tentang kemiskinan di Indonesia yang dijadikan 

sebagai aeuan dalam penelitian ini. Adapun penelitian tersebut diantaranya 

adalah: 

11.4.1 PenelitisD Kuspradoto Budi Jati 

Jati (2006) meneliti tentang pengaruh indikator ekonomi makro regional 

terbadap kemiskinan absolut (1976 - 2002) dengan modei: 

Log (Pddk - Mskn)i ~ a + b'log (PDRE); + c-log (IHK)i + dvlog (Jlh

Pddk)i +e"log(PP)i + f*(Drnmy Krisis)i + u i 

Dimaria : 

Pddk-MSKN adalah Penduduk Miskin propinsi I. PDRE merupakan PDRE 

Harga Konstan DOD Pertambangan dan PenggaJian Per Kapita propinsi I, IHK 

adalah Indeks Harga Konsumen propinsi i JML-Pddk merupakan Jumlah 

Penduduk propinsi i PP atau Pengeluaran Pembangunan Per Kapita propinsi i. 

don DMMY Krisis mewakili variahel Dummy propinsi i 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi per kapita 

(non tambang dan penggalian) berpengarnh terhadap penurunan kemiskinan. 

InfIasi dan Jumlah penduduk mempunyai hubungan positif dengan kemiskinan, 

Pengeluaran pembangunan daerah perkapita menunjukkan pengaruh negatif 

terbadap tingkat kemiskinan. Dan krisis ekonomi mernperparah tingkat 

kemiskinan. 
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11.4.2 Penelltlan Normao Hicks 

Hicks (dalam Ali 2006) melakukan studi terhadap 83 negara-negara 

sedang berkembang pada periode tabun 1960-1970. Hicks memprediksi bahwa 

pertumbuhan domestik produk brulo (PDa) dipengaruhi oleh liga faktor penting 

yaitu tingkat investasi fisiko tingkat pertumbuhan impor, dan tingkat 

perkembangan swnber daya manusia pada awal periode. Model dasar yang 

dipakai adalah 

GRYPC, ~allNVRT, + a, GRlMP, + a, HR,,+ k 

Dimana : 

GRYPC, mewakili tingkat pertumbuhan PDa riil per kapita alas periodc waktu 

t; INVRT I adalah rata - rata tingkat investasi alas periode yang sama; GRIMP t 

mcrupakan tingkal pertumbuhan import alas periode yang sarna; HR" adalab 

besarnya perkernbangan SDM (angka barapan bidup dan melek buruf pada 

periode dasar b) dan k merupakan konstanta 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perkembangan modal manusia 

melalui harapan bidup dan melek huruf merupakan faktor penentu pertumbuhan 

output. Hicks menyarankan suatu pengembangan sumberdaya manusia 

menawarkan banyak manfaat karena suatu cara yang lebih diarahkan untuk 

rnenghapus kemiskinan, bal ini mudab untuk diselesaikan daripada program

program pembagian kekayaan kepada kelompok miskin. Program - program 

redistribusi kemiskinall dengan berorientasikan pelayanan publik untuk meneapai 

kelompok miskin lebih dapat diterima seeara politik daripada program redistribusi 

masel alas tanab atau kekayaan melalui transfer langsung. Jadi melakukan 

investasi sumberdaya manusia mungkin menjadi earn yang efisien dalam 

menghapus kemiskinan dan meningkatkan kesejabteraan. 

II.4.J Penelitian Tuan Guerer Heefbuan 

Hasibuan 2006 melakukan penelitian tentang variabel - variabel utama 

yangrnempengaruhi kemiskinan di provinsi Sumatra Utara dengan menggunakan 
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data keuangan daerah, pendidikan, angkatan kerja, kesehatan, fertilitas perumahan 

dan Iingkungan sebagai indikatornya, dengan model: 

Log PO ~ a + b'!og PERIMA + c'!ogHURUF + d'logFORMAL 

+e'logKB + f"DKOTA + f"DMEKAR + u i 

PO ~ persentase penduduk miskin 

PERlMA = penerimaan total anggaran pendapatan belanja daerah 

HURUF ~ persentase penduduk buta hurof 

FORMAL ~ persentase pekerja yang bekerja 

KB =persentase wanita umur 15 - 49 taboo status kawinpenggunaalat KB 

DKOTA ~ variabel dummy kola 

DMEKAR = variabel dummy pemekaran 

Dengan menggunakan data tahun 2002 - 2003, penelitian ini 

berkeslrnpulan bahwa penerimaan pendapatan anggaran pendapatan belanja 

daerah, penduduk yang bekeIja di sektor formal, persentase wanita berumur 15

49 tahun berstatus kawin yang measih menggunakan alat KB berhubungan negalif 

dengan persentase penduduk miskin. Sedangkan variabel penduduk buta hurof 

memiliki hubungan pnsitif dengan peesentase penduduk miskin. 

11.4.4. Penelitian Fahma Sari Fatma 

Penelilian yang dilakukan pacta tahun 2005 ini menggunakan data taboo 

200 I - 2003 untuk melihat pengaruh inflasi dan pengangguran di Indonesia 

menggunakan variabel kontrol pendidikan dan dan perturnbuhan PDRB dengan 

model 

POit = Po + PI Pil + 132 Jl it + 133 GPDRBit + 134 AWIu+ e it 

Dimana:
 

POtit = HeadCount Index provinsi i pada tahun t;
 

Pit 
~ tingkat infIasi provinsi i pacta tahun t;
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Jl it ~ tingkat pengangguran provinsi i pada tahun t; 

GPDRB" = pertumbuhan PDRB provinsi i pada tahun t; 

AMHjt ~ angka melek huruf provinsi i pada tahun t; 

Kesimpulan dati penelitian ini adalah inflasi dan penggangguran 

rnemiliki pengaruh signifikan dan searah terhadap kejadian kemiskinan di 

Indonesia. Variabel angka melek huruf juga memperlihatkan hubungan yang 

signifikan rnempengaruhi penurunan kemiskinan. Sedangkan variabel laju PDRB 

pada periode Ini belum mampu memggurangi persentase kemiskinan. 

11.4.5. Peoelitiso Adi Apriyao Kuswara 

PeneLitian mencoba melihat pengaruh pembangunan ekonomi dan 

perubahan sosiodemografis terhadap tingkat kemiskinan dl Indonesia yang dibagi 

menjadi 4 (empat) klasifikasi yaitu pendapatan per kapita tinggi dengan tingkat 

kemiskinan tinggi, pendapatan per kapita tinggi dengan tingkat kemiskinan tinggi, 

pendapatan per kapita rendah dengan tingkat kemiskinan tinggi, dan pendapatan 

per kapita rendah dengan tingkat kemiskinan rendah, dengan spesifikasi model: 

LnP;, ~ Po + PI Xl+ P, XI'X2 + P, Xl'X3 + p, Xl'X4 + P, XI'X6 + 

P, XI'X2'X3 + P, XI'X4'X5-11:" 

Dimana P;, adalalt Indeks Headcaunt ukuran kemiskinan absolut pada 

tahun t, XI ~ PDRB per kapita pada tahun t, X2 ~ pangsa non pertanian pad. 

tahun t, X3 = Iaju inflasi pada tahun t, X4 = usia harapan hidup pada tahun t, X5 = 

pendidikan SD kealas pada tahun t, X6 ~ angka kelahiran total pada tahun t. 

Kesirnpulan dati penelitian ini adalalt pendapalan (pDRB per kaplta) 

yang rendalt bukan berarti tertinggal dalam berbagai bal dimana provinsi dalam 

klasifikasi 4 (ernpat) mengalami kernajuan dengan membaiknya kualilas 

kesehatan dan semakin terbukanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

yang lehib tinggi. 
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BABIII
 

METODE PENELITIAN
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kemiskinan di 

perbatasan provinsi Kalimantan Barat dengan menggunakan 2 (dua) data yaitu 

data primer dan sekunder dengan 2 (dua) tahapan analisis yaitu analisis deskriptif 

dan analisis eksplanatori melalui pendekatan kuantitatif. 

Analisis deskriftif bertujuan untuk menjelaskan fenomena kemiskinan 

yang ada di Kabupaten Sambas sebagai salah sam kabupaten perbatasan di 

Provinsi Kalimantan Barat. Kemiskinan dl Kabupaten Sambas akan dlkenali 

menjadi kemiskinan rumah tangga dan kemiskinan dan kemiskinan komunitas 

dengan perbandingan tiga wilayah penelitian. Dalam menganalisa kemiskinan di 

Kabupaten Sambas akan digunakan data primer dan data sekunder. 

Melalui analisis eksplanatori peneliti rnencoba menjelaskan hubungan 

antara kemiskinan dengan beberapa variabel yang mewakili ekonomi, sosial 

demografi dan tehnologi. Penggunaan variabel - variabel ini bertujuan untuk 

melihat berbagai faktor yang mempengaruhi kemiskinan di provinsi Kalimantan 

Barat dengan membedakan karakteristik antara daerah perbatasan dan non 

perbatasan. 

III.I Anali'i' Deskriftif 

Menurut Newman (1997), penelitian deskriftif mampu menyajikan 

gambaran detail dari sebuah situasi dan atau selling social. MeJalui kuesioner 

yang diajukan peneliti kepada responden, peneliti memperoleh data primer 

tentang kemiskinan di wilayah penelitian. Data primer bersama data sekunder 

(pODES, 2006) kemudian diolah dengan bantuan sojiwore SPSS untuk 

mengetabui bagaimana karakteristik kemiskinan rumah tangga dan komunitas di 

Kabupaten Sambas dan Biawale (Malaysia) dan seberapa besar keterikatan 

penduduk Kabupaten Sambas dengan penduduk perbatasan Malaysia dari 

berbagai sisi kehidupan seperti pendidikan, kesehatan, perekonornian, 

transportasi, komunikasi dan sosial budaya. 
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111.1.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diselidiki 

karakteristik atau ciri- cirinya, Populasi dapat dibedakan atas dua, yaitu populasi 

sampling dan populasi sasaran. Sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari 

unit- unit yang ada dalam populasi yang eiri - eiri dan karnkteristiknya benar

benar diselidik (Palte dalam Farouk, 2005). 

Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh rumah tangga miskin di 

Kecamatan Sajingan Besar (Desa Sebunga' • Kaliau', Senatab, Sentaban dandesa 

Sungai Bening), rumah tangga miskin di desa Kartiasa serta rurnah tangga miskin 

di Kampong Biawak (Malaysia) dengan sampel beberapa rurnah tangga diketiga 

wilayah yang dianggap dapat meneenninkan romah tangga miskin . 

111.1.2 Lokasi Penelitian 

Sajingan Besar (wilayah perbatasan) dan desa Kartiasa (wilayah non 

perbatan) serta Kampong Biawak (Malaysia) merupakan lokasi penelitian dimana 

pengambilan data dilakukan pada tahun 2008. Dipilihnya kecamatan Sajingan 

Besar sebagai lokasi penelitian karena wilayah ini merupakan kecamatan 

termiskin di Kabupaten Sambas dan berbatasan langsung dengan Biawak 

(Malaysia) serta sebagai lokasi percontohan pusat kawasan perbatasan nasional. 

Sedangkan desa Kartiasa merupakan desa termiskin di Kecamatan Sambas (hasil 

wawancara dengan Lisa, staf BPS Kahupaten Sambas sebagai penanggungjawab 

pencacaban BLT kecamatan Sambas). 

ill.l.3 Ukuran Sampelserla Tehnik Pengambilan Sampel 

Menurut Kartini (1986, hal. 120 - 121) dan Farouk (2005. hal 37) maupun 

Nasurion (1996. hal 101) menyatakan bahwa tidak ada peraturan - peraturan yang 

ketat untuk menentukan secara mutlak berapa persen sampel tersebut hams 

diambil dari populasi. Ada peneliti yang rnengatakan bahwa sampel tak boleh 

kurang dari 10 % ada juga yang menyatakan besamya sampel minimum 5% dari 

jumiah satuan-satuan elementer dari populasi. Menurut Farouk (2005) ukuran 

sampel dipengarulti oleh beberapa faletor diantaranya keragaman karakteristik 

Universitas Indonesia 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



37 

populasi (homogenitas), tingkat presisi yang dikehendaki, tujuan penelitian, 

reneana analisis, tenaga, biaya dan waktu. 

Dari data sekunder yang tersedia diperoleh infonnasi bahwa penduduk di 

Kccamatan Sajingan Besar pada tahun 2006 sejumlah 7.539 jiwa yang terdiri dari 

1.464 Kepala Keluarga dimana 581 diantaranya adalah keluarga miskin. Dan dari 

5.684 jiwa penduduk berusia 10 taboo keatas, 3.565 jiwa (62,72%) 

bermatapencaharian sebagai petani. Ketiadaan pasar di semua desa di kecamatan 

Sajingan Besar, PLN hanya dapat melayani 284 rumah tangga dari 1.464 rumah 

tangga (19,40%), penggunaan air gunung sebagai sumber air bersih, serla hanya 

tersedia 2 mesjid berbanding 23 gereja d.i kecamatan Sajingan Besar dapat 

dikatakan bahwa masyarakat setempat relatif homogen dari berbagai aspek 

sehingga yang dijadikan sampeI penelitian akan dapat mewakili populasi 

sebenarnya. Homogenitas juga tetjadi di Kartiasa dengan 190 kepala keluarga 

rniskin dan di Kampong Biawak yang terdiri dari 110 rumah tangga. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan diambil sampeI secara 

purposive sampling sebanyak 84 rumah tangga di Sajingan Besar, 20 

rumahtangga di Kartiasa dan II rumahtangga di kampong Biawak (Malaysia). 

Dengan demikian keseluruhan sampel betjumlah 115 rumahtangga yang meIebihi 

5% dari populasi masing - masing - masing wilayah. Dengan fokus dan tujuan 

yangjelas yaitu rumah tangga yang dianggap rniskin. 

111.1.4 Pengumpulan dan Pengolaban Data 

Dilihat dari segi sumber perolehan data, atau dari mana data tersebut berasal 

secara umum dalam penetian dikenal ada dua jenis data, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data murni yang diperoleh dari hasil 

penelitian lapangan secara langsung yang masih memerlukan pengelolaan lebih 

lanj ut sehingga data tersebut memililki arti. Sedangkan data sekunder adalah jenis 

data yang diperoleh dan digali melalui hasil pengeolahan pihak kedua dari hasil 

penelitain lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif 

sehingga data ini sering disebut sebagai data eksternal (Muhammad 1999 hal 121 

- 123). Dengan demikian dari segi sumber data maka pad. analisa ini akan 

digunakan kedua data tersebut baik data primer yang diperoleh dari wawancara 
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dan kuesioner maupun data sekunder yang diperoleh dari berbagai terbitan dan 

internet. 

Setelah mengurnpulkan data primer melalui wawancara dan kuesioner 

kepada responden, data primer tersebut akan disusun berdasarkan kriteria yang 

dianggap mewakili kemiskinan pada sebuah rumahtangga sesuai 14 kriteria yang 

dikeluarkan oleh BPS yang di modlflkasi sesuai kriteria miskin yang diacu oleh 

masyarakat setempat. Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 15 (lima belas) 

variabel meliputi variabel pendidikan (diwakili oleh pendidikan terakhir kepala 

rumah tangga dan anak putus sekolah), variabel pekerjaan Genis pekerjaan kepala 

rumah tangga), variabel kesehatan (kernampuan rumah tangga berobat ke 

puskesmas), variabel perumahan (kepemilikian sarana mandi euei kakus (MCK), 

sumber air minurn, luas rumah, kondisi lantai, dinding dan atap rumah dan 

penerangan rumah tangga), variabel pakaian (frekuensi membeli apkaian dalam 

setahun), serta variabel ekonomi (rata - rata pendapatan kepemilikan barang dan 

asset). 

Untuk melihat karakteristik kemiskinan rumah tangga, variabel- variabel 

yang sudah terkumpul kemudian dihitung dengan mempersentasekannya dl 

masing - masing wilayah penelitian sehingga didapat angkalkarakteristik 

kemiskinan rumah tangga per wilayah penelitian. 

Dan untuk melihat tingkat kemiskinan rumah tangga ke 15 (lima belas) 

variabel kemiskinan rumah tangga _ diklasifikasikan dengan mengunakan skala 

biner dengan skor y = 1 untuk menyatakan kejadian yang masuk dalam kategori 

"miskin". Dan y = 0 untuk menyatakan kejadian yang tidak masuk kategori 

("tidak miskin"). Penskoran dilakukan sebagaimana yang dilakukan oleh BPS 

untuk memperoleh data rumah tangga miskin sasaran BLT (Bantuan Lngsung 

Tunai) tahun 2005. Dengan demikian semakin banyak skor (nilai) 1 yang dimiliki 

suatu rumah tangga maka semakin miskin rumah tangga tersebut. 

Setelah dilakukan penjumlahan, setiap rumah tangga diklasifikasikan 

menjadi 4 kategori yaitu tidak miskin, hampir miskin, miskin dan sangat miskin 

sesuai variasi skor yang diperoleh setiap rumah tangga. Sebuah rumah tangga di 

kategorikan tidak miskin jika skor total yang didapat oleh rumah tangga tersebut 

kurang dari 9 (sembilan) dari 15 (lima belas) variabel yang diteliti. Jika sebuah 
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rumah tangga memperoleh skar antara 9 (sembilan) hingga II (sebelas) maka 

rumah tangga tersebut dikategorikan dalam keadaan hampir miskin. Sedangkan 

jika rumah tangga dengan skor 12 (dua belas) hingga 13 (tiga belas) maka 

termasuk dalam rumah tangga dengan kategcri miskin, dan yang terakhir jika 

skor yang diperoleh sebesar 14 (empat belas) hingga 15 (lima belas) maka rumah 

tangga tersebut masuk dalam kategori sangaL miskin. Semua data primer diolah 

dengan bantuan software SPSS. II. Tabel berikut memperlihatkan variabel 

berserta kategori skoryang dipergunakan dalam penelitian ini untuk menentukan 

kriteria kemiskinan dilihat dari kemiskinan rumah tangga. 

Tabel, 3.1 Pengklasifikasian Skor Variabel 

Na Variabel Kriteria K1asifikasi 
Skor I SkorO 

1 Pendidikan 
Pendidikan terakhir Jika Tarnat SD ke 

Jika SMP ke alas 
KRT bawah 

2 Pekerjaan Pekerjaan KRT 
Jika Petani / Burub 

Jika bukan Petani 
tani 

3 Berobat 
Kemampuan berobat 

Jika mampu Jika tidak marnpu ke ouskesmas 
4 MCK Keoemillkan MCK Jika bersama /utnutn Jika tnIlik sendiri 

Jika mata air tak Jika air kemasan/ 
5 Air Minum Sumber air minum terlindungl sungailair leding/pompa! 

huianlair eunune mata air terlindunz 

6 Putus Sekolah 
Kemampuan Jika ada anak yang Jika tidak ada anak 
bersekolah I nutus sekolah I vanz nutus skolah 
Rata - rata 

Jika Rp,
Pendapatan pendapatan Jika < = Rp. 600.000,

>
7 per 

600.000,
bulan 

8 Pakaian 
Frekuensi membeli 

Jika <=2 kali Jika> 2 kali 
I nakaian nertahun 

9 LuasRwnah 
Luas lantai per Jika<=8m2 Jika > 8 m2 
kanita 

10 Lantai Jenis lantai rumah Jika tanah / kayo Jika bukan tanah 
murahan lsemenI tehel 

11 Dinding Jenis dinding rumah 
Jika Rumbia / bambu 

Jika semen
/ kavu murahan 

12 Atan Jenis atan rumah Jika Rumbia / siran Jika sen. / metal 

13 Listrik 
Swnber penerangan Jika pelital lilinl Jika PLN (SSB)/ 
rumah I oetromak/menumoane Genset 

14 Barang 
Kepemilikan sebuah 

Jika < = Rp. 500.000, Jika>Rp.500.000,
barana iika di iual 

15 Asset Kenemilikan asset Jika < - Rn, 500.000, Jika>Rn.500.000,-
Sumber : iriana, 2008 (diolah kembali) 
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Selain dipergunakan untuk menganalisis kemiskinan rumah tangga, data 

pnmer juga digunakan untuk. mengidentifikasi karakteristik kemiskinan 

komunitas di ketiga wilayah, akan tetapi tetap dikompilasi dengan menggunakan 

data sekunder terutama data Podes (Potensi Desa) tahun 2006. Adapun data yang 

digunakan meliputi data sarana dan prasarana dasar (pendidikan, transportasi, 

kesehatan, air minum dan penerangan), 505ia1, inforrnasi, komunikasi dan 

perekonomian dengan masing - masing variabel yang digunakan dan kondisinya 

adalah sebagai berikut : 

Tabe.3.2 Karakteristik Kemiskinan Komunitas 

Prasarana dan Sarana Kategori 
Sajingan Besar 

(Perbatasan 
Indonesia) 

Kartiasa (Non 
Perbatasan 
Indonesia) 

Biawak 
(Malaysia) 

I TK Sangat Sulit SangatMudah Sangat Mudah 
2 SD SangatMudah Sangat Mudah Sangat Mudah

Pendidikan 
3 SMP Sulit Sangat Mudah SangatMudah 
4 SMA Sulit Sulit Sulit 
5 Darat Tanah I Sulit SangatMudah SangatMudah 
6 Air Sulit Mudah Sulit 

Transportasi 7 Udara Sangat Su!it Sangat Sulit Sangat Sulit 

8 Angkutan Umum Sul!t Mudah Sangat Sulit 

9 Terminal TidakAda Ada TidakAda 
10 RS Sangat Sulit Mudah Sulit 
II RS Bersalin Sangat Sulit Mudah Sulit 

Dasar 
12 Poliklinik I Balai 

Pengobatan 
Sangat Sulit Mudah Sulit 

13 Puskesmas Sulit Mudah SangatMudah
Kesehatan 14 Puslu SangatMudah SangatMudah Sangat Mudah 

IS Praktek Nakes Sui it Mudah Mudah 
16 Posyandu SangatMudah SangatMudah Sangat Mudah 

17 Apotik Sangat Sulit Mudah - Mudah 

18 Toko Khusus Obat Sangat Sulit Mudah Mudah 

19 Leding I PDAM Sangat Sulit Mudah Mudah
AirMinum 

20 AirKemasan Sangat Sulit Sangat Mudah Mudah 

Penerangan 21 Pemerintah Sulit Mudah SangatMudah 
22 SepakBola SangatMudah Sangat Mudah Sangat Mudah 

Sosial 23 Bola Voli SangatMudah SangatMudah SangatMudah 
24 Bulu Tangkis Sangat Sulit Mudah Mudah 
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Lanjutan-

Prasarana dan Sarana Kategori 
Sajingan Besar 

(Perbatasan 
INA) 

Kartiasa (Non 
Perbatasan 

INA) 

Biawak 
(Malaysia) 

25 TVRI Sangat Sulit Sangat Mudah Sangat Sulit 

lnformasi 26 TV Swasta Nas Sanger Sulit Sangat Sulit Sangat Mudah 

27 TV Malaysia Sangat Mudah Sangat Mudah Sangat Mudah 
28 Telepon Kabel Sangat Sulit Sangat Mudah Sangat Mudah 
29 Telpon Umum Sangat Sulit Sulit Mudah 

Kornunikasi 30 Wartel / Kiospon Sangat Sulit Mudah Mudah 

31 Warnet Sangat Sulit Sangat Sulit Sangat Sulit 

32 Sinyal Telp Seluler Sangat Sulit Mudah Sangat Mudah 

33 Pasar Permanen Sangat Sulit Mudah Sangat Mudah 

Perekonomian 34 KUD Sangat SuI!t SangatMudah Sangat Mudah 

35 
Lembaga Keuangan 
Mikro 

Mudah Sulit Mudah 
.

Sumber : Data primer dan PODES 2006, data diolah kernbah. 

Sama seperti halnya untuk meiihat karakteristik kemiskinan rumah 

tangga, karakteristik kemiskinan komunitas juga dilihat dan perseruase masing 

masing variabel di masing - masing wilayah penelitian. Yang membedakannya 

adalah untuk melihat kondisi akhir kemiskinan. Pada kemiskinan rumahtangga 

digunakan skala biner dengan nilai 0 (nol) atau I (satu), sedangkan kerniskinan 

kornunitas diukur dengan menggunakan skala Likert yang berkisar antara angka I 

(satu) hingga angka 4 (ernpat). Jadi sernakin tinggi nlai variahel di sebuah wilayah 

maka scmakin baik kondisi komunitas di wilayah tersebut. Secara rind skor 

untuk: masing - masing variabel kemiskinan komunitas diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Tabe1.3.3 Pengklasifikasian Skor Kriteria Kemisltinan Kornunitas 

No. Kriteria Keteranzan Skor 
I Sanger Sulit Hanya ada di Kabupaten I 

Hanya ada di Kabupaten / 
2 Sulil Kecamatan diakses oleh pihak 2 

tertentu 

3 Mudah 
Ada di Kecamatan I 
diakses banyak nihak 

Desa dapat 
3 

I 

4 SangatMudah 
Ada di setiap Desa dan dapat diakses 
oleh semua 4 
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Dengan demikian semakin tinggi skor yang yang dimiliki sebuah wilayah 

maka akan semakin baik fasilitas prasarana dan sarana wilayah tersebut. Skordari 

masing - masing kategori akan di jumlahkan dan dibagi sebanyak kategori yang 

dimilikiuntuk menjadikan angka indeks pervariabel. 

IlL2 Analisis Eksplanatori 

Data sekunder yang berasal dari terbitan BPS berbagai tabun terbitan 

yang digunakan untuk menganalisa pertanyaan keempat dalam penelitian ini yaitu 

perbandingan kemiskinan di kabupaten I kota yang berbatasan langsung dengan 

Malaysia terhadap kabupaten I kota yang bukan perbatasan dianalisa berbeda 

dengan .karakteristik kemiskinan komunitas. Data sekunder ini akan dianalisa 

deogan banruan software Eviews 4. 

111.2.1 RU80gLingkup, rancangan Model dan Definisi Variabel 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi 9 Kabupaten I Kota yang ada di 

provinsi Kalimantan Barat dengan objek penelitian pendapatan perkapita diwakili 

oleh Produk Domestik Regional Bruto alas harga konstan tabun 2000 per kapita, 

variabel pendidikan diwakili oleh angka rata - rata lama sekolah (LMS), variabel 

kesehatan diwakili oleh angka harapan hidup (AHH), karakteristik pasar yang 

diwakili oleh tingkat harga (inflasi), infrastruktur diwakili oleh persenlase 

rumahtangga yang menggunakan listrik. 

Bentuk umum model yang diperoleh dari literatur dan penelitian 

sebelumnya, antara lain oleh Ali (2006), Nursahrizal 0, Jati (2006), Hasibuan 

(2006) dan Fatma (2005) serta Kuswara (2005) setelah mengalami penyesuaian 

terhadap data yang tersedia adalah : 

PO. ~ Po "PI PDRBKP." P, LMS." P,AHH;I" p,INF."p, LSTRIK."P, D;I 

+6jl 
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Dimana: 

2. t 

3.PO 

4. PDRBKP 

5.INF 

6. LMS 

7.AHH 

8. LSTRIK 

9. D 

~	 9 (sembiIan) Kabupaten I Kota di Provinsi Kalimantan Barat 

yaitu Kabupaten Sambas, Bengkayang, Sanggau, Sintang, 

Kapuas Hulu, Pnntianak, Landak, Ketapang, Kote Pontianak 

dan Kola Singkawang. 

~	 Tahun 2002 - 2006 

~	 Persentase penduduk miskin dilihat dari ketidakmampuan 

dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluarnn. Data 

bersumber dari BPS dengan satuan persen 

~	 Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Harga Konstan 

tahun 2000 yaitu nilai dari nilai produk dornestik regonal 

bruto berdasarkan nilai uang pada tahun 2000 yang 

dipergunakan sebagai tahun dasar dibagi jumlah penduduk 

pada pertengahan tahun. Data bersumber dari terbitan BPS 

dengan satuan rupiah. 

=	 Inflasi merupakan kenaikan harga barang - barang seeara 

umum dan terus - menerus, yang diperolehan perhitungannya 

dari pengurangan laju perturnbuhan PDRB berlaku terhadap 

laju pertumbuhan PDRB konstan dinyatakan dalam persen. 

~	 Rata - rata lama sekolah, merupakan rata - rata jumlah tahun 

yang dihabiskan oleh penduduk berusia 15 tahun keatas untuk 

menempuh sernua jenis pendidikan formal yang pemah 

dijalani menggunakan satuan tehun. 

~	 Angka Harapan Hidup, merupakan perkiraan rata - rata lama 

hidup yang dapat dicapai oleh sekelompok penduduk 

menggunakan satuan taboo. 

~	 Persentase rumah tangga yang menggunakan Iistrik Igenset 

dengan satuan persen. 

~ Dummy (variabel bayangan) kabupaten I kota yang berbatasan 

dengan Malaysia dan yang tidak. 
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Keempat variabel bebas yaitu variabel PDRB per kapita (pDRBKP), rata 

- rata lamanya sekolah (LMS), angka harapan hidop (Affil), dan penggunaan 

lislrik (LISTRlK), diharapkan parametemya bertanda negatif (-) karena dengan 

meningkatnya keempat variabel tersebut akan menurunkan persentase penduduk 

mlskin. Sedangkan variabel inflasi (!NF) diharapkan bertanda positif (+), karena 

tingginya tingkat harga akan menyebabkan rneningkatnya persentase pcnduduk 

rniskin (inflasi menggurangi pendapatan rill masyarakat sehingga cenderung 

menggurangi konsumsi masyarakat menyebabkan tingginya tingkat kemiskinan). 

Untuk variabel dummy perbatasan (D) juga diharapkan bertanda positif(+) karena 

asumsi awal seperti dikemukan pada bah I, daerah perbatasan cenderung lebih 

misklndari padadaerah non perbatasan. 

1lI.2.2 Metode Pengurnpulan Data dan Tebnik Analisis 

Pengumpulan data dilakukan dengan mernanfaatkan data-data sekunder 

yang diterbitkan oleh instansi -instansi terkait seperti BPS, Bappeda Kabupaten 

Sambas, dan BOOan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Berencana. 

Penelitian ini juga memanfaatkan swnber - sumber literatur dan jumal yang 

terkait dengan penelitian. 

Jangka waktu yang digunakan uotuk menganalisa kondisi kemiskinao 

kabupaten / kota selama 5 (lima) tabuo sejak tabuo 2002 hiogga 2006 dengan 

alasanketersediaan data akibat pernekaran kabupaten kota di Provinsi Kalimantan 

Barat. Untuk menganalisa kemiskinan tersebut digunakan data panel atau 

gabuogan data "cross sees/on" dari 9 (sembilan) kabupaten kota selama 5 (lima) 

tahun, yaitu tahun 2002 - 2006 sebagai data "time series"nya yang dioleh dengan 

menggunakan bantuan software Eviews 4.1 

Penggunaan data panel dilakukan karena rnemberikan basil yang lebih 

menyeluruh dibandingkan hasil estimasi time series maupun cross section. 

Disampiog itu penggunaan data panel berarti menambah jumlah observasi 

sehiogga akan berakibat positif pada basil estimasi, yaitu deogan memperbesar 

derajat kebebasan (degrees offreedom) dan menuruokan kemuogkinan terjadinya 

kolinearitas (hubuogan linier yang sigoifikan) antar variabel bebas (palma, 2005). 
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Menurut Baltagi dalam Fatma (2005) keuntungan menggunakan data 

panel adalah: 

1.	 mampu mengontrol heterogenitas individu; 

2.	 banyak memperoleh infonnasi lebih bervariasi, mengurangi kolineraitas 

antar variabel, meningkatkan degree of freedom dan lebih efisien; 

3.	 lebih baik untuk studi dynamics ofadjustment; 

4.	 mampu lebih baik dalam mengidentifikasi dan mengukur efek yang secara 

sederhana tidak dapat dalam data cross sec/ion mumi atau lime series 

mumi; 

5.	 dapat menguji dan mengembangkan model perilaku yang lebih kompleks. 

Bentuk persamaau data panel menurut Greene (Fatma, 2005) adalah: 

Yil = Xil'~ +4'a+ Eil 

untuk i ~ I, 2, ... , N dan t ~ I, 2, ... , T, dimana N adalah jumlah 

individu, T adalah jumlah periode tahun. fJ. adalah skalar; Padalah vektor yang 

berdimensi (kxI); Xii mempunyai sebanyak k regressors, tidak termasuk cons/ant 

term; z;« adalah heterogenitas atau efek individu yang mengandung cons/ani 

term dan satu set variabel individu atau grup spesifik. 

Ada tiga model yang dapat digunakan untuk mengestimasi data panel, 

yaitu : 

•	 Pooling regression model, yaitu dengan mengkombinasikan atau 

mengumpulkan semua data cross section dan lime series, lalu mengestimasi 

model tersebut- menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Dalam 

model pooling ini, Z; hanya merupakan constant term. Jadi tidak ada efek 

individu. 

•	 Fixed effect model, yaitu dengan mempertimbangkan bahwa peubah - peubah 

yang dihilangkan (omitted variable) dapat mengakibatkan perubahan dalam 

intersep cross section dan lime series. Dummy variable ditambahkan daIam 

model terse but sehingga memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan 

intersep. Selaniutnya model diduga dengan OLS. Dalam model ini, Zi tidak 
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terobservasi tetapi berkorelasi dengan XiI- Fixed effect model diperlihatkan 

scbagaiberikut: 

Yil = Xil'P + Cij+ Bit 

•	 Random effect model, yaitu untuk meningkatkan eflsiensi proses pendugaan 

kuadrat terkecil, error term dalam cross section dan time series 

diperhitungkan sehingga teknik yang digunakan adalah Generalized Least 

Square (GLS). Dalam model iOO, antar-individu bersifat heterogen dan tidak 

berkorelasi dengan X. Efek individu (J.!i) merupakan elemen acak grup spesifik 

pada setiap grup. Random effect model diperlihatkan sebagai berikut: 

Yit= Xil·p+a+J.!i+Eit 

Sesuai tema yang diajukan dalam penelitian ini mengenai kemiskinan 

diwilayah perbatasan maka dalam model Ini maka dummy yang digunakan disini 

adalah dummy kelompok (keJompok perbatasan) bukan dummy individu 

(kabupaten I kota). Dengan demikian model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pooling regression model dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 

Karena penelitian ini hanya akan melihat kemiskinan di 2 (dua) wilayah 

yaitu 

rnz.s Pendekatan Model 

Didalam ba1 membuat model dibutubkan beberapa kriteria Untuk 

mendapatkan model yang dianggap baik, kriteria terse but antara lain: 

1.	 Kriteria Ekonomi. Mengingat tulisan ini berakar dan ilmu ekonomi maka 

hasil regresi harus sesuai dengan teori ekonomi. Hal ini dapat dideteksi 

dengan melihat arab dan pengaruh masing koefisien variabel bebas. 

2.	 Kriteria Statistika Menguji model persamaan regresi untuk mendapatkan 

model yang baik dan meminimalisir bias yang terjadi. Lazimnya uji tersebut 

terdiri dan uji-t dan uji-f. Berikut penjelasan masing masing uji : 
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•	 Uji Parsial (nji I), dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dalam model regresi benar-benar rnempunyai pengeruh yang berarti 

terbadap variabel terikatnya. Statistik uji yang digunakan adalah statistik t 

hitung yang merupakan rasio antara koefisicn regresi terhadap standard 

erromya. Dalam hal ini digunakan p-value (probabilitas rnenerima Ho) 

atau juga disebut signifikansi t (sig.t) yang dibandingkan dengan taraf uji 

a.. Jika p- value < a.. maka hipotesis Dol ditolak, yang berarti bahwa 

variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikatnya. 

•	 Uji model secara keselnruhan (uji F), dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi secara keseluruhan dapat menjelaskan variasi 

perilakn variabel terikat. Statistik uji yang diqunakan adalah Statistik F 

hitung yang dibandingkan dengan F tabelnya. Dalam Eviews bisa juga 

digunakan p-value (probabilitas menerima Ho) atau juga disebut 

signifikansi F (siq.F) yang dibanrlingkan dengan tarafuji e. JiklJp-value < 

a. maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa model tersebut dapat 

rnenjelaskan variasi perilaku variabel terikat secara signifikan. 

•	 Uji Koefisien Determiaasl (R2), adalah untuk mengetahui prosentase 

dari model dalarn menjelaskah variasi perilakn variabel terikat. Makin 

tinggi persentase R' (mendekati 100%), berarti rnakin tinggi kemampuan 

model dalam menjelaskan perilaku variabel terikat dengan kata lain 

kemampuan model secara keseluruhan dalam menerangkan variasi 

perilakn variabel terikatnya ditunjnkkan olen nilai koefisien 

determinannya (R'). 

3.	 Kriteria Ekonometrika. Serangkaian asumsi-asumsi dasar yang dibutuhkan 

untuk menjaga agar ordinary least square dapat menghasilkan estimator

estimator yang terbaik pada model regresi. Asumsi dasar dari The Classical 

Linear Regression Model dan Multiple linear regression model adalah variabel 

bebas tidak berkorelasi dengan error (e), tidak ada kolinearitas yang parah antar 

variabel penjelas, tidak ada korelasi antar dua error (autocorrelation) atau eJ 

dan ej (cov(ei,ei) ~ 0 untuk i ~ j), error mempunyai distribnsi normal dengan 
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rerata sarna dengan nol, E(ei) = 0 dan varian setiap error konstan atau 

homoskedastisitas. Teorema Gauss-Markov menyatakan bahwa dengan asumsi 

di atas maka estimator OLS merupakan estimator yang BLUE (The Best Linear 

Unbiased Estimator). Aswnsi yang harus dipenuhi dalam penqqunaan OLS 

adalah : 

a.	 E(£;) ~ 0; i ~ I, 2, 3 ..., N. Asurnsi ini menyatakan bahwa nilai harapan 

(rata-rata) dari Ej (selisih antara nilai penduga Y dengan nilai sebenamya) 

adalah nol (0). Menurut Gujarati (1978), asumsi ini mungkin tidak sangat 

kritis dari segi praktis kerena hal ini hanya mempengaruhi intersep dart 

regresi dan dalam praktek nilai intersep biasanya tidak terlalu penting 

b.	 var (£;) ~ a' ~ i ~ 1, 2, 3 .... , N, Asurnsi ini menyatakan bahwa keragaman 

(Varian) dari &i untuk setiap penggunaan adalah sarna yaitu sebesar (12. 

Kondisi ini di sebut Homoskedasnsitas atau varians sarna. Penggunaan data 

panel berarti juga menggunakan data kerat Iintang (cross section data) dan 

ini bisa diasumsikan bahwa model melakukan pelanggacan 

homoskedastisitas. Salahsatu earn untuk mengecekhomoskedastisitas yaitu 

dengan melihat Sum Square Error (SSE) sebelurn dan sesudah diberi 

perlakuan cross section weights dan White Heteroskedasticityconsisteru 

standard error and covariance. Jika nilai SSE sebelum diberikan perlakuan 

tersebut lebih besar dari SSE sesudahnya, dapat diasurnsikan terjadi 

heteroskedastisilas, dan setelah diberi perlakuan seperti di alas, model dapat 

diasumsikan homoskedastisitas. 

c.	 E (£;. OJ) = 0; i '" j; Asumsi ini menyatakan bahwa tidak ada AuJokorelasl 

dari £; yang berurutan. Pindyck dalam Alaro (2006) mengatakan bahwa 

autokorelsi dapat mempengaruhi efesiensi dan estimatomya, Asumsi ini 

dapat diuji dengan membandingkan angka Durbin Watson dibandingkan 

dengan tabemya,nilai DW yang ideal berada di sekitar angka 2, dan cara 

mangatasinya adalah dengan memberikan perlakuan cross section weights, 

sehingga diperoleh angka Durbin Watson yang lebih baik. Autokorelasi 

biasanya sering terjadi pada data time series 

d.	 Tidak ada Muhlkolenl4rllas diantara variabel bebas. Kondisi 

multikoleniaritas terjadi jib ada variabeJ bebas yang mempunyai korelasi 
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(hubungan linier) yang kuat dengan variabel bebas lainnya. Pendeteksian 

multikoleniaritas dapat dilakukan dengan melihat apakah korelasi sederhana 

antar variabel bebasnya adalah tinggi, yang dideteksi dengan menggunakan 

Eviews. Dengan melihat Pearson Correlation Matriks-nya, apabila tidak 

ada angka yang melebihi 0.8, berarti tidak ada multikolinearitas. Salab satu 

pemecahan yang sering dilakukan untuk mengatasi multikoleniaritas adalah 

dengan menghilangkan variabel yang sangat berkorelasi, dengan resiko 

kehilangan infonnasi dan variabeI tersebut. 

Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil tertimbang (Generalized 

Least Squares/GLS = weighted least square). Metode generalized leasr squares 

(GLS) pada persamaan regresi data panel maka model dianggap terbebas dari 

pelanggaran asumsi klasik karena pengunaan rnetode GLS (Generalized Least 

Square) atau metode kuadrat terkecil tertimbang (weighted least square) akan 

rnenghasilkan penduga yang mernenuhi sifat Best Linter Unbiased Estimation 

(BLUE) sehingga gangguan asumsi k1asik dalam model ini telab terdistribusi 

secara normal, sehingga adak diperlukan Iagi treatment terhadap model bagi 

pelanggaran aswnsi klasik.GLS mampu mengatasi masaIah tersebut karena GLS 

mentransformasi nilai Pyang dihasilkan daIam persamaan OLS sehingga asurnsi 

dapat terpenuhi, Merode GLS dapat mernperbaiki data sedemikian rupa sehingga 

dapat memenuhi persyaratan dalam OLS (Karsan>, 2005). 
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BABIV
 
GAMBARAN UMUM
 

Pada bah ini akan diuraikan gambaran umum Jokasi penelitian, baik 

mengenai wilayah Kabupaten Sambas dan Kecamatan Sajingan Besar sebagai 

daerah perbatasan Indonesia, maupun wilayah Serawak dan Kampong Biawak 

yang merupakan wilayah perbatasan Malaysia Gambaran umum ini meliputi, 

Sejarah Pemerintahan Kabupaten Sambas, keadaan geografis, kependudukan, 

kesehatan, pendidikan, agama, 505ia1, dan perekonomian di daerah penelitian ini. 

VI.I Kabupateo Sambas 

IV.I.t Sejarah Pemerintahan Kabupaten Sambas 

Kabupaten Sambas, pada masa pemerintahan Belanda merupakan daerah 

Ajdelling Van Singkawang. Setelah perang dunia kedua status Kabupaten Sambas 

berubah menjad! Ajdelling Administratifyang terbagi menjad! tiga daerab, yaitu : 

1.	 Daereh Kesultanan Sambas yang meliputi Onderajdeling Singkawang, 

Bengkayang, Pemangkat dan Sambas dengan sebutan kewedanan. 

2.	 Daerah KerajaanlPenembahan Mempawaa. 

3.	 Daerah Kerajaan (Kesultanan) Pontianak dan sebagian daerahnya adalah 

mandor. (www.wikipedia.com) 

Sete1ah perang dunia kedua berakhir, Kabuparen Sambas berubah menjadi 

daerah otonom dengan ibukota Singkawang yang terdiri dari empat kewedanan 

yaitu : Singkawang, Kewedanan Pemangkat, Kewedanan Sambas, dan 

Kewedanan Bengkayang. Namun kemudian sistem kawedanan dihapus dengan 

penerbitan UU Nomor 27 taboo 1959 tentang penetapan Undang-undang Darurat 

Nomor 3 taboo 1953 tentang pembentukan daerah tingkat II di Kalimantan Barat 

(LNRI Nemer 72 tabun 1959 Tambahan LNRI Norrror 1820). Pembentukan 

Kabupaten Sambas mulai terealisir dan sejak tabun 1963, sehingga wilayah 

Pemerintaban Kabupaten Sambas berubah menjadi 15 wilayah kecamatan dan 

pada tabun 1988 berubah menjadi 19 kecamatan dimana 2 kecamalan diantaranya 

merupakan daerah Pemerintahan Kola Administratif Singkawang. 

Kedudukan Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas kemudian pindah dati 

Kola Singkawang ke Kola Sambas setelah terbitnya Undang-Undang Nomor 10 
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Tahun 1999 tentang pembentukan daerah tingkat II Bengkayang. Sehingga 

wilayah Kabupaten Sambas tinggal sembilan kecamatan. Dan pacta tahun 2006, 

Wilayah Kabupaten Sambas dimekarkan kembali menjadi 17 kecamatan dengan 

satu kecarnatan barn. yaitu Kecamatan Tangaran yang berasal dari pemekaran 

kecamatan Teluk Keramat. . 

4.1.2 Lctak dan Luas Wilayab 

Kabupaten Sambas terletak di bagian utara Propinsi Kalimantan Barat atau 

diantara 2'08' Lintang Utara serta 0'33' Lintang Utara dan 108'39' Bujur Timur 

serta 110°04' Bujur Timur. Sebagaimana yang teIah diuraikan pada bah 

sebelwnnya, bahwa Kabupaten Sambas merupakan satu dan lima kabupaten di 

Propinsi Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia. 

Batas-batas wilayah Kabupaten Sambas secara administratifadalah : 

• Utara : Serawak (Malaysia Timur) dan lautNatuna 

• Selatan : Kab. Bengkayang dan Kota Singkawang 

• Barat ; Laut Natuna. 

• Timur : Kab. Bengkayang dan Serawak (Malaysia Timur) 

Gambar 4.1 Peta AdrninistIasi Kabupaten Sambas Tahun 2006 

~., 

..;....? 

L ~ . 

KIb. BlngbJang 

Sumber : Bappeda Kabupaten Sambas 
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Luas Kabupaten Sambas adalab 6.395,70 km2 atau sekitar 4,36 persen dari 

luas wilayah Propinsi Kalimantan Barat. Daerah Pemerintahan Kabupaten 

Sambas pada taboo 2006 terbagi menjadi 17 Kecamatan dan 183 Desa. Dua 

Kecamatan yang menjadi daerah pcrbatasan di Kabupaten Sambas, yakni 

Kecamatan Paloh dan Sajingan Besar merupakan kecamatan terluas di Kahupaten 

Sambas. Luas Kecamatan Paloh adalab 1.148,84 km' atau 17,96 persen dari luas 

Kabupaten Sambas, dan Kecamatan Sajingan Besar dengan luas 1.391,20 km' 

alau 21,75 persen. Sedangkan kecamatan terkecil adalab Kecamatan Tekarang 

dengan luas sebesar 83,16 km' atau 1,30 persen dari luas wilayab Kabupaten 

Sambas. Luas masing-masing 17 kecamatan di Kabupaten Sambas, dapat dilihat 

pada label bcrikut ini : 

Tabe14.! Luas Wilayab Per Kecarnatan di Kabupaten Sambas Tabun 2006 

Persentase terhadap 
NO Kecamatan IbuKota Luas LuasKabupaten (%) 

SelakauI. Selakau 292,50 4,57 

Pemangkat Pemangkat 193,75 3,032. 

Semparuk Semparuk 1,413. 90,15 

Tebas 395,644. Tebas 6,19. - ",. . . 

5. Tekmang Tekmang 83,16 1,30 

6. Sambas Sambas 246,66 3,86 

Subab7. Subab 644,55 10,08 

8. Sebawi Sebawi 161,45 2,52 

9. Sajad Tengguli 94,94 1,48 

lawai Sentebang 193,9910. 3,03 

II. lawai Selatan Matang Terap 93,51 1,46 

12. Teluk Keramat Teluk Keramat 554,43 8,67 

13. Tengaran Simpang Empat 186,67 2,92 

14. Ga1ing 333,00Galing 5,21 

Sejangkung Sejangknng15. 291,26 4,56 

Sajingan Besar Sajingan Besar 1.391,2016. 21,75 

Paloh Liku 1.148,8417. 17,96 

Total Luas Kabupaten Sambas 6.395,70 100,00 

Sumber : Kabupaten &mhas da/amAngka 2007. BPS2007 
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Grafik. 4.1 Persentase Luas Kecamatan terhadap Luas Kabupaten Sambas 
Tahun2006 
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Sumbcr: Kabupaten Sambas dalam Angka 2007, dara dielah kcmbali 

IV.l.3 Kependudukan 

Dari segi jwnlah penduduk, Kabupaten Sambas merupakan KabupatenIKota 

berpenduduk keempat terbanyak di Provinsi Kalimantan barat setelah Kabupaten 

Pontianak (690,79 ribu jiwa), Kota Pontianak (509,80 ribujiwa) dan Kabupaten 

Ketapang (481,44 ribu jiwa). Penduduk Kabupaten Sambas pada pertengahan 

tahun 2006 diperkirakan sejwnlah 483,646 ribu jiwa dengan Iuas wilayah 

6.395,70 ken'dan kepadatan penduduknya sekitar 75 jiwalkm' atau 2.629 jiwa per 

desa. Penyebaran penduduk di setiap kecamatan di Kabupaten Sambas dapat 

dilihat pada tabeI4.2. 

Dari jwnlah penduduk yang dibandingkan dengan luas wilayah maka 

didapat suatu indikator yang menggamharkan tingkat kepadatan penduduk 

(population density). Secara umum tingkat hunian penduduk/kepadatan penduduk 

di Kabupaten Sambas masih tergolong jarang, yaitu sekitar 76 jiwalKm2
. 

Kecamatan Pemangkat merupakan kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk 

tertinggi yaitu 317 jiwalkm2. Sebaliknya, Sajingan Besar dengan Iuas sekitar 

21,75 persen dari total wilayah Kabupaten Sambas banya dihuni 5 jiwalkm2. Hal 

ini menunjukkan bahwa penyebaran penduduk di Kabupaten Sambas tidak 
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merata. Rata-rata tingkat hunian penduduk yang jarang di suatu wilayah 

cenderung kurang mendukung percepatan pembangunan karena rata-rata hitung 

atau rasio biaya pembangunan per satuan penduduk relatif jauh lebih besar 

dibanding daerah yang padat penduduknya. Sedangkan tingkat pertumbuhan 

penduduk Kabupaten Sambas taboo 2000 - 2006 rata - rata adalah 0,98%. 

Tabe14.2. Penyebaran Penduduk Kabupaten Sambas Tahun 2006 

No. Kecamatan Perempuan Laki -
Laki Total 

Kepadatan 
Penduduk 

(Km'/ jiwa) 

Pertumbuhan 
Penduduk 

2000-2006 

I. Selakau 19.001 18.130 37.l3l 126,94 0,75 
2. Pemangkat 31.566 29.852 61.418 317,00 1,48 
3. Semparuk 1l.l18 11.033 22.151 245,71 0,49 
4. Te b as 31.699 30.456 62.155 157,10 I, II 
5. Tekarang 5,629 . . 5.8§.6 11.585 139,3 I 0,3_4 
6. Sambas 21.295 20.951 42.246 171,27 2,66 
7. Subah 9.028 7.666 16.694 25,90 -0,83 
8. Sebawi 7.513 7.410 14.923 92,43 1,54 
9. Sajad 4.852 4.898 9.750 102,70 

195,63 
0,38 
1,6110. ] a w a i 19.056 18.894 37.950 

. 

11. lawai Selatan 9.964 9.577 19.541 208,97 1,28 
12. Teluk Keramat 32.007 31.001 63.008 113,64 1,38 
13. Tangaran 10.135 9.699 19.834 106,25 0,53 
14. Galing 8.114 7.841 15.955 47,91 0,86 
15. Sejangkuag 9.761 9.087 18.848 64,71 0,81 
16. Sajingan Besar 4.086 3.453 7.539 5,42 0,80 
17. Paloh 11.745 1l.l73 22.918 19,95 0,84 

2006 246.639 237.007 483.646 75162 0,98 
Sumber: KBbupaten Sambas dalam Angka. BPS. Kab. Sambas 2007 

N.IA Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan 

dan ketrampilan manusia sehingga kualitas sumber daya manusia sangat 

tergantung dari kuaJitas pendidikan. Pentingnya pendidikan tercerrnin dalam UUD 

1945 di mana dinyatakan bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara 

yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan dernikian 
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program pendidikan mempunyai andil besar terhadap kemajuan sosial ekonomi 

suatu bangsa. 

Pendidikan memegang peranan penting daJam peningkatan kemampuan 

seseorang. Semakin baik tingkat pendidikan seseorang maka eenderung akan 

semakin baik pula kemampuan berkomunikasi secara Lebih luas. 

Grafik 4.2 . Persentase Penduduk 10 Tahun Keatas Menurut Tingkat Pendidikan 
Yang Ditamatkan Di Kabupaten Sambas Tahun 2006 
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Upaya perbaikan pendidikan di Indonesia telah dilaksanakan secara 

bertahap. Pada akbir Pelita III telah dicanangkan program wajib belajar 6 tabun, 

yang dilanjulkan dengan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun pada 

awal Repelita IV. Bersamaan dengan itu pembangunan fisik sarana dan prasarana 

pendidikan juga terns dipacu sehmgga akses penduduk usia sekolah dapat 

semakin mudah ke fasilitas pendidikan. 

Pada tabun 2006, jwnlah prasarana SD mengalami peningkatan 1,40 persen 

dibandingkan dengan tabun sebelurnnya, yaitu dari 423 buah sekolah menjadi 429 

buah sekolah. Kemudian untuk prasarana SLTP mengaJami penambahan dari 109 

sekolah pada tabun 2005 menjadi 114 sekolah di tabun 2006 atau mengalarni 

peningkatan sebesar 4,60 persen. Selanjutnya untuk prasarana SLTA mengalami 

peningkatan 11,90 persen di tabun 2006. 
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Tabel4.3 Banyaknya Sekolah, Guru dan Murid Menurut Tingkat Pendidikan 
di Kabupaten Sambas Tahun 2006 

SO SMP SLTA saderajat 
Rasio Rasio Rasio 

Kecamatan 
Jlh Guru Murid Murid 

Thd Jlh Guru Murid Murid 
Thd Jlh Guru Murid Murid 

Thd 
Guru Guru Guru 

Selakau 30 246 5.756 23.40 7 18 1.327 73,72 3 24 438 18.25 
Pemanckat 49 ....542 8.837 16.30 ..12 48 2.60Z 54.21 8 ..81 1746.. ....21..56. 
Semoaruk 19 212 3.19 15.05 6 67 1.209 18.04 1 24 345 14.38 
Tebas 57 568 9.119 16.05 17 254 2.671 10.52 5 30 1315 43.83 
Iekeranc 11 94 1.9 20.21 2 34 429 12.62 1 10 244 24.40 
Sambas 31 366 5.776 15,78 10 177 2.251 12,72 9 76 1799 23.67 
Subah 19 126 2.656 21.08 7 78 706 9.05 2 1 204 204.00 
Sebawi 16 167 2206 13.21 4 55 891 16.20 1 6 47 7.83 
Sa'ad 8 58 1.576 27.17 1 9 139 15,44 0 0 0 0.00 
Jawai 28 268 5.415 20.21 8 75 1.585 21,13 4 40 843 21.08 
Jawai 5elalan 20 176 Z.859 16.24 5 39 689 17,67 2 16 <28 14.25 
Tetuk Keramat 54 611 8.455 13.84 14 206 2.333 11.33 5 51 1179 23.12 
Tancaran 18 175 2.845 16.26 4 12 731 60.92 0 0 0 0.00 
Gallno 19 193 2.7 13,99 4 44 583 13.25 1 13 215 16.54 
Seianokuno 25 149 3.16 21.21 5 45 485 10.78 1 16 200 12.50 
Sellnqan Beser 13 94 1.512 18.09 2 19 283 14,89 1 7 45 6.43 
Paloh 22 287 3.579 12.47 6 59 1.056 17,90 2 29 353 12.17 

ZOO8 429 4.33Z 71.595 1651 114 1.239 19.97 16.1Z 46 424 6834 16.12 

Sumber : Dinas Pendldlkan Kabupaten Sambas. Xc.b. Sambas dolom AngkiJ. BPS. 2007, diolah lii!mba/i 

Dari label 4.3 diatas dapat dilibat bahwa penyebaran fasilitas pendidikan 

tidak merata di Kahupaten Sambas. Sajingan besar sebagai kecamatan yang 

berbatasan langsung deugan negara tetangga luput dari perhatian daJam hal 

pendidikan. Begitu pula halnya yang teljadi dengan kecamatan Sajad dan 

Tekarang. Diketiga kecamatan tersebut Sekolah-sekolah lanjutan jwnlahnya 

sangat minim meskipun seeara keseluruhan terjadi peningkatan jumlah sarana 

pendidikan di Kabupaten Sambas. 

Jum1ah penduduk yang relatif kecil dan menyebar pada lokasi yang sulit 

dijangkau (jangkauan yang luas dengan tingkat kesulitan menjangleau yang relatif 

tinggi) merupakan hambatan bagi akselerasi peningkatan aspek pendidikan di 

Kabupaten Sambas dengan kepadatan penduduk yang terkonsentrasi pada wilayah 

- wilayah tertentu. 

Dampak dari penyebaran penduduk tersebut membuat sulitnya akses 

terhadap fasilitas pendidikan. Sebagaimana diketahui bahwa semakin tinggi 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



57 

jenjang pendidikan, maka semakin sedikit fasilitas pendidikan yang tersedia di 

Kabupaten Sambas. Oleh karena ituditemui adanya perbedaan tingkat pendidikan 

dan perbedaan partisipasi pendidikan pada setiap jenjang pendidikan antar 

kecamatan. 

Dari sisi sasaran pembangunan, pendidikan akan meneakup usia 7-15 tahun 

sesuai dengan prioritas pada program wajib belajar pendidikan dasar, akan tetapi 

juga tidak dapat di1upakan bahwa usia pra pendidikan sekolah formal (5 - 6 tahun) 

maupun usia sekolah menengah (16-18 tahun) serta usia pendidikan tinggi (19 

24 tahun) pada gilirannya akan membutuhkan perhatian yang lebih serius. 

Pertambahan jumlah prasarana sekolah adalah konsekuensi dari 

pertambahan murid yang setiap tahun eukup besar. Selaras dengan itujumlah guru 

juga harus bertambah. Di tingkat SD, jumlah murid mengalami peningkalan 

sebesar 3,53 persen. Sedangkan jumlah guru mengalami penurunan sebesar 2,77 

persen. Pada tahun 2006, jumlah murid SD mencapai 71.595 orang dan jumlah 

guru yang ada sebanyak 4.215 orang. Hal ini berarti, rasio murid terhadap guru 

meneapai 16,99, ini berarti beban tiap guru mendidik rata-rata 16 sid 17 murid. 

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya maka beban seorang guru bertambah 

1 murid, dimana pada tahun 2005 rasio guru dengan rnurid sebesar 15,92. 

Di tingkat SLTP, jumlah murid rnengalarni peningkatan dari 19.214 menjadi 

19.970 orang di tahun 2005 atau naik sekitar 3,93 persen. Sebaliknyajumlah guru 

mengalami penurunan sekitar 52,53 persen atau turon menjadi 807 orang dengan 

rasio guru terhadap murid sebesar 24,75. Untuk jenjang pendidikan menengah 

alas, Jumlah prasarana sekolah mengalarni peningkatan sebesar 11,90 persen pada 

tahun 2006. Jumlah murid juga mengalami peningkatan yaitu dari 9.038 murid 

menjadi 9.257 murid pada tahun 2006 atau mengalarni peningkatan sebesar 2,42 

persen. Sebaliknya jumlah guru di kabupalen sambas berkurang dari 754 orang 

rnenjadi 265 orang di tahun 2006, sehingga rasio guru terhadap murid mencapai 

34,93, ini berarti setiap guru mengajar sekitar 34 sid 35 murid. 

IV.I.5. Kesebatan 

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu kewajiban negara terhadap 

rakyatnya. Sebab status kesebatan rnasyarakat adalah indikator penting dari 
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seluruh indikator yang ada dan merupakan faktor penting dari produktivitas 

ekonomi. Pembangunan di bidang kesehajan saat ini diarahkan pada 

penyediaan berbagai sarana dan prasarana yang meliputi bangunan fisik (Rumah 

Sakit, Puskesmas, Balai pengobatan dan PolikIinik) serta pengadaan tenaga 

kesehatan yang terampil. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sambas tahun 2006 tereatat fasilitas kesehatan di Kabupaten Sambas sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4. Bsnyaknya Fasilitas Kesehatan Di Kabupaten Sambas Tahun 2006 

No Kecamatan RS Puskesmas 
Puskesmas 
Pembantu 

Puskesmas 
Keliliol! 

Balai 
Penaebatan 

Klinik 
Bersalio 

I. Selakau - I 4 1 - -
2. Pemangkat I 2 7 3 - 1 
3. Semparuk - 1 5 I - -
4. Te ba s - 2 9 2 - -
5. Tekarang - 1 4 - - -
6. Sambas 2 3 3 1 1 -
7. Subab - 2 12 1 - -
8. Sebawi - 1 3 I I -
9. Sajad - I 3 I - -
10. 1 a wa i - 1 5 I - -
II. lawai 

Selatan 
- I 

. 
5 2 - -

12. Teluk 
Keramat 

- 3 II 3 - -

13. Tangaran - - - - - -
14. Galing - I 3 I - -
15. Sejangkung - I 5 1 - -
16. Sajingan 

Besar 
- 1 5 - - -

17. P a I 0 h - 1 6 I - -
Jumlab 3 23 90 20 2 1 

Sumber: Dinm Kesehatan Kabupaten SambaJ. Kob. Samba.! dalam A"gka. BPS. 1007 
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90 

Grafik 4.3. Banyaknya Fasilitas Kesehatan Di Kabupaten Sambas Tahun 2006 
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Fasilitas-fasilltas kesehatan adaIah salah satu prasarana vital bagi suatu 

daerah, Bcdasarkan grafik 4.4 di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten Sambas 

memiliki 3 unit Rumah Sakit, 23 unit Puskesmas, 90 unit Puskesmas Pembantu, 

20 unit Puskesmas Kc1iling, dua unlr Balai Pengobatan dan satu unlr klinik 

bersa1in. Jumlah Rumah Sakit yang minim dan hanya terdapat di Kota Sambas 

dar Pemangkat tcrbanru dengan adanya puskesmas disetiap kecamatan. 

Fasilitas kesehatan harus pula ditunjang dengan jumlah tenaga medis. 

Menurut data Dinas Kesehatan tahun 2006, Kabupaten Sambas masih 

membutuhkan banyak tenaga kesehatan, khususnya dokter umum, dokter spesiaIis 

dan dokter gigi. Jumlah dokter yang ada saat ini di Kabupaten Sambas sebanyak 

41 orang dan mengalami penurunan sebesar 7,32 persen dibanding tahun 

sebelumnya. Bahkan untuk dokter spesialis waktu kerjanya terbagi untuk 3 hari 

di RSUD Pemangkat dan 3 hari di RSUD Sambas, sehingga pasien yang 

memerlukan penangganan dokter spesialis harus menunggulmenyesuaikan jadwal 

dokter di rumah sakit tersebut yang mengakibatkan penangangan pasien tidak 

dapat dilakukan dengan segera. Kondisi tenagamedis di Kabupaten Sambas dapat 

dilihat pada tabeI4.5. 
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TabeI4.5. Banyaknya Dokter dan Tenaga Kesehatan Di Kabnpaten Sambas 
-

Gizi FarmasiDokter Dokter Dokter Perawat Bidan Perawat Kesmas TeknisNo Kecamatan 
Gigi Speslalis GiglUmum Medis 

1
1
 6
 1
· 11
 1
 25 1
 1
1. Selakau 
7
 3
2_ · 42
 14
 69 6
 4
 3
Pemangkat 5
 
1
 · - 10 4
 2
 23 1
 1
 1
Semparuk3. 

.2
 - - 16
 8
 3
 33
 1
 1
4. Tebas 
1
 ·5_ 2
 2
 15 -Tekarartg 8
 - 1" 

2
 1
6
6_ 14
Sambas 27
 2
 60 4
 3
 1
 
2
 - - 19
 5
 1
 31
 1
7. Subah -

.1
 - - 4
 1
 18 2
 1
8. Sebawi 8
 
1
 · - 6
 4
 16 1
9. sajad 1
 1
-
1
 ·- 10
 1
10. Ja wa l 5
 2
 22 1
 1
 
1
 -Jawai · 12
 2
 .1
 19
 1
 1
11. Selatan 
3
 · - 31
 14
 3
 69 3
 1
 4
12. Teluk Keramat 
. · -13. Tangaran --
 - - -
1
 · - 18 1
14. Galing 8
 5
 1
 1
-

.1
 · ·15_ 7
5ejangkung 3
 1
 17 1
 1
 
2
 · ·16_ 1
 15
sajingan Besar 6
 2
 1
 1
 1
 
2
 1
 ·Paloh 7
 3
 1
 17
 1
 1
17. -

Jumlah 33
 4
 4
 228
 95
 28
 487
 24
 14
 30
 

Sumber : Dinas Kesehason Kabuparen Sambas. Kab. Sambasdatum Angka. BPS. 2007
 

Persalinan oleh dokter, bidan atau tenaga med.is lain relatif lebih aman 

dibandingkan oleh dukun atan tenaga non medis lainnya. Pada 2006, sekitar 

34,78 persen persalinan balita pertama ditolong cleh tenaga medis, dengan 

komposisi 3,25 persen oleh dokter dan 31,53 persen oleh bidan. Sementara itu, 

48,12 persen persalinan balita terakhir ditolong oleh tenaga medls, dengan 

komposisi 3,25 persen oleh dokter, 44,47 persen oleh bidan, dan 0,40 persen oleh 

tenaga medis lainnya 

Pada grafik 4.5 terlihat bahwa dukun temyata masih memiliki peranan yang 

penling da1am proses kelahiran di Kahnpaten Sambas dimana pada kelahiran 

pertama maupun terakhir Iebih dari 50% proses kelahiran dibantu oleh dukun. Hal 

ini terjadi karena kurangnya tenaga medis di Kabupaten Sambas yang terlihat 

pada tabel 4.5 dimana Kabupaten Sambas hanya memiliki 95 orang bidan 

sedangkan wilayahnya terdiri dari 183 desa, sehingga ada beberapa desa yang 
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tidak mendapatkan alokasi bidan desa.. Hal ini membuat masyarakat tidak ada 

pilihan untuk memilih siapa yang membantu mereka pada saat proses kelahiran. 

Kewajiban pemerintah daerah untuk menempatkan tenaga medis diseluruh 

pelosok daerah agar angka kematian bayi maupun ibu melahirkan dapat 

diturunkan angkanya. Hal minimal yang dapat dilakukan oleh Pemda adalah 

melatih dukun - dukun tersebut menjadi dukun terlatih seeara medis. 

Grafik 4.4. Persentase Balita Menurut Penolong Proses Kelahiran Pertama 
dan Terakhir Selama Sebulan Yang Lalu, Tahun 2006 
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Sumber: AnaJisa Kependudukan K.ab. Sambas Tehun 2006, BPS2007, data diolah kembali 

4.1.6. Koodisi Sosial Kemasyarakatan dan Tenaga Kerja 

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Sambas masih cukup tinggj diukur 

dengan kriteria yang dikeluarkan oleh BKKBN yaitu keluarga pca sejahteca dan 

sejahteca satu, Sekitar 28, II persen dari total penduduk 414.693 jiwa penduduk 

Kabupaten Sambas tahun 2005 masuk dalam kategori miskin menurut BKKBN 

(BPMKB). Keeamatan yang memiliki penduduk miskin adalah Kecamatan 

Sajingan Besar sebanyak 39.94 persen, Semenlara kecamatan yang paling sediklt 

memiliki penduduk miskin adalab Kecamatan Paloh, yalmi sebanyak 14.46 

persen. 
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Tabe14.6. Jumlah Penduduk Dan Penduduk Miskin Per Kecamatan 

Di Kabupaten Sambas Tabun 2001. 2003 dan 2005 

NO. KECAMATAN 

PENOUOUK TAHUN 2001 PENDUDUK TAHUN2003 PENDUDUK TAHlIN 2005 

JUMI.AJI MISKIN % JUMUJI MISKIN % JUMLAH MlSKlN % 

I. Sambas 41.435 t5.005 36,21 65.173 3.670 20,97 41197 8.460 20,54 

2. 

3. 
4. 
5. 

Teluk 
Keramat 
Jawai 
Tebas • 
Peman <kat' 
Seian 
Selakau 
Paloh 
SajiDgan 
B"'" 

75.726 

53.760 
70.604 
84.642 
19378 
38.083 

21.251 

7.525 

9.597 

2.507 
13.554 
6.518 
5,141 
8.524 

2.543 

2.488 

12,67 

4.66 
t9.20 
7.70 

26;53 
2238 
II 97 

33.06 

80,541 

55.866 
60.061 
57.936 
20.954 
36.619 
22.653 

7.869 

9.064 

1.963 
12.515 
6.242 
3.666 
8.495 
2.496 

2.391 

11,25 

3,51 
20,84 
10,77 
17.50 
23,20 
11,02 

30.39 

83387 

37929 
61968 
59758 
22032 
37921 
23461 

8323 

15.154 

12.:569 
18.594 
18.856 
6.952 

13.506 
3.394 

3.324 

18,17 

33,14 
30,0 I 
31 55 

6. 
7. 
8. 

9. 

31.55 
35.62 
14,46 

39,94 

10. Subah 21.014 4.208 15,58 )6.523 2.645 1601 17187 5.769 33.57 
II. Galinz 18.873 2.269 12,02 17.111 3.692 20.84 18974 4.981 26,25 
t2. 'tekarane • - 1.586 12.812 LOSt 8,17 13263 3.473 26,19 
13. Semparuk ..) - 3.628 22.877 3.909 17,09 23359 9.2l0 39,43 
14. 
IS. 
t6. 

JawaiSelatan 
Sa'''' 
Sebawi 

-
-
-

-
-
-

19.102 
10.058 
16.187 

-
-
-

-
-
-

19895 
10454 
15499 

6.573 
2.446 
5.757 

33,04 
23,40 
37,t4 

Jumluh 458.291 77.5<)8 16,93 477.661 71.799 15,03 494.613 39.018 28,11 
Sumber : Kab. Sambas Dalam Angka (BPS) dan Pendataan Keluarga dan Penduduk Miskin (BPMKB) 
beberapa tahun terbitan, datadiolah kcmbali 

Ada beberapa fuktor yang menyebabkan jumlab penduduk miskin di 

Kebupaten Sambas meningkat. Salab satu faktornya adalab ketimpangan jumlab 

tenaga kerja yang besar sementara Japangan pekerjaan yang tersedia sedikit. Hal 

ini kemudian menyebabkan cukup banyak penduduk Kabupaten Sambas yang 

bekerja sebagai TKI. Seluruh Tenaga Kerja Indonesia (TKI) asal Kabupaten 

Sambas memilih Negara bagian Serawak (Malaysia Timur) sebagai negara tujuan 

mereka. 

Tabe!. 4.7. Banyaknya Tenaga Kerja Indonesia Asal Kabupaten Sambas Menurut 
JenisPekesjaan Dan JenisKelamin 

No. Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

I. Pembantu Rurnah Tangga - 13 13 

2. Industri Plywood 883 2.140 3.023 

Jumlah 883 21.53 3.036 

Surnber : Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Sosial Kab. Sambas. Kab. Sambas dalam Angka. 

BPS. 2007 
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Dari total 3.036 TK.I Kabupaten Sambas tahun 2006, 883 adalab laki-Iaki, dan 

2.153 adalah perempuan dengan rincian pekerjaan sebagai buruh di industri 

plywood disamping sebagaipembantu rumah tangga. 

Tabel.4.7 diatas menunjukkan babwa TK.I asaI Kabupaten Sambas 

bukanlab tenaga kerja terdidik, sehingga dapa! dipastikan pula babwa TKI-TKI 

tersebut berasal dari keluarga miskin. Pengiriman tenaga kerja tidak terdidikjustru 

merupakan suatu kerentanan terhadap tindakan penipuan dan kejahatan yang 

selamaini sering dialami oleh TKI- TKI Indonesia 

Tingkat partisipasi angkatan kerja menunjukkan besaran rasio antara jumlah 

tenaga kerja dengan penduduk usia kerja. Adapun yang tennasuk angkatan kerja 

adalah penduduk usia kerja yang bekerja atau mempunyai pekerjaan namun 

sementara tidak berkerja, atau yang sedang bekerja atau yang sedang mencari 

pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja adalab penduduk usia kerja 

yang masih sekolah, mengurus rumah tangga, atau melaksanakan kegiatan 

lainnya. 

Tingkat panislpasi angkatan kerja umumnya rendah untuk usia rnuda karena 

pendidikan. Fasilitas pendidikan yang meningkat membuat tingkat partieipasi 

angkatan kerja menurun karena mereka yang berusia muda lebih banyak 

berpartisipasi di dalam pendidikan. Sedangkan untuk usia tua (Janjut), 

menurunnya tingkat partisipasi angkatan kerja disebabkan karena relatif 

membaiknya perekonomian suatu daerah sehingga mereka tidak perlu bekerja 

untuk mencari naflcah dirinya. 

Grafik 4.5. Tingkat Pengangguran Terbuka di Kab. Sambas Taboo 2000 - 2006 
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Sumber : Analisa Kependudukan Kabuparen Sambas Tahun 2006, BPS2007 
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4.1.7. Keuangan dan Perekonomian Daerah 

Besar kecilnya anggaran pendapajan dan belanja daerah (APBD) sangat 

bcrpengaruh terhadap kegiatan perekonomian masyarakat. Pada tahun anggaran 

2006, realisasi pendapatan daerah Kabupaten Sambas mengalami penlngkalan 

sekitar 58,56 persen menjadi 475,87 milyar rupiah, yang terdiri alas bagian 

pendapalan asli daerah sebesar 13,98 tnilyar rupiah, bagian dana perimbangan 

sebesar 427,28 milyar rupiah, bagian lain-lain penerirnaan yang sah sebesar 7,47 

milyar rupiah dan sisa lebih perhitungan anggaran tabun Ialu sebesar 27,14 mi1yar 

rupiah. 

Dari tabel 4.9 diperoleh informasi bahwa keuangan Pemkab. Sambas masih 

bertumpu pada dana transfer pusat khususnya Dana Alokasi Umum (DAD). Ini 

rnenccnninkan ketidakmandirian daerah untuk mengelola daerahnya dari segi 

finansial yang dapat dilihat dari kecilnya Pendapalan Asli Daerah (pAD). 

Hal lain yang perlu dicennati pemerintah daerah adalah sisa lebih anggaran . 

daerah pada tabun 2006 yang tnenlngkat cukup tajam dari tabun sebelumnya 

(tabun 2005) yaitu sekitar 49,45%. Hal ini dimungkinkan oleh banyak faktor 

diantaranya terlambatnya tranfer dana dari pusat ke leas daerah. Untuk 

rnengantisipasi hal tersebut sudah selayaknya pemerintah pusat membuat 

rnekanisme yang dapat meminimalisir hal tersebut, sehingga pembangunan di 

daerah tidak terhambat karena dana pembangunan tersebut rnasib seutuhnya 

bertumpu pada tranfer keuangan pusat. 

Kemajuan perekonomian Kabupaten Sambas selama ini secara umum dapat 

dilihat melalui indikator perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). PDRB Kabupaten Sambas alas dasar barga berlaku menlngkat sebesar 

12,51 person dari 3.246,69 milliar rupiah pada tabun 2005 menjadi 3.673,26 

milliar rupiah pada tabun 2006. Hal lui disebabkan menlngkatnya nilai tambah 

pada sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian serta sektor jasa 

masing-masing sebesar 13,61 persen, 13,66 person dan 12,74 persen. Sementara 

itu, PDRB alas dasar harga konstan 2000 pada tabun 2005 mencapai 2.274,17 

milliar rupiah, kemudian menlngkat menjadi 2.362,08 miUiar rupiah pada tabun 

2006 atau naik sekitar 3,87 persen. 
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Struktur perekonomian Kabupalen Sambas masih didominasi oleh sektor 

pertanian karena memang sektor pertanian yang lebih berpotesi untuk di 

kernbangkan di kabupaten ini. Potensi dominan di Kabupaten Sambas adalah di 

sektor pertanian terutama tanaman bahan rnakanan. HaJ ini tercermin dari luas 

panen padi seluas 75.109 hektar dengan produksi sebesar 239,81 ribu ton pada 

tahun 2006. Angka ini terbesar dibandingkan dengan semua kabupaten/kota di 

Kalimantan Barat. Sub sektor tanaman bahan makanan rnerupakan salah satu sub 

sektor pada sektor pertanian. Sub sektor ini meneakup tanaman padi (padi sawah 

dan padi ladang), jagung, ubi kayu, ubi jalar, kaeang tanah, kacang kedelai dan 

kacang hijau. 

Tabe!. 4. 8 Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2003 - 2006 

No. URAIAN 2003 2004 2005 2006 
l. Sisa Lebih Anggaran 19.310.821 13.562.216 18.160.117 27.139.474 

II. Pendapatan AsH Daerah 8.907.994 10.267.953 9.453.166 13.976.412 
1 Pajak Daerah 2.005.858 2.272.062 2.510.888 2.535.867 

2 Retribusi Daerah 2.205.360 2.473.619 4.474.988 6.948.839 

. Labs Badan UsahaMilik 
3 Daerah (BUMD) - 399.947 335.318 335.017 

4 Lain-lain PAD 4.696.776 5.122.325 2.131.972 4.156.689 
m. Dana Perimbangan 234.474.745 241.205.470 261.657.114 427.280.516 

1 Bag! Hasil Pajak 12.802.851 18.695.642 19.885.103 19.827.483 

2 Bagi Hasil Bukan Pajak 754.179 994.084 389.954 1.234.531 
Dana Alokasi Umum 

3 (DAU) 201.810.000 207.729.000 213.446.000 362.536.000 
Dana Alokasi Khusus 

4 (DAK) 12.354.447 8.950.000 21.189.576 37.814.613 

5 Bagi Hasil Pajak Propinsi 3.553.268 3.836.744 5.746.481 4.067.888 
Bantuan Keuangan 

6 Propinsi 3.200.000 1.000.000 1.000.000 1.800.000 
IV. Penerimaan Lain-lain 13.349.602 12.517.834 10.840.794 7.472.174 

1 Penerimaan dari Pusat 13.349.602 12.517.834 8.160.000 7.472.174 
2 Dana Darurat - - - -
3 Dana Rutin Daerah - - - -
4 Dana Pembangunan - - - -
5 Dana Lainnya - - 2.680.794 -

277.SSj.47jJumiah 276.04j.162 jliO.1I1.191 475.868.576 
Sumber :. Sambas dalam Angka. BPS.2007 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



66 

Pada taboo 2005, kontribusi dari sektor pertanian sebesar 43,86 persen 

terhadap keseluruhan perekonomian yang ditunjukkan pada PDRB harga berlaku 

taboo tersebut. Kemudian disusul oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran 

sebesar 28,78 persen, sektor industri sebesar 10,64 persen dan sektor lainnya 

16,72 persen. Dan tahun 2006, sektor memberikan kontribusi sebesar 43,36 persen 

terhadap kese1uruhan perekonomian yang ditunjukkan pacta PORB harga berlaku 

taboo tersebut. Kemudian disusul oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran 

sebesar 29,13 persen, sektor industri sebesar 10,41 persen dan sektor lainnya 

17,10 persen. Pola Struktur ini masih temp sarna dibanding tahun sebelumnya 

meskipun peranan setiap sektor menunjukkan angka yang semakin berimbang. 

Grafik. 4.6, Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto
 
Alas Dasar Harga Berlaku, 2006
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Sumbcr: Sambas do1om Aflgka. BPS. 2007 

Secara umum pendapatan setiap penduduk Kabupaten Sambas dicenninkan 

oleh pendapatan regional per kapita. Besarnya pendapatan regional per kapita 

dalarn hal ini PDRB per kapita alas dasar harga berlaku meningkat dari 6.858,08 

ribu rupiah menjadi 6.638,82 ribu rupiah pada tahun 2006. Tetapi laju 

pertumbuhan PDRB per capita pada tahun 2006 bila dilihat berdasarkan harga 
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konstan 2000 meningkat sekitar 2,82 persen, yaitu dari 4.777,30 ribu rupiah 

menjadi 4.912,12 ribu rupiah. 

Tabe!. 4. 9 Pendapatan Regional dan Angka Perkapita Kab. Sambas Tahun 2006 

No. Keterangan Harga Beriaku Harga Konstan 
1993 

I PDRB AD Harea Pasar ( Jutaan Rn.) 3.673.264,28 2.362.079,32 
2 Penvusutan ( Jutaan Re.} 347.123,47 223.216,50 

3 PDRN Ali Harza Pasar ( Jutaan Ro.) 3.326.140,81 2.138.862,83 
4 Paiak Tak Lano'u;;;;fJutaan Rn.) 62.548,34 40.221,49 

5 
~.~ ADB Faktor Produksi ( Jutaan 

3.263.592,46 2.098.641,34 
6 Penduduk Pertenzahan Tahun ( Jiwa ) 480.868 480.868 
7 PDRB Perkaoita ( Ruoiab ) 7.638.820,39 4.912.115,84 

8 Pendaoatan Reaional Perkanita ( Runiah ) 6.786.878,03 4.364.277,39 
Sumber: SambasdalomAngka. BPS. 2007 

Dari tabel diatas dapat dilihat babwa sektor pertanian yang paling banyak 

menyerap tenaga keIja, yaitu sebanyak. 1.946 tenaga kerja, hal ini memperkuat 

pemyataan bahwa struktur perekonomian Kabupaten Sambas di dominasi oleh 

sektor pertanian. 

TabeI4.1O. Jumlah Tenaga Kerja Yang DipekeIjakan Pada Perusabaan
 
Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Sambas
 

No Lapangan 
Usaha 

Jumlah 
Perusahaan 

Laki-lekl Perempuan Jumlah 

I. 
Pertanianl 
Perkebunan 

15 1.160 786 1.946 

2. Pertambangan - - - -
3. Industri 57 308 51 359 

4. Listrik 2 51 6 57 

5. Bangunan 18 172 6 178 

6. Perdagangan 43 168 13 181 

7. Angkutan 3 18 - 18 

8. Jasa 
Perusahaan 

6 43 18 61 

9. Jasa Sosial 
Perorangan 

14 103 22 125 

Jumlah 158 2.023 902 2.925 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi danSasialKob. Sambas. Kab. Sambasda/am Angka. BPS. 2007 
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4.2 Kecamatan Sajingan Besar Kabupaten Sambas 

4.2.1 Keadaan Geografis 

Kecamatan Sajingan Besar terletak di bagian Utara Kabupaten Sambas atau 

diantara 1°25' Lintang Utara serta 1°49' Lintang Utara dan 109°25' Bujur Barat 

serta 109°45' Bujur Timur. Secara administratif, batas wilayah Kabupaten 

Sambas adalah: 

• Utara : Serawak ( Malaysia) 

• Se1atan :Kec.Galing 

Barat : Serawak ( Malaysia) 

• Timur : Kec. Paloh 

Luas Keeamatan Sajingan Besar adalah 1.404,94 lan' atau sekitar 21,75 

persen dari luas wilayah Kabupaten Sambas, merupakan yang terluas di 

Kabupaten Sambas. Kecamatan Sajingan Besar pada tahun 2006 terbagi menjadi 

lima Desa. Desa terluas adalah Desa Sei Bening dengan luas 557,30 lan' atau 

39,67 persen sedangkan yang terkecil adalah Desa Senatab dengan lues sebesar 

110,04 km2 atau 7,83 persen dari luas wilayah Kecamatan Sajingan Besar. Luas 

masing-masing desa di Kecamatan Sajingan Besar dapat dilihat pada tabel 4.10 

dibawah ini : 

Tabel. 4.11. Luas Wilayah Kecamatan Sajingan Besar 

No Desa 
Jurn1ah 

RW 
Jumleh 

RT 
Luas 

(Km') 

Persentase terhadap 
luasK~atan 

%) 

I. Kaliau 3 6 197,74 14,07 

2. Sebunga 4 8 366,00 26,05 

3 Sentaban 3 6 173,S6 12,37 

4. Senatab 3 8 110,04 7,83 

5. Sei Bening 2 5 557,30 39,67 

Jurn1ah 15 33 1.404,94 100 
Sumber: Sajingan Besar dalam angka. BPS Kab. Sambas. 2007 
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Graftk.. 4.7. Persentase Luas Desa terhadap Luas Kecamatan Sajingan Besar 
Tahun 2006 

Kaliau, 14.07 

Senalab,7.83 Senlaban,12.37 

o Kallau IJ Sebunga IIISenlaban 0 Senatab _ set Bening 1 

Sumber : Sajingan Besar dalam angka. BPS Kab. Sambas. 200, data diolah kembali 

4.2.2 Kependudukan 

Berdasarkan angka hasil proyeksi, penduduk Kecamatan Sajingan Besar pada 

tahun 2006 berjumlah sekitar 7.539 jiwa dengan kepadatan penduduk sekitar 5 

jiwa per kilometer persegi. Desa berpenduduk terbanyak adalah Desa Senatab, 

yakni sebanyak 1.904jiwa. Sementara desa berpenduduk terkeciL adalah Desa Sei 

Bening, yakni sebanyak 746 jiwa penduduk. Padahal, Desa Sei Be.ung ada1ah 

desa terluas di Kecamatan Sajingan Besar (kepadatan penduduk 1jiwa per km2 
). 

Sementara, Desa senatab yang memiliki luas 110,04 Km' berpenduduk 1.902jiwa 

atau dengan kepadatan 17jiwa/Km2
. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 

penduduk di Kecamatan Sajingan Besar juga tidak merata seperti halnya 

Kabupaten Sambas. Jumlah penduduk dan penyebaran penduduk di Kecamatan 

Sajingan Besar dapa! dilihat pada tabeI4.11 dan grafik 4.8 berikut ini : 

~~ ~_. ~~- ---~ ~----Tab . .. -~..---uk. - .d - uk. ... .. ........... ... ... ...... ....... .... .... .....~., ... 2006
 

Penduduk Kepadatan 
No Desa Laki

laId 
Perempuan Jumlah 

Pendudukl 
Km' 

1 KaIiau 1039 845 1884 10 
2 Sebunza 743 649 1392 4 
3 Sentaban 881 733 1614 9 
4 Senatab 1028 875 1903 17 

5 Sei Benina 395 351 746 I 
Jumlah 4086 3453 7539 5 

Sumber : Sajingon Besar dalam angka. BPSKab. Sambas. 2007 
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Grafik. 4.8. Persentase Luas Wilayah Terhadap Penduduk
 
Kec. Sajingan Besar 2006
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Sumber: Sejingan Beser dalarn angka. BPS Kab. Sambas. 2007 

4.2.3. Pendidikan 

Keberhasilan proses pendidikan sangat tergantung oleh tersedianya sarana, 

dan prasarana serta tenaga pengajar yang memadai. Pada tahun 2006, jumlah 

prasarana 3D meningkat sebesar 8,33 persen menjadi 13 dari 12 persen pacta 

lahun 2005, sedangkan SLTP dan .SLTA tidak mengalami peningkatan maupun 

penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu terdapat dua SLTP dan 

satu SL TA di Kecamatan Sajingan Besar. Jumlah sarana pendidikan di Sajingan 

Besar dapat dilihat pacta tabel berikut ini : 

Grafik. 4.9. Banyaknya Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan 
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Sumber: Sajingan Besar do/am angka. BPS Kab. Sambas. 200. data diolah /cembali 
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Pada tabel diatas dapat dilihat babwa hanya sarana Sekolab dasar yang 

dimiliki masing-masing desa. Untuk tingkat SLTP dan SLTA hanya Desa Kaliau 

yangmemiliki sarana sekolah lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa seperti halnya 

penyebaran penduduk yang tidak merata, penyebaran sarana pendidikanpun tidak 

merata di setiap desa. Danpenduduk juga terbatas untuk melanjutkan pendidikan 

pada Sekolab lanjutan, karena sarana SD yang hanya tcrdapet di sebagian besar 

desa di Keeamatan Sajingan Besar. 

Peningkatan sarana SD tidak rnemicu kenaikan jumlab mood SD di 

Sajingan Besar. Jumlah murid SD mengalarni penurunan sebesar 0,85 persen. 

Sedangkan jumlah guru mengalami kenaikan sebesar 50,85 persen. Pada tahun 

2006, jumlab mood SD meneapai 1.518 orang dan jwnlab guru yang ada 

sebanyak 89 orang. Hal ini berarti, rasio murid terhadap guru mencapai 17,06 ini 

berarti beban tlap guru mendidik rata-rata 17 sid 18 mood. Jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya maka beban seorang guru berkucang 9 mood, dimana 

pada tahun 2005 rasio guru dengan mood sebesar 25,95. 

Di tingkat SLTP, jumlab mood mengalarni peningkatan dari 174 menjadi 

232 orang di tahun 2006 atau naik sekitar 33,33 persen. Sedangkan jumiab guru 

mengalami peningkatan sekitar 91,67 persen atau naik menjadi 23 orang dengan 

rasio guru terhadap mood sebesar 10,08. Untuk jenjang pendidikan menengah 

atas, Jumlab mood SLTA di Kecarnata Sajingan Besar pada tahun 2006 sebanyak 

232 mood dengan jumlab guru sebanyak 23 orang, sehingga rasio guru terhadap 

murid meneapai 7.90, ini berarti setiap guru mengajar sekitar tujuh sarnpai 

delapan mood. 

Seeara keseluruhan, sebagian besar penduduk Sajingan Besar hanya 

berpendidikan SD, yakni sebanyak 3065 jiwa. Jumlab ini berbanding dengan 

jumlab penduduk yang tidak sekolab sebesar 1525 jiwa dan tidak tamat SD 

sebanyak 2474 jiwa. Sementara itu yang menamatkan pendidikan 

AkademilPerguruan tinggi hanya 36 orang dari seluruh penduduk Sajingan Besar, 

sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel dibawab in! : 
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Tabe!. 4.13. Jumlab Penduduk Kcc. Sajingan Besar Menurut Tingkat 
Pendidikan 

No. Jenjang Pendidikan Jumlab 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

TidaklBelurn Pernah Sekolab 
Tidak Tamat SD 
SD 
SLTP/Sederaja! 
SLTAISederaja! 
AkademilKe alas 

1525 
2474 
3065 
1183 
340 
36 

Jumlab 8621 
Sumber : Sajingan Besar do/am ongka. BPSKab. Sambas. 2007 

4.2.4. Kesebatan 

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu kewajiban negara terhadap 

rakyatnya. Sebab status kesehatan masyarakat adalab indikator penting dari 

seIuruh indikator yang ada dan merupakan faktor penting dari produktivitas 

ekonomi, Di Kecamatan Sajingan Beser, sarana kesehatan yang tersed.ia hanya 

puskesmas, satu puskesmas utama di Desa Kaliau dan satu puskesmas 

pembantu disetiap desa Sementara itu, tidak terdapat Rwnah Sakit di Sajingan 

Besar. Pada grafik 4.9 dapat dilihat jumlah fasilitas kesehatan yang ada eli 

Kecamatan sajingan Besar. 

Tabel tersebut memperlihatkan babwa akses kesehatan penduduk 

Sajingan besar masih sangat terbatas. Dan dengan dernikian, pemerintah 

belum memberikan hak penuh pada masyarakat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan di bidang 

kesehatan harus eliarahkan pada peuyeeliaan berbagai sarana dan prasarana 

yang meliputi bangunan fisik (Rurnab Sakit, Puskesmas, Balai pengobatan dan 

poliklinik) serta pengadaan tenaga kesehatan yang terampiL Akses masyarakat 

pada sarana meropakan hal yang cukup penting mengingat kondisi geografis 

dan persebaran penduduk eli kecamatan Sajingan Besar tidak merata. 

Diharapkan ketersediaan sarana kesehatan seperti pukesmas dan pukesmas 

pembantu yang tersebar eli wilayab kecamatan dapat menggantikan peran 

romab sakit yang jaraknya rata-rata mencapai 50km dari wilayab kecarnatan 

Sajingan Besar. 
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Sementara itu selain tersedianya infrastruktur kesehatan di kecamatan 

Sajingan Besar mutlak pula harus diimbangi dengan Sumber Daya Manusia 

berupa Dokter, tenaga medis dan sebagainya untuk dapat melakukakn 

pelayanan kesehatan secara maksimal pada rnasyarakat. Tabel dibawah ini 

menunjukan jwnlah tenaga kesehatan yang dirniliki cleh kecamatan Sajingan 

Besar. 

Grafik.4.10. Banyaknya Tenaga dan Fasilitas Kesehatan 
Di Kecamatan Sajingan Besar Tahun 2006 
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Sumber : Sajingon Besar dalam angka. BPS Kab: Sambas. 2007 

Berdasarkan grafik dialas maka dapat diketahui bahwa di kecamatan 

Sajingan Besar hanya mempunyai dua dokter umum, satu tenaga medis dan enam 

perawat. Jumlah tenaga kesehatan di Kecamatan Sajingan Besar masih sangat 

terbatas dan tidak ideal untuk untuk dapat mengoptimalisasikan sarana kesehatan 

yang ada dan memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas pada warga di 

kecamatan Sajingan Besar yang meneapai lebih dari 7.500 jiwa 
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4.2.5. Sosial dao Kctcoagakerjaan 

Keeamatan Sajingan Besar sebagai salah sara kecamatan di Kabupaten 

Sambas selain Paloh yang berbatasan Iangsung dengan negara Malaysia memiliki 

peranan yang strategis bagi Pembangunan Kabupaten Sambas maupun bagi 

Propinsi kalimantan Barat. Penataan ekonomi, Pemeliharaan kamtlbmas, 

Penjagaan Keamanan dan jug. pelayanan publik tcntunya merupakan hal-hal yang 

sangerpenting bagi manajemen pemerintahan Kecamatan Sajingan Besar. 

Namun sangat disayangkan bahwa Keeamatan Sajingan Besar merupakan 

kecamatan dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di Kabupatcn Sambas. 

Kecamatan ini bisa dikatakan sebagai daerah terbelakang, karena sarana dan 

prasarane yang tersedia baik untuk pendidikan dan kesehatan sangatlah minim, 

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Secara lebih rinei kemiskinan di 

Sajingan Besar pada taboo 2005 dapat dilihat pada label berikut ini : 

Tabe!. 4.14. Penduduk Miskin Kecamatan Sajingan Besar Tahun 2005 

JUMLAH 
DESA MlSKIN JLH .lUMLAH PENDUDUK PENDUDVK PERSEN

NO NAMIlDESA KK 
TASE'Yo

VA TOK KK • LK PR JUMLAH MISKIN MISKIN 

I DesaScbunga , 272 786 n6 1.512 '29 7" 49,87 

2 ""'''''''''' 
, 

3" 1.123 1.023 2.146 104 677 31,55 

3 DesaKaliau' , 305 1.075 '0 2.018 \04 SS7 27,60 

DesaSci 
4 , \" 437 404 '4<) 117 OS, 77.98

Bening 

s Dese S8l1tabWl , 321 956 "'0 1,806 127 '" 37.71 

JUMLAH IA03 4377 3346 '3n "1 3324 3.... 

Swnber Data BPS Kabupaten Sambas Kerjasama dengan Pemkeb Sambas Tahun 2005. 
www.sambas.go.id 

Perhitungan label dietas berdasarkan mengunakan variabel-variabel yang 

berbeda dari Susenas (terdapar tambahan kriteria) sehingga angka yang terterapun 

lebih besar dari angka Susenas yang diterbitkan oleh BPS pusat. Apapun variabel 

dan pengukurannya dari tabel dan grafik di alas diketabui bahwa kecamatan 

Sajingan Besar sebagai wilayah yang berbatasan darat langsung dengan Semwak 

(Malaysia) merupakan kecamatan temniskin di Kabupaten Sambas sejak 2001 

hingga taboo 2005. Dari total jumlah penduduk 8.322 jiwa, 3.324 jiwa-nya 

termasuk dalam kategori penduduk miskin atau berarti 39.94 persen. 
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Ketimpangan nyata yang dapat dilihat dari penduduk Sajingan Besar salah 

satunya adalah dari segi penggunaan bahan bakar. Jika selama ini masyarakat 

Indonesia mengkonversi bahan bakan dari penggunaan minyak tanah dan gas ke 

penggunaan kayu bakar dlsebabkan karena kelangkaan dan mahalnya harga 

minyak tanah dan gas, masyarakat Sajingan Besar justru sudah sejak lama 

menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar utama mereka untuk memasak. Hal 

ini disebabkan karena memang daya bell rnasyarakatnya yang rendah, disamping 

bahan bakar fosll sulit untuk menjangkau daerah tersebut. 

Tabe!. 4. 15 Banyaknya Pelanggan Lislrik Pin Menurut Golongan Pelanggan Di 
PLN Ranting Sajingan Tahun 2006 

No. Jenis Pelanggan Jumlah 
I Rumah Tangga 284 
2 Industri I 
3 Badan Sosial I 
4 Pemerintahan 6 

Jumleh 292 

Sumber : PTPLN Wilayah Kalimantan Barat Cabang Singkawang 

Hal lainnya adalah dari segi penggunaan jamban yang cukup 

memprihatinkan. Dari satu Kecarnatan Sajingan Besar, dua desanya yaitu 

Sebunga dan Kaliau masyarakatnya tidak memiliki jamban. Sehingga untuk 

keperluan MCK (mandi, cuci, dan kakus) masyarakat di dua desa tersebut 

tergantung pada sungai, Dengan demikian, sungai memiliki arti penting bagi 

kehidupan masyarakat Sajingan Besar pada umwnnya, disarnping juga digunakan 

untuk menuniang transportasi, irigasi, dan konsumsi, 

Dengan letak geografis yang berupa lereng atau punggung bukit dan 

dataran, sehingga sebagian besar masyarakat menggantungkan hidup pada sektoe 

pertanian dan perkebunan. Tabel dibawah ini menggarnbarkan jumlah penduduk 

Kecamatan Sajingan Besar menurut mata pencaharian : 
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Tabel. 4.16 Mata Pencaharian Penduduk Sajingan Besar Tahun 2006 
. 

No. Jenis Mata Pencaharian 
Menurut Lananean Usaha 

Jumlah 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Pertanian/Perkebunan 
PerdaganganiSwasla 
Perikanan 
Pertambangan 
PNSfINlJPolri/Pegawai lainnya 
Usaha lainnva 

3563 
90 
-
-

89 
1601 

Jumlah 5345 

Sumber : Sajingan Besar do/am angka. BPSKab. Sambas. 2007 

Hasil pembangunan di sektor pertanian, terutama pertanian tanaman pangan 

manfaatnya sudah dirasakan oleh sebagian besar penduduk di Sajingan Besar. 

Dari label 17.N diatas dapat dilihat bahwa 3563 penduduk Sajingan Besar 

menggantungkan hidup dari sektor pertanian dan perkebunan. Dan sisanya 

sebanyak 160 1 orang bekerja dari sektor usaha, 90 orang sebagai pedagang, dan 

89 orang sebagai PNSfINlJPolri/Pegawai lainnya. 

Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan salah satu sub sektor pacta 

sektor pertanian. Sub sektor ini mencakup tanaman padi (padi sawah dan padi 

Iadang), jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kaeang kedelai dan kacang 

hijau. Secara wnum peningkatan produksi tanaman pangan di Kecamatan 

Sajingan Besar masih sangat dipengaruhi bertambahnya luas panen. Selain itu., 

produktivitas juga sangat mempengaruhi produksi. Kondisi demikian terutama 

akibat pengaruh faletor alam dan kemarnpuan petani mengelola usaha 

pertaniannya. Pada label dibawah dapat dilihat data tentang luas penen serta 

produksi pertanian dan perkebunan kecamatan Sajingan Besar: 
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Tabe!. 4.17. Luas Panen Serta Produksi Pertanian dan Perkebunan 

No. Jenis Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
1. Padi Sawab 207 574 

2. Padi Ladang 635 982 
3. Jagung 42 59,19 
4. UbiKayu 31 314,04 

5. K a re t 3.939,00 2.036,00 

6. Kelapa Dalam 922 360 
7. Kelapa Sawil 5 -
8. Kopi 41,00 4,30 

9. Kakao 102,00 16,20 

10. Lada 172,00 48,30 
Sumber: 8ajingan Besar dalam angka. BPS Kab. Sambas. 2007 

Berdasarkan label diatas pacta tabun 2006 luas panen padi di Kecamatan 

Sajingan Besar sebesar 842 hektar dengan produksi sebesar 1.556 ton yang mana 

hasilnya hanya untuk di konsumsi scndiri olch masyarakat Sedangkan produksi 

Jagung 42 hektar sebesar 59,19 ton dan ubi kayu 31 hektar dengan produksi 13,04 

Ion. Sedangkan pacta sub seletor perkebunan umumnya mengalami peningkatan 

pada luas tanaman yaitu dari 3.846 hektar pada tabun 2005 menjadi 5.181 hektar 

pacta tabun 2006, luas tanarnan karet di kecamatan Sajingan Besar sebesar 3.939 

hektar dengan produksi 2.036 Ion, sedangkan kakao dan 1ada masing-masing 

memiliki 1uas 102 hektar dan 172 hektar. Dengan demikian seletor perkebunan 

karel adalab seletorandalan dari kecamatan ini. 

Letak Kecamatan Sajingan Besar berbatasan langsung dengan Serawak 

Malaysia yang secara ekonomi lebih maju dibandingkan Indonesia menyebabkan 

adanya arus lenaga kerja yang hijrab ke Malaysia untuk mendapalkan pekerjaan di 

negera tetangga tersebut. Tabel dibawab ini menunjukan jumlab lenaga kerja dari 

Kecamatan Sanjingan Besar yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia di luar negeri 

khususnya Malaysia: 
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Tabe14.18 Tenaga Kerja Kecamatan Sajingan Besaryang Tercatat Bekerja 
di Malaysia 

No. Desa 
TK.I 

JumlahLaki
laki 

Perempuan 

1 Kaliau 2 3 5 

2 Sebun.a 12 8 20 

3 Sentabau - 10 10 

4 Senatab 10 25 35 

5 Sei Benin. - - -
Jumlah 24 46 70 

Sumber: Sajingan Besar do/am anglca. BPS Kab. Sambas. 2007 

Berdasarkan tabel dialas dapat diketabui bahwa jumlah warga keearnatan 

Sajingan Besar yang menjadi TKI mencapai 70 orang, terdiri dari 24 orang laki

laki dan 46 perempuan. Pada umumnya tenaga kerja indonesia yang bekerja di 

Malaysia bekerja sebagai pembautu, buruh bangunan, buruh pengolahan kelapa 

sawit dansebagainya. 

4.2.6. Pendapalan Regional 

Produk Domestile Regional Bruto (pDRB) Kecamatan Sajingau Besar alas 

dasar harga berlaku meningkat sebesar 14,74 persen dari 19,73 milliar rupiah pada 

tabun 2005 menjadi 22,64 milIiar rupiah pada tabun 2006. Hal ini disebabkan 

meningkatnya nilai tambah pada sektor pertanian, sektor keuangan., serta sektor 

listrik & air minwn masing-masing sebesar 15,94 persen, 14,96 persen dan 7,85 

persen. Sementara itu, PDRB alas dasar harga konstan 2000 pada tabun 2005 

meneapai 14,29 milliar rupiah, kemudiau meningkat menjadi 15,16 milliar rupiah 

pada tabun 2006 atau naik sekitar 6,1 I persen. Hal ini terlihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel. 4.19 PDRB Atas Dasar Harga Berleku & Harga Konstan 2000 
Kec. Saiinzan Besar -

Haraa KonstanHarea Berlaku -Scktcr I SubsektorNo. 2006 *l 2006 • 2005200' 
10.910,73 12.720,38 8.214,74 8.833,00 

2.020,68 2.301,04 1.497,35 1.569,22 
1 I, P[RTANIAN 

a.Tanaman BahanMakBnan 
8.316,14 9.748,11 6.405,29 6.877,77b.Tannman Pc:ricebunnn 

439,61 532,81 274,02 292,53 

133,28 137,05 97,40 92,66 
c. Petemakan & Hasll-hasijnya 

d. Kehutanen 
1,01 1,31 0,69 0,82e. Perikanan
 

2 I
 0,00 0,00 0,00 0,00 

0,00 0,00 0,00 0,00 
PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 
a Pertarnbangan tenpaMigas 

0,00 0,00 0,00 0,00b. Penggalian 
628,73 139,55 444,69 493,l'i2, \lNDUSTRI PENGOLAHAN 

15,65 16,88 8,41 8,01 

aLlstrik 
4 LlSTRIK&AffiMINUM 

15,65 16,88 8,41 8,07 

0,00 0.00 0,00 0,00b.Air Minum 
180,46 317,75 166,88 173,425 I BANGUNAN
 

PERDAGANGAN, HOTEL &
 
3.030,85 3.430,56 1.122,88 2.245,116 I RESTORAN 
2.992,43 3.387,34 2.()95,10 2.215,98a. Perdagangan Besar & Eceran
 

b.Holel
 0,00 0,00 0,00 0,00 

38,43 43,23 27,18 29,13 

1.224,26 1.341,33 861,31 891,Jl'i 
c. Restoran 

7 1 PENGANGKtITAN & KOMUNIKASI 
1.224,26 1.341,33 861,31 891,36a. Pengangkutan 

112,64 165,52 502,19 512,97J. Angkutan JalanRaya 
0,00 0,00 9,00 0,002. Angkutan Laut 

435,18 490,64 301,15 323,50 

a.Jasa Penunjang Anglrutan 

3. Ang. Sungui, Deneu & Penyeb. 
15,85 85,16 52,03 54,89 

0,00 0,00 0,00 0,00 

0,00 0,00 0,00 0,00 
b. Komunikasi 

I. Pas dan Tclekomunikasi 
KEUANGAN. PERSEW. & JASA
 

8 I PERUS.
 1.353,JO 1.555,80 890,34 904,60 

aB",", 0,00 0,00 0,00 0,00 

0,00 0,00 0,00 0,00b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 
1353,30 1.555,80 890,34 904,60c. ScwtI Bangunan 

0,00 0,00 0,00 0,00 

2.228,60 2.518,35 1.519,39 1.613,09 
d. rese Perusahaan 

9 I JASA~JASA 
2.111,82 2.383,82 1.423,94 1.509,95a. Pemedntahen Umum 
2.111,82 2.383,82 1.423,94 1.509,95 

116,18 134,53 95,45 103,13 
I. Adm. Pemerintahan & Pertehenen 

b.Swasta 
61,16 77,72 55,78 59,86I. SosialKemasyarnk81an 
4,33 4,69 3,97 4,192. Hiburan & Rekreasi 

44,69 52.12 35,70 39.08 
PRQDUK DQMESTIK REGIONAL BRUTO 

3. Peroranaan & RlImllhIAm"~ 

19.732,51 22.640,59 14.288,71 15.162,27 

Sumber .- SajinganBesar daJam angka: BPS Kob. Sambas. 2007 

Pembangunan infrastruktur yang dilakukan pernerintah rnelalui program 

pembangunan dan pengembangan Paloh Sajingan ternyata membawa dampak 

positif terbadap pertumbuhan ekonomi di Sajingan Besar. Akan tempi 
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peningkalan pertumbuhan ekonomi juka tidak selaras dengan pemerataan 

pendapalan juga tidak akan membawa dampak yang berarti bagi masyarakat 

secara luas. Perlu adanya keterpaduan antara program pemerintah dengan peran 

swasta dan masyarakat perlu diperhatikan guna menyelaraskan langkah dalam 

menggali sektor-sektor potensial yang sekaligus memiliki potensi besar dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan. 

Tabe!. 4.20. Perkembangan Pendapatan Regional Dan Angka Perkapita
 
Alas Dasar H: Berlaku Dan Haraa Konstan 2000 Kecamatan Saiinaan B
 

No. Sektor I Subsektor 2004 2005 2006 .\ 

L ATAS DASAR HARGA BERLAKU 

I. PDRB AD Hllf£8 Pasar [Jutaan RD.) 13.18678 15.17655 17.293,39 

2. Penvusutaa (Jutaan RD.) 1.246,15 1.434,18 1.634.23 

3. PDRN AD Harea Peser Irutean Rn, 11.940,63 13.742,37 15.659,16 

4. Pajak Tak LanP:SUDP: Jutaan Rn. 224,54 258,43 294,47 

5. PDRN ADB FaktorProduksi 
11.716,09 13.483,94 15.364,69Jutaan Ro.) 

6. Penduduk Perteneahan Taboo Uiwal 7.313 7.354 7.411 

7. PDRB Perkaeita ( Rlbuan RD. ) 1.803.197,35 2.063.714.25 2.333.475,64 

8. Pendaoetan Rezlcnal Perkanita 
1.602.090,36 1.833.552,33 2.073.227,77(RibuauJutaan Ro. ) 

U. 
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 
2000 
1. PDRBAD Harea Pasat JutaariRri.1 11.601 14 12.719,65 13.456,74 

2. Penvusutan ( Jutaan RD.) 1.09631 1.20201 1.271,66 

3. PORN AD Harea Pasar Jutaan Rn,l 10.504,84 11.517,65 12.185,08 

4. Paiak Tak Lanesuna Ifutaan Ro.l 19754 216,59 229,14 

5. PDRNADB FaktorProduksi 
10.307,29 11.301,06 11.955,94CJutaan RD.) 

6. Penduduk Perteneahan Taboo fJlwal 7.313 7.354 7.411 

7. pDRB Perkaoita (Ribuan Ro. ) 1.586.372 70 1.729.62378 1.815.779,06 

8. Pendaeaten Regional Perkanita 

1.409.447,73 1.536.722,30 1.613.268,86<Ribuan RD. ) 
Sumber : SajinganBesar dalam angka. BPS Kab. Sambas. 2007 

4.3. Lundu, Serawak Malaysia 

Lundu merupakan salah sam kota di Serawak Malaysia yang wilayahnya 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Sambas, Indonesia. Daerah ini Terletak 

di bagian barat daya Bagian Kuching (Sarawak). Dengan wilayah setuas 1812.3 

km persegi atau 1,5% dari keseluruhan wilayah Sarawak. Ibukota Daerah Lundu 
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terlelak di Kota Lundu dengan kota Sematan sebagai Pusat Daerah Kecil 

(wilayah administrasi keeil dibawahnya). Jika di Indonesia kewcnangan Lundu 

sarna artinya dengan Kecamatan sedangkan Biawak dapat di artikan sebagai Desa 

di Indonesia. 

Penduduk wilayah ini sesuai sensus pada tabun 2000 berjumlah 28.070 jiwa 

yang terdiri dari 23.950 jiwa Bumiputera, 9.328 jiwa Melayu dan 3.750 jiwa Iban, 

dengan tingkat pertumbuban penduduk pada tabun 1991 - 2000 sebesar 1,22% 

pertahun. Mayoritas kaum bumiputra di daerah ini adalah kaum Bidayuh (Jagoi, 

Selako, dan Lara). 

Anggaran kependudukan yang diberikao untuk wilayah ini oleh pemerintab 

Malaysia pada tahun 2007 sebesar RM. 31.600. Harnpir 80% daripada penduduk 

di daerah Lundu bekerja pada sektor pertanian, dengan mayoritas melakukan 

penanarnan koko, lada hitam, padi, buah-buahan dan kelapa sawit, Dan di 

kawasan persisir pantai mayoritas bekeIja sebagai nelayan. 

Sektor pekeIjaan lain yang dilakukan oleh penduduk wilayah ini meliputi 

sektor kehutanan, pemeliharaan u1at sutera, pemeliharaan ketam, udang harimau, 

ikan air tawar dan penambangan pasir Silika sebagai pengerak perekonomian 

masyarakal. 

Jarak Pusat KOla Lundu dari Bandaraya Kuehing sejaub 100 km yang dapat 

ditempuh menggunakan kendaraan umum yaitu Bis Sarawak transport Berhad 

dengan biaya sekitar 10 RM. Bisa juga menggunakan taksi dengan biaya sekali 

jalan 120 RM dan apahila disewa pulang pergi biayanya 180 RM - 240 RM. 

Sedangkan dari Karnpung Biawak sejaub 26 km hanya hisa ditempub dengan 

mengunakan taksi. 

Pada tabun 2006 daerah Lundu memiliki 536 orang guru yang terdiri dati 

366 orang guru Sekolah Rendah Kerajaan (SD Negeri) dan 167 orang guru 

Sekolah Menengah (SMP dan SMA). 

Pada tingkat Sekolah Rendah rasio mood terhadap guru sehesar 13, rasio 

murid terhadap sekolah 160 dan rasio guru terhadap sekolah sebesar 12. 

Sedangkan untuk tingkatan sekolah Menengah, rasio murid terhadap guru adalah 

21, rasio murid terhadap sekolah 1.723 dan rasio guru terhadap sekolah adalah 84. 
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Untuk fasilitas kesebatan wilayah ini jauh Lebih baik jika dibandingkan 

dengan sarana kesehatan di Indonesia setingkat kecamatan. Daerah ini memiliki 1 

buah nunah sakit, 5 buah klinik kesehatan, I buah klinik desa (dengan fasilitas 

klinik bersalin), 2 buah klinik bergerak (puskesmas keliling), dan 4 buah klinik 

gigi. 

Untuk tenaga kesehatan pada tahun 2006, daerah ini memiliki 5 orang 

dokter, 1 dokter gigi, 20 orang mantri, 28 orang perawat, 5 orang perawat gigi, 

dan 51 orang jururawat masyarakat (klinik desa membina masyarakat yang 

dianggap mampu sebagai wakil rnasyarakat untuk merniliki obat tertentu dan 

membantu masyrakat yang memerlukan obat tersebut sesuai sakit yang diderita 

(penyakit ringan). 

Untuk wilayah Karnpong Biawak terletak di 1 33' 00" garis lintang dan 11 0 23' 

00" garis bujur dengan jumlah RT sebanyak 120 KK, penduduk sekltar 300 - 400 

jiwa yang mayoritas bekerja sebagai petani. Penduduk asli Biawak dan Sajingan 

Beser merupakan satu suku yang sama yaitu berasal dari suku dayak Rata 

sehingga tak jarang setiap adanya pertemuan maupun festival adat selalu 

mengikut sertakan penduduk dari Sajingan Besar. Kegiatan tersebut umumnya 

dilakukan di Biawak yang pusatkan pada ruroah adat yang telah berdiri disana. 

(Jabatan Perangkaan Malaysia, Negeri Sarawak Tahun 2007). 

4.4. Perbatasan ProviDsi Kalimantan Barat 

Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang merniliki 

wilayah yang berbatasan langsung terbanyak dengan negara tetengga (Malaysia) 

di darat maupun di lautan. Panjang garis perbatasan Kalimantan Barat dengan 

Sarawak (Malaysia) adalah 966 kilometer. Seperti terlibat pada tabel 1.1, wilayah 

perbatasan Kalimantan Barat melintasi 113 desa dalarn 15 kecamatan dan di 5 

kabupaten. Dengan anggapan bahwa lebar wilayah perbatasan adalah 20 

kilometer, maka luas wiLayah perbatasan Kalimantan Barat adaiah 25.197 

kilometer persegi, sedangkan luas seluruh kecamatan yang dilintasi garis 

perbatasan adalah 2.519.744 hektar, Jumlah penduduk seluruh kecamatan tersebut 

adaiah 177.067 jiwa, sebingga kepadatan penduduk per kilometer persegi wilayah 

kecamatan di perbatasan adalah 8 orang sebagaimana terlihat pada label berikut: 
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Tabe14.21. Wilayab Administratif Luas Dan Jumlab Penduduk Di Kawasan
 
Perbatasan Kalbar Tabun 2005
 

NO. KABUPATEN KECAMATAN 
JUMLAH 

DESA 
LU~\S PENDUDUK 

1 Sambas Paloh 6 114.884 23.225 
2 Sambas Saiingan Besar 5 139.12 7.56 
) Bengkayang Jasol Babanz 6 65.5 13.956 
4 Bengkayang Siding 8 56.33 6.7 
5 Sanaeau Entikonz 5 50.689 10.188 
6 Satie'liaU Senvam 10 84.101 21.498 
7 Slntane Ketuneau Hulu 9 213.82 18.657 
8 Slntana Ketungau Teneah 13 218.24 24.62 
9 Kaouas Hulu Putusibau 8 412.2 14.885 
10 Kaouas Hulu Embaloh Hulu 8 345.76 5.269 
I I Kanuas Hulu Batanz Lunar 7 133.29 4.691 
12 I Kaouas Hulu Emnanana 5 35.725 2.591 
13 Kaeuas Hulu Badau 6 70 3.991 
14 Kanuas Hulu Purine Kencana 4 44.855 3.008 

15 KanuasHulu Kedamin 13 535.23 16.228 

TOTAL 113 2.519.744 177.067 
Sumber : Bappeda Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2005 

Dalarn bukunya Guo mengatakan babwa perbatasan di Kalimantan 

(Indonesia) dengan Serawak (Malaysia) masuk dalarn lipe natural border, yaitu 

perbatasan yang ditandal oleb kondisi alarn yaitu pegunungan Kapuas Huiu. Pada 

masa lalu daerah tersebut dipergunakan sebagai perbalasan karena alasan 

pertabanan nliliter, sehingga aklifitas perlintasan batas tradisional melalui jalur 

darat lebib banyak terjadi di 5 (lima) kabupaten perbatasan tersebut (Guo, 1996 : 

15 ) 

Pada 5 (lima) kabupaten yang berbatasan ini tercatat sebanyak 50 jalur 

jalan setapak yang menghubungkan 55 desa di Kalimantan Barat dan 32 karnpung 

di Sarawak. Dari 50 jalan setapak tersebut, telab disepakati 16 desa di Kalimantan 

Barat dan 10 karnpung di Sarawak sebagai Pos Lintas Batas (PLB), dan banya (I) 

satu yang telab diresmikan sebagai Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) atau 

istilab dalarn keinligrasian disebut dengan Temper Pemeriksaan Inligrasi (TP1) 

yaitu di Entikong Kabupaten Sanggau sejak 25 Februari 2001 

Cwww.bapDenas.go.id) 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa masing - masing daerah perbatasan di 

Kalimantan Barat memiliki potensi ekonomi yang beragaru sehingga upaya 

pengembangan masing - masing kawasan ini berbeda satu sarna lainnya 

disesualkan dengan potensi yang dimiliki. 

Gambar.Ll Skenario Pengembangan Pusar Agribisnis dan Agroindustri di
 
Beberapa Tifik Kuat Wilayah Perbatasan Kalimantan Barat
 

1I'~n»'!)J.\ Kd,.SI:ll'b& A:rn1,.:ub. 5I:rnkJi. J><D '''".... '''....."'...
~:~""""I'.arirrUb f\>IonI;: 1Iobtri~..... hda.lri ~: IndaIlri l/.IsiI: IlmrI. 
Uwi. ~~1oNnI'rt>i.l ~t'W~'-"'tapt  """"","')00 
""'- (bJll. eou.~ J:ori .... 

J--"- .•..... '( s I A• t, 
i, 

p"., """.......
 
>-""'"""\...Li-l'oImA: ~ 1...,...l.istril ~ IrIdtn,..Ku KEJlIl& Hnh 

&oIu b ........ Flosillf:a,t,a JlMS: bidtri Wi:LItI ""-{tcoku1r:n~ 

tmiWrc,Ku.SilfVilP j' l JL'hWri'~I'tribrom~Son~J 
1'bbA, pcl.n~ ~WI~J 

~ n..."'" l'.u!IP.'-- ------------~ 
5UMli<>1<'lymhnpl1ll'1J!.'t \."Ii ~ir.flj.,Cl:", •.w-fl~\lJl'i 

Diet-Wufll luI.. Kn:t'Wi ll.!.>il ftoik"d.l'\ln 1i.,1ic11nlln e.,ut 
Sumber;www.baDpenas.go.id 

Lehimya Undang - Undang Nomor 10 tahun 1999 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat IT Bengkayang dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2001 

tentang Pembentukan Kota Singkawang, kedudukan Pemerintah Kabupaten 

Sambas pindah dari Singkawang ke Sambas membuat Kabupaten Sambas hams 

membangun kembali fasilitas pemerintahan dan fasilitas wnum lainnya dari titik 

nadir. 

Kabupaten Sambas dengan visinya "Terwujudnya Sambas Yang Mandiri, 

Berprestasi, Madani dan Sejahtera melalui TERPIKAT TERlGAS 2011" dan 

mewujudkan Sambas Sejahtera yang merupakan salah satu agenda pokok 
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pembangunan Kabupaten Sambas 2006 - 2011 merupakan bentuk lekad 

Pemerintah Kabupaten Sambas agar esensi dan tujuan otonorni dan 

desentralisasi daerah tercapai. Berbagai program telah dilakukan untuk 

mewujudkan hal tesebut salah satunya melalui kebijakan pembangunan 

pengembangan kawasan perbatasan di Keeamatan Paloh dan Sajingan Bcsar 

(PALSA) sejak tahun 2003 sesuai SK DPRD Kabupaten Sambas 

No.27/PimpI2003 tanggal II September 2003 yang menyetujui Raneangan 

Keputusan Bupati Sambas tentang Pengembangan Pembangunan Keeamatan 

Paloh dan Sajingan Besar (pALSA) menjadi Keputusan Bupati Sambas. 

Hal tersebut juga ternyata mendapat respon positif dati Pemerintah Pusat 

dengan komitmeonya menjadikan Aruk (dusun di desa Sebunga' kecamatan 

Sajingan Besar yang berbatasan Iangsung dengan Karnpong Biawak (Lundu 

Serawak Malaysia) sebagai Percontohan Pusat Kawasan Perbatasan Nasional 

dengan pembukaan PPLB I QICS (Customs-Immigration-Quarantine and 

Security) yang sebenarnya direncanakan akan diresmikan oleh Presiden Republik 

Indonesia dan Perdana Menteri Malaysia pada awal tahun 2008 

Cwww.sambas.go.id). 

Komltmen pemerintah pusat dalam rangka membangun kawasan perbatasan 

di Kalimantan dengan memetakan pusat - pusat pertwnbuhan yang potensiaJ 

terlihat seperti pada tabel 1.2. Akan tetapi implementasinya belum membawa 

pembangunan yang berarti di kawasan perbatasan ditandai dengan meningkatnya 

jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sambas dari tahun ke tabun sejak tahun 

2002 hingga tabun 2006. Walaupun persentase penduduk miskin kabupaten 

Sambas masih berada di bawah rata - rata penduduk miskin Nasionai dan relatif 

sarna dengan penduduk miskin Provinsi Kalimantan Beret akan letapi 

perkembangannya menunjukkan tren peningkatan Y':illg harus selalu di waspadai 

dalarn rangka pembangunan manusia Indonesia umumnya. Hal tersebut dapat di 

Jihat pada tabel 1.2. dan grafik 1.1. 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa sebagairnana tren penduduk miskin 

nasional, tren penduduk: miskin di kawasan perbatasan juga mengalami tren yang 

meningkat dari tahun ke 2002 ke tahun 2006. Walaupun kawasan perbatasan 

Kalimantan Barat rata - rata berada di bawah persentase kemiskinan Nasional dan 
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terlihat sekali bahwa kemiskinan di kawasan perbatasan Indonesia khususnya di 

Bagian Timur Indonesia kemiskinan tersebur jauh diatas angka rata - rata 

nasional, kemiskinan dimana dan kapanpun menunjukkan bahwa rendahnya 

kualitas hidup penduduk berdasarkan preferensi masyarakat setempat. 

Tabel. 4.22. Sistem Pusat Perturnbuhan pada Kawasan Perbatasan Kalimantan
 
Barat - Serawak - Sabah (KASABA)
 

i'iJNGSIKOTA KOTA!>I 
KABUPATEN 

PKN PKW PKL 
SARAWAK 

DANSABAB 
SAMBAS Aruk Singkawang, Sajingan, Saparan, Liku, Sematan, 

Sambas, Sekura, Galing, Biawak, Teluk 
Temajok Pemangkat, Sentebang, Melano 

Kaliau', Selangkung 
BENGKAYANG Jagoi Bengkayang Jagoi, Sentabeng, Sirikin, 

Babang Seluas, Siding, Sanggau Padauan, Sitas, 
Ledo, Ledo Gobang 

SANGGAU Entikong Sanggau, Bantan, Serimbu, Balai Tebedu, Bunan 
Ngabang Karangan, Beduai, Gega 

Kembayan, Noyan, 
Bonti, Sekadau 

SINTANG Jasa . Sintang Nanga Bayan, Merakai Kranggas, 
Panjang, Semareh, Sei. Gayau, Balai 
Buaya, Sei Kelik, Ringin 
Nanga Merakai, 
Senaning, Nanga 
Ketungau 

KAPUAS IillLU Nanga Putussibau Langau, Lanjak, Lubuk Antu, 
Badau Semitau, Nanga Kantuk, BatuLintang 

Nanga Sila~ Puring 
Kencana, Banua 
Martinus 

KUTAIBARAT Long Sendawar, Tiongohang, Long Boh, Kapit 
Pahangai Lasan Tuyun Ujoh Bilang, Long 

Hubung, LongJram 
MALINAU Malinau Long Lnng Busang, Sei Tapak Mega, 

Nawang Peningang, Apau Ping, Long Pasia, 
Loreh, Long Ayu, Long LongBangah 
AIango, Long Pujungan, 
Pulau Sapi, DataDian 

NUNUKAN Nunukan Simanggaris, Sei. Pancang, Labang, Ba'Kelalan, 
Sebatik, Long Bawan Tau Lumbis, Salilir, Sibua 
Long Lembubud, Pa' Betung, 
Midan. Atap, Mensalonz 

Sumber : Ditjen Penataan Ruang Dept. Kimpraswil, 2004 
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Keterangan: 
PKN Pusat Kawasan Nasional 
PKW Pusat Kegiatan Wilayah 
PKL Pusat Kegiatan Lokal 

Grafik 4.11. Persentase Kemiskinan di Beberapa Kawasan Perbatasan Indonesia
 
Tahun 2002 - 2006
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Sumber: BPS beberapa rabun terbitan data telah diolah kembali 

Lambatnya pembangunan kawasan perbatasan Aruk Sambas - Biawak 

Serawak Malaysia dan kawasan lain di Kalimantan juga terkendala oJeh belwn 

terbitnya peraturan tentang Pengelolaan Kawasan Perbatasan yang telah lama 

dijanji oleh pemerintah pusat. Hal ini membawa kegamangan bagi pemerintah 

kabupaten kawasan perbatasan untuk bertindak melebihi wewenangnya. 

Sebagaimana karakteristik kawasan perbatasan Indonesia pada umwnnya., 

Kabupaten Sambas yang juga mempunyai kawasan perbatasan darat CAruk 

Biawak) dan laut (Temajok - Teluk Melano) dengan negara Malaysia (Serawak} 

juga mengalami kondisi yang sama, dimana ketimpanganlkesenjangan 

pembangunan sangat tajarn dengan kawasan perbatasan negara tetangga. 
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Tabel. 4.23. Persentase Penduduk Miskin di Beberapa Kawasan Perbatasaan 
Indonesia Tahun 2002 - 2006 

N I Kabupaten I 
o Kola 

, 
~ 

Kola Sabang 
2 I Kab. Serdang 

Bedagai 

3 Kola Batam 
4 Kab. Naruna 
5 Kail:-; Sambas 

6 
Kab. 
Bengkayang 

7 Kab. Sanggau 

8 Kab. Sfntang 

9 
Kab. Kapuas 
Hulu 

10 
Kab. Kutai 
Barn! 

\I Keb. Malinau 

12 Kab. Nunukan 

13 Kab. Kupang 

14 Kab. Belu 

15 Kab. Alar 

'6 Kab. Rote Ndao 

17 Kola Kupang 

18 Kab. Sangihe 

19 
Kab. Kepulauan 
Talaud 

20 1Kab. Maluku 
Tenggara Barat 

21 I Kab. Raja 
Ampat 

22 Kab. Merauke 

23 
Kab. Biak: 
Numfor 

24 I K~b. Boven 
Dlgoel 
Kab. 

25 I Pegunungan 
Bintang 

26 Kah. Keerom 

27 Kola Iayawijaya 

Papua 
Nugini 
Papua 
Nugini 

Papua 

Papua 

provinsi 
Negara 

Tetangga-a 

I 
• 

NAD India 

Sumut Malaysia 

Kep. Riau Singepura 

Kep. Riau Vietnam 
. Kalbar" Malaysia 

Kalbar Malaysia 

Kelber Malaysia 
Kalbar Malaysia 

Kalbar Malaysia 

Kaltim Malaysia 

Kaltim Malaysia 

Kaltim Malaysia 
NIT Timor Lesre 
NIT Timor Leste 

NIT Timor Lcste 

NIT Timor Leste 

NIT Timor Leste 
Sulut Philipina 

Sulut Philipina 

Maluku TllI10r Leste 

Irja Barat Rep. Palau 

Papua 
Papua 
Nugini 

Papua Rep. Palau 

Papua 
Papua 
Nugini 

Papua I 
Papua 
Nugini 

Persentase Penduduk Miskin Ket 

2002 2003 2004 2005 2006 Perbatasan 

5 6 7 8 9 10 

36.74 32.39 31.46 29.78 28.56 Laut 

No data no data no data 10.53 12.05 Laut 

4.5 5.34 5.1 7.7 10 Laut 
5.95 5.59 5.19 9.35 10.57 Laut 

13-6'6-- ·~'·4-3·9· ••0=1=46 .• ·1·< .,.. "'"""'6 0.' ~D--'~I·~"-· t·'; . .-' :.",':::_ .;: ...: :·;:ti~.',~.~J ;;~]_.£.j :'!il~t~:!2:::: .~. <~:~U " 
16.92 17.63 15.18 13.63 14.63 Darar 

12.77 12.05 10.93 9.84 10.55 Darat 
21.55 18.74 16.61 19.09 19.8 Darar 

17.32 16.93 16.09 16.9 17.76 Darat 

14.98 13.81 13.63 13.25 14.81 Darer 

26.43 23.99 23.88 22.54 24.57 Dacat 
21.84 21.55 21.18 19.13 21.66 Dacal & Laut 
36.43 35.42 32.68 33.54 33.84 Darat 
18.48 20.66 20.51 20.74 20.09 Darat 
30.11 28.22 29.06 29.87 30.99 Dacal 

No data 29.18 27.45 27.43 27.83 Darat 

11.5 1125 10.65 8.36 8.71 Laut 
13.28 13.25 15.07 17.64 Laut 

14.32 I 14.42 14.03 12.94 15.55 Laut 

44 44.17 43.3 45.29 46.25 Laut 

No data 30.68 31.73 d no I 31.25 f Laur
,", 

No data I 28.07 I 28.15 I d no 32.15 Darat 
,", 

43.1 42.27 44.87 47.36 47.54 Laut 

no
No data 29.4 28.76 d 29.64 Darat

,", 

No data 49.2 47.85 50.33 51.26 Daral 

No data 27.34 26.16 29.71 29.52 Darat 

45.9 45.55 46.21 49.82 50.65 Darat 

Sumber: BPS Beberapa Taboo Terbitan, data telah diolah kembali 
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MeIalui forum kerjasarna Sosial Ekonomi Malaysia Indonesia (SOSEK 

MALINDO) pada tanggal 12 Mei 2005 di Miri (Malaysia) disepakati untuk 

mempercepat pembukaan Perbalasan Resmi Aruk - Biawak dan Temajok - Teluk 

MeIano (kawasan perbatasan Kabupaten Sambas) sebagai Pos Pemeriksaan 

Lintas Batas / TPI (Tempat Pemeriksaan Imigrasi) yang diharapkan bisa 

dioperasikan pada taboo 2007 (Badan PALSA, 2005). 

Menurut Gafur (2006), Hamid (2001) serta Noer (2005), permasalahan di 

kawasan perbatasan Kabupaten Sambas khususnya dan perbatasan Kalimantan 

Barat umumnya memilikieiri diantaranya : 

•	 Kawasan yang tertinggal dan keterisolasian wilayah karena infrastruktur 

dasar yang sauget buruk dan terbatas (transportasi darat terputus dengan 

ibukota kabupaten pada musim-musim tertentu, fasilitas listrik dan air bersih 

baru 50% penduduk kawasan perbatasan yang merasakannya, 

telekornunikasi hanya bisa diIakukan dengan radiolHT miIik pemerintah 

maupun swasta, hanya rnendapatkan siaran teIevisi dari negara tetangga, 

minimnya tenaga medis, paramedis dan pengajar). 

•	 Ketertinggal yangdialami penduduk kawasan perbatasanjuga tercermin dari 

rendahnya kualitas sumberdaya manusia (rata-rata hanya tamat SD). 

•	 Penyebaran penduduk yang sangat tidak mereta dan merupakan wilayah 

dengan penduduk miskin terbanyak. 

•	 Ketimpang ekonomi yang sangat besar antara masyarat perbatasan dengan 

masyarakat negara tetangga Hal ini tercermin dari rendahnya pendapatan 

perkapita masyarakat di perbatasan Kalimantan Barat yaitu sekitar $ 300 

US/taboo dan masyarakat di Serawak $ 4.000 US/taboo. 
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V.I 

BAB V
 

ANALISA DANPEMBAHASAN
 

Seperti telah dikemukakan pada bab I bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi karaktcristik kemiskinan rumah tangga dan komunitas di 

di kawasan perbatasan dan bukan perbatasan Kabupaten Sambas, interaksi antar 

kawasan, strategi yang telah dilakukan pemda Kabupaten Sambas serta 

perbandingan kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Oleh 

sebab itu analisis yang dilakukan adalah berdasarkan pada basil observasi data 

primer, yaitu melaJui wawancara dan pengisian kuesloner responden, serta data 

sekunder yang diperoleh dari kajian beberapa buku literatur, makalah, jumal, 

laporan-Ieporan dan browsing internet. 

Karakteristik KemiskiDan 

Karakteristik kemiskinan di ketiga wilayah daIam penelitian ini akan 

bedakan menjad! dua (2), yaitu karakteristik kemiskinan rumab tangga dan 

karakteristik kemiskinan komunitas. Karaktersitik kemisldnan rumah tangga 

dioleh menggunakan data primer basil kuesioner dari responden. Dan mengolah 

karakteristik kemiskinan komunitas menggunakan data sekunder yang berasal dari 

pendataan Potensi Desa (PODES) tahun 2006 disesuai dengan hasil pengamatan 

lapangan yang yang dilakukan tahun 2008. 

V.l.1 Karekteristik KemiskiDan Rumah Tangga 

Variabel - variabel didalam penelitian ini mclipuru variabel dalam 

PSE05 diantaranya pendidikan terakhir kepala rumah tangga, pekerjaan kepala 

rumah tangga, kemampuan berobat di puskesmas, kepemilikan samoa mandi, 

cuci, kakus (MCK), sumber air minum, keberadaan anak putus sekalah karen. 

bekezja, pendapatan rata-rata perbulan, frekuensi pembelian pakaian dalam 

setahun, rosin luas rumah, kandisi lantai runtah, kandisi dinding rumah, kandisi 

atap rumah, penggunaan listrik, kepemilikan barang dan kepemilikan asset. 
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Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan diidentifikasi 

kemiskinan rurnah tangga secara umum per variabel di ketiga wilayah penelitian 

seperti tergambar pada grafik dibawah ini : 

Grafik.5.1 Persentase Kerniskinan Rumah Tangga Per Variabel 
,-------------------_.._---
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Sumber: Data primer, hasiJ elahan 
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SeteIah di "identifikasi rumah tangga yang terindikasi masuk daIam kategori 

miskin berdasarkan variabel dengan memberikan angka 1 (satu) untuk yang 

terindikasi miskin dan 0 (nol) bagi yang tidak, maka didapat angka kemiskinan di 

ketiga wilayah penelitian dengan klasifikasi keparahannya sebagai berikut: 

Grafik. 5.2 Tingkat Keparahan Kemiskinan Rurnah Tangga 

100% 

90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0"10 

II Sangat Mlskln (skor 14-15) 

II Mlskln (skor 12·13) 

a HampJr Misk!n (skor 9-11) 

III Tdk Mlskln (skor < 9) 
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(Perbatasan INA) 

1.19 

7.14 

32.14 

59.52 

Kartlasa (Non 
Perbatasan INA) 

0.00 

15.00 

35.00 

50.00 

BiaW<lk (Perbatasan 

MLYSIA) 

0.00 

0.00 

9.09 

90.91 

Sumber : Data primer. basil olahan 

Memperhatikan data hasil olahan diatas maka terjadi kesenjangan 

kemiskinan di Indonesia terhadap Malaysia dimana di kedua wilayah Indonesia 

(Sajingan Besar dan Kartiasa) masing-masing memiliki angka kemiskinan (sangat 

miskin dan miskin) sebesar 8,33% dan 15%. Sedangkan di Malaysia tidak 

terdapat rumah tangga dalam kategori miskin dan sangat miskin (walaupun 

pengukuran kemiskinan di Malaysia berbeda dengan Indonesia, berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Idris (kepala Kampong Biawak, salah satu indikator 

kemiskinan di Malaysia jika rumah tangga tersebut memiliki penghasilan kurang 

dan 500.00 ringgit Malaysia (RM 500) I bulan). 
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Hal yang perlu dicennati oleh pemerintah Sambas khususnya adalah 

kemiskinan rumah tangga di Kartiasa. Berdasarkan data olahan diatas terlihat 

bahwa kemiskinan rurnah tangga di Kartiasa hampir 2 kali lipat jumlahnya 

daripada kemiskinan rumah tangga dl Sajingan Besar, padahal Kartiasa berada di 

dalam ibukola Kabupaten Sambas danmerupakan terminal transit antara Sajingan 

Besar dan Sambas. 

Upaya pembangunan di Sajingan Besar mela1ui program Pengembangan 

dan Pembangunan Paloh - Sajingan yang digulirkan sejak taboo 2003 guna 

membuka keterisolasian wilayah dan meningkatkan perekonomian serta 

kesejahteraan penduduk Kabupaten Sambas umumnya, hendaknya juga dapat 

dirasakan oleh penduduk Kartiasa dengan berbagai program pemberdayaan yang 

Jangsung menyentuh ke masyarakat dengan memperhatikan sumber daya yang 

tersedia, 

Kemiskinan rumah tangga berdasarkan grafik 5.1 dan 5.2 diperoleh 

selelah memberikan skor 0 (nol) atau 1 (satu) pada setiap rurnah tangga per 

masing - masing per masing - masing variabel. Secara lengkap komponen 

penentu skcr masing - masing variabel setelah diolah dari data primer adalah 

sebagai berikut : 

Peadidikan. Pendidikan berkorelasi sangat erat dengan kemiskinan. 

Semakin rendah pendidikan seseorang akan semakin rentan dia untuk masuk 

dalam kalegori miskin. Dalam penelitian ini diketabui bahwa 64% rurnahtangga di 

Sajingan Besar, 80% rumah tangga di Kartiasa dan 36,4% di Malaysia terrnasuk 

dalam kategori rurnah tangga miskin karena pendidikan terakhir kepala 

keluarganya banya setara makslmal tamatan SD. 
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Grafik. 5.3 Pendidikan Terakhir Kcpala Rumah Tangga (KRD 
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Sumber: Data Primer, data diolah 

Pekerjaan. Pendidikan yang rendah biasanya juga berkorelasi dengan 

Jews pekerjaan. Hal ini seperti terlihat pada Sajingan Besar 85% kepala 

keluarganya bekerja sebagai petani (64% tarnat SD kcbawah) sedangkan di 

Kartiasa didominasi oleh petani dan pedagang dengan porsi sebanyak masing

masing 35%. Walaupun tingkat pendidikan kepala keluarga di Kartiasa jaub lebih 

rendah daripada di Sajingan Besar akan tetapi pekerjaan eli Kartiasa lebih beragam 

dibandingkan di Sajingan Besar hal ini dikarenakan posisi geografis Kartiasa yang 

mengapit sungai Sambas menjadikannya sebagai salah satu pusat perdagangan di 

Kabupaten Sambas (sebelum tahun 1993 I sebelum berdirinya jembatan 

penghubungan Kecamatan Sambas dengan kecamatan - kecamatan di utara 

Kabupaten Sambas). 

Sedangkan di Malaysia mayoritas pekerjaan didominasi oleh pedagang 

yaitu sebesar 45.5% dan petani 27,3%. Jika menurut PSE05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebanyak: 88% rumah tangga di Sajingan Besar, 45% di 

Kartiasa dan 36% di Malaysia dikategorikan miskin dilihat dari jenis 

pekerjaannya. Kemiskinan di wilayah Indonesia (Sajingan Besar dan Kartiasa) 

akan semakin meningkat karena rumah tangga - rumah tangga tersebut banya 

mengandaLkan satu bidang pertanian saja yaitu pertanian dari perkebunan karet 
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rakyat yang harga jualnya merosot sangat jauh dari harga Rp. 12.000,- - Rp. 

13.000,-1 kg karet beku di bulan Juli 2008 menjadi Rp. 2.500,- - Rp. 3.500,-1 kg 

karet beku pada bulan September 2008. Seeara rinci kemiskinan dari sisi 

pekerjaan dapat dilihat pada label 5.2 dibawah ini : 

Tabel.5.4 Jenis Pekerjaan Kepala Rurnah Tangga 

.Janis Pekerjaan Kapala Rurnah Tangga 

1000/0 

750/0 
.. Laln..,ya 

8] Pegs"",a; 
Negerj

50% 
.. vv.rsSVVQsta 

JPedagang 

.. Bu(uh 
TanllBuruh

25% Angkut 
ea Petani 

00/0 
saJlngan Besot" Kartlasa (lNI'I..)
 
(Parbatasan dl
 

ONA' 
Bla_ok 

(Parbatasan dl 
M....YSlA.) 

Swnber : Data Primer, data diolah 

KesehataooTersedianya sarana puskesmas pembantu di semua desa 

menyebabkan kemiskinan jika dilihat dari sisi ini akan sangat keeil persentasenya 

dibandingkan dengan variabel - variabel lain. Pada umumnya puskesmas 

pembantu di Kabupaten Sambashanya diisi oleh mantri kesehatan atau bidan desa 

sebagai tenaga kesehatannya. Di Sajingan Besar yang tennasuk kategori tidak 

mampu hanya sebesar 2,4%, akan tetapi di Kartiasa angkanya cendenmg lebih 

tinggi (20%) akibat pola masyarakat yang lebih mendahulukan untuk berobat ke 

dukun kampung daripada ke sarana kesehatan pemerintah. Hal ini berdasarkan 

pengakuan dari bapak Hamdani dipertegas oleh bapak Pawadi dan Bapak Toni 

selaku dukun kampung yang dipereaya di desa Kartiasa yang menyatakan bahwa 

mayoritas penduduk desa ini mendahulukan berobat kepada meceka ketimbang ke 

petugas kesehatan. Jika dalam beberapa hari setelab berobat kepada mereka tidak 
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mengalami perubahan yang berarti barulah berobat ke petugas kesehatan / bidan 

FOOda (wawancara tanggal21 Oktober 2008). 

Grafik.5.5 Kemampuan Berobat ke Puskesmas 
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Sumber : Data primer, basil olahan 

Sedangkan di Malaysia terlihat bahwa seluruh responden mampu 

me1akukan pengobatan di puskesmas terkait dengan mudah dan murahnya untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas (Poliklinik Desa). Di Biawak 

(Malaysia) untukjenis - jenis obat tertentu babkan diserahkan kepada ruasyarakat 

yang dikenal dengan istilah jururawat masyarakat. Juru rawat masyarakat ini 

merupakan perwakilan masyarakat yang ditunjuk dan diberi pelatihan tentang 

kesehatan dan penanganan penyakit ringan serta juga berfungsi sebagai juru obat, 

sehingga masyarakat yang mengaLami sakit ringan yang dapat meminta obat 

kepada juru rawat masyarakat dengan membayar pengantian obat sesuai dengan 

ketetapan bersama tanpa harus mendatangi sarana kesehatan (Hasil wawancara 

dengan kepaLa Klinik Desa Biawak, Bapak John pada tanggaL 17 Juli 2008). 

Dengan membayar I RM untuk pendaftaran, warganegara Malaysia yang 

berkunjung akan mendapatan pengobatan dan obat gratis. Hal ini tidak berlaku 
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untuk penduduk Indonesia. Warga negara Indonesia yang berobar ke klinik ini 

dikenakan tarif 15 RMlsekali kunjungan termasuk obat (jam kerja} dan 50 RM 

diluar jam kerja. 

Grafik 5.5 memberi informasi kepada kita bahwa sejak tahun 2006 tidak ada 

warganegara Indonesia yang melakukan pengobatan di Poliklinik Biawak. Hal ini 

dapat dipahami bahwa beroperasinya Puskesmas di Desa Kaliau' Kecamatan 

Sajingan Besar membawa dampak yang sangat besar bagi masyarakat sekitar, 

dimana masyarakat dapat memperoh pelayanan yang hampir sarna dengan 

poliklinik desa di Biawak tetapi dengan jarak dan biaya yang jauh lebih murah. 

Dengan demikian masyarakat Sajingan mempunyai pilihan - pilihan yang lebih 

banyak terhadap pelayanan kesehatan setelah tahun 2006. 

Grafik. 5.6 
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Sember : Klinik Desa Biewak, 2008 

Kepemilikan MCK. Karakteristik lain kemiskinan rumah tangga di 

wiIayah penelitian dapat dilihat dari kepemilikan dan penggunaan tempat mandi, 

cuci dan kakus (MCK), apakah milik sendiri, umum atau tidak menggunakan 

MCK. Rumah tangga dikategorikan miskin jika tidak memilikiltidak 

menggunakan sarana MCK daJam kehidupannya. Adapun karakteristik rumah 

tangga teriindikasi miskin di ketiga daerah penelitian dapat dilihat pada grafik 5.7 
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Grafik ini memberikan infcrmasi yang sangat memprihatinkan dimana 70 

hingga 80% rumah tangga di Indonesia adalah miskin karena tidak mempunyai I 

tidak menggunakan MCK (di Malaysia hanya 9,1%). Berdasarkan hasil 

wawancara kepada responden di ketiga wilayah penelitian, rumah tangga yang 

tidak memiliki MCK dirumahnya melakukan kegiatan tersebut di semak belukar 

dan sungai di sekitar tempat tinggal mereka. Sekecamatan Sajingan Besar hanya 

terdapat 1 (satu) sarana MCK dan kurang dipergunakan masyarakat seternpat 

dimana terlihat hanya 1,2% responden yang hanya menggunakannya. Demikian 

pula hal nya di Desa Kartiasa hanya ada 1 WC umum yang dibangun oleh 

program Jaring Pengarnan Sosiallnfrastruktur Perdesaan (JPS-IP) tahun 2003. 

Minimnya sarona MCK dikedua wilayah tersebut mengakibatkan 

masyakat setempat rentan terhadap penyakit diare. Berdasarkan wawancara 

dengan bapak Sudarli dari desa Kartiasa menyatakan masyarakat di desa tersebut 

memiliki keinginan untuk menggunakan sarana MCK yang telah dibangun, akan 

tetapi karena keberadaan sarana MCK tadi jauh dari tempat tinggal mereka dan 

harus antri dalam penggunaannya mengakibatkan mereka enggan menggunakan 

sarana MCK tersebut dan tetap pada kebiasaannya untuk melakukan mandi, 

mencuci dan buang air besar di sungai yang memang melintasi daerah mereka. 

Grafik.5.7 Kepemilikan MCK 
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Air Minum. Dalam penggunaan swnber air rninum, seluruh responden di 

semua wilayah penelitian tennasuk dalam kategori miskin karena menggunakan 

air sungai, air hujan dan air gunung yang bukan dari mata air terlindungi sebagai 

swnber air minum keluarga mereka, Dalam penelitian ini tidak ditanyakan lebih 

lanjut apakah sumber air minum tadi diolah Iebih lanjut melalui proses 

penyaringan partikel - partikel berbahaya dalam skala pengelolahan air minum 

rumah tangga. Bahkan pada desa Kartiasa berdasarkan wawaneara dengan bapak. 

Hamdani diketahui bahwa sebagian besar rumah tangga di desa ini rnenggunakan 

air sungai tanpa proses lebih lanjut sebagai air minum mereka pada saar musirn 

kemarau (2 -3 tiga minggu tidak hujan). 

Grnfik.5.8 Sumber Air Minum 
-

Sumber Air Mlnum 

0% 
Sajingan 

Besar 
(Perbatasan di 

INA) 

Kartiasa (INA) Blawak 
(Perbatas an dl 

MLYSIA) 

Swnber : Data primer, basil olaban 

Purus Sekolab. Banyak penelitian menyebutkan hahwa pendidikan 

berkorelasi erat dengan pekerjaan, pendapatan, produktivitas maupun kesehatan,. 

Dalam jangka panjang tingginya angka putus sekolah akan mengindikasikan 

tingginya tingkat kemiskinan. 

Angka putus sekolah yang tinggi diaJami oleh ketiga wilayah penelitian. Hal 

lID terlihat dari grafik. 5.9. Responden di Indonesia mengeluarkan biaya 

pendidikan untuk anak terdiri dari biaya buku, penginapan, uang saku dan lainnya 

karena sistem pendidikan di Indonesia tidak memberiken bantuan seperti Iayaknya 

pemerintah Malaysia. Di Malaysia setiap anak usia yang bersekolah akan 
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diberikan pendidikan gratis dari jenjang sekolah rendah (setara SD) hingga ke ke 

politeknik, 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sintik dan ibu Yuliana yang memiliki 

anak usia sekolah diperoleh informasi bahwa selain pendidikan gratis bagi anak 

yang bersekolah, setiap anak yang duduk di sekolah rendah mendapat bantuan 

sebesar 450 RM (Rp. 1.300.000,-) persiswa pertahun, 700 RM (Rp. 2.030.000,-) 

bagi anak yang bersekolah ditingkatan sekolah menengah dan 200 RM 

(Rp. 580.000,-) persiswa perbulan bagi siswa di politehnik. Untuk rumah tangga 

yang memiliki anak lebih dari 5 juga akan memperoleh bantuan lain dari kerajaan 

Malaysia. 

Setiap hari pelajaran dimulai dari pukul 7.20 dan mendapatkan snack (bubur 

kacang hijau I susu I bubur ayarn / teb) pada pukul 9.30 setiap hari sekolah. Pada 

hari senin dan selasa persekolahan diakhiri pukul 12.40, hari rabu dan kamis 

puknl 13.30 dan hari jurnat puknl II siang. Selain pendidikan gratis, sistem 

pendidikan di Malysiajuga memberikan makanan siang gratis bagi para siswanya 

setiap hari sekolah. Walaupun telah diberikan pendidikan gratis serta bantuan 

pendidikan per anak yang bersekolah, fenomena putus sekolah juga terjadi di 

Malaysia walaupun angkanya relatiflebih keeil dibandingkan di Indonesia. Hal ini 

tergambar dari grafik berikut : 

Grafik.5.9 Persentase Anak Putus Sekolah yang BekeIja 

100% 

75% 

50% 
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e ve 
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(Perbatasan di 

MlYSIA) 

Sumber : Dataprimer, basilolahan 
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Angka putus sekolah terbesar dialami oleh Kartiasa dimana 50% rumah 

tangga didaerah tersebut memiliki anak yang putus sekolah. Di Sajingan Besar 

dan Biawak (Malaysia) juga memiliki angka yang cukup tinggi untuk rumah 

tangga yang memiliki anak putus sekolah masing masing 32% di Sajingan Besar 

dan 45% di Biawak. 

Angka putus sekolah yang tinggi mengindikasikan kemiskinan yang 

cukup besar di ketiga wilayah kedepannya jika tidak ada langkab - langkab 

inovatif masing - masing pemerintah maupun stakeholder untuk menangganinya. 

Grafik.5. 10 Pendapatan Rata - Rata Perbulan 

Rata - rata pendapatan perbulan 

0.0% 
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Rp.25% 
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1!I< Rp. 
500.000,_

0% 0.0010 U.U"Io 
Sajingan Besar Kartiasa (INA) Biawak 
(Perbatasan di (Perbatasan di 

INA) "'-YSIA) 

Sumber : Data primer, hasil olahan 

Pendapafan. Jenis pekerjaan berkorelasi positif dengan pendapatan. 

Baik: di Sajingan Besar maupun d.i Kartiasa sebagian besar responden berprofesi 

sebagai petani dan bwuh. Berbeda dengan responden dari Biawak Malaysia yang 

sebagian besar berprofesi sebagai pedaganglwiraswasta. 

Berdasarkan grafik 5.10 diatas, dapat dilihat babwa pendapatan 

responden dari perbatasan Indonesia (Sajingan Besar dan Kartiasa) jauh tertinggal 

dari responden perbatasan Malaysia (Biawak). Di Sajingan Besar 21,4 % 

responden dikategorikan miskin, karena 8,3 % berpendapatan < Rp.500.000,00 

dan 13.\ % berpendapalan antara Rp. 500.000,00 hingga Rp. 750.000,00. 

Sementara di Kartiasa, pendapatan responden tidak lebih baik dari responden 
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Sajingan Besar. Sebanyak 35 % responden Kartiasa dikategorikan miskin karena 

berpendapatan dibawah Rp. 500.000,00, 40 % berpendapatan antara Rp. 

500.000,00 hingga Rp. 750.000,00. Keadaan di Sajingan Bcsar dan Kartiasa ini 

berbanding terbalik dengan apa yang dialami oleh responden dari Biawak 

Malaysia. Sebanyak 90,9 % responden Biawak berpendapalan diatas Rp. 

1.000.000,00, dan 9,1 % berpendapatan antara Rp. 500.000,00 hingga Rp. 

750.000,00. Dengan demikian responden dari Biawak tidak dapat dikategorikan 

miskin. 

Pabian. Variabel lain sebagai penentu rumah tangga miskin dalam 

penelitian ini dilihat dari kemampuan membeli pakaian dalam setahun. Jika rumah 

tangga tersebut frekuensi membeli pakaian 1-2 kali dalam setahun termasuk: 

dalam kategori terindikasi miskin. Dan dalam penelitian ini diperoleh informasi 

bahwa dan selurub reponden hanya 4,8% rumah tangga di Sajingan Besar yang 

dikategorikan tidak. miskin karena membeli pakaian lebih dari 2 kali dalam 

setahun. Keseluruhan responden di Kartiasa dan Biawak masuk: dalam kategori 

miskin menggunakan variabel ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden di 

ketiga wilayah penelitian bukan merupakan konsumen yang konsumtif dalam 

berpakaian, ini terkait dari jauhnya jarak pasar terdekat diwilayah tempat tinggal 

mereka Bahkan di daerah Sajingan Besar dan Kartiasa umumnya membeli 

pakaian dengan sistem kredit dati penjual keliling yang berasal dari desa mereka 

masing - rnasing. Secara rinci persentase variabel ini dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

Grafik.5.ll Frekuensi Membeli Pakaian dalarn Setahun 

Kemampuan merrmell pakalan dalamsetahun 
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Sumber : Dataprimer, hasilolahan 

Universitas Indonesia 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



103 

Rasio Luas Rumah. Karakteristik kemiskinan rurnah tangga yang lain 

terlihat pada grafik dibawah ini, rumah tangga ruiskin di Indonesia baik di 

Sajingan Besar maupun di Kartiasa mempunyai porsi yang lebih besar daripada 

rumah tangga miskin di Malaysia jika dilihat dari rasio luas lantai rumah per 

orang. Jumlah rumah tangga miskin Indonesia mencapai lebih dati 50% (53.6% di 

Sajingan Besar dan 55% di Kartiasa) sedangkan rumah tangga miskin di Malaysia 

hanya sekitar 36,4%. 

Grafik.5.12 Luas Lantai Rumah per Kapita 

RasIa Luas Lantai Rumah 

mlidak 

Sajingan Besar Kamasa (INO.) Biawak 
(Perbatasan d'i (Perbatasan di ....) Pvt.YSlA) 

100% 

75% 

50% 

25% 

0% 

Miskin 
(>= 8 M 
Orang) 

I) Miskin 
«8MI 
Orang) 

Sumber: Data primer, hesil olahan 

Jenis Lantai. Pada grafik 5.13 memperlihatkan bahwa dari segi jenis 

lantai, rumah tangga miskin dl Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan rumah 

tangga miskin di Malaysia. Bahkan di Kartiasa 100% rumah tangga disana yang 

diteliti adalah miskln dan di Sajingan Besar mencapai angka 88.1% pengguna 

papanlkayu murahan, 10,7% yang menggunakan semen dan banya 1,2% yang 

menggunakan tebellkeramik, sebingga banya sekitar 11,9% yang dikategorikan 

tidak miakin. Berbanding terbalik dengan keadaan di Malaysia, dimana banya 

27,3% rumah tangga yang menggunakan papan (kategori miskin) dan 27,7% yang 

menggunakan semen (kategori tidak miskin). 
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Grafik.5.13 Jenis Lantai 
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Sumber: Data primer, hesil olahan 

Jenis Dinding. Dari sisi jenis dinding rumah, sebanyak 76.2% rumah 

tangga di Sajingan Besar, 70% di Kartiasa dan 27,5% di Malaysia dikategorikan 

mislcin karena menggunakan papan dari kayu jenis murah sebagai dinding rumah 

mereka. Scdangkan nnnah tangga tidak miskin (menggunakan semen sejumlah) 

21.4% di Sajingan Besar, 30% di Kartiasa dan 72,7% di Malaysia. Dan masing

masing sebanyak 1,2% rumah tangga mislcin di Sajingan besar juga menggunakan 

bambu (I rumah tangga) dan nnnbia (I rumah tangga) sebagai dinding rumah 

mereka. Hal ini dapat dilihatpada grafik di bawah ini. 

Grafik.5.14 Jenis Dinding Rumah 
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Jenis Atap. Tak berbeda jauh dengan karakteristik jenis lantai dan jenis 

dinding rumah, berdasarkan jenis amp rurnah, rumah tangga terindikasi miskin di 

Sajingan Besar juga berada diatas persentase rumah tangga terindikasi miskin 

Biawak. Antara Sajingan Besar dan Kartiasa persentase rumah tangga terindikasi 

miskin tidak terlalu besar yaitu 36,9% di Sajingan Besar dan 35% di Biawak: serta 

9,09% di Biawak (Malaysi). Adapun jenis atap yang digunakan di ketiga wilayah 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

Grafik.5.15 Jenis Atap Rumah 

Jenis Atap Rumah 
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Sumber : Data primer, basilolahan 

Tingginya rumah tangga miskin di Saj ingan Besar dari sisi perumahan 

walaupun memiliki laban pekarangan dan pertanian yang luas dapat dipahami dari 

kebiasaan masyarakat setempat yang melakukan aktifitas secara bersama - sarna 

(tanpa ada sekat - sekatruangan sehingga tidak dikhususkan adanya kamar untuk 

setiap penghuni rumah). Selain itu umumnya rurnah - rumah di Sajingan besar 

dan Kartiasa adalah rumah-rumah lama (rumah yang dibangun sebelum ada akses 

jalan darat dan kendaraan bermotor) sehingga rumah yang dibangun pada saat itu 

hanya memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia disekitar mereka yangjauh 

lebih murah dibandingkan material yang harus didatangkan dari tempat lain. 
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Listrik. Penerangan rumah tangga juga sebagai variabel penentu rumah 

tangga tersebut miskin atau tidak. Pada grafik 5.16 dibawah ini dapat dilihat 

bahwa hanya 27,4% di Sajingan Besar dan 45% rumah tangga di Kartiasa 

termasuk dalam kategori non miskin karena menggunakan listrik dari PLN. 

Sedangkan di Malaysia lebih dari 90% rumah tangga disana telah 

menggunakan listrik yang disediakan oleh negara dengan nama perusahaan 8SB 

(Syarikat Sesco Berhad). Tingginya kemiskinan dari variabel ini dapat dipahami 

dari lima desa yang ada di sana hanya ada dua desa yang dilayani oleh PLN 

Cabang Sambas. Dan itupun hanya sanggup dilayani pada pukul 18.00 hingga 

pukul 06.00 termasuk suplay kepada kantor pemerintah yang ada di desa Kaliau' 

kccamatan Sajingan Besar. Untuk ketiga desa lainnya memperoleh penerangan 

rumah tangga secara swadaya masyarakat melalui genset, mesin TS, dan pelita. 

Tabe1.5.16 Jenis Penerangan Yang Digunakan 

100% 

75% 

50% 

25% 

0% 

Penerangan yang digunakan 
o Lainnya 

(Genset) 

0.0% 

OPelita 
(Lampu 
Teplok) I 
Serongkeng 

III SSB 

III PLN 

Sajingan Besar Kartiasa (INA) Biawak 
(Perbatasan di (Perbatasan di 

INA) MLYSIA) 

Sumber : Dala primer, basil olahan 

Dari grafik 5.17 juga dapat dilihat bahwa sebanyak 32,1% rumah tangga 

di Sajingan Besar dan 9,1% di Malaysia menggunakan pelita sebagai sumber 

penerangan rumahtangga. Sedangkan 40,5% rumah tangga di Sajingan Besar dan 

55% rurnatangga di Kartiasa menggunakan listrik dengan cara menumpang 

(menyambung) kepada tetangganya melalui mesin TS atau genset dikenakan biaya 

Rp. 25.0001bulan untuk 1 buah bola lampu TL 20 watt (basil wawancara dengan 
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hapak Endo di dusun TapangDesa Sajingan yang termasuk sebagai rumah tangga 

yang memperoleh Banluan Langsung Tunai tahun 2005 maupun 2008). Dengan 

demikian maka penduduk miskln mengeluarkan biaya yang jauh lebih besar 

daripada rumah tangga tidak miskin untuk: penerangan rumah mereka. Sedangkan 

yang menyambung menggunakan listrik PLN biayanya Iebih murah antara Rp. 

10.000,- hingga Rp. 20.000,- per rumah tangga dengan penggunaan 3 - 4 buah 

lampu per rurnah. 

Berdasarkan basil wawancara kepaIa desa Sungai Herring diperoleh 

infonnasi bahwa sekitar 20% rurnah tangga di desa ini memiiiki parabola. dan 

berdasarkan keterangan ibu Rita genset yang dimiliki di rumah tangga ini 

dinyalakan 8 kaJi dalam sebulan (setiap hari sabtu dan minggu) dengan frekuensi 

pemakaian bensin 2 liter tiap kaIi di nyaIakan (untuk: 4 jam). Jadi rumah tangga 

yang menggunakan genset selama 16 jam sebulan harus mengeluarkan biaya 

sebesar Rp. 192.000,- I bulan hanya untuk: penerangan saja. Dengan demikian 

penghasilan yang diperoleh harus disisihkandengan porsi yang cukup besarhanya 

untukpenerangan rumah tangga. 

Grafik. 5.17 Kepemilikan Barang 
------_._ ---
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Barang. Kepemilikan barang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

dapat berupa peralatan rumah tangga seperti TV, kulkas, emas maupun sepeda 

motor. Jika nilai dijual barang tersebut kurang dari Rp. 500.000,- maka 

rumahtangga tadi terindikasi miskin. Terlihat bahwa di Sajingan Besarcenderung 
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tinggi rumahtangga yang tidak memiliki asset hal ini dapat dipahami karena 

keterisolasian wilayah (akses masuk, infonnasi dan komunikasi) menyebabkan 

pola konsurnsi yang berbeda antara Sajingan Besar dengan Kartiasa danBiawak. 

Asset. Dari sisi kepemilikan asset, sebuah rumah tangga dikategorikan 

miskin jika hanya memiliki asset yang disetarakan dengan kurang atau sarna 

dengan Rp. 500.000,- (PSE05). Dengan demikian di Kecamatan Sajingan sebagai 

kecamatan terluas di Kabupaten Sambas memiliki angka kemiskinan yang jauh 

lebih rendah daripada diwilayah Kartiasa karena di Sajingan Besar umumnya 

mereka bekerja sebagai petani dan pemilik laban sehingga angka kemiskinannya 

hanya 4,8% sedangkan di Kartiasa dengan yang berada dipingiran sungai 

persentase kemiskinannya sangat tinggi sekitar 45% karena tidak mempunyai 

laban pertanian hanya bertindak sebagai buruh tani atau buruh bongkar moat. 

Sedangkan di Malaysia tidak ada rumah tangga yang dikategorikan miskin karena 

walaupun mereka tidak memiliki laban pertanian tetapi mereka memiliki asset 

diatas Rp. 500.000,- seperti motor, mobil ataupun perhiasan emas. Hal ini terlihat 

pada tabel berikut : 

Grafik.5.18 Kepemilikan Asset 
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I 
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Sajingan Besar Kartiasa (INA) Biawak 
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Sumber: Data primer, basil olahan 

V.l.2 Karekteristik Kemiskinan Komunitas 

Kemiskinan Komunitas dapat dilihat dari kuarang atau tidak tersedianya 

prasarana dan sarana umum pada suatu wilayah. Berdasarkan data primer dan data 
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sekunder yang diolah, kerniskinan komunitas di ketiga wilayah dapat dilihat dari 

grafik 5.19. 

GrafIk.5.19 Karakteristik Kerniskinan Komunitas 
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Sumber: Potensi Desa(PODES) 2006 dan data primer, data diolah kembeli 

Dari tabel karakteristik kemiskinan komunitas diatas dapal dilihal bahwa 

terjadi kesenjangan semua sarana dan prasarana yang dimiliki di daerah Sajingan 

Besar (perbatasan Indonesia) terhadap Kartiasa (daerah non perbatasan) maupun 

terbadap daerah Biawak (Malaysia) dari sisi pendidikan, akses transportasi, akses 

kesehatan dan penerangan sebagai prasarana dan sarana dasar, maupun pada 

serana sosial (olahrage), komunikasi, infonnasi dan sarana perekonomian. 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa daerah Sajingan Besar sangat 

memerlukan infrastuktur dasar yang lebih dibandingkan Kartiasa yang secara 
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administratif masih tennasuk dalam wilayab ibukota kabupaten Sambas dan 

Biawak sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan Indonesia. 

Pendidikan yang tidak memadai adalah faktor penentu yang sangat 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Salab satu faktcr penentu pendidikan yang 

cenderung rendah di Sajingan Besar adalah kurangnya sarana dan akses (skor 

2,3). Sarana pendidikan yang paling mudab ditemui di Sajingan Besar hanyalab 

sekolah dasar (SD) yang berada di seliap desa. Untuk tingkat pendidikan TK, 

SLTP, maupun SLTA sangat sulit ditemui di Sajingan Besar. Sebagai kecamatan 

dengan wilayab terluas di Kabupaten Sambas, Sajingan Besar tidak memiliki TK 

di seluruh wilayahnya, dan hanya memiliki masing - masing I buah SMP dan I 

buah SMK didesa Kaliau' ibu kota kecamatan yang dibangun pada tahun 2006. 

Sedangkan di Kartiasa (bukan daerah perbatasan di Indonesia) memiliki sarana 

yang sangat baik karena semua jenjang pendidikan mulai dari TK hingga SLTA 

sederajat. Di Biawak sendiri (Malaysia) hanya SLTA (mereka menamakannya 

sekolab tinggi) yang sulit ditemukan karena hanya ada di Lundu yang beriarak 

sekitar 29 Ian. 

Akses masuk dari dan ke Sajingan Besar melalui jalan dart dapat 

ditempuh dari kota Sambas dengan menggunakan kendaraan pribadi (motor roda 

2 dan mobil) maupun menggunakan kendaraan umum sejauh kurang lebih 90 

Ian. lika menggunakan kendaraan roda dua jarak tempuhnya akan semakin dekat 

(kurang lebib 63 Ian) melalui kecamatan Sejangkung. Sedangkan jika 

menggunakan kendaraan roda empat hanya bisa melalui jembatan Kactiasa, 

menuju simpang liga Tanjung (Teluk Keraruat) dilanjutkan ke Galing hingga 

langsung ke Sajingan Besar (tujuan akhir Dusun Aruk). Dari kota Sambas hingga 

jembatan Kartiasa ditempuh melalui jalan aspal yang mulus. Memasuki Desa 

Kubung hingga ke simpang tiga Tanjung pengendara hams mulai berhali - hati 

karena akan melalui jalan aspal yang sebagian besar berlubang. Dari simpang 

Tanjung hingga ke Galing perjalan kembali dilanjutkan dengan kondisi aspal yang 

mulus akan tetapi setelab kantor camat Galing hingga ke Sajingan harus 

menempuh jalan kerikil dan jalan tanab dengan beberapa kondisi jembatan yang 

rusak, Jika pada waktu bujan perjalanan akan semakin Jama karena kondisi jalan 

Universitas Indonesia 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



111 

tanah yan~ sangat licin (hingga bulan juli 2008 masih dalam tahap pelebaran 

jalan). 

lika menggunakan kendaraan umum (truck yang dimodifikasi menjadi 

mobil penumpang dengan menambahkan atap dan bangku kayu pada bak 

belakang) penumpang dikenakan biaya Rp. 50.000,- per penumpang dari terminal 

kota Sambas hingga Aruk. Jarak 90 km dengan kendaraan umum dalam keadaan 

normal (bukan musim pengbujan) ditempub dalam waktu kurang lebih 6 - 7 jam. 

Hal ini dialami peneliti ketika mencoba menggunakan kendaraan umum ketika 

akan pulang ke kota Sambas. Kenderaan umum berangkat dari Aruk pada pukul 

07.00 WIB tiba di terminal Sambas pada puku113.30. Sedangkan yang berangkat 

dari terminal Sambas dimulai pada pukul 09.00 WIB. Hanya ada I kendaraan dari 

dan menuju Sajingan Besar setiap harinya. 

Selain melalui akses darat, Sajingan Besar juga dapat ditempuh 

menggunakan jalur air akan tetapi tidak ada angkutan umum jika menggunakan 

jalur air dari dan menuju Sajingan Besar. Setelah dibukanya akses dari dan ke 

Sajingan Besar melalui jaJur darat melaJui Program Pengembangan Paloh 

Sajingan pada taboo 2003, jalur air hanya digunakan oleh pegawai pemerintah 

maupun swasta yang memiliki speedboat menuju lokasi yang tidak ada akses 

kenderaan roda empat. 

Hal ini berbanding terbaJik jika akan menuju ke desa Kartiasa. Desa ini 

dapat diakses dari segala arab dengan sangat mudah. Jika melalui jalan darat 

bahkan ada terminal bis dari dan ke Pontianak (Ibu Kota Provinsi Kalimantan 

Barat) maupun dari dan ke Entikong (Perbatasan Indonesia di Kabupaten Sanggau 

Provinsi Kalimantan Barat). Untuk mencapai desa ini mengunakan jalur air 

(sungai) juga sangat mudah karena desa ini dibelah oleh sungai Sambas. 

Berdasarkan wawaneara dengan bapak Aspandi (salah seorang pedagang 

yang masih menggantungkan hidupnya dari aktivitas perdagangan sungai), 

sebelum [993 kehidupan desa ini mayoritas bergantung dari aktivitas perdagangan 

yang melalui sungai sehingga terdapat pasar pennanen yang menjual semua 

kebutuban hidup masyarakat hingga barang elektonik di pinggiran sungai. Akan 

tetapi sejak dibangunnya jernbatan Kartiasa yang rnenghubungkan keeamatan 

Sambas dengan Teluk Keramat, Paloh, Ga1ing dan Sajingan Besar, aktivitas 
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perdagangan di pinggir sungai perlahan - lah,!" mulai ditinggalkan. Pembeli dari 

keempat kecamatan diatas lebih senang langsung bertransaksi di pasar Sambas 

karena aleses yang sangat lancar dan barang dagangan yang lebih 

bervariasi.Matinya perekonomian di pinggir sungai menyebabkan masyarakat 

Kartiasa kehilangan sumber mala peneahariannya sehingga sekarang mayoritas 

masyarakat lebih menggantungkan hidupnya sebagai petani karet dan buruh tani 

(PODES 2006). 

Akses melalui udara untuk. kedua daerah ini masih sangat sulit karena 

tidak adanya lapangan terbang di Kabupaten Sambas. Pada tahun 2005 barn 

dibangun 2 helipad oleh TN! di Sajingan dan Paloh sebagai salah satu upaya 

penjagaan keamanan wilayah perbatasan NKRl. 

Grafik. 5.20. Jenis Permukaan la1an 

Jenls Permukaan Jalan 
UO% 

80% 

60% 

40% 

20% 

0% 

Sajogan Besar 
(PemaIBsan) 

00.0% 

Kartlasa (Non 
Pemalasan) 

[] Jalan Aspal 

II Jalan Tanah 

II Jalan 
setapakltikus 

Sumber : PODES 2006,dam dlolah 

Jenis pertnukaan jalan seperti tertera pada grafik diatas menunjukkan 

bahwa Sajiugan Besar tertinggal jauh dari segi akses masuk. Terlihat bahwa tidak 

ada: satu wilayahpun di Sajiugan Besar yang beraspal dan hal ini berbanding 

terbalik dengan Kartiasa dan Biawak (Malaysia), dimana dikedua daerah tersebut 

mendapatkan akses jalan aspal hiugga kepelosok desa (walaupun di Biawak 

Malaysia menggunakan aspal mulus sedangkan di Kartiasa barn sebatas aspal 

eurah). Hal ini menyebabkan jarak tempuh dari Lundu ke Biawak dapat ditempuh 

dalam waktu yang siugkat (29 km) meskipunjaraknya lebih jauh daripada Sambas 

- Kartiasa (7 km). 
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Terciptanya masyarakat Indonesia sehat pada tahun 2010 yang 

dicanangkan oleh pemerintah pusat, sepertinya akan menjadi utopia terutama bagi 

masyarakat didaerah perbatasan seperti masyarakar di Sajingan Besar. Disamping 

kurangnya tenaga medis dan kepercayaan masyarakat akan ilmu kesehatan 

modern, minimnya prasarana dan sarana keschatan yang tersedia merupakan salah 

satu kendala besar untuk mewujudkan masyarakat sehat. Berdasarkan grafik 5.18 

diatas, penyediaan prasarana dan sarana kesehatan di Sajingan Besar memperoleh 

skcr 1,9. Hal ini menunjukkan bahwa prasarana dan sarana kesehatan cukup sulit 

dijangkau oleh masyarakat Sajingan Besar. Masyarakat di Sajingan Besar hanya 

dapat mengandalkan Puskesmas Pembantu dan Posyandu sebagai sarana 

kcseharan utama, sementara sarana kesehatan yang lainnya sangat sulit untuk 

dijangkau. Hal ini pulalah yang menjadi penyebab mengakamya kepercayaan 

masyarakat akan kemampuan tenaga kesehatan tradisional, seperti dukun 

kampung. 

Meskipun dari skor penilaian skala Likert, prasarana dan sarana 

kesehatan di Biawak memperoleh skor 3 (mudah dijangkau), namun apa yang 

dialarni masyarakat Biawak pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang 

dialarni oleb masyarakat Sajingan Besar. Hal ini disebabkan karena di Biawak, 

Rumah Saki!, Rumah Sakit Bersalin, dan Poliklinik juga sulit di jangkau oleh 

masyarakatnya. Padahal prasarana dan sarana tersebut merupakan prasarana dan 

satan. vital bagi masyarakat. Berbeda halnya dengan yang terjadi di Kartiasa, 

prasarana dan sarana kesehatan seperti, rumah sakit, puskesmas, maupun apotik, 

cukup mudah untuk dijangkau oleh masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa 

masyarakat perbatasan baik di Indonesia maupun Malaysia kurang mendapat 

perhatian pemerintah dalam penyediaan prasarana dan sarana dalam pelayanan 

kesehatan. 

Kerentanan terhadap penyediaan air bersih adalah salah satu hal yang 

dialarni oleh masyarakat Sajingan Besar. Berdasarkan grafik 5.18, masyarakat 

Sajingan Besar sangat sulit dalam memenuhi kebutuhan air berslh. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan sebclumnya, masyarakat Sajingan Besar memenuhi 

kebutuhan air bersih berdasarkan curah hujan dan air sungai yang melintasi daerah 

mereka, karena leding (pDAM) dan air kemasan tidak tersedia di daerah tersebut. 
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Hal ini berbanding terbalik dengan apa yang dialarni masyarakat Kartiasa dan 

Biawak (Malaysia), dimana air leding (pDAM) dan air kemasan mudah dijangkau 

oleh masyarakat. Selain ketersediaan sarana air bersih tersebut, daya beli 

masyarakat untuk. pemenuhan air bersih tersebut menjadi salah satu faktor 

berkembangnya sarana prasarana dasar untuk. airbersih. 

Dari segi presarana dan sarana penerangan yang disediakan oleh 

pemerintah, Sajingan Besar mengalami hal yang sarna seperti daJam penyediaan 

prasarana dan sarana yang telah dibahas diatas. Sarana penerangan di Sajingan 

Besar masih tertinggal dibanding masyarakat di Kartiasa dan Biawak yang mudah 

untuk mmperoleh penerangan dengan sarana yang disediakan oleh pemerintah. 

Masyarakat d.i Sajingan Besar masih tergantung pada penerangan dengan 

menggunakan lampu serongkeng, dan genset, Sarana penerangan yang terbatas ini 

menjadi salah satu faktor penghambat perkembangan masyarakat, baik dalam hal 

pekerjaan, infonnasi maupun pengetahuan yang secara langsung mempengaruhi 

tingkat kemiskinan masyarakat di Sajingan Besar, 

Dalam hal penyediaan sarana sosial, khususnya dalam bidang olah raga 

seperti sepak bola, bola voli dan buIu tangkis, masyarakat di ketiga daerah 

penelitian (Sajingan Besar, Kartiasa dan Biawak) tidak mengalami kesulitan yang 

berarti, karena sarana olah raga tersebut mudah dijangkau oleh masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari grafik 5.18 dimana masing-masing daerah memperoleh skor 

3 untuk Sajingan Besar, 3,7 untuk Kartiasa, dan 3,7 untuk Biawak (Malaysia) 

dalam hal penyediaan sarona olah raga. Penyedlaan sarana olah raga adalah salah 

satu variabel pembeda antara daerah kola dan desa, Penyediaan lahan untuk 

fasilitas olah raga di daerah kola sulit terpenuhi, sementara di daerah desa, lahan 

kosong untuk fasilitas olah raga relatif lebih mudah untuk terpenuhi. Olah raga 

kemudian memiIiki peranan penting bagi masyarakat desa (seperti di ketiga 

daerah perrelitian), terutama untuk masyarakat di Sajingan Besar, karena olah rag. 

tidak saja menjadi sarana pemersatu / keakraban masyarakat, tetapi olah raga juga 

menjadi salah satu faktor untuk membantu terjaganya kesehatan masyarakat dan 

menjadi hiburan (leisure) bagi masyarakat ditengah prasarana dan sarana 

kesehatan dan hiburan modem (seperti tv) yang tidak tersedia dengan baik di 

daerah tersebut. 
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Infonnasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

masyarakat. Dan informasi pada umumnya paling mudah diakses masyarakat dan 
siaran televisi. Siaran televisi yangtidakdapat diterima dengan baik. menyebabkan 

tidak tersedianya informasi yang cukup bagi masyarakat. Sebagairnana yang 

dialami oleh masyarakat Sajingan Besar yang sulit untuk menerima siaran stasiun 

televisi nasional baik TVRI maupun stasiun swasta nasional. Namun 

berkebalikan, masyarakat Sajingan Besar Iebih mudah untuk memperoleh siaran 

dari stasiun TV Malaysia. Hal ini kemudian menyebakan masyarakat Sajingan 

Besar lebih banyak memperoleh informasi mengenai negara Malaysia daripada 

negaranya sendiri, Indonesia. Sehingga pengetahuan masyarakat tentang 

perkernbangan dan peristiwa yang terjadi di Indonesia sangat minim. Satu hal 

yang menjadi kekhawatiran adalah emosional dan nasionalisme masyarakat 

terhadap negara tetangga (Malaysia) dapat saja lebih besar dari Indonesia jika 

terus menerus terpupuk. 

Dibanding Sajingan Besar, Kartiasa sangat mudah menerima siaran 

TVRI dan TV Malaysia. Selain memperoleh informasi yang lebih banyak, 

tnasyarakat Kartlasa juga memperoleh infbrmasi dua arah (dari Indonesia dan 

Malaysia). Berbeda dari kedua daerah di Indonesua diatas, masyarakat di Biawak 

Malaysia sangat sulit menerima siaran TVRI, namun arus informasi bagi 

masyarakatnya terpenuhi dari siaran TV nasional dan TV swasta Malaysia yang 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Biawak. 

Selain dari siaran televisi, infonnasi dapat menyebar luas ke masyarakat 

melalui komunikasi yang baik. Komunikasi pula yang membantu kelancaran 

aktifitas masyarakat. Namun penyediaan sarana komunikasi rnasih terkendala di 

Sajingan Besar. Telepon kabel, telepcn, umum, warung telepon, warung internet, 

dan sinyal telepon seluler sangat sulit untuk: dijangkau masyarakat Sajingan Besar. 

Hal ini kernudian menyebabkan pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat 

Sajingan Besar statis ditengah perkembangan infonnasi dan teknologi dunia yang 

cukup pesat. Pcnyediaan sarana komunikasi di Kartiasa bisa dikatakan lebih baik 

dari Sajingan Besar karena telepon kabel dan warung telepon mudah untuk: 

dijangkau masyarakat. Namun satu hal yang menjadi eatatan penting bagi 

pemerintah bahwa pemerintah gagal dalam menyediakan sarana komunikasi yang 
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murah bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat miskin seperti di Sajingan 

Besar dan Kartiasa. Contoh riilnya, telepon koin Rp. 100, 00 merupakan sarana 

komunikasi yang relatif mudah untuk ditemui di kota-kota besar di Indonesia. 

Biaya yang murah tersebut cukup mernbantu masyarakat miskin kota dalam hal 

berkomunikasi. Namun sayangnya, fasilitas komunikasi rnurah seperti telepon 

koin belwn mampu disediakan pemerintah bagi masyarakat miskin desa. 

Masyarakat di Biawak cukup mudah dalam memperoleh sarana 

komunikasi. Telepon kabel dan sinyal telepon seluler sangat mudah diperoleh oleh 

masyarakat Biawak. Namun seperti balnya di Sajingan Besar dan Kartiasa, 

warung internet juga merupakan suatu sarana komunikasi yang sangat sulit 

diakses di Biawak. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah dari kedua negara 

belum begitu memperhatikan warnet sebagai sarana komunikasi yangpenting bagi 

masyarakat di Sajingan, Kartiasa, dan Biawak (Malaysia). Ketersediaan ini juga 

tidak dapat dilepaskan dari tingkat kebutuhan dan pendidikan masyarakat dari 

ketiga daerah tersebut. 

Berdasarkan tabel 5.2 dan grafik 5. 18 tentang karakteristik kemiskinan 

komunitas, prasarana dan sarana perekonomian seperti pasar pennanen den 

koperasi unit desa (KUD) sangat suJit dijangkau oleh masyarakat Sajingan Besar. 

Dengan demikan arus distribusi barang dan jasa di Sajingan Besar cukup suJit 

terjadi. Namun masyarakat di Sajingan Besar terbantu dengan adanya lembaga 

keuangan mikro yang membantu pengendalian perekonomian masyarakat, 

Berbanding terbalik dengan Sajingan Besar, di Kartiasa lembaga keuangan mikro 

suJit dfjurrrpai. 

Distribusi barang dan jasa cukup lanear dengan mudah dijangkaunya 

paser pertttanen dan koperasi unit desa. Kondisi di Biawak Malaysia lebih baik 

lagi dibanding kedua daerah di Indonesia tersebut karena sarana perekonomian 

seperti pasar permanen, kcperasi unit desa dan lembaga keuangan m.ikro mudah 

dijangkau. 
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Grafik.5.21 Nilai Total Kemiskinan Komunitas 

1 

I.. -
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kldonesia) 

IJ sajlllgan Besar(A3rbatasan 
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Skor 
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Sumber : Data primer, basil olahan 

Dengan mengkompilasi data yang ada maka terlihat bahwa nilai total 

kemiskinan komunitas di Sajingan Besar berada dibawah angka 2 atau masih 

berada pada kategori sulit (1,73). Sedangkan Kartiasa dan Biawak tennasuk dalam 

kategori mudab dengan skor diatas 3 (3,17 untuk Kartiasa dan 3,2 untuk Sajingan 

Besar). Hal ini menunjukkan perbedaan tingkat kemiskinan antara komunitas 

masyarakat di daerab perbatasan (Sajingan Besar) dan non perbatasan (Kartiasa) 

dalam negara Indonesia, serta perbedaan tingkat kemiskinan komunitas antara 

daerab perbatasan Indonesia (Sajingan Besar) dan Malaysia (Biawak). Rendahnya 

nilai total kemiskinan di Sajingan Besar tidak saja mengukubkan pendapat babwa 

kawasan perbatasan hanya dianggap sebagai kawasan belakang yang rawan akan 

penyimpangan terhadap negara, tetapi juga menunjukkan babwa pemerintah 

belum mampu memaksimalkan pendekatan kesejabteraan (prosperity approach) 

bagi masyarakat perbatasan dengan memperhatikan dampak terbadap Iingkungan.. 

V.2 InteraksiAntar Wilayah (Indenesia - Malaysia) 

V.2.1 Interaksi dan Ketcrgantungan terhadap negara Malaysia 

Daiarn penelitian ini juga meogajukon beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan interaksi dua wilayah di Indonesia yang berbatasan langsung 

dengan Malaysia (Sajingan Besar) dan yang tidak berbatasan dengan Maiaysia 

(Kartiasa). Seperti telab disarnpaikan sebelurnoya babwa kecamatan Sajingan 

Besar merupakan kecamatan termiskin di Kabupaten Sambas sedangkan Kartiasa 
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merupakan desa termiskin di Kecamatan Sambas (Wawancara dengan Lisa, Staf 

BPS Kab. Sambas). 

Data primer yang diolah dengan bantuan software SPSS menunjukkan 

bahwa tidak ada interaksi perdagangan oleh rurnah tangga di Kartiasa terhadap 

pasar d.i Malaysia sedangkan di Sajingan Besar hanya sekitar 19% rumahtangga 

yang melakukan transaksi perdagangan (menjual hasil bumi) dengan negara 

tetangga. 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok rurnah tangga, sebanyak 95% 

rurnah tangga di Kartiasa juga memperclehnya dari pasar Sambas (0% dari 

Malaysia) sedangkan di Sajingan Besar 63,1% pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga dipasok dari pasar Galing. Dan hanya 36,9% rurnah tangga di Sajingan 

Besar yang kebutuhan pokokoya dipenuhi oleh pasar Malaysia. Untuk daerah 

Sajingan Besar sendiri hanya dua desa yang memiliki interaksi kuat dengan 

Malaysia yaitu Desa Sebunga (yang berbatasan langsung) dan desa Kaliau' 

(ibukota kecamatan) dan tiga desa lainnya kebutuhan pokok rurnah tangga 

dipasok dari pasar kecamatan Galing. 

Tidak adanya interaksi dengan Malaysia di Kartiasa juga tergambar dari 

jawaban seluruh responden yang tidak pemah melakukan perjalanan ke Malaysia 

(100%). Sedangkan Sajingan Besar antara yang tidak pemah ke Malaysia dengan 

kurang dari tiga kali ke Malaysia dalam seminggu jawaban responden berimbang, 

masing - masing 35% dan 38%. Pada umurnnyapenduduk Sajingan Besar di desa 

Santaban, Senatab dan Sungai Bening melakukan perjalanan ke Malaysia pada 

saat panen atau muslrn buah saja Hal tersebut juga tergambar pada pertanyaan 

dalarn rangka ape melakukan perjalanan ke Malaysia, dimana 58% rurnahtangga 

di Sajingan Besar menjawab transaksi - jual beli sedangkan di Kartiasa tidak ada 

interaksi jual beli dengan Malaysia karena sernua responden menyatakan tidak 

pemah ke Malaysia. 

Sebanyak 39% responden Sajingan Besar yang melakukan perjalanan ke 

Malaysia menggunakan sepeda motor. Hal ini dapat dipaharni kerena tidak adanya 

kendaraan umum dari dan ke Biawak (Malaysia). Dan sebanyak 20% yang 

berjalan kaki jika melakukan perjalanan ke Malaysia. Responden yang 

menggunakan kendaraan bermotor (pribadi maupun ojek) mengeluarkan biaya 
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kurang dari Rp. 20.000,- dijawab oleh sekltar 25% responden sedangkan jawaban 

Rp. 20.000 sampai Rp. 50.000,- sebesar 27,4%. Selebihnya menjawab lainnya 

karena tidak pemah ke Malaysia ataupun tidak mengeluarkan biaya karena 

beIjalan kaki, Tabel 5.22 di bawah ini memperlihatkan interaksi antara Sajingan 

Besardan Kartiasa terhadap negara tetangga Malaysia. 

Tabel. 5.1 Interaksi dengan Negara Tetangga 

Wila ah 
Keterangan Sajingan Besar Kartiasa (Non Total 

rPerbatasan) Perbatasan) 
pasar desa N 68 20 88 

Pemasaran (1okal) % 81.0% 100.0% 84.6% 
Hasil Bumi luar negeri N 16 0 16 

(Malaysia) % 19.0% 0.0% 15.4% 

Pasar 
Sumber 

Pemenuhan 
Kebutuhan 

Pokok 

Sambas 

Biawale 
(Malaysia) 

I Lainnya 

<3 kali 

N 
% 
N 
% 
N 
% 
N 

. 

0 
0.0% 

31 
36.9% 

53 
63.1% 

32 

19 
95.0% 

0 
0.0% 

1 
5.0% 

0 

19 
18.3% 

31 
29.8% 

53 
51.0% 

32 
% 38.1% 0.0% 30.8% 

Frekuensi 3-5 kali N 13 0 13 
Malaysia % 15.5% 0.0% 12.5% 

dalam >5 kali N 9 0 9 
Sebulan % 10.7% 0.0% 8.7% 

TidakPemah N 30 20 50 
% 35.7% 100.0% 48.1% 

Mencari N 1 0 1 
pekeIjaan % 1.2% 0.0% 1.0% 

Dalam Transaksi N 49 0 49 
rangka apa 
melakukan 

perdagangan 
I (iuai - beli) 

% 
58.3% 0.0% 47.1% 

peIjalanan Mengunjungi N 7 0 7 
ke Malaysia keluarga % 8.3% 0.0% 6.7% 

Lainnya N 27 20 47 
% 32.1% 100.0% 45.2% 
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I 

Keterangan 

Berjalan kaki N 
% 

Bersepeda N 
%Carn 

Motor roda2 N
Berpergian 

%
keMalaysia 

Ojek motor N 
% 

Lainnya N 
% 

<Rp.20.000, NBerapa 
%biaya 

Rp. 20.000,-  Ntransportasi 
Rp. 50.000,yang % 

dikeluarkan Rp. 50.000,-  N 
ketika Rp. 100.000, % 

bcrpergian LainnyaI N 
ke Malaysia % 

- Wi1a ah 
Sajingan Besar 

rPerbatasan) 
17 

20.2% 
2 

2.4% 
33 

39.3% 
4 

4.8% 
28 

33.3% 
21 

25.0% 
23 

27.4% 
1 

1.2% 
39 

46.4% 

Kartiasa ~~n 
Perbatasan 

Total 

0 17 
0.0% 16.3% 

0 2 
0.0% 1.9% 

0 33 
0.0% 31.7% 

0 4 
0.0% 3.8% 

20 48 
100.0% 46.2% 

0 21 
0.0% 20.2% 

0 23 
0.0% 22.1% 

0 1 
0.0% 1.0% 

20 59 
100.0% 56.7% 

eamounean 

Sumber : data primer, data diotah 

Tabel diatas melihatkan bahwa interaksi dengan negara tetangga hanya 

dilakukan oleh mercka yang berdomisili di Sajingan Besar dan kegiatannyapun 

terbatas padajual- beli kebutuhan pokok eli desa Sebunga dan Kaliau' serta pada 

saatpanen tanaman musiman. 

Sedangkan grafik 5.23 memberi gambaran bahwa interaksi yang 

dilakukan oleh masyarakat Sajingan lerhadap pasar di Malaysia yang 

mendotninasi adalah pemhelian minyak goreng (54,8%), guJa (53,6%), makanan 

ringan & minuman (23,8%), gas elpjji (21,4%) serta susu (20,2%). Bahkan untuk 

gula jika cuaca memungkinkan 1ebih dari lima rombongan pedagang dari Galing 

(tiga hingga enam motor per rombongan) perhari melakukan pembelian gula di 

Biawak Malaysia dengan daya tampung kurang lehih 200kg per motor. Hal ini 

menandakan bahwa terdapal selisih harga yang cukup menguntungkan bagi 

pedagang dengan me1akukan pembelian gula di Malaysia dibandingkan jika 

memheli di daerah lainnya eli kabupaten Samhas. Untuk kasus minyak goreng 
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biasanya dipasok dari masing - masing rumah tangga yang melakukan perjalanan 

ke Malaysia. 

Grafik.5.22. Produk Malaysia yang sering di Konsumsi 
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Sumber : data primer, data diolah 

Sedangkan produk yang biasa dijual penduduk Sajingan ke Malaysia 

didominasi oleh buah - buahan musiman seperti durian dan petai masing 

masing scbesar 34,5% dan 17,9%. Sedangkan produk pertanian lainnya seperti 

coklat, kacet, dan buruan, lada, sayur mayur dan kopi berada di bawah 10%. 

Terbukanya akses dari dan ke Sajingan Besar ke Kota Sambas membuat penduduk 

disana mempunyai pitihan untuk memasarkan produk pertanian mereka. Menurut 

basil wawancara petani Sajingan kini lebih banyak melakukan penjual dirumab 

mereka sendiri karena pengumpul dari Biawak maupun Sambas (Kota 

SambasfGaling) yang akan mendatangi mereka. Selisih harga jual sebuah produk 

karena perbedaan mata uang juga memungkinkan petani memilih kemana hasil 

pertanian mereka akan dijual. Grafik 5.22 dibaca terbalik untuk responden di 

Blawak Malaysia. Untuk wilayab ini maka angka 9,1% basil buruan, sayur mayur 

dan karet merupakan produk yang biasa mereka beli dari penduduk di Sajingan. 

Kecilnya angka pembelian produk Sajingan oleh Biawak karena setiap produk 

pertanian akan berbeda pembeli I pengumpuInya. Di wilayab Kartiasa tidak ada 

interaksi penjualan sarna sekali dengan Biawak Malaysia dikarenakanjarak antar 

kedua wilayab jaub serta tidak ada selisib harga yang mencolok antara produk 

dalam negeri dengan produk Malaysia. 
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Grafik.5.23. Produk yang biasa di Jual di Malaysia 
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Sumber: data primer, data diolah 

Berdasarkan grafik 5.24 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup mencolok antara daerah perbatasan (Sajingan Besar) dan daerah non 

perbatasan (Kartiasa) terhadap ketergantungan dengan negara tetangga 

(Malaysia). 100 % responden dari Kartiasa merasa tidak tergantung sarna sekali 

terhadap daerah Biawak (Malaysia). Sementara 20 % responden di Sajingan 

Besar merasa sangat tergantung pada Biawak, 2,4 % merasa agak tergantung, 11,9 

% merasa cukup tergantung, dan 33,3 % merasa sedikit tergantung. Sementara itu, 

hanya 32, 1 % responden dari sajingan Besar yang merasa tidak tergantung sarna 

sekali terhadap Biawak (Malaysia). Ketergantungan ini sebagimana yang telah 

dijelaskan diatas adalah dalarn hal pemenuhan kebutuhan pokok dan pemasaran 

hasil bumi masyarakat Sajingan Besar. 
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Grafik.5.24. Ketergantungan terhadap Negara Malaysia 

2.4% 

"0'' 

90"'<> 

80",(, 

70" 

60"'<> 

50°,.(, 

40" 

:30 0,.(, 

20" 

.,,, J I ~2.m 

0" 
SSJlngan Baser 
(Perbatasan) 

"00.0% 

ecerneee (No n 
Parbatasan) 

.. SUng"" I<I<guO"ll....->g 

.. Ag ........" ..n1ung 

c Cukup t ....gant ......g 

., Sodll<lt lCorgPnl...->g 

l:l Tidal< lerganlung 
snrnB ......."'1 

Sumber : data primer. data diolab 

Kedekatan seeara geografis tidak lantas mengabaikan sekat antar 

kedua negara, karena kedua negara memberlakukan hukurn positif dalam 

pembagian batas negara, sehingga warga negara asing yang masuk ke wilayah 

perbatasan negara lain wajib menaati hukum yang ditetapkan di negara yang 

bersangkutan. Begitu pula hal yang dialami masyarakat perbatasan Indonesia-dan 

Malaysia. 70,2 % responden dan Sajingan Besar mengungkapkan bahwa mereka 

tidak mengalami kendala apa-apa untuk memasuki wilayah perbatasan. Namun 

sebanyak 29,8 % mengalami beberapa kendala untuk. memasuki wilayah 

perbatasan Biawak (Malaysia). Kendala tersebut bukan karena pemberlakuan 

hukum yang berbeda antar kedua negara, namun lebih disebabkan oleh kendala 

informal seperti jarak perjalanan yang terlalu jauh dialami 3,6 % responden dan 

pungutan liar yang dilakukan oknum-oknwn tertentu terhadap 26,2 % responden. 

Sementara responden Kartiasa merasa tidak ada kendala untuk memasuki wilayah 

perbatasan karena memang tidak ada responden di Kartiasa yang pernah 

melakukan perjalanan ke wilayah perbatasan Malaysia melalui jalur Aruk 

Biawak . 
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Grafik.5.25. Kendala Memasuki Perbatasan 

1>>0>.... 

't.)"•. Ii 
I· 

DTldat· A.d.::l 

I 
"". I 
'.,., t---I: 
1;..) .... jlf---·I 

<>'·'·+1--] lEI....:111:111'1 KElH 
l.Jalat. y;'lr'9 

.,I.» .... t--  Jail) 
III P L1ro;J IIt;;'l'" 

U.::l1~,..t-- 
0"·, +-1-
eo.... ,1-
., ... .1-1- 

<}"'JI' ,..' &<>=.
 
, f· b"'t."':::"',,.
 

r<"'fI~"'''''''' lion 
f'" r D"'I"",,""'''', 

Sumber ; data primer. data diolah 

Penggunaan mata uang merupakan salah satu indikator ketergantungan 

masyanakat perbatasan terhadap Malaysia. Dari grafik 5.25 dapat dilihat bahwa 

100 % responden daerah non perbatasan (Kartiasa) menggunakan Rupiah sebagai 

mata nang. Sementara di daerah perbatasan (Sajingan Besar), 21,4 % responden 

masih menggunakan Ringgit sebagai mata nang mereka. 

Grafik.5.26. Penggunaan Mata Dang 
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Sumber : data primer, data diolah 
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V.2.2 Program Pengembaugan dan Pembangunan Palob - Sajingan 

(PALSA) 

Keberhasilan program pemerintah tidak dapat dilepaskan dari 

keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder yang terkait. Karena pada dasamya 

setiap program yang direncanakan pemerintah adalah untuk kepentingan 

masyarakatnya. Pada tabel dibawah ini dapat dilihat bagaimana keterlibatan 

masyarakat terhadap Program Pengembangan dan Pembangunan Paloh-Sajingan 

(PALSA) di Kabupaten Sambas. 

TabeI.5.2. Pengetahuan Responden terhadap Program Pembangunan Paloh 
Sajingan (PALSA) 

Wilavah 
Keterangan Sajingan Besar Kartiasa Total 

(Perbatasan di INA) (INA) 
Apakah Pem Kab 
Sambas pernah 

Ya 
N 
% 

23 
27.4% 

0 
0.0% 

23 
22.1% 

mensosialisasikan N 61 20 81 
Program Pembangunan 
PALSA 

Tidak 
% 72.6% 100.0% 77.9% 

Di Aruk (Sajingan) akan 
Tahu N 

% 
38 

45.2% 
0 

0.0% 
38 

36.5% 
segera di buka Pos 
Pemeriksaan Lintas 

Tidak 
N 
% 

29 
34.5% 

0 
0.0% 

29 
27.9% 

Batas (PPLB) 
Tidak Mengerti N 

% 
17 

20.2% 
20 

100.0% 
37 

35.6% 

Pemerintah N 
% 

9 
10.7% 

0 
0.0% 

9 
8.7% 

SaudarafI'emanl N 26 0 26 

Jika tahu, dari mana 
infocmasi ini diperoleh 

Tetangga 
Media 
MassaJEIektroni 
k 

% 
N 

% 

31.0% 
3 

3.6% 

0.0% 
0 

0.0% 

25.0% 
3 

2.9% 

TidakAda N 46 20 66 
Informasi % 54.8% 100.0% 63.5% 

Apakah ada laban!Asset 
RT yang digunakan 

Ada 
N 
% 

17 
20.2% 

0 
0.0% 

17 
16.3% 

dalam Program 
Pembangunan PALSA 

Tidak 
N 
% 

67 
79.8% 

20 
100.0% 

87 
83.7% 

N 84 20 104 
Total 

% 100.0% 100.0% 
100.0 

% 
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Sambungan 

Wilavah 
Keterangan Sajingan Besar Kartiasa Total 

(perbatasan di INA) (INA) 

Rumah N 
% 

5 
29.4% 

5 
29.4% 

Lahan N 11 11 
Jika ada, apasaja ? pekarangan/ 

Pertanian % 64.7% 64.7% 

Keduanya 
N 
% 

I 
5.9% 

1 
5.9% 

Apakah adaganti rugi 
Ada 

N 
% 

8 
47.1% 

8 
47.1% 

dari pemerintah ? 
Tidak 

N 
% 

9 
52.9% 

9 
52.9% 

Jika ada, apakah ganti 
rugi tersebut sesuai ? 

Tidak 
N 

% 

8 

100.0% 

8 
100.0 

% 
Mengadu ke N 1 1 

Jlka tidak, usaha apa 
yang dilakukan ? 

PemerintahlDPR 
D 

Diam saja 

% 

N 
% 

12.5% 

7 
87.5% 

12.5% 

7 
87.5% 

Apakah responden 
merasa dilibatkan dalam 

Tidak 
N 
% 

48 
57.1% 

20 
100.0% 

68 
65.4% 

Program Pengembangan N 36 0 36 
dan Pembangunan 
PALSA 

Ya 
% 42.9% 0.0% 34.6% 

Terlibatlikut 
merumuskan 

N 5 0 5 

Bentuk keterlibatan 
responden dalam 
PALSA 

kegiatan dalam 
program PALSA 
Menghibabkan 
asset 

% 

N 
% 

6.0% 

5 
6.0% 

0.0% 

0 
0.0% 

4.8% 

5 
4.8% 

Lain-lain 
N 
% 

74 
88.1% 

20 
100.0% 

94 
90.4% 

Sumber: Sumber: data primer, data diolah 

Program Pengembangan Pembangunan Kecamatan Paloh dan Sajingan 

Besar (pALSA) yang ditetapkan sebagai Keputusan Bupali Sambas pada tanggal 

11 September 2003 menunjukkan komitmen pemerintah daerah Kabupaten 

Sambas untuk mernbangun kawasan perbatasan, yang diharapkan juga akan 

membangun perekonomian masyarakat di daerah tersebut. Namun dalam 

kenyataannya masyarakat di Sajingan Besar merasa program PALSA tersebut 

belum familiar bagi mereka, Hal ini dapat dilihat dari jawaban 72,6 % responden 
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di Sajingan Besar merasa belum pemah mendapat sosialisasi dan pemerintah 

Kabupaten Sambas mengenai program PALSA tersebut. Bahkan 100% responden 

dari Kartiasa juga merasakan hal yang sarna. 

Sebanyak 45,2 % responden di Sajingan Besar mengaku tabu bahwa di 

Aruk (Sajingan Besar) akan segera dibuka Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB). 

Sementara 34,5% mengku tidak tabu reneana tersebut, dan20.2 % mengaku tidak 

mengerti sarna sekali. Rendahnya tingkat sosialisasi pemerintah kepada 

masyarakat terhadap program pemerintah juga dapat dilihat dari rendahnya 

infonnasi yang diterima masyarakat tentang rencana pembangunan. Sebanyak 

10.7 %responden mengaku memperoleh infonnasi tentang pembangunan PALSA 

dari pemerintah, sementara sisanya 31 % memperoleh infonnasi tersebut dari 

Saudaral Ternan! Tetangga, 3,6 % memperoleh infonnasi dari media 

cetaklelektronik. Bahkan 54,8 % responden mengaku tidak ada infonnasi sarna 

sekali mengenai program PALSA yang akan direalisasikan oleh pemerintah 

Kabupaten Sambas. 

Reneana program PALSA yang belum populer bagi masyarakat Sajingan 

Besar (apalagi bagi masyarakat Kartiasa) tidak saja menjadi surprise bagi 

masyarakat sebagai sebuah program pembangunan, tetapi juga menjadi surprise 

bagi masyarakat yang merasa bahwa program pembangunan ini meneaplok 

Iahan/aset yang mereka miliki. Sebanyak 20,2 % respoenden di Sajingan Besar 

yang merasa memiliki labanlaset yang digunakan dalam program PALSA 

mengungkapkan laban yang digunakan dalam program tersebut adalab laban 

rumab (29,4 %), laban perkaranganl pertanian (64,7 %), maupun keduanya laban 

rumab dan perkaranganlpertanian (5,9 %). 

Program ini dapat dikatakan belum populis bagi masyarakat di Saj logan 

Besar karena beberapa kerugian ditanggung oleh masyarakat dengan bergulirnya 

program PALSA. Masyarakat yang merasa labannya digunakan untuk program 

PALSA tersebut, sebanyak 47,1 % merasa bahwa pemerintah tidak memberikan 

ganti rugi alas laban yang telab digunakan. Dan sebanyak 52,9 % responden 

diberikan ganti rugi untuk laban pribadi yang digunakan. Namun 100 % dari 

responden yang diberikan ganti rugi tersebut merasa bahwa ganti rugi yang 

diberikan pemerintah tidak sesuai dengan nilai labanlaset yang mereka miliki. 
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Menyikapi hal tersebus sebanyak 12,5 % responden rnencoba 

mengadukan kasus mereka baik kepada pemerintah daerah sendiri rnaupun kepada 

DPRD setempat. Namun sebanyak 87,5 % lebih memilih berdiam diri alas apa 

yang mereka alami. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjalin kornunikasi yang 

baik antara pemerintah dan masyarakat alas suatu rencana pembangunan yang 

akan diwujudkan. Bahkan 57,1 % responden mengaku tidak pemab dilibatkan 

dalam program pengembangan dan pernbangunan PALSA. Dan dari 42,9 % 

responden yang merasa ikut dilibatkan, keterlibatan mereka sebatas pada bal 

penghibaban aset yang mereka miliki (sebanyak 6 %), dan Iain-lairmya (88,1 %). 

Sementara yang rnerasa dilibatkan dalam perumusan program PALSA hanya 6 % 

dari responden di Sajingan Besar. 

V.3 Strategi Pembangunan di Perbatasan Kabupaten Sambas 

Straregi yang dibahas disini adaJab s1rategi yang diperkirakan merujuk pacta 

teori pembangunan perbatasan yang dikemukakan oleh Quo. Seperti telab 

disebulkan pada bab 2 babwa un!uk membangun wilayah perbatasan menurut Quo 

dapat menggunakan 3 pendekatan yaitu Core-Peripheral Approach (CPA), Cross 

Border Approach (CBA) dan Mixed. CPA - CBA Model. Penelitian ini COBA 

mendeskripsikan kebijakan dan program yang telab dilakukan oleh Kabupaten 

Sambas dengan mengklasifikasikannya kedaJam pendekatan CPA dan CBA. 

V.3.1 Cross Peripheral Approach (Cl'A) 

Pendekatan Core-Peripheral Approach akan berjalan baik jika memenuhi 2 

(dua) persyaratan yaitu : 

1.	 Daerah core (pusat pertwnbuhan) hams punya comparative advantage 

dalam ekonomi dan teknologi dibanding daerah Iainnya (pinggiran), dirnana 

ekonomi daerab pusal (core economic) merupakan angka yang besar. Dalam 

hal ini daerah core bcrada daJam sam wilayah negara. 

2.	 Daerah peripheral (daerah pinggirnnllainnya) jaraknya hams dekat (tidak 

boleh tcrlalu jauh) dengan core atau paling tidak ekscsnya mudab (daJam 

pengertian waktuJaccesible). 
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Dalam model ini di aswnsikan bahwa kota Sambas sebagai daerah core (pusat 

pertumbuhan) dan Sajingan Besar sebagai daerah peripheral. Dengan asumsi diatas 

maka syarat pertama model ini telab dipenuhi oleh kedua wilayah, dimana kota 

Sambas mempunyai keunggulan komparatif dibandingkan Sajingan Besar (kota 

Sambas sebagai daerah pemasaran semua produksi pertanian dan sebagai daerah 

tujuan pendidikan tinggi diwilayab kabupaten Sambas, juga merupakan pusat 

pemerintahan). 

Akan tetapi untuk memenuhi syarat kedua agak sulit dilakukan oleh kedua 

wilayah, karena jarak antara kota Sambas - Sajingan Besar walaupun tidak begitu 

jauh (90 km) akan tetapi hams ditempuh dengan waktu yang agak panjang (6 -7 jam 

kendaraan umum pada saat kondisi normal), Akses keluar masuk transportasi yang 

sulit juga telab tergambar pada pembahasan kemiskinan komunitas. Dengan 

demikian	 untuk menerapkan model ini akan sulit untuk mendapatkan hasil yang 

optimal di kedua wilayab. 

V.3.2	 Cross Border Approach (CBA) 

Untuk menggunakan pendekatan Cross Border Approach (CBA) 

dalam pembangunan kawasan perbatasan juga memiliki persyaratan khusus agar 

dapat dilakaanakan. Adapun persyaratan dalam pendekatan ini yaitu : 

I.	 Dunia Intemasional atau daerah tetangga hares punya keunggulan 

komparatif baikekonomi maupun teknologi 

2.	 Hambatan dalam border itu sendiri yang bersifat fisik dan ideologis hares 

mudab dihilangkan (lingkungan fisik, struktur politik dan kebijakan 

ekonorni), 

Berdasarkan persyaratan diatas maka di asumsikan babwa Malaysia 

diwakili oleh Biawak (Lundu - Serawak - Malaysia) merupakan daerah tetangga 

yang memiliki keunggulan komparatif dibandingkan wilayah di Indonesia 

(Sajingan Besar - Sambas - Kalbar - Indonesia). Hal ini terlihat dari pembahasan 

tentang interaksi dan ketergantungan dengan daerah tetangga hal 116 - 123. 

Daerah Biawak merupakan pasar utama bagi penduduk di desa Sebunga 

dan Kaliau' (Sajingan Besar) dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari - hari 

sebagaimana dikemukakan pada tabel. 5.1. Babkan dibidang kesehatan sebelum 
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tahun 2006 penduduk Sajingan Besar juga melakukan kunjungan pengobatan ke 

sarana fasilitas kesehatan di Biawak hal ini tergambar dan grafik 5.6 hal. 97. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak John (Kepala Poliklinik Desa 

Kampong Biawak Malaysia), warga negara asing (Indonesia) yang berobat ke 

klinik ini dikenakan tarif 15 RMlsekali kunjungan termasuk obat pada saat jam 

kerja (pukul 08 pagi - 15.00) dan 50 RM diluar jam kerja sedangkan warganegara 

Malaysia hanya berkewajiban memhayar 1 RM untuk pendaftaran yang 

berkunjung akan mendapatan pengobatan dan obat gratis. Pada Tahun 2006 

2007 tcmyata tidak ada warganegara Indonesia yang berobat ke k1inik ini 

dikarenakan telah operasionalkannya Puskesmas di kecamatan Sajingan Besar 

tepatnya di desa Kaliau' denganjarak lebih dekat dan biaya lebih murah. 

Dati sisi akses masuk dan keluar ke Biawak - Lundu (Bandar/Kota) juga 

lehih mudah dibandingkan akses masuk Sajingan Besar - Kota Sambas. Hal ini 

dikarenakan jalan aspal laterit diwilayah Malaysia telah mencapai semua pelosok 

desa (kampong} sehingga tidak ada daerah yang dikategorikan sulit walaupun 

masih belum ada angkutan umum yang beroperasi dari dan ke Biawak - Lundu. 

Namun kendaraan carteran (mobil / motor) mudah untuk ditemui di pasar Biawak 

dengan tarif RM 6/ penumpang menempub jarak sekitar 29 Km. 

Keunggulan komparatif lain yang dimiliki Malaysia adalah sebagai pasar 

tenaga kerja, dimana mayoritas anak putus sekolah di daIam Sajingan Besar dan 

Kartiasa pemah / sedang bekerja di Malaysia sehagai pembentu rumah tangga / 

penjaga toke / maupun di industri bagi wanita dan sebagai buruh perkebunan / 

pahrik bagi pria (Tabel. 4.8). 

Dan dari sisi tehnologi daninformasi Malaysia juga memiliki keunggulan 

kompartif di bandingkan Indonesia Hal ini tercermin daIam pembahasan 

kemiskinan komunitas dimana untuk siaran TV yangditerima Sajingan Besar dan 

Kartiasa tanpa antena parabola hanya siaran TV Malaysia (TVI, TV2, TV3 dan 

TV9. TVRI dan TV Swasta Nasional Indonesia hanya bisa diterima jika 

menggunakan parabola). Demikian pula dengan komunikasi signal telepon selular 

yangdapat diterima di Sajingan Besar hanya signal telpon dari operator Malaysia 

(Digis dan Maxis). 
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Berdasarkan fakta - fakta diatas maka syarat pembangunan perbatasan 

menggunakan pendekatan cross border approach; telah memenuhi syarat 

pertama. Dan syarat kedua dimana hambatan fisik dan ideologis mudah 

dihilangkan juga dapat dilakukan oleh kedua wilayah melalui berbagai event 

budaya dilakukan bersama - sama antara suku daya di Indonesia dan di Malaysia 

karena pada intinya mereka adalah satu kesatuan, hanya adanya perbatasan yang 

membedakan mereka (kesamaan suku antara penduduk di kecamatan Sajingan 

Besar dan Biawak maupun Lundu Malaysia yaitu suku dayak baik dayak Selako 

(Rara) di Indonesia maupun dayak Bidayuh (Malaysia). 

Untuk Pemerintah Kabupaten Sambas dengan pcmerintah Malaysia, juga 

saling melakukan kunjungan kerja dan kerjasama. Untuk pembuatan Master Plan 

pengembangan dan pembangunan kawasan perbatasan Paloh Sajingan juga dibuat 

oleh pihak Malaysia 

Dan persyaratan kedua dimana hambatan fisik dan ideologis mudah 

dihilangkan juga diperkirakan akan demikian adanya, karena pemerintah 

Kabupaten Sambas dan Pemerintah Indonesia mulai membangun kawasan 

perbatasan Kabupaten Sambas .seperti rencana pembukaan PPLB secepatnya 

dengan segala infrastrukur yang mendukung seperti jalan, pasar, samoa 

keimigrasian dan lainnya, serta dari sisi Ideologi antara pemerintah Indonesia dan 

pemerintah Malaysia sebagai negara serumpun dimana hubungan kekeluargaan 

antara penduduk kawasan perbatasan sangat dekat, telah lama melakukan 

kerjasama seperti seperti AFfA (Asean Free Trade Area), IMS-GT (Indonesia 

Malaysia Singapura - Growth Triangle), lMT-GT (Indonesia Malaysia Thailand 

- Grawth Triangle), BIMP-EAGA (Brunei, Indonesia, Malaysia, Philipina-East 

Asian Growth Area), dan forum kerjasama SOSEK MALINDO. 

Dalam tatanan yang lebih tinggi antara Pemerintah Indonesia dan 

Pemerintah Malaysia juga telah melakukan kerjasama seperti AFfA (Asean Free 

Trade Area), IMS-GT (Indonesia Malaysia Singapura - Growth Triangle), IMT

GT (Indonesia Malaysia Thailand - Growth Triangle), BIMP-EAGA (Brunei, 

Indonesia, Malaysia, Philipina-East Asian Growth Area), dan forum kerjasarna 

SOSEK MALINDO. 
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Dengan demikian dap~t dikatakan bahwa pembangunan perbatasan 

Indonesia dan Malaysia (Sajingan Besar - Biawak) menggunakan pendekatan A 

Mixed Core Peripheral Aprroach - Cross Border Approach akan lebih optimal 

dibandingkan dengan pendekatan Core Peripheral Aprroach dan Cross Border 

Approach jika dijalankan secara sendiri-sendiri. 

V.3.2 Strategi Pembangunan Kawasan Perbatasan yang telab dilakukan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas. 

Isu strategis diaIami oleh Kabupaten Sambas sebagai salah satu 

Kabupaten yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Malaysia 

diantaranya adalah Ietak geografis yang strategis, ketimpangan ekonomi 

masyarakat dengan negara tetangga, kawasan perbatasan merupakan daerah 

tertinggal, kurangnya ketersediaan infrastruktur Galan, listrik, dan lainnya), 

globalisasilperdagangan bebas dan penyelundupan (termasuk TKI). Keadaan 

tersebut semakin memburuk akibat kerusuhan sosial pada tahun 1999. Sebagai 

wilayah basil pemekaran, Kabupaten Sambas harus mencari altematif kebijakan 

yang dapat membawa misinya menjadi kenyataan, salah satunya adalah 

kesejahteraan rakyat. 

Gambar 5. 1 Posisi Kabupaten Sambas di Intemasional 

Sumber : Bappeda Kab. Sambas 
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Berbagai upaya pembangunan wilayah dan masyarakat telah diJakukan 

pemcrintah kabupaten Sambas. Dan pada tanggal 24 April 2008, Bupati Sambas 

mewakili rakyat Kabupaten Sambas telah menerima penghargaan Award Meretas 

Ketertinggalan 2008 dari Presiden RI SusiIo Barnbang Yudhoyono. Walaupun 

jika dilihat sekilas, pembangunan di Kabupaten Sambas memang tidak terIalu 

banyak yang berubah. (seperti dikemukakan bupati Sambas dalam 

www.sambas.go.id) 

Strategi lain yang dilakukan oleh pernerintah Sambas sebagai upaya 

peningkatan perkonomian dan mensejajarkan diri dengan kawasan lain di 

Kalimantan Barat adalah pengembangan dan pembangunan kawasan cepat 

tumbuh di keempat titik wilayahnya yaitu : Program Pembangunan Kota Terpadu 

Mandiri Subah, Pembangunan Kawasan Industri Semparuk, Program 

Pengembangan dan Pembangunan Daerah Perbatasan Paloh dan Sajingan serta 

Mega Proyek Pengelolaan Gas Blok D Naruna di Paloh. 

Kegiatan di keempat kawasan tersebut diharapkan nantinya dapat 

membawa peningkatan produktivitas masyarakat dengan tujuan akhir peningkatan 

kesejahteraan rakyat dan pengentasan kemiskinan.
 

Gambar.5.2 Lokasi Pengembangan Kawasan Cepat Tumbuh di Kab. Sambas
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Swnber : Bappeda Kab. Sambas 
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Dan survey yang dilakukan dan data yang telah dipublikasikan secara 

resmi oleh pemerintah menunjukkan bahwa kawasan perbatasan di Kabupaten 

Sambas (Keeamatan Paloh dan Sajingan Besar) merupakan daaerah yang 

tertinggal dari daerah daerah Iainnya yang membawa dampak terhadap 

kesejahteraan penduduk Kabupaten Sambas pada urnumnya. Salah satunya 

terlihat pda grafik dibawah ini: 
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Sumber: Paparan Bupati Sambas pada Seminar PIS. Pontianak, 21 Juli 2008 

Pada grafik diatas terlihat bahwa PDRB per kapita keeamatan Sajingan 

pada taboo 2006 adalab yang terendab se Kabupaten Sambas. Berbagai upaya 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sambas untuk. mengatasi isolasi wilayah 

perbatasen yaitu dengan membangun jalan, jembatan dan serena angkutan., dan 

pembangunan sarana informasi dan komunikasi. 

Seeara umwn dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat dan 

pembangunan yang merata bagi semua, pemerintah Kabupaten Sambas 

melakukan pada beberapa kegiatan yang dianggap dapat mendongkrak 

pembangunan di Kabupaten Sambas umumnya dan daerah perbatasan khususnya. 

Kegiatan yang menitik beratkan pada pembangunan wilayah perbatasan sejak 

tabun 2003 hingga soot ini diantaranya: 

1.	 Pembangunan Pos Pemeriksaan Linlas Balas (PPLB) Aruk (Indonesia)

Biawak (Malaysia) I Border Development Center (BDC). Dibangunnya PPLB 
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di Aruk. akan membuka dan mempermudah akses keluar masuk tidak saja 

untuk Sajingan Besar tetapi juga untuk Kabupaten Sambas secara keseluruhan, 

dimana jarak tempuh dari Pontianak ke Serawak (Malaysia) akan lebih dekat 

jaraknya menggunakan PPLB Aruk daripada rute Pontianak - PPLB di 

Entikong (Kabupaten Sanggau) maupun Pontianak - PPLB Badau (Kabupaten 

Kapuas Hulu). 

Gambar. 5.3 Jarak dan Lokasi Perbatasan Kabupaten Sambas 

Tarljung Dato' ..

~ --local"li·;· ' 

· ,· 
· ••••

" A 
Sumber: Masterplan Pembangunan Kawasan Paloh - Sajingan 2003 

Prasarana dan sarana pendukung PPLB Aruk (yang rencananya akan 

diresmikan pada awal tahun 2009) hingga saat ini sedang dipersiapkan oleh semua 

level pemerintahan baik pemerintah Sambas, pemerintah Provinsi Kalimantan 

Barat dan Pemerintah Republik Indonesia Secara keseluruhan pembangunan 

kawasan Perbatasan Kabupaten Sambas namakan dengan program Border 

Development Center (BDC). 
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Gambar. 5.4. Perspektif Kawasan Perbatasan Indonesia - Malaysia di Aruk 

2. Pembangunan Pengelolaan LNG Terpadu di Paloh. Lokasi kecamatan Paloh 

yang berbatasan langsung dengan kepulauan Naruna membawa keuntungan 

tersendiri bagi Kabupaten Sambas secara keseluruhan, Biok D-Alpha di 

Natuna diperkirakan memiliki cadangan gas yang cukup besar hingga 46 

(empat puluh enam) triliun kaki kubik atau 4 (empat) kali lebih besar dari gas 

yang dihasilkan oleh Bintulu (Malaysia). Pengembangan industri gas di 

Natuna yang memerlukan laban sekitar 9 ribu hektar tidak memungkinkan 

untuk dilaksanakan di Natuna. Maka dipilihlah Paloh sebagai lokasi terdekat 

dan memungkinkan untuk membuat industri pengelolaan liquid natural gas 

(LNG) terpadu. Pihak Petronas Malaysia telah mengajukan proposalnya 

kepada pemerintah Indonesia untuk dapat menjadi partner Pertamina dalam 

membangun industri pengolahan LNG taut dalam dengan Sumber Gas Alam 

dari blok D - Alpha Natuna Timor di Paloh dengan dana $ 5 Milyar yang 

diperkirakan akan melibatkan 10.000 orang tenaga asing dan iOO.OOO tenaga 

kerja loka!. Kerjasama ini di dukung oleh pemetintah pusat melalui 

Departemen Pendidikan dengan izin membuka Politehnik Terpikat Sambas 

dengan jurusan pertambangan guna mengantisipasi terealisasinya 

pembangunan pelabuhan LNG ini. 
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Gamber. 5.5. Lokasi dan Persektif Pembangunan Industri LNG di Paloh 

Sumber: Bappeda Kebuparen Sambas 

3. Pembangunan Kawasan Industri Semparuk (KIS). Besamya potensi pertanian 

Kabupaten Sambas Padi (79.719 hal, Jeruk (12.208 Ha), Karet (24.934 Ha) 

Kelapa Sawit (8.632 Ha), Kelapa (23.923 hal perikanan dan pelemakan 

sebagai dasar kerjasama pemerintah Kabupaten Sambas, pemerintah -Provinsi 

Kalimantan Barat dan Kapet Khatulistiwa membangun kawasan industri 

terpadu dengan nama Kawasan Industri Semparuk (KJS). Langkab pertama 

yang dilakukan pemda Kabupaten Sambas dan Provinsi Kalimantan Barat 

adaJah membangun pusat data dan laboratoriurn jeruk nasional dengan nama 

citrus center danpenataan serta pengemhangan Pelabuhan Sintete (Semparuk) 

guna mendukung lancamya ditribusi dan jalur transportasi laut. 

Kawasan Industri Semparuk merupakan lokasi yang strategis dekat dengan 

pasar lokal, regional dan intemasional melalui peIabuhan Sintete dan Jalur 

Sutra Pontianak - Singkawang. Lokasi ini juga dapat dijangkau melalui 

transportasi udara dengan memanfaatkan bandara WI di Paloh dan dan 

Sanggau Ledo serta bandara misionaris di Serukam. Pembangunan kawasan 

ini juga bersinergi dengan program pemerintah pusat, provinsi maupun 

kabupaten Sambas sendiri. Hal tersebut sesuai dengan keputusan Bupati 

Sambas No. 97 Taboo 2005 tentang rencana tehnik Ruang KIS Kec. 

Semparuk Kab. Sambas. 

Pembangunan KlS bertujuan untuk mengatasi penggunaan laban. memberikan 

kepastian hukum, mempermudeh pembangunan dengan berbagai peralatan 
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pendukung, meminimalisir dampak lingkungan dan penetapan industri yang 

lebih sederhana. 

Kawasan ini rencananya akan menggunakan areal seluas 35,63 hektar yang 

terdiri dari industri pengeloaan kelapa sawit dan produk turunannya, industri 

pengelolaan kelapa dan produk turunannya, industri pengelolaan karet dan 

produk turunannya, industri pengelolaan pakan temak dan ikan, industri 

pengelolaan ikan, industri pengelolaan jeruk, jagung, durian, pisang dan 

lainnya., pabrik es, ice cuber dan ice pour industry serta dockyard industry. 

Gambar. 5.6. Lokasi Pembangunan Kawasan Industri Sernparuk 

~:..~.Gt'"
'-" 
~ 

~." -, 

Sumber: Bappeda Kabupaten Sambas 

4. Kola Terpadu Mandiri (KTM). KTM merupakan kawasan transmigrasi yang 

pertumbuhannya dirancang menjadi Pusat Pertumbuhan melalui pengelolaan 

sumberdaya alarn berkelanjutan yang berfungsi sebagai pusat kegiatan 

pertanian berupa pengolahan barang pertanian jadi dan setengah jadi serta 

kegiatan agribisnis; Pusat pelayanan agroindustri khusus dan pernuliaan 

tanaman unggul; Pusat kegiatan pendidikan dan pelatihan di sektor pertanian, 

industri, dan jasa; dan Pusal perdagangan wilayah yang ditandai dengan 

adanya pasar-pasar grosir serta pergudangan kornoditas sejenis. 

Kawasan KTM Subah ini terdiri dari 3 (tiga) kecamatan yakni kecamatan 

Subah 11 Desa, Kecamatan Sajad 4 desa dan Kecamatan Sejangkung 1 Desa, 

dengan jurnlah seluruhnya sebanyak 16 (enam belas) Desa. Selain sebagai 
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lokasi eks pemukiman transmigrasi, kawasan ini juga direncanakan sebagai 

Penempatan Transmigrasi Baru (PTB) sejumlah 1.400 KK. 

Di kawasan dan sekitamya telah berdiri 10 perusahaan perkebunan karet milik 

swasta, luasnya perkebunan kelapa sawit tersebut mencapai l06.850ha. Selain 

itu untuk. pengembangan perkebunan karet dan kelapa sawit di kawasan ini 

disediakan lahan selauas 39.203 ha untuk kelapa sawit dan 13.198 ha dan 

perkebunan karet. Laban tersebut telah diusulkan oleh masyarakat pada tahun 

2007 yaitu di dcsa Sabung dan desa Madak. Penempatan didesa irri 

menampung transmigrasi baru ± 600 KK, sedangkan desa Balai Gemuruh dan 

Tebuah Elok ± 800 KK. Saat ini telah dipersiapkan fasilitas pemukiman untuk 

500 KK. 

Transmigrasi di Kabupaten Sambas sudah dikembangkan sejak tahun 1982 

dan terns berkembang sampai sekarang. Warga transmigrasi umum yang ada 

saat ini di Kecamatan Subah berjumlah 9.500 jiwa yang terdiri dan 1.916 KK 

dan PIR - Transmigrasi sebanyak 14.315 jiwa atau 2.863 KK. Salah satu 

Kawasan Trasmigrasi mempunyai yang berada di Kec. Subah Ini mempunyai 

aksesibilitas yang cukup. balk dengan kota Sambas sebagai ibukota Kabupaten 

Sambas dan Kabupaten Bengkayang melalui kecamatan Ledo. Wilayah 

Trasnmigrasi yang berada di Kec. Subah pada umumnya dapat dicapai melalui 

transportasi darat. Kawasan Transmigrasi merupakan daerah hinter/and yang 

dapat mendukung Kota Sambas sebagai ibu kota kabupaten dan Pontianak 

sebagai Ibu kotaPropinsi Kalimantan Barat. 

Komoditas unggulannya meliputi tanaman pangan dan hortikultura (padi, 

jagung dan ubi kayu), perkebunan (kelapa sawit dan karet rakyat}, perikanan 

darat dan petemakan (sapi), serta induslri rakyat (Bidai = Tikar dari kulit 

kayu). Pembangunan KIM sebagai upaya membuka kcterisolasian daerah 

sehingga mendorong perekonomian Kabupaten Sambas, karena selama ini 

interaksi masyarakat Subah (transmigran khususnya) lebib mengarah pada 

pasar Bengkayang karena askes yang lebih mudah. 

Proyek ini akan menggunakan laban seluas 210 hektar meliputi kecamatan 

yaitu Kecamatan Subah, Sajad dan Sejangkung. Proyek ini rencananya akan 

membangun kawasan khusus perekonomian diantaranya industri pengelolaan 
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jagung, kelapa sawit, beras, induslri pengelolaan sampah, kawasan 

pergudangan, terminal umum dan kargo diselaraskan dengan pembangunan 

laban terbuka hijau, mal, hotel dan penginapan, sarona perumahan dan sarana 

olah raga terbuka serta sarana peribadatan dan pasar tradisional. Sebagai 

langkah awal bukti keseriusan pemerintah, sebuah prasasti telah diresmikan 

oleh Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Dr. Ir. Erman Suparno, M.Si, 

MBa pada tangga! 17 Mei 2008 di Desa Madak sebagai Pusat Kegiatan KOla 

Terpadu Mandiri. 

Gambar.5.7. Prasasti dan Posisi Strategis KOla Terpadu Mandiri (KTM) Subab 

Sumber : Bappeda Kab. Sambas 

Aruk, Paloh dan Semparuk dengan kekayaan sumber daya alamnya 

diharapkan akan menjadi pusat - pusat pertumbuhan baru di Kabupaten Sambas 

sedangkan Subah sebagai daerah transmigrasi sukses juga diharapkan menjadi 

pusat pertumbuhan lainnya. Dengan adanya investasi lokal dan asing akan 

mendorong keterlibatan masyarakat loka! lebih banyak pad. aktifitas - aktifitas 

ekonomi yang ada sebagai akibat multiflier effects dari investasi tidak saja di 

wilayah investasi tersebut berada tetapi juga akan menyebar ke daerah 

disekelilingnya. 

Akan tetapi yang perlu garisbawahi oleh pemerintah daerah Kalbar dan 

Kabupaten Sambas khususnnya ada!ab keberlangsungan lingkungan hidup 
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sebagai konsekuensi dari peluang investasi yang diciptakan serta konflik. antara 

masyarakat lokal dan pendatang. Seperti yang dialami oleh manyarakat Sajingan 

Besar pada tahun 2007 yang melakukan demontrasi kepada Bupati Sambas dan 

penyegelan terhadap alat - alat berat kegiatan Program Pengembangan dan 

Pembangunan Paloh - Sajingan Besar sebagai bentuk penolakan mereka terhadap 

laban yang diambil alih secara sepihak oleh pihak investor akibat kesalahan 

administrasi pemerintah daerah Sambas (hasil wawancara dengan camat Sajingan 

Besar). Selain itu juga ditemukan degradasi lingkungan akibat penjarahan hasil 

hutan di perbatasan Kabupaten Sambas (paloh - Sajingan Besar) dengan 

ditemukarmya satu unit penggergajian kayu berskala besar di Sajingan Besar dan 

Biawak yang diperkuat oleh penduduk desa Sebunga yang kediamannya berada di 

Iokasi industri. Sebagaimana diutarakan oleh Rinda (penduduk desa Kaliau) 

sekarang sangat sulit untuk mendengar kicauan burung di Sajingan Besar hal ini 

diakibatkan maraknya aktivitas penangkapan burung yang dijual ke Biawak 

Malaysia. 

VA	 Fakror - faktor yang mempeogarubi Kemjskinan di Proviosi 

Kalimantan Barat 

Berbagai aktivitas perekonomian di sepanjang 800 kilometer kawasan 

perbatasan Kalimantan Barat wnumnya dikuasai oleh pengusaha Malaysia Dan 

hampir semua kekayaan hutan di kawasan ini diperdagangkan secara illegal 

(www.ponrianakpost.com). Hal ini terjadi karena kemiskinan, kesenjangan dan 

ketertinggalan kawasan perbatasan Kalimantan Barat terhadap negara 

tetangganya. 

Karena keterbatasan data dan waktu maka penelitian ini hanya mencoba 

mencari faktor -faldor yang mempengaruhi kemiskinan di Kalimantan Barat 

dengan melihat dua kawasan yaitu perbatasan dan non perbatasan dengan 

mempergunakan data tahun 2002 sampai 2006. Jumlah total data pengamatan 

yang akan diregresi adalah berjumlah 5 tahun x 9 kabupatenlkota atau sama 

dengan 45 data. Melalui bermaearn - maearn variabel yang dianggap berpengaruh 

pada kemiskinan maka dipilih1ah beberapa variabel yaitu PDRB per kapita, rata 
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rata lamanya sekolah, angka harapan hidup, inflasi dan rumah tangga pengguna 

listrik yang dianggap bisa mempcngaruhi kerniskinan di Kalimantan Barat. Model 

yang ada pada penelitian ini juga dilengkapi dengan keterangan tentang bahwa 

model ini dispesifikasi dengan benar melalui indikator ekonomi, statistika dan 

ekonometrika. 

Variabel bebas yang digunakan yaitu PDRB per kapita yang 

rnencerminkan besarnya pendapatan penduduk perkaplta. Peningkatan PDRB 

perkapita akan meningkatkan daya beli dan produktivitas masyarakat dengan 

demikian konsumsi bertambah sehingga akan menjauh dari garis kemiskinan. 

Dengan demikian diharapkan PDRB perkapita dapat berhubungan terbalik dengan 

jumlah penduduk miskin. 

Variabellamanya sekolah merupakan cerminan dari sumberdaya manusia 

setiap daerah yang menjadi objek penelitian. Semakin lama seseorang bersekolah 

akan semakin bertambah kemampuan dan keterampilannya sehingga akan lebih 

produktif dan pad. gilirannya akan mengurangi jumlah penduduk miskin. 

Varibael inijuga diharapakan berhubungan negatifdengan penurunan kemiskinan. 

Sama halnya denga rata - rata lama sekolah, angka harapan hidup yang 

merupakan variabel dari sisi kesehatan dihipotesakan jika semakin tinggi usia 

seseorang akan semakin terampil dan produktif sehingga dapat mengurangi 

kemiskinan diwilayahnya. 

Inflasi akan mengurangi pendapatan riil menyebabkan daya beli 

masyarakat terhadap suatu barang dan jasa akan menurun (konsumsi menurun), 

yang pada gilirannya akan menurunkan produktivitas dan kuaIitas hidup sehingga 

diasumsikan akan berhubungan positif dengan penambahan penduduk miskin. 

sedangkan peningkatan rumah tangga pengguna listrik akan 

menyebabkan peningkatan kegiatan ekonomi sebuah daerah sehingga 

produktivitas rneningkat yang berpengaruh pada peningkatan kesejahleraan dan 

pada akhimya menurunnya tingkat kemiskinan. Inflasi 

Untuk penggunaan listrik merupakan variabel bebas dari segi infratruktur 

yang menunjang penurunan angka kemiskinan. Faktor ketersediaan parasarana 

dan sarana (infrastruktur) dikonsepkan sebagai fasilitas kemudahan yang 

diperlukan masyaraket untuk melakukan aktifitas ekonomi. Sernakin banyak 
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fasilitas kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan aktifitas .ekonomi akan 

menyebabkan menurunnya angka kemiskinan. Untuk itu diharapkan parameter 

variabel- variabe1 ini bertanda positif. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu perbandingan kemiskinan wilayah 

perbatasan dan non perbatasan di Kalimantan Barat maka model ini dilengkapi 

dengan variabel dummy perbatasan. Bemilai I (satu) untuk kabupaten perbalasan 

(Sambas, Bengaleayang, Sanggau, Sintang dan Kapuas Hulu) dan bernilai 0 (nol) 

untuk kabupaten I kola non perbatasan (Kabupaten Pontianak dan Ketapang serta 

Kota Pontianale dan Kcta Singkawang). lnterpretasi dari variabel ini adalah bahwa 

terdapat pengaruh yang lebih besar terhadap perubahan persentase penduduk 

miskin di daerah perbatasan bila dibandingkan dengan daerah non perbatasan. Hal 

ini dikarenakan wnumnya dacrah non perbatasan memiliki infrastruktur dan 

sumber daya manusia yang jaub lebih balk dari daerah perbatasan. 

Untuk mengetahui apakah nilai estimasi masing-masing parameter untuk 

setiap varibabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, maka diperlukan 

suatu pengujian dengan menggunakan uji-t. Dalam pengujian koefisien secara 

individual ini akan dibandingkan antara nilai t-hitung masing-masing parameter di 

masing-masing variabel terhadap Habel. Uji-t untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi signifikan atau tidak ditetapkan pada tingkat signifikansi C/. = 1% (satu 

persen), a ~ 5% (lima persen), dan a ~ 10% (sepuluh persen). 

Bila t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dinyatakan bahwa nilai 

estimasi terse but signifikan berbeda dengan nol. Sebaliknya bila nilai t-hitungnya 

lebih kecil dari t-tabel maka dinyatakan nilai estimasi parameter tersebut tidak 

signifikan berbeda dengan nol. 

Untuk mengetabui apaleah nilal sebagian atau keseluruhan parameter 

untuk setiap variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, maka 

diperlukan sualu pengnjian dengan uji-F. Bila F-hitung lebih besar dari F-tabel 

maka seluruh parameter signifikan berbeda dengan nol. Sebaliknya bila nilai F

hitungnya lebih kecil dari t-tabel malea dinyatakan nilai seluruh parameter tidak 

signifikan berbeda dengan nol. Sedangkan uji-F untuk signifikansi keseluruhan 

parameter ditetapkan pada a = 1% (satu persen). 
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Uji kebaikan model (goodness offit) dilihal dari nilai Adj R'. Bila nilai 

Ajd R' yang diperoleh tinggi dapat disimpulkan bahwa persamaan model yang 

terbentuk telah dispesifikasikan dengan baik. Variasi tingkat kerniskinan dapat 

diterangkan oleh variabel-variabel PDRB perkapita, lamanya sekolah, angka 

harapan hidup, inflasi, kepemilikan Iistrik dan akses dummy perbatasan. 

Kriteria ekonomi adalah uji hipotesis hubungan antara variabeI bebas dan 

variabel terikat: 

1.	 Hipotesa dilerima bila perkembangan PDRB per kapita berpengaruh 

negatif (-) terhadap persentase penduduk rniskin, sebaliknya, hipotesa 

ditolak bila PDRB per kapita positif (+) terhadap persentase penduduk 

miskin. 

2.	 Hipotesa diterima hila lamanya sekolah berpengaruh negatif (-) terhadap 

persentase penduduk miskin, sebaliknya, hipotesa ditolak hila lamanya 

sekolah berpengaruh positif (+) terhadap persentase jumlah penduduk 

miskin. 

3.	 Hipotesa diterima bila angka harapan hidup berpengaruh negatif (-) 

terhadap persentase penduduk rniskin, sebaliknya h,ipotesa ditolak bila 

angka harapan hidup berpengaruh positif (+) terhadap persentase 

penduduk miskin. 

4.	 Hipolesa diterima bila inf1asi berpengaruh positif (+) lerhadap 

perkembangan jumlah penduduk rniskin, sebaliknya hipotesa ditolak bila 

inflasi berpengaruh negatifterhadap persentase penduduk miskin. 

5.	 Hipotesa diterima bila rumah tangga penggnna listrik berpengaruh negatif 

(-) terhadap persentase penduduk rniskin, sebaliknya hipotesa ditolak bila 

rumah tangga penggnna listrik berpengaruh positif (+) terhadap 

persentase penduduk miskin. 

6.	 Hipotesa diterima bila wilayah perbatasan berpengaruh positif (+) terhadap 

persentase penduduk rniskin, sebaliknya hipotesa ditolak bila wilayah 

perbatasan berpengaruh negatif (-) terhadap persentase penduduk miskin. 
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V.4.1. Hasil Regresi Model 

Setelah melakukan beberapa kali regresi temyata variabel- variabel yang 

dianggap cocok mempengaruhi tingkat kemiskinan d.i Provinsi Kalimantan Barat 

tampak seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 5.3. Output Hasil Regresi 

Dependent Variable: PO?
 
Method: GLS (Cross Section Weights)
 

Sample: 2002 2006
 

Included observations: 5
 

Number of cross-sections used: 9
 
Totalpanel (balanced) observations: 45
 

One-step weighting matrix
 

Variable Coefficient Std. Error 

C
 

PDRBKP?
 
LMS?
 
AHH? 

INF?
 
LSTRIK?
 

D?
 

17.34469 
-1.70E-Q6 

1.656663 

-1J.023691 
0.149904 

-1J.095591 
2.963717 

6.362464 
2.20E-1J7 
0.476745 

0.113329 
0.063179 

0.020275 
0.706022 

t-5tatistic Prob. 

2.074107 
-7.710039 
3.676605 

0.0449 
0.0000 
0.0004 

-0.210613 
1.602199 

0.6342 
0.0795 

-4.714760 
4.165909 

0.0000 
0.0002 

Weighted Statistics 

R-squared 0.675012 Mean dependent var 15.65556 
Adjusted R-squared 0.655276 S.D. dependent var 5.221744 

S.E. of regression 1.966464 Sum squared resid 149.9525 
F-statistic 44.33600 Durbin-Watson stat 0.647369 

Prob(F-<;tatistic) 0.000000 

Unweighted Statistics 

Requared 0.771939 Mean dependent var 13.92733 
Adjusted R-squared 0.735929 S.D.dependentvar 4.276356 
S.E. of regression 2.197526 Sum squared resid 163.5066 

Durbin-Watson stat 0.501344 

Sumber: data sekunder, basil diolah 

Dari tabel 5.3. disederhanakan dengan tabel 5.4. untuk memperlihatkan 

pengaruh dan signifikansi variabel terhadap model. 
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Tabel 5.4. Pengaruh Perkembangan Variabel dan Signifikansi Statistik terhadap 
Perkembangan Persentase Penduduk Miskin. 

No. Variabel 
Hipotesa Signifikansi 

Hipotesa 
HasH 

Regresi Ket Prob HasH 

1. Konstanta (C) 0.0449 Signifikana 5% 
2. PDRBKP Negatif -1.70 Diterima 0.0000 Signifikan a 1% 
3. LMS Negatif 1.86 Ditolak 0.0004 Siznifikan a 1% 
4. AHH Negatif -0.02 Diterima 0.8342 Tidak Signifikan 
5. INF Positif 0.15 Diterima 0.0795 Signifikan a 10% 
5. LSTRIK Negatif -1.00 Diterima 0.0000 Signifikan a 1% 
6. D Positif 2.96 Diterima 0.0002 Signifikan a 1% 

Secara ekonomi, persamaan diatas tidak menemukan masalah karena 

arah dan pengaruhnya sesuai dengan teori. Hal ini terlihat dari koefisien masing 

masing variabel yang bertanda negatif dan positif kecuali variabel LMS dimana 

variabel tersebut merniliki koefisien bertanda positif, padahal diharapkan untuk 

negatif. 

Hasil regresi ini, tidak ada masalah bila dikaitkan dengan kriteria 

statistika melalui uji-t dan uji-F. PDRB per kapita; rata - rata lama sekolah; listrik 

dan variabel dummy memiliki nilai t-hitung signifikan untuk taraf nyata pengujian 

(u) 1 %. Kemudian, inflasi memiliki nilai t-hitung signifikan dengan taraf nyata 

pengujian (a) 10 %. Sedangkan variabel angka harapan hidup walaupun 

hipotesisnya diterima tetapi temyata tidak signifikan diterapkan dalam model. 

Dan Uji-F memperlihatkan angka sebesar 0.0000 yang menunjukkan bahwa 

variabel-variabel bebas pada model jumlah penduduk rniskin secara bcrsama

sarna signifikan mempengaruhi persentase penduduk: miskin untuk tarafnyata (a) 

1%. 

Model ini merniliki Adjusted R2 sebesar 0.8553 yang berarti model 

mampu menjelaskan persentase penduduk: rniskin sebesar 85.53 % dimana 

secara bersamaan sisa persentase yang ada berarti diterangkan oleh faktor-faktor 

lain. 

Dari segi ekonometrika, pengunaan metode GLS (Generalized Least 

Square) atau metode kuadrat terkeeil tertimbang (weighted least square) akan 

menghasilkan penduga yang memenuhi sifat Best Linter Unbiased Estimation 
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(BLUE) sehingga gangguan asumsi klasik dalam model ini telab terdistribusi 

secara normal, sehingga tidak. diperlukan lagi treatment terhadap model bagi 

pelanggaran asumsi klasik, yaitu asumsi adanya autokorelasi, multikoleniaritas 

dan heteroskedastik. (Nuryadin, dkk 2007). 

Dengan demikian model diatas juga dianggap terbebas dari semua 

pelanggaran asurnsi klasik sehingga tidak diadakan Iagi uji - uji dan upaya 

memperbaiki/mengobatinya. 

V.4.2. Analisa 

Berdasarkan hasil regresi sebagaimana diperlihatkan pada tabel 5.3. 

maka persamaan dari model persentase penduduk miskin di Provinsi Kalimantan 

Barat adalab: 

POi' = 17.34 - I.70·PDRBKP it + 1.86·LMS n - 0.02·AHH;, + 
O.lS"'INFit-l.OO"'LSTRKit + 2.96·D it + Ei( 

Persentase penduduk miskin akan sebesar 17.34% jika variabel- variabel 

bebas dalam penelitian ini yang mempengaruhinya sarna dengan 0 (noI). Dalam 

penelitian ini juga disimpulkan babwa PDRB per kapita signifikan mempengaruhi 

persentase penduduk miskin di provinsi Kalimantan Barat, dengan asumsi jika 

PDRB per kapita meningkat Rp. 1.000.000,- maka akan berkontribusi 

menurunkan persentase penduduk miskin sebesar 1.7%. 

Rata - rata lamanya sekolab juga signifikan mempengaruhi persentase 

penduduk miskin narnun berhubungan positif sehingga jika rata - rata lamanya 

sekolah meningkat 1 tahun akan berkontribusi meningkatkan persentase penduduk 

miskin sebesar 1.86%. Hal ini dapat dipahami karena rata - rata lama sekolah 

masyarakat di Provinsi Kalimantan Barat hanya 7 tahun, masih berada jauh 

dibawab program pemerintah yaitu pendidikan dasar 9 tahun, sehingga mereka 

umumnya berkerja disektor informal yang tidak. memiliki keahlian dan 

keterampilan. 

Angka harapan hidup temyata mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Barat tetapi tidak. signifikan dimana setiap kenaikan 1 tahun 

usia penduduk maka persentase penduduk miskin akan turon sebesar 0.02%. 
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Hubungan antara infl~i dan kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat juga 

signifikan dimana setiap kenaikan inflasi sebesar 1% akan menurunkan persentase 

penduduk miskin sebesar 0.15%. Dan penggunaan listrik oleh rumah tangga juga 

memperlihatkan arah yang sarna yaitu signifikan mempengaruhi kemiskinan 

dimana setiap kenaikan 1% rumah tangga menggunakan listrik maka akan 

menurunkan kemiskinan di provinsi Kalimantan Barat sebesar 1%. 

Dari model diatas juga dapat dililiat bahwa persentase penduduk miskin 

miskin di daerah perbatasan (Kabupaten Sambas, Bengkayang, Sanggau, Sintang, 

dan Kapuas Hulu) 2.96% !ebih tinggi daripada kabupaten I kota non perbatasan 

(Kabupaten Pontlanak, Kabupaten Ketapang, Kota Pontianak dan Kota 

Singkawang). 

Dengan demikian variabel yang paling berpengaruh paling besar 

terhadap penurunan persentase kemiskinan di provinsi Kalimantan Barat secara 

berturut - turut adalah peningkatan PDRB per kapita, peningkatan rumah tangga 

pengguna listrik dan peningkatan usia harapan hidup serta penurunan inflasi. Hal 

ini memperkuat anggapan bahwa kawasan perbatasan lebih miskin dibandingkan 

kawasan non perbatasan dimana penduduk. miskin kawasen perbatasan 3% (tiga 

persen) lebih banyak daripada kawasan non perbatasan di Kalimantan Barat. Hasil 

penelitian ini juga mempertegas teori bahwa kemiskinan dipengaruhi oleh 

pendapatan yang rendah, sumberdaya manusia yang rendah dilihat dari 

pendidikan dan kesehatan, rendahnya daya beli serta kurangnya akaes terhadap 

tehnologi. 

Pendapatan perkapita yang diwakili oleh PDRB per kapita yang rendah 

di kawasan perbatasan dikarenakan penduduk kawasan ini mayoritas 

menggantungkan hidupnya di sektor pertanian dengan daya jual yang rendah 

karena keterbatasan pemasaran dan tidak ditopang oleh industri huiu dan hilir 

dari masing - masing komoditas. Sehingga jika terjadi sedikit shock 

perekonomian akan berdampak sangat besar terhadap perekonomian secara 

keseluruhan. 

Keterjangkauan rumah tangga pengguna listrik juga lebih rendah di 

kawasan perbatasan dibandingkan kawasan non perbatasan, karena penerangan 

rumah tangga di Kalimantan Barat hanya mengandalkan pasokan listrik dari PT. 
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PLN sehingga dengan kondisi geografis dan demografis kawasan perbatasan 

menyebabkan pelayanan listrik dari PLN belum dapat menyentuh seluruh 

kawasan perbatasan di Kalimantan Barat. Hal ini juga terjadi di Kabupaten 

Sambas dimana pada pertengahan tahun 2008. pihak swasta Malaysia menyatakan 

siap bekerjasama guna mensupply kebutuhan Iistrik di Kabupatcn Sambas. 

Derajat kesehatan yang rendah juga tercermin pada kurangnya prasarana 

dan sarana kesehatan di kawasan perbatasan Kalimantan Barat yang berdampak 

seeara tak langsung pada rendalmya usia harapan hidup masyarakatnya. 

Meningkat I tingginya inflasi tentu saja berdampak pada menurunnya daya beli 

masyarakat tak hanya di kawasan perbatasan tetapi juga dikawasan non 

perbatasan. Berdasarkan lokasinya, kawasan perbatasan juga memiliki dua sisi 

berlawanan dimana keuntungan untuk lebih bebas memilih produk barang atau 

jasa yang akan dijualldibeli juga kerugian karena keterbatasan pilihan untuk 

membeli produk tertentu. Akan tetapi jika ditinjau kembali dari sisi pendapatan 

yang rendah, maka daya beli produk dari manapun juga akan menurun akibat 

inflasi. 
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BAB VI
 
PENUTUP
 

VI.I. Kesimpulao 

Dengan memperhatikan hasil kajian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai kemiskinan di kawasan perbatasan Kabupaten Sambas sebagai berikut: 

I.	 Karakteristik kemiskinan nunah tangga di Kartiasa (non perbatasan) dari sisi 

pendidikan, kemampuan berobat, kepemilikan MCK, angka putns sekolah, 

pendapatan, pakaian, luas rumah dan kondisi lantai lebih Iebih besar 

dibandingkan kemiskinan rumah tangga di Sajingan Besar (perbatasan) dan 

Biawak (Malaysia). 

2.	 Di Sajingan Besar karakteristik kemiskinan rumah tangga dan sisi kondisi 

dinding rumah, jenis atap dan penggunaan listrik lebih besar dibandingkan 

di Kartiasa dan Biawak. Sedangkan dari sisi sumber air minum di ketiga 

wilayah penelitian masuk dalam kategori miskin 100% karena 

mengkonsumsi sumber airyang tidak terlindungi. 

3.	 Secara keseluruhan kemiskinan di Indonesia baik di kawasan perbatasan 

maupun tidak jauh lebih besar dibandingkan wilayah di Malaysia jauh lebih 

besar. Rumah tangga miskin dan sangat miskin di Kartiasa mencapai 15% 

sedangkan di Sajingan Besar sebesar 8,33% dan 0'/0di Biawak Malaysia. 

4.	 Kemiskinan secara komunitas diukur berdasarkan sarana dan prasarana 

yang tersedia di ketiga wilayah dengan hasil bahwa di Biawak - Malaysia 

(skor 3.20) juga lebih baik prasarana dan sarana yang tersedia bahkan sedikit 

diatas Kartiasa (skor 3.17) walaupun Biawak hanya merupakan sebuah 

Kampung di ujung Malaysia. Sedangkan di Sajingan Besar hanya 

mendapatkan skor 1.83 tennasuk dalam kategori antara sangat sulit hingga 

sulit. 

5.	 Rumah tangga di Kartiasa dianggap tidak melakukan interaksi apapun 

dengan wilayah Biawak - Malaysia dengan jawaban seluruh rumahtangga 

yang menyatakan tidak pernah ke Biawak dan tidak tergantung sama sekali 

terhadap Biawak. Sedangkan rumah tangga di Sajingan Besar mayoritas 

meiakukan interaksi dengan Biawak-Malaysia dibidang perdagangan 
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(58,3%) meliputi transaksi terbesar menjual produk pertanian dan membeli 

gula dan minyak goreng. 

6.	 Dalam rangka pembangunan kawasan perbatasan strategi yang diperkirakan 

tepat untuk dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Sambas adalah Gabungan 

antara Core Peripheral Approach dan Cross Border Approach. Dan hal 

nyata yang telah dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Sambas dengan 

membangun 4 (em pat) titik kawasan pertumbuhan di Aruk (Border 

Development Center), di Paloh (Industri LNG terpadu), di Subah (KOla 

Terpadu Mandiri), dan di Semparuk (Kawasan Industri Semparuk) yang 

akan menjadi magnet perekonomian Sambas dan memberikan multiflier 

effect dalam rangka penanggulangan kerniskinan di Kabupaten Sambas. 

7.	 Perlu dipertanyakan lagi keseriusan pernerintah Malaysia seperti tertuang 

dalam kesepakatan Sidang Ke-25 Kelompok Kerja/Jawatan Kuasa Kerja 

Pembangunan Sosio Ekonomi Perbatasan Indonesia - Malaysia (KKlJKK 

SOSEK MALINDO) di Jakarta-Indonesia pada tanggal 7-9 November 2007 

tentang Pembangunan CIQS Aruk - Biawak yang akan dioperasikan pada 

tahun2 2009. melihat hingga bulan Juli 2008 penelitian ini dilakukan beLum 

ada satupun bangunan pendukung kegiatan tersebut. 

8.	 Kemiskinan di Kalimantan Barat di pengaruhi oleh beberapa variabel yaitu 

PDRB per kapita, rata - rata lamanya sekolah, angka harapan hidup, inffasi 

dan persentase rumah tangga pengguna listrik, dimana kawasan perbatasan 

memiliki 3% (tiga persen) penduduk miskin lebih banyak dibandingkan 

kawasan non perbatasan. 

VI.2. Rekomendasi 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di etas maka rekomendasi yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

l.	 Untuk mengurangi kemiskinan di Sajingan Besar dan Kartiasa agar dapat 

disejajarkan dengan penduduk di Biawak - Malaysia berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka pemerintah dan pemerintah daerah dapat mengambil 

kebijakan dengan eara meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama 

melalui peningkatan kesehatan dan pendidikan rnasyarakat, peningkatan 

pendapatan rnasyarakat dengan perbaikan keahiian/keterampilan dan 
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penciptaan lapangan kerja yang beragarn, perbaikan Iingkungan dan 

pemukiman, serta peningkatan akses listrik rumah tangga. 

2.	 Sedangkan pengurangan kerniskinan secara khusus di wilayah Sajingan 

Besar (perbatasan) dapat diupayakan oleh pemerintah dan pemerintah daerah 

melalui pernbangunan dan peningkatan prasarana dan sarana dasar, 

transportasi, air bersih, penerangan, sosial, infonnasi dan komunikasi, serta 

perekonomian tanpa mengabaikan peningkatan kualitas hidup dan 

penlngkatan sumberdaya manusia. 

3.	 Pemerintah daerah dapat mempercepat pembangunan kawasan perbatasan 

yang tepat sesuai potensi daerah melalui pendekatan CPA, CBA maupun a 

mixed CPA - CBA dengan melibatkan tenaga ahli dari kalangan akademisi 

serta para profesional dibidangnya 

4.	 Peningkatan pendapatan perkapita, rata - rata lama sekolah, angka harapan 

hidup dan penggunaan listrik rumah tangga serta penurun inflasi merupakan 

beberapa eara yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk menurunkan 

angka kemlskinan di provinsi Kalimantan Barat, sebagaimana hasil yang 

didapat dari penelitian ini, 

5.	 Pemerintah Kabupaten Sambas perlu meninjau ulang rencana keljasama 

dengan Malaysia dalam hal pengadaan listrik di Kabupaten Sambas. Supply 

listrik untuk kebutuhan rumahtangga di Kabupaten Sambas sebagai selah 

satu Indikator kemiskinan dapat di pasok dengan menggunakan potensi 

energi aUematif yang ada dengan menindak lanjuti kajian yang pemah 

dilakukan pada tahun 2006 seperti Micro Hydro, Tenaga Surya, Tenaga 

Angin maupun Biodiesel. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri (pNPM Mandiri sinergi dari Program Pengembangan 

Kecamatan=PPK) hendaknya dapat dilibatkan dalam hal ini sebagaimana 

suksesnya distribusi air bersih yang dikelolah dengan mekanisme PPK yang 

tidak memberatkan masyarakat. 

VL3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempuma. Ketersediaan waktu, tenaga, dan 

biaya serta data merupakan hal yang sangat penting dalam menyelesaikan sebuah 

penelitian yang baik. Penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 6 (enam) 
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bulan ini menggunakan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

dengan keterbatasannya. Kebupaten Landak sebagai daerah hasil pemekaran 

Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sekadau sebagai daerah hasll pemekaran 

Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Melawi sebagai daerah hasil pernekaran 

kabupaten Sintang dan Kabupaten Kayong Utara sebagai daerah hasil pemekaran 

Kabupaten Ketapang pads penelitian ini masih dianggap menyatu dengan 

Kabupaten induknya karena keterbatasan data. 

Model yang dipergunakan dalarn penelitian ini adalah model sederhana 

dengan spesifikasi OLS menggunakan data panel dari 9 (sembilan) kabupaten I 

kota dalam periode waktu 5 (lima) tahun (2002 -2006) sehingga hasilnya kurang 

mencermlnkan kondisi saat ini (2008). ModeJ pada penelltian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal jumlah variabel - variabel yang mencenninkan 

kesejahteraan. 

Untuk itu, diharapkan dimasa yang akan datang perlu adanya studi 

lanjutan yang dapat memperbaiki kelemahan - kelemahan yang ada pada 

penelitian ini seperti memperoleh sebuah fungsi kemiskinan dari data primer. 

Masukan berupa saran dan kritik guns pengembangan yang lebih baik 

sangat diharapkan dan dapat dikirim melalui rissanisfurianti@gmail.com 
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r------------~, 
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tidak dialiri listrik PLN beber apa Rumah memiliki 
parabola dan pcralatau clckroruk lainnya 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



Rumab Kcluarga Bapak Elida Dcsa Kaliau' Dusun Tapang , Dunn 81.1' tnhun 2006 dibchkan kompor dan tabung gas 
clpiji dan 1\'lalaysJa 81<l\~1 pcncrangan Rp. 25.000,-lbulanllall1pll TLJL 20 \\<\Il dar i pukul 18.00 - 2 LOa \VIE dengao 

'L",C,C_"',C,c,,',«o;O"r..,,,_.,-.---:,-.-"~,,,1f:;~~ii~~;',.m;ie.'c'"iiJ\:;;';;: fP;~on~gckoeo'oeo,an::.:!gg'll a yangmcnggunakan mesin TS 

Rumah Kel. Juliana Leni (Putn Sulung Bpk. ENDO) yang rcrpisah dan pcmukiman lam, penerangan rumah tangga
 
Pelita, {Idak mcndapat BLT. mcmiliki motor dengan cam pllljarnalll11elahlJ credit /lllion BOnOI'I!Il1I1/"rl
 

-.-. <:" 

k.... __.. ,~:s:oz L&&5L~'1. '.ii:liiiIiilZIi &:....... 'l- _ 

Rumah Ibu Cendok (KRT) Desa Kaliau', dibangun dari Rcspondcn dl Dcsa Sajingan (Kaliau') yang langsung 
bantuan anak yang bekcrja d i Malaysia berkumpul mengetahui adanya orang asing Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



Rumah kontraken siswa SLTP &. Si'l'lK Sajingan Rp.I,4 
juta/tehun drhuni olch 2 kel sejumlah 6 siswa 

Satn-satunya SMP di Kec. Sajingan Besar sctelah SLTP
 
PORI di Dcsa Scbunga tidak beroperasi
 

Sckolah&Asrama di Malaysia, pendidikan, sarapan, dan 
makan siang gratis-tuang tunai. Enak nya. RI? 
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Kondisi Klinik Desa Kampong Biawak. Luudu Malaysia, terdiri dan ruang kerja kepala, ruang pcriksa, ruang 
tunggu, ruang bersalin, kamar rawer inap dcngan 7 tempat tidur, laboretorium, ruang kcnsultasi anak, ruang tunggu 

dan perurnahan parumcdis.Foto bersarna pctugas kesehatan di Biawak beserta pasien Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



Jalan Masuk {Lingkungan) Desn Sebunga (perbatasan) mcnuju dusun Aruk. .-\plllg d.m r~l.:rU:Ulg (Indonesia) yang 

bclum peruah merasakan nikmatnya JakIn bcruspal 
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Rumnh Bapak Silvanus (Dcsa Scbunga Dusun Aruk) 

scbcgai pcndamjuug sam melakukan pcnclitian ke 
Kampong Biawak 
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Responder, yang sukses rnenvekolahkan anak hingga ke perguruan tinggi dan dusun Aping (klrl) dan Dusun Beruang 
(kananj Desa Sebunga'. "Semua bisa asal giat berusaha' 
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Rena menggunakan rakin, kelas 2 SD _menjajakan sayur Rumab Kefuarga Mrskm eli DllSUl1 Beruang, Desa 

yang dibawa tantenya dart Biawak Malaysia Schunga Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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Jalali Lingkungan Kampong Biawak (Malaysia) yang terhubung dcngan aspal mulus ke seluruh peujuru pemukiman 

lama dengan suplay listrik 24 jam 

Ny.Sarmina asal Kartiase (rNA) menikabeamenetap di 
Biawak scjak tahun 1998, masih berstatus warganegara 

INA dengan perkawinan belum berizin, 
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Rumah kediaman Bpk. Poang dan Bpk. Mincin yang beristnkan WN INA, Kwitansi tagihan listrik Malaysia 

"Indonesia adalah saudara kami semua, perbatasan yang membatasi kami" 
Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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Sarana kesehatan dan pendidlkan yang mudah dijangkau di Kartiasn 

Sarana pcndidikan SMP dan SMK walaupun mudah djjangkau belum mampu menurunkan angka putus sekolah di
 
Kartlasa
 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



Lampiran 
KUEstONER PENELlTIAN ANAl/SIS KEMISKINAN 01 KAWASAN PERBATASAN 

PROVINSI KAUMANTAN SARAT 

I.lDENTITAS RESPONDEN 
Nama 
'Jene Kelamin : 1. Laki ~ Laki D 2. Perempuan 0 
Umur 
Pekerjaan 

II. PENGENALAN TEMPAT 

~t@Jn
RTJRW 

Ill. KETERANGAN RUMAH TANGGA 
Nama Keoala Rumah Tan a KRT 
Jenis Kelamin 
Umur 
AsalDaerah
 
Nama lstri
 
JumlahAnak 
Jumlah ART 

IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA 

N 
0 

NAMA ANGGOTA 
RUMAH TANGGA 

HUBUNGAN 
DENGAN KRT 

JENIS 
KELAMIN 

UMUR STATUS 
PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

PEKERJAAN 
, AA 
2 Islrll $uamj 

I 1.&lO.1A/d,  1. men;<ah 
2-b<llum/lidak 

I TodellSel«llah 
2 lIdoI<1_$0 

3 Anall 3 so 
~ OrangTLIlI 
S Sludarn 
6 Lainn 

, SO" 
s SMA 
e .

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

V. KETERANGAN KESEHATAN 
1 Apakah dalam 1 bulan terakhir keluarga ini mempunyai keluhan kesenatan seperf di bawah lnl: 

a. Panas ~ e. DiareJ buang~buang air ~ 
b. Batuk f. Sakit kepala berulang 
c. Pilek g. Sakit gigi 
d. Asma J napas sesak h. lainnya 

2 Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan lerganggunya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan eenert-hart 
1. Ya 0 2. Tldak D 

3 Lamanya lerganggu (sakit) : , hari 

4 Jenis obatJ cara~ngoba1an yang digunakan 
1. Tradisianal U 2. Modern 0 3. Lainnya, sebulkan . 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



5 Apakah pernah berobat [alan dalam 1 bulan terakhir
 

t.ve 0 2,T~,' 0
 

6 Ap"'h jene pelevanan ,a"h"l Xl" ada d; cesa ;n;? 
a. RS Pemerintah e. Praktek nakes §
b. RS Swasta	 • f. Praktek batra 
c. Praktek dokter I Polik/inik	 g. Dukun bersalin 
d. Puskesmas I Pustu	 h. lainnya, sebutkan _ 

7 Oimana Bapak/ Jbu I (kelua'ga) berobatj\ka sakit? 

a. RS Pemenntah ~	 8. Praktek nekes 
b. RS Swasta	 r. Praktek batra 
c. Praktek dokter I Polik/inik	 g. Dukun bersalin §
d. Puekesmes I Pustu	 h.lainnya 

8 Bagaimana Kepemnkan MCK? 
a. milik sendin b. Milik Umum	 c. Tidal<Ada0 0	 0 

9 BagaJmana~mi)ikan air bersih? 
a. AIr HUjan L.J b. Sumur I Sungai o d,pOAMD e. Galonlkemasan 0 r. lain-lain 0 

VI. KETERANGAN PENOIOIKAN
 
1 Penyelenggara ~didikan :
 

1. Pemerintah U 2.Swasta 0 3. Luar Negeri 0 
2 Berapa penaemaran untuk biaya sel<oIah per bulan? 

a. < Rp. 100.000 D b. Rp. 100.000 - Rp. 200.000 0 C.> Rp.200.000,- 0 d.lainnya,sebUlkan 

3 Jika tidak bersekolar api alasannya ? 
a. Tidak ada blaya	 b. Bekerja 0 c.Menikah 0 d. Lain-lain 0 

4 Bagaimana kalau ada bantuan pendidikanlbeasiswa? 
a. Melanjulkan sekoJah 0	 b. Tetap tidak sekolah 0 

VII. KETENAGAKERJAAN 

1 Apajenis pteriaan anda? 
a. Petani	 b. Buruh~ c. Wiraswasta , 0 d.Pegawai 0 e. tain-taln. sebulkan 

Pedagang Negeri 

2 Apakah anak anda ikut membanlu betrjr 
1. Ya	 2. Tidak 0 

3 Berapa pendapalan yang diperoJeh perbulan? 
a. < Rp 500.000 b. Rp 500.000- Rp 750.000 c. Rp 750.000 - Rp 1.000.000 d.falnnya, sebctkan . 

VUI. PENGELUARAN RUMAH TANGGA 
1 Berapa pengeruaran rata - rata rumah tangga sehari? 

a. > Rp 10.000 b. Rp 10.000 - Rp30.ooo c. Rp30.ooo - Rp 50.000 d.lainnya. sebutkan 

2 Bagaimana bila pendapatan yang diper ojeh tidak mencukuci pengeluaran seheri - han? 
a. Menean tambahan b. Hutang c. Minta ke d.lalnnya, sebutkan . 
pendapatan lelanggatsaudara 

3 Jenis pakaian ape yang btese dibeli? 
a. Baru	 b. Bekas (RomaILelong) 

4 Berapa frekuensi memberi pakaian dalam setahun? (per orang)
 
a.1-2kali b.2~5kali c.>5kali
 

5 Berapa rata-rata pengeluaran pel orang dalam membeli pekaen dalam serehun ? 
a. 0:: Rp 50.000 b. Rp 50.000 -75.000 c. Rp 75.000 - Rp 100.000 d.Jainnya, sebulkan . 

6 Oimana olesenya tempat berbelanja pakalan 
a. Dalam negeri b. Luer Negen 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



IX. KEPEMILIKAN ASSET I RUMAH DAN LAHAN 

1 Status pe,gu",aa'r"j"a, 'empa",gga' ya'9 d,empa" : 
a. MilikSendiri c. Bebassewa E3 e. Milik Orang tua I keruarga 0 
b. Sewa I Konlrak d. Dinas f. lainnya, sebutkan ...................•.•.• 

2 Luas lantai : m2 P L 

3 Kondisi Rumah 

Papan Semen Bambu 
Rumbia (sagu) I 

KulitKayu 
Seng Metal 

Lantai 
Dindin 
Ala 

4 Penyedia Jasa Penerangan Rumah Tangga dan Desa 
a. Pemerintah Rl b. Pemerintah Malaysia c.Swasta d. Swadaya masyarakat 

5 Penerangan Rumah 
a.PLN b. Pelita (Lampu TepJok)JSerongkeng c. Panel Tenaga Matahari d. Tenaga Air 

6 Jjka mengunakan listrik dan PLN, berapa watt yang terpasang dalam RT ini 
a. 450watt b. 900watt C. 1300watt d. > 1300 watt 

7 Peralatan rumah tangga ~saja yang dimiliki? 
a. Radio Db. TV Uc. Parabola Dd. Kulkas D e. Tidak ada 0 

8 Asset apa saja yan, dimirlU? 
a. lahan pertanian b. Kendaraan Roda empal o c. Tabungan J D d. Iainnya,sebulkan 

Depositodi Bank 

9 Apakah memilikipinjaman di bank Ilerbara keuangan lainnya? 
1. Ya 2. Tidak D 

X. KETERANGAN SOSIAL eKONOMlLAINNYA 
1 Apakah pemah rnenoapat bantuan pemerintah aeperti Subsldi 'rune. Raskin. DII? 

1. Ya 0 2. TIdak D 
2 Jika pernah menerima Subsldi Tunaldi cerqunakan untuk a~ 

a. kepenuan sehari - hari 0 b. modal useha U c. pendidikananakD 

3 P,ogra~mberdayaan ~yang paling ~ang pernah/seda~erjalan didesa lnl? 
a. IDT U b. P3DTU c. PPK U d. JPS -IP U e. P2WP D f.P2DTK D 

4 Prasaranadan sarana desa
 
Kondisl Jalan dari desa Ie pe{batasan :
 
a. Jaransetapakflikus b. Jalan Kerikir D c. Jalan Aspal D
 
Kondisf Pasar desa
 
a. baik D b. rusak 0
 
kemanahasil bumi dipasarkan?
 
a. pasar desa (Iokal) 0 b. Luar negeri (Malaysia) D 

5 Program TV yang dapat diterima di desalkelurahanin!(tanpa antena parabolaITVkabel): 
a. TVRI b. TV Swasta Nasional (RCTI,SCTV,MetroTV, dll) c.TV Malaysia (TV 1, TV2, TV3, TV7) 

6 Kebutuhan Pokok RT ini beresal dari : 
a. Sambas b. Singkawang c.Biawak (Malaysia) d. lainnya,sebutkan . 

7 Bepergianke nesara tetangga
 
Seberapasering melakukan perjalanan ke Malaysia dalam sebulan?
 
a. < 3 ka~ b. 3-5 kali c. > 5 kali 

Dalam rangka epa melakukan perjalanan ke Malaysia? 
a. Mencari pekerjean c. Mengunjungi keluarga e. Sekclah 
b. Transaksi perdagangan (jual- beli) d. Berobat 

Bagaimana cara anda untuk berpergian ke Malaysia? 
a. Jalan kaki b. Sepeda c. Motor d. Mobil e. Angkutan Umum 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.



Jika berbelanja ke Malaysia produk/barang apa yang paling $Elring dibeli? 
a. sembako, " .
 
b.barang elektronik, .
 
c. pakaian, " . 
d. bahan bangunan	 . 
e. lainnya, sebutkan	 . 

Jika berjualan ke malaysia, barang I proouk ape yang dijual? 
a. Hasil pertanianlkehutanan,	 d. Pakaian, . 
b. Hasil tambang,	 e. Lainnya, Sebutkan . 
c. Bidai I Rotan (perabotan RT}, . 

Jika berjualan di Malaysia, berapa pencepetan bersih perhart? 
a. :> Rp.20.000 b. Rp20.000 - RpSO.OOO c. RpSO.OOO· Rp100.000 d. lainnya . 

Mata uang yang sering digunakan ? 
a. Rupiah	 b. Ringgit 

Apa atasan enoe menggunakan mata uang tersebut ? 

Seberapa besar anda merasa tergantung pada caerah tetangga (Malaysia) ? 
a. tidak tergantung sarna seken c. cukup tergantung e. sangat tergantung 
b. sedikitterganlung	 d. agak tergantung 

Apakah anda merasa adanya perbatasan menyuJitkan kehloucan anda sehari ~ hari ? 
a. ya, sebutkan ccntoh kendala .
 
b.lidak
 

XI. PENGENALAN TERHADAP PROGRAM PENGEMBANGAN DAN PEMBANGUNAN PALOH - SAJINGAN 
1 Apakah Pem Kab. Sambas pernah mensosialisasikanProgram Pembangunan PALSA 

a.	 Pernah b. Tldak 

2 Apakah tahu di Aruk (Sajingan) akan segera di buka Pos Pemeriksaan Untas Batas (PPLB) 
a.	 Tarur b. TIdak c. Tidak mengerti 

j Jika tahu, darimana informasi ini di peroleh 
a.	 Pemerintah b. sauoara I Teman I Tetangga c. Media Massa I Elektronik 

4 Apakah ada laban I asset RT ini yang digunakan da!am Program Pembangunan PALSA 
a.	 Ada b. TIdak
 

Jika Ada, apa seja
 
a.	 Rumah b. Lahan Pekarangan I Pertanian c. Keduanya 

Apakah mendapat ganli rugi dari pemerintah 
a.	 Ada b. Tidak 

Jika ada, Apakah ganti rugi tersebut mencukupi (sesuai dengan harga yang berlaku cfj masyarakat) 
a.	 Iya b. Tidak 

Jika Tldak, usena apa yang dilakukan 
a.	 Mengadu ke PemerintahIDPRD b. Diam saja c. Hibah kepaoa pemerintah 

5 Apakah responden merasa dilibatkan calem Program Pengembangan Clan Pembangunan PALSA 
a.	 lya b. Tidak 

6 Bentuk ketermetan responden dalam Program Pengembangan dan Pembangunan PALSA 
a.	 terlibat I ikut merumuekan kegiatan yang tepat dalam program PALSA 
b.	 Menghibahkan asset 
c.	 lkut sebagai pekerja 
d.	 lain -lain 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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........,,,.'" 
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No '_1_' '_1..J1 '_'_hi '_'_hb 1 o_2 '_3 '_4 ,_II ,_,I '_02 '_e.:l '_64 '_811 ,_lie - '_0/ ,_" '_fl' '_112 
,
'3a3 

,
,_114 1_7d ,_71& ,_717 13d ,_, '_'I ,_lib 

~, """m,,""- ",, ""'. T1clIkT1cllkT1cllkTidakYaTldakTldakTidakTid8kTid8k~~~~Tldak~Tidak~M~~.~ e Tld~k = o Tl'Dllillollll ""'..Tldak TIdaJr. Tldak Tldak YO Tldllk Tldak Tldak Tldak Tldak TiIllIk Tld3k 'f' Tklllk Tldalt Tidak Tldak MJik setlCi1 LaIMyI ,6Jf Gunuog",, PemarWlIh """3 Vo ITldal<. """ n,,_ ,..... TldBk Tldak Tldak Tidak 'fa Tldak Tldak Tldak Tldak Til1IIok TIdak Tldlk 'f' Tlduk lJclIk Tldak Tidak MlIIkaef\lill ~ ,6JrGununo.""' I""" Pomer1nlah,.....V, YII Tklllk Tldak Tldak Ya Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak T1dak ~ T1dIk Tldalr. Tldak Tldak MlIlkll8ll1i11 ~ ,6JrGunuog Pemo!lnlah5 Tldak """ "'" ""'_ ,""~ T1clIk Tldalr. Tid8k Tldak YO Tldak Tldak Tldak Tldak TIclak Tldak T1dak Va T1clIk T1dak Tldak Tidak ",""ksendlr1 Lamya NrGunuog PemamtallB 111Si1k ""'- Iv.""" mala IYI 30 Modem va T1lIak Tldak Tldak VII T1dak Tldak Tklak T1dak Tldak 1ldall Tldak Ya Tldak Tldak Tldak Tldak MlIIksenclrl lllronya AA'Gwiuog PemaMlahn,,_7 T1<lak """ , """m Tldak~1ldallTldal<.VaT1dal<.Tldal<.TldakTldakT1cllkT1dak~k~~1ldallTldal<.Tld8k~lk~~M~ Pamarlnlllh""'- "". o Tra&klnlll,,"" Tldak T1d'Ik Tldak Tld3k Va Tldak Tldak Tldak 1ldall Tldak Tldak Ya Tkllk TlGuk Tldok Tldak Tldak TldokAda I..aInnya MG&.fIq Pemerlo1ah9 Tldak """ ""' ""' ,..... 
T1clIk1ldallTid8kTldak~TldakTldakTldakTklakTldakTldakT1cllknT1dlkT1dakTldakTldak~lk~~~~""'. Pllm~""'10 Tid~k """ o Mcdem Tldak T1dllk. Tldak Tld-ak Ya Tldak T\dak TIdak Tldak Tldlk TIdaJr. Tk!lIk Va TldIIk Tk!lIk Tldak Tldak Mlliksencirt l.aklnya M&.ulg""' ,.....11 Tid8k "". ""
Tidak Tldak T1clIk Tld8lt Va Tldak T1dak TIdal<. Tldalr. Tklak Tldak TldlIk V. TkIak Tldak Tldak Tldak MOik eonra1 l.aiMya /oJt GilIMlg Pem8lYUh12 Tid~k """ ""' --"""""', ""'_ ""., 'M_ T1dakTldakTldakTldakV'~TidakT1dakTldlkTldllkTldakT1cllk~Tldak1ldall1ldallT1cllkTldlk~~~~ PamBrtnlah13 T1clIk V, Paru-paru IYa OO ..... Tldak T1dIlk TIdIilk TIdlIk Ya T1dlJk TIISiIk Tldak TIdal( -mal<. Tldak Tklak Ya T1dak Tklak Tldak nook. M11lkll8l'ldk1 Lalnnya NtGlllloog Pom....."1-4 Tid~k """ , """m Tidak Tldak. Tldak Tldilk Ya Tldilk Tlclak Tldak 1ldak Tklak Tldak Tldlk Va Tldak Tldak T1dalr. T1dlIk Milk Mndk1 I.ainnyll Nt GLWmg PomMVlleh15 Tld~k """ ""', """".... , """m T1dlIk T1dak Tldak TldBk Y, T1da~ TIdBk Tldak Tldlk Tldak Tldak Tldak va Tldalr. Tldak Tldak Tldak Milk aeoclir1 laiMya »GlWlung p,"'ok

V.111 ""' NglluTulindYa 7 Modarn Ya nook. Tldak T1dak Va "NB~ TklBk Tldak 1ldalr. Tldalr. Tldak Tldak Va Tldak Tldak Tldak Tldak T1dakAda \.aInnya NtGlnlng Pemet1nlah""" ,.....17 Tldak Yo 

y~ 

""'. ""', Ya Tldrok Tldak T1da~ V. TldlIk Tklak Tldak T\dall. Tldak Tlda~ Tldak Va 1ldak Tklak Tldak Tldak TIdak~ LaIMya AlfGUl'lUI'Ill P,menn18h18 Tid8k Tldlk""., Tldak T\i:Illk TIdOk 'TIdlIk Ya Tldak Tklak Tldak Tldalr. TIdal<. Tklak 1ldall va T1dalr. Tldak T1dak Tldak Mlllksendll1 l.aInnya AlfGwIUnQ Pamotltllah'""~ 19 Ya """ ""', V, oModam ~TklakT1dakTldaknTldlkTklak1ldallTldakTldakTldakT1dak~TIdakT1cllk~Tldak~~~l.aInnya~~ Pclmennl8ll"".20 ""'_ Tldak TIdal: Tklllr, Tldak Va TldlIk T1dlIk Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Va Tldak 'TIdak Tldak TklBk TldakAdD l.aInnya Ak&.ulg Po...", """ '""~21 Ya V."". ,.....""_ """ N9IIUTU~Ya Va Tklak Tldak TldlIk Va TldBk Tldak TldlIk T1dak Tklak Tldak T1dak va Tklak Tldlk Tldak T1dak TldDkMl LaInnyII NlGlnlno 
22 Ya V, ,""~ TIdaJr. Tklak Tldak TIclak V. Tld:ak Tldak Tldak Tldak Tklak Tldak Tldalt Va TWIt Tldak Tlda.k Tklak MWlk Umwn LakInya Nt GlnroII P,menn18h"'ok """'"23 Tldak """ Tld'k TIdak Tldak. T1dlIk Tldak va Tklak Tldak Tldak T1dak Tldak Tldak TIdal( va Tldak Tldlk Tldak T1dalr. Tldak MI l.s1nnyII ~ G...ulg""'- """ Po_'"n,,_ ,,~4 Tldak nooknookTklakTldakVI~lkTldllkTklakTldakTl~TldakTldakVaTldakTldakT1dllkTklak~kN~~Nt~ 
25 Tidak ",""".. V, , Va Tklak Tldak Tlclak va Tldak Tldak Tldak Tklak Tldak Tldak Tldall va Tldak mak Tldak Tkl8k T1dakAcla l.alnnya NtGlnlog Pamer1n1ah""'26 Tldak ""' ,.....Tldlk """'" Tklak1ldakTldakTldak~Tklak1ldakTldakTldakTldakTldakTldalr.~T1dakT1dal(T1dakTldalr.T1dakAda~~~Pamailnlah""' ""'27 Tldak ""', Yo 'M_ Tldak Tldak Tldak Tldak Yo Thlak Tldak Tldak Tldak nook Tldak Tldalr. Ya Tldak T1clIk Tldak Tldak Mik IOndkl I.lllnnya I>Jt G!nlog
28 Tld~k ""'""., ""'_ ,,"'''''''' Tldak T1dDk Tklak T1dak Va T1dalr. Tiellk Tldak Tldak Tldak Tldak T1dalr. Va lldIk Tldlk TldlIk Tldak MlI!lr.MlldIll LBInrIya A1r~ Pametln1ah""' Yo Tldak Tldak Tldak Tldalr. TIda Tklak Tldak Tliak TldlIk Tidak TIdlk Tldllr, Va TIdaJr. Tldlk TkIIk TldIIk Mlilk 18ndb1 l.81Mya AIrGu:ulo """'" " """ """ ""' ""''''''30 Tldak ""', V, 3 """m Va T1dak Tldak Tldak Va Tldak Tld'k Tkllk T1dBk T1dak Tldak Tldak Ya Tldak T1dak T1dak T1dak TlclakAda l.alnnya AlrGurK>og'~ Pam&l1n1ah31 Tldak PONl IV' ,..... 

Tldak Tldak Tldak 1ldak Tlda Tldak Tldak T1dBk T1dBk T1Ijak Tldlk 10dak va nook Tldak T1clIk Tldak Tldak Ada I.llImya Air ~ """'" Pemer1ntah32 Tldak """ Yo Paraatldla~ TIclak nookTldakTklakT1dak~TldakT1d~Tlda~TldakTldBk~Tldak~TldakTldakTldak1ldallnookAdaLalnnyllAlr~ " ..... P.nlal1~tah,,""', "'" l ""', , TldlIk Tldak Tklak Tldak V, TldM; TlIWl Tkllk Tkllk Tld~ nook Tldak Ya Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Ada 8umuriS Pamal1ntatl34 TllSilk ""'- """ Yo 3 Modam nTldakT1dalr.Tldak~Tlda~TldakTldakTldlkTklakT1dakTldak~TldakTldakTklakT1dak~~I.lllnnyaAlr~ PamBrtnlah,.....,,""' """ 'I~ TldakTklakTldakTklakl~Tldak~Tldak~T1dakTldlkTklak~TldakT1dakTldakTldak~kl~I.lllnnyaAlr~ PamarWah 
" Vo 

""'- V, ,..... Ya TIdak Tldak TIdIIk Va TlaIk Tldak T1d.Ik Tldak Tldak Tldak Tldak Ya T1dak Tldak Tldak Tldak Tidak Ma LaInnyo ,6JrGIn.rIo Pemarlntah37 Tldak """ o Modam ""ok T1dakTklak1ldaknook~TldakTl~Tldak~TIdekTldakTklaknTklakTldakTidakTldakTklakMa~AIr~~"""'~~:
36 l1dak ""' Yo Kakl Lupus Y,""" 16 Modem T1dak Tldak Tldak Tklak Ya Tlda~ 7ldak Tldlk T\dIlr, Tldall T1dQk Tldllk Tldak TJdak Tldak Tldak Tldak MilIk Bandi1 l...af¥J(B 11k Gunuog1"" "'"""n,,_39 Tklak ""', ""'_ "0""Tldak Tldak Tldak Tidak Ya TIdlk TkIIk Tldak Tldlk Tklak T1dak T1clIk Ya 1ldak Tldak Tldak Tldak TldakAllI L.BImyB ArGunuog Pamerltllah., """ Yo Ya T1dak T1clIk Tldak Vil TldlIk Tklak Tldak TldlIk Tldak Tldak T1dak VI Tldak Tldak 1ldak Tldak T1d~Ada leIonya ~GuIlurcl""'" Yo P,mortnlah41 Tldak ""', ,.....""" T1l:fllk Tldak Tldak Tlda~ va Tldak Tldak T\dllk Tkltk ndllr. Tldak Tldak va T1doll TklIIk Tldak T1<lllk TldaltAda LBIMya MGtJ'lunv P,marlnlah""

,
42 Tidak ""., ""' , """m Tldak Tldalt Tldak Tldak YI Tldak Tldak Ticlak Tklrik Tklrik Tldak Tldak va TIdak Tldak Tldak Tldak Tldlk Ada lalnnya G~ lllinnyll ""'

,.
43 Tldak ""., ""'

' .....m T1clIk T1clek TiclBk Tldak Va Tldak Tldak TldBk Tldak Tldak Tldak Tldalt ya Tidak T1dBk Tldalt Tldak TIda!tAda I.aIMya G.n.r>g Pemllllnlah44 l1d~k ""' """ , """m Tidak 'Odak T1<lllk Tidak va· Tldalr. Tldak Tklak Tldak Tldak Tldak Tldak va Tklak Tklak TIdal( Tldlk TldakAda L.alnnyu /oJtGu"""'ll"".. lllinnya45 Tldak """ ""' l:l Modam VI Tldak TldlIk Tldak va Tldak Tldak Va Tklak T1dak. Tldak Tldak VII TIda.k Tldak Tldak Tldak TIda~Ada 1lI1nnvB /oJtGul1UlllI Pemarlnlah""' """46 Tidak ",,- ""', """ [) Modam Tldak Tld81r. Tldlk Tldak ve TIdal<. Tldak Tldak Tidak va Tldak Tldek Tklak Tklak TklIIk Tldak Tidlk 1'klak Ada LIlMyll /oJt GU/IIII1Q Pemarintah"" V, ..47 Tldak 3 """m Tldak Tldak Tldak Tldak Ya Tldak ndak TldlIk Tldak Tldak Tldak T1dak Va Tklak Tldak TI~ Tldak Tldak~ llIlnnVB AkG~""
TldakTl~TldakTidak~TldakTldakTldakTldakTldakTldakTldakYITldakTJdak~Tldak~~~~~.. ""' """ 

Pameilnlah"'"""'""~ 49 Tldak "" """ ""'"""'. ' .....m TldakT1dokTldakT1daknTldllk~dllkTldakTldakTldakTldakTklakVIT\dllkTklak~TldakTldakAda~~~"" Pomellnlatln,,_ ,""'_ """ va T14ak Tidak TIdak Ya TldlIk Tldek Tldak Tldak Tldak Tldak Tldlll YI T1dak TldBk TIdak Tldak MiIlk. MIldII1 l.alnnya All G~" ""'_ ""- Pamarinlllh51 Tldlk V. ""., ,""~ Tldak l1<1l1k Tldalr. Tldok Va TIdak TJdiIk Tldak Tldak Tldak Tldak Tidak va nfak Tidak Tklak Tldak TlciakAda l.IlnnyII /oJtGo.nmg Pemeflnlal1,,""'_ """ 
Tidlk Tldak Tldak Tldak Yo Tldak Tldak Tldak T1dalr. ndak Tldak T1dti; VI Tldak T1dlIk T1clIk Tidalr. Mlllkaandll1 LaI/ItIyI ~GurlI..rlg

"" f>9mel1ntatl53 Tldak ""' ""' o Modem TldakTldakTklakTldlilk~TldakTklakTldakTldlkTldakTldakTidak~TldakTidakTldakTldak~II8~~AIr~ Pamaf1ntatl,,""', ""' "". ""' ,""~ TldakTldakT1dakT1dak~TidakTl~TldakT1dakTldakTldakT\dllknTklakTidakTldakT1dakT1dak~~~~ P'm8I1ntah""
,

55 Tldak ""' ::::: T1<lak T1<lak Tklak Tidak va Tldak Tldak TIdal!. TldIk Tldalr. lldak Tldak Va TldIIk TkIak T1dak TIdalr. TldakAda l.IIrInya AlrGununo PIlll8l1nlah"" ,n,,_ 'M_56 Tldak """"", Tldllk Tldak T1clIk Tldak va Tldlk Tldak lldlllt Tldak Tldak 71dIk Tlctak Ya Tldak T1dBlt Tklak Tldak Tld8k~ Lalrn,'B ,6JrGc.nlhg
57 Todllk ""' p-"""""., I 'M_ TldakTldaltTidakT1<lllkTlda~TldakT1dakT1dakTldakTldak~ItTIdBkYaT1dakTklakTldaltTldak~~AIr~""'""" """" Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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21 Bu\umfTld laIMya ltlnoya P8IBnI Ya Rp.750.000,. Rp.l0, 00•• Yo 
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Lelnnya PDIDf!l T1<Ial; Rp.~.~: • Rp. 10. 00,- . V. 
32 "Rp.l00.. Lalnnya Pelanl TIdal; "Rp. 5OO.Ul, • Rp. 10, 00._ . 
33 Lalnl1)1l 
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300000 LaInny8 Lalmya 1700000 Rp. 10, 00.- . Yo 
27 BoUrnllldLalnnya o lalonyo Patanl Tldok Lahny3 '200000 Rp.l0, 00.· V. 
26 Lalnnyll oLaMya Pelanl Tidak Lalnnya lWQOOO Rp.30, 00._ . Yo 
29 Bolu LBlnnys oLalnnya PolMl T1cIak All. 750.000,_ . Rp. 10, 00.· V. 

"Rp. 100., BeIWrJB PDtani Ya LIIInn)'lI 1~ Rp. 30, 00•• Yo 
31 :> Rp.ZOO! 

•"""""/lalnnya POlanl nclak Rp. 750.000,- . Rp. 10, 00,- . Yo 
34 Rp. 100,000" Seketja Potanl Ya lalNTya 2700000 Rp. 1 00,- . 

500000 LBlnnya Polanl Ya l.slnnya 100000o Rp. 1 00,- • V. •" " 36 "Rp, 100" Lslnnya PIliin' Tldatl L.alnnya 250000 Rp. 1 00,_ • V. 
37 B&luf'l\/Tld Lalnnya 'ILalnnya PllanI Tldak Rp.750.000, . Rp, l' 00.· . Yo 
38 BalumlTl Lnmya oTldakada W ~lBnl Tldlk lainnya 1500000 Rp. I, 00•• Yo 

o Slkofja PIl8ni YII Rp. 750.000,_ . Rp. 1 00._ . V. 
"Rp. 100., lAlnnya Palanl Tldat Rp. 500.000,- • Rp. 1 00,- . V. '" """" 

41 "Rp.loo.• lBInnyII PO\Jlt'O TldBk Rp. 750.000, . Rp. 1 OJ.' Yo 
42 BolumfOd LaiMya 01l.8k'wlya Pelllnl Tldak Rp. 500.000,_ . Rp.l 00,_ • V. 
4J "Rp. 100. Lalnnya POllllll Tlclak Rp. 750.000,_ . :> Rp. 1.000•. V. 
44 Bolu LaWrte OILelnnya Polanl Tldak LaIIInys'A _. 1800000 Rp.30, 00._ . V. 
45 "Rp.l00, LsInnya Pallmi TIdal; 0( Rp. 5OO.w . :>Rp, 1,000, . Yo 
46 lalnl1)1l O!TkIHadl bill pa\.llnl Tlc1Bk Rp.500.ooo, . Rp. 1 00,- • 
47 BllIu Lalnnyll •

0l.ll\lVlya Polanl Tldek Rp.750.ooo... Rp. 1 00,_ • 
ot8 Lalnnya Pelanl Tldalr. 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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, - . - '. _.1 1]. L5I Lab Lac 1_811 L6a Ul L1 1-2 U L4e L4b L4c 
•• yw.. _., yo-' ~'... r""'''''''URI "-"C ''''''''WlIII Ya ya Tl4ak Ya TldakYa Tid8IC I_~ ya mota( rlCl8~ ,,,,a~ IM>W<MUl .... "".. _.~.,.... ~ ......__._._. 

Z 10 SumUII semen Song PomClllllah 556 4:KIWllII Ya Yo Tldak YB Tlde" Ya Ya Ya TidBk Tldak YII l(aper1uan5llhB" baik d!gIll18Unsooclirt 
3 00 1>00'100 Semon MIIUIl Pamo"nl... sse ~ WIlli Va Va Tl4ak Ya 1'klak, Ya Ya Ya Ve molof nclak Tldalo; Tldak MoneI1ma bIIilt dlguoakanaencfIl1 
4 24 Semon SBmoo Seng Pemllllnlah sse 1300WlIlI Y9 Ve Tlclak Ya Tldat Tldat Ya Ya ve Ya Va ModoIlIAlla balk d!glll1.lotansandlf1 

6 Seman Samen Seng Pamotlnlllh sse 1300waIl Ya Ya Va Ya Tlclak Va Ya Ya Va molor Tidat T1dak lidakMaoallma bDIk dlgunakanaandltl 
6 6 Semon SBmoo SOng Pomal1ntah sse Q()()wall Va 'fa 'fl 'fa Tlclak 'fa Va Va 'fa molD[ Ti(lpk Tldak T1cI8kManotlma balk dlgun.ak.anMndlI1 
7 7 Semon S'm1ln seng PlImol1nlRh sse 4!>OWIIll 're Va lidak Va Tldak Va Tldak Tldak Va motor Tldak Tld&k TldakMenerlrna bait dlgl1l\llkan I6f1dII1 
o 17 someo semen Song Pomol1nlllh sse OOOwall Va Ya Va Ya Tldak va nook Yo Va molor Tldak Va Pendidlkananak balk dlgllOllkanaolldll' 
9 28 Pepan semen Sung Pemerlnlah sse 450wall Ya Va Va Ya Tldak va Ya Ya 'fa meter 'l1cl,k Tlclak KepGl1uanMlllll balk lIigunakan&Bndlr 

6 Popan Papnn Sang PemlHintah sse 450WlIII Y, Ya Tldak Va Tld'k Va TIclDk Va Tldak Tldak Va Kepotluaneell balk dlgooalwll&Otldltll 
11 21 Pnpa.n Pepan Rumbla SwadayD m Palila ( Lalnll)'ll T..dllk mOr>Qg Tl4Ilk Tldak Tldillr. Tldak Va 'fa Tldak Tldak Ya motor Tldak Tldak 'l1cl'k Moollt!nla balk dlllunakan5lInlir 
12 s F',pon P,pan Song PemOlinll!h R PLN 450 wall ThSak Tldak TId,t Tldat Ya Va Tldak Ya T1dak Va Yo Kapeltuan&Bh pBMrdaaa {Iolw 
13 10 PllplIn semen Sllf'lg Parnorlnlah PLN Numpa l..1llmyil Numpang Tklak Tldak Tldak lldak Ya T1dalo; Tklak TIeIak TkSak 'fa TldBk TldakMenerlma pa....daIa (Iokal' 
14 1I Papan Samoo Sf.t.ng Pomol1nlRh R PLN 900 WIIll Va Yo Ya '1'0 Tldillr. Ya Tldak Ya lldak Va lldat T16al;Menertma IUBl" nag.erl (INA) 

4PIIPlIn Papan Rumbltl Swlldaya Pollia ( Ulfv1yll Tldakmong\l Va Tldok Tklak Tidak Tleal( Ya T!'1ak Ya Va Molor Tldak Va ModaIUG&I\a peaardua(lokal 
16 7 Papan Papoo Rumblll P&mllflnlllh PLN Num Leinnya Numpang Tldllk Tldak Til1ak Tldak Va V8 Tldak Va Tldak Va Va Keperluan paNrdasa(lokal. 
17 5 Papan Papan Rumble Swadl'Iyama Paila( Lalr\nyll Tklakffillng\l Tldak "rld'k T1dak Tldek Ya Va T1d<lII Va Tldak Yo TIcIak"TJdal(Menerlma paaarClaM(lot.lj 
18 10 Paplll'l Pap,n SOng PemorinlAh PLN Num Lalnnyu. Numpang llda~ T\cIak Tidak Tidak V, Va 1'ldat Yo Tklalt Y. Tldak Tklelt Manertma luarnegerillNA) 
19 6 Popan Papan Rumble PemBrintahRPLN o46Owall l'Ida~ TIelali'. Tidak TIelak Yo Tid8k"Nak TIeIak Yo T1dak T1dak lldakMenertma pautcl.... \lokal: 

5Pllp6"l Pap,an Song PlImorinlall PLN <450wall Yo Va Va Va TldllkYa T1<Mk Va Tldak Tidak 'Nak TldakManwlma paaatdll&ll(lakal: 
21 1J Samen Samet! Senij Pamonnl8/lR PLN 0460 wall Tl<Iak lldak Tlclalr; Tklak Yo '1'8 T1dak 'fa TlcIak Tldak TJdak TldakManerlma pow <leBa (Iaka!: 
22 24 Somon Papllf1 Sang Pamorlnll!h PLN 450WIlU Tldak Tklok Tlclak Tldllk Yo "Nak Tklak Tldak Tldek T1dak Tklak T1dakM4nBrtm, luarnegotl(INA) 
23 7 Pap8ll Papllf1 SOng PDITlOI1nlah PLN 450WIIU Tldok 'fo Va Tidak TkIBk Yo Tldak 'NBk V, KomporGaa l1clDk TldBlr. 'Tll:IaIIMet\8l1ma paaar<leBa(IokaI: 
24 10 Papan Saman Sang Pa/fllrlntoh PLN o46OwoU Tklak Vo vo vo Tldak Yo T1dBk T1d1lJ\"Nak Moler Va lldak T1dakMet\8l11T1ll pa8llfdaaa(lokal: 

6 Papan Pap8ll Song Pamol1lllBh PLN llOlJwall "Nek Va Yo Va Til1ak Yo T1dak 'fa Tldak Ya l1dalr. lldakMerlllrlma paNrdaaa(lokoi 
26 5 Popan Papan Sang P,morinlah PLN 900WIIll Tldak Va Va Va Tldak Va Tldak Va Tidak V, T14Bk TidakMenerlrna p88l1fdoaa(lokall 
27 6Paplll'l Papan seng S'Mldayam PaUla ( Lalnll)'ll Tldakmangg TklDJi; Yo Ya Tldak T\e;sk Va ndak Yo Ya Mo\Of lldak Tldak TldBlr.Manar1ma paaardlla(lokal 
28 32 Papan Saman Rumbla SWlIIcl;J;yama PalllB( Lalnnyll T1cIBkmenllO Tklak Ya 'fa Tldak Tldak Ya TldakYa Yo MoIo</gennl Va Tldak TidakMllf1lrlma pAl8rdlllll(lakal 
29 8 PllplIf'l Papan Sang SwadayBm La Gana.al L.llInrrya T1dakmaogg Tleat. Va Ya 'I'll TldakYa Tldak va VA Moler Ya TldlIk T1dIIltMel1Gflnta p8WdoM(lokal: 

4 Papall Papan Sang Swadayam La GalliBlllllnn)'ll Tidakmangg Vo YO Ya Tldak. Tldak Va Tldak Ya Ya Molor Ya Tldak TldakManorfma pa.....de.. (lakal: 
31 10 Papan F'apan Sang Swad8yama lei Nu LaiMya Tldakmonijg Tldak Va Va Tldak T1dok Ya T1dak Yo Va Molor Va Tklak T1dakMenetlmo paw 118aa(Iokal 
32 5 PllplIn Papoo RUmb~ Swadaya ma Pelila ( l.Mlnya Tldak moneg Va Tldak Tll'Bk TIdalr. TIdak Yo 1ldak Va lkIBk Ya TIdOk TidakM~ma paW duaa (1DlIaI 
33 8 Papan Papan RWlIbiIr Swadayarna P(lfiIa ( Lelrnya T1clUImOflgij Tidak Tldak lldak Tldat Ya Ya TlcIak VI Tldak Ya T1cIak TldakManerlma pa8llf<leBa(loU 
34 5 Pap8ll Papan 5eoij Swadayam Lalnny GonMl Lannya Tldakmang Va 'fo Tl&lk TldDk Tldak Ya lldak 'Nak '1'0 Motor T1dak lldak TldIlkMGlllnlma pBaardaaa(lallal' 

6 Papan Papan Sang SWDdaylI Gan"l I.oInnya TldokmangO Yo VI/, Va Tldak Thlak Ya TldakYa Ya Motor Va TldIlk TklakM&notl/fll paaardoaa(lOka 
36 10 Papan Plljlatl Song Swadayama GenMI Lalnnya Tklakmangg T1IlalI Ya Ya Tklak Tldak Va Tklat Va Ya Mo1O!" Va TKlat T1dBlr.Menartma paaardasa(lokal: 
37 8 Popan Popan Rumtll& Swadayama PaHla( L&1nny8 TldakmanlXlT1dak TIdali'. Tidak Tklak Va Yu Tldak Ya Tklak T1dak Tldak TldakMenarlma pawd.aa(lokal: 
30 20 Soman Suman Song Swadayarna lain Gafl681 Lalnnya Tldak mongO Tl<lak Va Yo Tldak. Tklak Va Tldak Ya Ya Molof '1', Tklak lldak Menerlma paur dllll8 (lakal: 
39 6Poll8n Papan RumblB 5wadayilma PallIO( La'MyB Tldakll'lOllllO Va Tldak Tldak lido); Tid'k YO lldak Tielak l1dak Tldak ~k TldakMenttlma pa..... IleM(Iok8I, 

11 POPQn Paplln Rurnbl& SwodQV1I ma Pollia ( L.aMyu Tldakmango Tldak Tldak T1dllk T14Ilk Va Ya Tidak Tldak TliSak T1dak Tldak TldakMllrlorIma plll.Bf"dallll (Iokal 
41 12 Papo~ Papan SOng SWlIdIryama Lalnny Gensel Leinrl)1l TllSakmang T1dak Va Va Tldak T\dal( Va Tldak Va Tl:lllk Va T1dalt T1dIIkMooe~ma p8lll1fdolll(lokal 
42 8 Popan Papan Rumbla SWIl<layQma Ptdlto( l..IlIMyo Tldakmal1Q{l Tldok T1dak Tldak Tldak Va Va Tldak TldIlJ( TId.k Va TkIaJI. T1dIIkMooal1ma pasardallll(lokal 
43 10 Popan Paplln Song SWlldaya rna La Gon&8l Lelnnya Tldok rnangg Ya Va Yo Tldak Tldak Va TJda): 1\dak TIdak Va lldak TldokMonar\.ll1ll puarda.. (lokal 
44 12. Paplln Papan SolO\! SWlldayama \..Ilnny GoIlSllI Lalnn)'ll Tldakmangg lllW: Va Ya Tldak Tldak Va Tldsk Tld,t TIdak Tldak ndak T1dat.Menartma pall8fdtaa(lokalj 

5 Popan P8Jl1ll1 SOIl9 Swadayama PtlIllI( Lalnnya T1dakmol'lOll Tkla.\: Tklat Tldak Tldak 'fa '1'0 Tldak Tldat. Tkialt ncrat Tldak TklakManorima paMfdou(lakal 
46 12 Papon Pap8ll Rumbla Swadayama Pelila( Lalnnyo T1dallmO<l\lg Tldak Tldak Tklak T1dak Ya Yt Tldak Tl<lak TkIak Tldak 'fa K8pIlI1uan.. luarfllllletl(INA) 
47 7 Popan Papan Rumbla Pamorinloh PLN 45lI WIItt Tldak Thlak TkIa\( Tlda:F; Va Yo Tldak Tl<lak Tldat Till"ak T1dak Tl<lak Manlll1ml luwrnegOfl (INA) 
48 6 Popan Papan Sang Pomortnlllh PLN 450Wlltl Yo VII TldBk Tlde:F; Tldall 'I'll Tklek Va Va Motor Va TId'k TklekMen6'lma iIIar/l8Ollfl(INA) 
49 2 Popan Papen Rumbla SwBdIJya 0'1 Palila ( Lalnnya TldBk mangO Yo Tldak Tldak Tldak, TId&k Ya TIdok Tldak TllSaIt Tldak Yo Keparluen &.llIr nager!(INA) 

9 SOlll1ln Somen Song PM1G<Int8h R PLN 4!SOwalt Yo Va Tldek 1'Idak Tldllr. Ya Tldllk Tidak n;r,k Tldak Tldet T1dIIt MonarIma nagal1 (INA) 
51 3 Papen Papan Rumbla Swadayam PaUIlI( L81nnya Tldakmang\l Y. Tldak Tldllk Tldak Tklek Tld8t T1clak Tldak Tldak Va Va tWporluan pa daaa(lokal 
52 4 Papon Papan Sa.'llI PomOf\lllah PLN 450wall TIdalr. Ya TIeIak Va Tldak Va Tldak Tleall'. T1clak Tldolt Yo K8paI1<IllI1 luar1IOller! (INA) 
53 7 P8plIn F'apan Rumb", Pom8flnlRh PLN 450 WIlli Ya Ya Ya Tldak Tldak Va Tldet Tidalt Ya molor TIeIn Tldak P8IIdklikan·anat luarnagal1(INA) 
54 27 Plpan SOJ<lllll Rumb~ PafllOl1nlah PLN 450 wall TIdalr. Va Ya TkIa:F; Tldak Va :lOuk lldak Va mD\Or Tl:lllk Tldak Tidak ManBI1ma Iuar/lllllAII (INA) 

9 PlljlIln Papan Rumbla SWlIC18ya m Pelila( Lalmya Tldak mangg VO T1dak Tldak Tldak Tldak Va Tldak T'ldak Tielak Tidllk Tldak Kopel1ua.n &eh luar1llllI8tl (INA) 
56 
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9 P8potI 
\lPoplln 

Samon Rumbla PllIlIal1nlah PLN 
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1 

L7._1 L7._2 L7b_' L7c_1 L7G_2 L7d_l LT'_" L7._1b L7B_1c U'_1d Do_i, L7._1f LTB_tg L7'_lh Lta 11 L7B_'J L7._2 .1.k1Jv1 L7'_:l Jpakalan,.". lr'arwzql~ mOlorroda2 "Rp.:zo.OOO.• TiGak Tlduk Tldak 1ldllk Tldak Tldak TiIIllk Tklak Tldak T1dak 
I!lGfIlI...Junglko IllOlor rod1l2 Rp. .50.000,- TIdak Tldak TlclBk TIcllIk Tiljek Tklak Tldall Tklltk T148k Tlclak,.'"

Ku<:hilg eabU 11nIRaa~ ~ moIOI' reee 2 Rp.5O.000,_ Tldak TlGak Tl4ek Tldalt TldlIk Tlcl8k lldalt T\d&Il. Tldak Tldak 
'rne~ Pemah laWryIl lalnnye Tldakpen l.D'nya Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak TldBk 1lcIak lldak Tldak Tlclak 
>(i I<Ili lnap hal IrBnsallsI perda, motor roda 2 "Rp.2Q.OOO,· TlcS8k Tldak TIdal< Tldak Tldak Tldak TJda); Ya Tldak 'Nak P8I'9bol8, rv 11Ks1n, blIjuJTldakPomah lalnnya liJlnnya TldakPO" l.8h'Iya Tkl8k Tldak Tlclok TIdal< Tlcl.k Tld&1: TIdal!. Tldak Tldak Tll:lak 

mllfl\lunJunglka motor rtIdo;: Rp.2O.ooo,_ Tldak Tklllk Tklak TklDk Tldak T1dak lldalt Tldak Ya T1dak<3'"<3". moogunJlIlllIlkfl mOlgrroda;: Rp.20,000,- TIdak Tldllk TIdalt TldBk T\clalc V, Tldak TldIIk T1dak T1llall 
=>6 lulU menglJlljlxlglke mlllor llldR 2 Rp.20.ooo,-"Nak"Nak"Nak Tklak Tldak TlGaJr. T1dak Tldak Tidllk 1ldIIk a-s .., rnengoojla'lgl k. 1ll\QllUt8n um TI'lICk Rp.20.ooo,- Tklak TlcllIk T1clD); Tldllk TIdak TldQlr. lldllk Tklak Tldak TIdllk PInIbota. TV 1l<lakPen1llh Illinnya Ia/nnylI Tlclakper LBlnnya Tklak T1dak TJdak Tidllk T1dlllr. l1da1. lldak Tidllk Tldlllr. TkllIk 
TldukPomlll'l mono::arlpek8lja boxJ8lllnlt8k1 <Rp.20.000,_ Tldak Ve Va T1dal\ lldllk TIdllk T1dllk Thl8k T1d8lr. TIdllk 
3.5 kall I lren..~~ motoHOdll 2 <Rp.20.ooo,- Va Va YlJ T1dIIlt lldak T1dak T1lak TlcllIk T1dak T1dak 
>5 kDlI 11apHa lnInlllktl ......... molDl" roda 2 Rp.20.ooo._ Va Va Va TIdllIr. Tld8k Tldak lldak '(a lldaJr. T\dIIk
 

Galing TldakPllITI8Jl II8lmy8 Illinnya Tldak per L8Innya lldak Tklat 1ldaIr. Tl4ak TklIIk Tldllk Tlclak Tld8k lldak T1dllk 
Lok8l Tldak POIMIl la/myII Illin1tV8 ~ Po,. LBlnnya T1dak T1dat Tk18k Tldak TldlIk Tldak Tldat T1d8lr. Tld.llk Tlclak 
Loklll <3<3 ... kall lGimya lalnnya TIclak pili l.8lnnyu Tldak TklIIk Tldak Tl4ak Tklak TldalI Tklat Tldllk Tldak Tldllk 

R\IIngunjungl ke motor roda 2 <Rp.2<J.ooo,- Tlclalt Va Va TlcllIk Tlclak Tldat T1dp):, l1ISa1r. Tklsk Tklak 
Lokel <3 Ilai' m8l"olloojungl ka berllllan lt8k1 ~ Tldak Tldak TIdok TlcllIk Tld8k Tlclak 1ld.lIt T1llak T1dak Tklat 
lokDl mak Pomah \lllnrryll l8/nnyII TJd.kpen L.ahny8 '1'0 'I'll Vs TlcllIk T1l;IlIk Tldak Tldak va Tlclak T1dBk<3", mOl>glJn~~~~.::-_ borjallln kllkl l.eWrfoI Vs Tldak Tklak T1daJ; Tldak Tldok l]dp):, Tldak Tldok "Nat<3", 1l1lllSllklll"l"QUl molor rtIl1II2 <Rp,20.000,_ Tldllk Va Vs T1c1ak TlcllIk lldlllt Tklak nallk Tlclllk Tklilk 

<3koll ImnsaUl pel'll boI1ll1an kllkl <Rp.20.000._ Vs 'I'll 'I'll Tldllk Tlclak "Nat Tldllk Tlclak T1dak 11411k 
3-5 kalj mongll'l/U'llliko molorroda2 <Rp.20.000,_ Va 'I'll Vs Tl411k Tidak llllBk Vs Tldak Tldak Tklak<3", transallil p8I'lI8 molorroda 2 Rp.20.ooo,- V. Ve Va Tldllk Va Tklak va Tldak Tldak llllBk 

Lokal <3 koll lranlll~~ blnspoda <Rp.20.ooo,_ Ve Va Va Tid8k T1dak Tl<lak TidlIk Tldllk Tldak TIdllk 
Gallllg <3 MIl lra/llflkll ........ bIIn.oJptdo Rp.20.ooo,_ 1lll11k V. Va Va Tl4ak Tldak V. Tldllk TJ08k TldBk
 

<lull IltBrI$a~~ molor rod.lI2 Rp,20.ooo._ Tlclat Va V. Va Va Ti4lk"Nak Tldak Va T1dak,. ... 
trBnllBke!pvI.... motor rolla 2 LaInnya Tklak l1<lak T1dllk Tldak "Nak Va V. T1dlllr. Tldak TIclak 

G8Jog Tldek PBlIl8h InIRSllkllpan:llt molorrod/l2 Rp.2MOO._ TJda1r. Va '1'0 Va TldIk T1daJ; Va TkIalr. Tid8k Tldllk 
GUlg lldak Pllll\8h Illklll)'Il Ialnnya -mak pen L.arnya Va Va Va Tklak Ticlok Tldllk TkIl1k Tldat Tklak Tldak 
Gillllg <3 k.IIl lnulsaksl pards molor roda 2: Rp. 20.000,- Tld8k Tklak Tklak Tldak Tldak 1ldak Tldalt Tldak TIdllk T1d.lIlI 

<3 koU lranSllkslperdB motorroda2: Rp.20.000,_ Tldak Tlclak Tldak 'Nek Tldak Tldllk l1<llllr. Tldak Tklak T1d.lIlI<3", tmnsakalperdll molorr0d82 <Rp.2:0.ooo,_ -mak Va V, va Tldak Tklak Tldalt T1dak Tlclak T1dall 
3-5 kDlI tranaBkal ~~ f1l(Ilor rod8 2 Rp.20.000,- Va Va Ve Tldall Va Tldak Tlllak TIclak Tldak ll<lak 
<3", lran58k1l po,,,,, mOltlrrods 2 Rp.20.000,_ Va 'I'll Va Tldak Tldslt l1dak TlllBk Tlclak Tlclak Tklak 
<3kDlI lnIrI88~~~ motorl'lldll2 Rp.20.000,_ Va Va Va TIllaIt TIdak Tldsk TIdak "Nak Tldalr. T1dllk 
<3... lnInSllkll ~ mototroda 2: Rp.20,ooo.- Va VII V.II T1dak T1llBk Tldak Tldak Va Tl4ak T1dak 

lobi T1dlIk PolTlilh laOYtfa IaInnya TKlBk pel L8Innya Tldak T1d.lIIr. T1dak Tlclak Tlllak Tl<Iak Tldak Tldak TldBk Ticlok 
LQkul D T\dall. Pomah IlU\nylI lalMya Tldll~~ l8lnnya Tldak Tl<Iak l1dlIk Tlclak Tldllk Tldllk Tldak T1clak T14Qk Tldllk 
LOk9I lldak Pomah lalonyR lalnnyII Tldak pan l..DlrJ)'a Tklak Tklak Tklak Tldllk Tklak Tklak lldak Tl4alr. Tl<Iak Tldak 
Lo~ TldakPomah lalnnya laiInya Tldak pen LairInya Tldaok WBk Tklak Tldak Tlclak TkllIk 1ldak Tklak Tidak Tklak 
Lolo.aI TldekPerw/l transal\elPII'lllIi motorrodll 2 Rp.20.ooo,-"'k Va Va Tklllk Tlo3iIk Tidak V. Tldllk Tldllk T14ak 
GaU"'lI 3-6 kuR lnlnaakalperda molorroda2: <Rp,2:0.000,- Tklak Y8 Ya Va Ye Tldak Tklak Tldak Va T14ak 
Loltal TilSIIk Pemllh IsInnye ta"'iB Tlllak pen LBlnnya TldBk T1dak Tidak TIclak Tldak Tldak T1dak Tldak Tldak Tldak 

>6lud1 115kal1 tlDRSllksl pardao angkuWI urn< Lalnnya Tklak Va 'I'll Tldak Tl6aJr. Tl4ak Va Tldllk 1ldak TIdlik,.... InInsa~~ btljaJankakl <Rp.20.000,- Tldak Va Va Va Tklak V, Va nallk Tidak l1GaIc,.... 
Inlnaak1lpuroao molOfRlds2: Rp,20.000._ Tldak V. Va Tldak Tldak Va Tklak Vs Tidak Tklak,.... ~ _ betjalln btl Lalnnya Tklak TIdllk Tklak TllIak TlllBk Tld8k T1dllk Tklak TllIak Tklak,.... ~~~ molor ro<lB2 <Rp.20.ooo._ Tldak 1ldQ; '1'8 Tldall Tldak Ya T1dIIk TIdllk T1d.lIlI Tldak 

>5 ka~ l1UnS4~~Uit beijalaokakl l.all\rTylI Tldak 1ldak Va Tldak Tklak Va V. Tll'Bk Tldak T1dak 
>!ileal ..... I1lIIl$8lr.sl perdll barjllllln kllkl <Rp.20.ooo._ TkllIk TIclIk "Nuk 1ldak TilIak 1ldak T1dBk Tldak Tldak Tldok 
""liken IJ8r\$.tkalperda molorro<lB2 <Rp.20.ooo.- T1dak Va Va Va nclllk Va V, Tklak Tklak T1dalr. 
3-5 kall tnlnaaksl peRla f1l(Ilorroda 2: <Rp.20.ooo., Va Ya Va TldBk Tldak Tldak lIdak ll481r. 1ldak TllIBk 
TldakPlIIIloh lain",.. \Ulnya Tldakper LaimyD TkllIk Va Va TkllIk TIdllk Va TIlIak Tklak Tldai, T14alr.., ... 

lr3naIksl penIa bofjal.lln lt8k1 <Rp-.20.000,- Tldak Tlclak 1ldak Tldok Tldak ndak '1'.11 1ldak 1ldak T1llBk.... ,.... mang~1 ke bofjaIanlt8k1 Lalnnya Tldak V, V, TlIlak Tklak Va TIdsk TIclak Tld.lIk 1ldak 
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LTa_4 ·ba.nllunl~ L7o_S !1.lnn)'llluc"1TL7f_11. L1Ub L7Uo; L7Ud L7U' L7Uf L7L1g UL1,.
LTV I Llh D' DJ LTIU L7'.), "-' "-'"'~:~IT'~-~ ~':~ TIdok lldak Tklak ;':':.~ n ~:~ '-".~ -TklIk Ada Rlngglt CUIwp 1lIrgaIl1l'~ Tldak nllf,k I\d.ll 

TldOk Tklok Tklak Tl\llIk TlllGk TidlIk Yo Ya Rp.50,ooo"
, 

Rlngllil Sangallargantung Tklal: TldakAdaI'TlcU~ Tldak T1clIlk Tldak Tld8k Tldak TJdall Tidak lIllnnya TldakAda Tldaklargll8lUrlg sama 'Va PungIl
Tklak T1dak Tldak Tldak T1dDk Tklak Tklak Tklak LaMyI TllIakAda Rlnggll Culwptlll'lllllltung""''"•

a

5 Tklak Va Tidak Tldak Tklak T1dak Tld_k Tldak LaI'Vlya __ Ado, TIdakAda Rlnggll m"",," CIAuptargll/1lung TkIak -TldakAda ""'" "'" 
Tldak TIdak Tidak Tldak Tklak Tldak T1dak Tldok lalMya RI~il mo,,,, nllalt la'VOllrung serne Tldak TldakAda 
lldak Tldall. Tidak TldU Tldak TIdal; TkW; Tl44k lalnnya

,, TIdal'. Ada "",., m""" C"kuptargMtung Tldak TldakhJa , Tldok Tklak Tldak T14lIk TIdal< T1dl1k Thfak TkllIk LBlnll)'ll m""" ICuk"plorg.lIIllung T1dllk l1dI;kAda 
T1dak Tldak T1<l~ T1dak Tklak lldak Tldak ns.k Lalnnya ""'_Ado Rlogglt m""" CukuptltrglllllLmg-".". ""'..

tu Tidak ndak Tldak T1dak Tldl.k Tklak Tklak Tldak Lalnnya 'TidakAda Yo ""'"m",'" Cukuplargantung Tidak TldakAda""",Tldak Tldak T1dIilk Tldak Tldak Tldak Tidok T1dak LaltInya TldakAds RIIlggll m"""" Tldakt8fllJ\llrung sama Tidak TldakAdata _." Tldok Ya naak Va lld8k lldak Tldak Tldak Rp.50.ooo,_ ,."", S&dIkIIl8l1lanl\mg Tldak TldakAda 111<lo__.,,/semon. Sllng lld,k Tldak TIdak Tldall. Tldak TIda\:. Tldllk Tklak LaMya TldakAda Ringgll Targlllllung T\daJr, IDrgl\lll\jng sarna Va Plmgll14 Silmon T1<lu.k Va Ya Tldak Va Ya Ye ThIaJr. l8lnnya 150000 Ringgll SPIIgallatll8l\tung Tldak TkIakAda V• T,,"re -Tldak T1dak Tl<lak Tklak TJdall 1ldak Tldak Tldak Lulnnya TIdak Ada Rupieh """'" T1da,I;; largl\lll\jll\l uma ITldak TldakAde. Yo ToIwre Tldak Tldak T1dall T1ll&k Tldak ThIaJr. rn.k T1<lllk LllInnya TldakAd8 Ruplah SBlmdll8l1llll'lllmg Tldak TldakAda V. ToIw
T1dak ~ T1dak T1dak Tklak T1dak Tldek TklIIk LaInnya lTld8k Ad8 Rupiah l1l;Iak10000l'llll\lllll88m& Tldak TldakAda V. "te Ya Tidak Tldak Tklak Tldall ThlBk Tld8k Tldak Rp.20.lXXI•• Rupiah CUIwp larglll1tung 'I'a PungD

" 'oIwTldal< Tldak Tklok Tldok 'TI4ak Tldok TKlak Tldak LalM)'8 TIdal!. lergnorutlg Urt\f Va Pungi,.pI""""Ado
T1dak Tklek lldak Tldak TI&lk T1dall Tklak Tld.U LU:lnya __ AdoTldakAda Cukup targantUllIJ TIdaIr. TldakAda """"....

Tahu,," Tldak Tldak. Tldak Tldak Tldek Tldak Tldak Tlds); laInnya 8ediklllerg8lltllng Tldak ndakAda __ " ---. ""

"'"

..Tldak TIdalt 'rnak Tldak Tldak Tldak T1dak 'Jld.ak Lelnnya TldakAda ,.."", Sangal rerg8ilQ\g Yo P!.tlgU 'Yo Tahu" Ya Tldak T1cIa!< Yo Tldak Tldalt T1dai; Tl4e.k Rp.60.000, 'Rupiah Sed/llU targlllllung Yo PI.w'ogU ""Isomon. SOI1{lI l/Pl1pIlk 11'1'0 Tldak Ya Ya Ya Tldak Tldak Ya LaInnya 3OOOOOIRloggit Sangat I8(glllltung 'I'a Ptngll Yo ToIw
Ya Tldal\ TIdaIr. Tldak Tldak Tldal'. Tldak Ya Rp.20.ooo. -Rupiah Sadlklt tDrgMt\r9 Va pungn " ..."".. Yo TIdak T1dak Tldak Tldak Tldak Tldak Ya Rp. SO.OOO., '",,'" SadiklltergOOlung TIdal'. TIdal'. Ada " Tldak Tldak Tldak TIdal'. Tkak TkllIk Tldak Tldak lal~ T1dakAda RUpiah SadIkll t8fV8l'liung Va PungU 

"""" V. 

.... 
'oIw" 'Tldak ndak Tldak TIdal'. TlclBk TIdak Tldak TIdal; I.ai'vryII __ AdoT\dakAda S&dIklt targanh.lllll Tldak TidakAda,," "".. -Tlo3ak Tldak Tldak. T1dn Tldak T1clak TIdal; Tldak l.8h'lya S&diklliergantung '1'8 pungU Yo Tahu 

Yo TIdak TIdaIr. Ya Tldak TIdaIr. Tldak lld8k Rp.50.ooo,_ 
," 

Sodiklllargantuno Tklak TidakAda 
Tldak l1dak Tldak Tldak Tldak TId&)( llcIak T1dak lalnnya TldakAda iRupiah 

'" 
Tll\llk lelil\lll\jllQ uma Tldak TldakAda -- ""." Ya Tldak lldak TI<lak lldak Tldak TkllIk Tldak Rp.60.ooo,_ Rk'ogglt SedlkllltfUOOtuog TkSak TIIiU.Ada -- "".-Tldalt Morogaf1j " Ya Tldak Tldak Tldak Tldak TkW;; Tidak Tldak Lairlnya 1sooooiRlogglt SlIllikit tllrganlung Tidalt TldakAda ""..,." ITldakMellQ8!1j

Ya Tldak Tklak Tldak Tldak NIIk Tidak Tldak Rp.20.000,_ Sadlklt targlllliung ndak T1c$ak Ada V. T"'.- _.Ya Tidak 'I'll Va ~ Tldak Tldak Tldak Rp.5(I.000,_ Rupiah MUdall Bartrarl&aksl 8edlklllerganlung Va Pungi '""'"" Ya Tldak Tldak Va TIdlIk lldak TldlIk Tldak Ilop.2O.ooo,_ __ Ado SodIkillorgaJ'lhlng TldaI; Tlclak Ada V. 'T4hu,," Tldak TIdak. Tldak Tldalr. Tldak Tldak Tldak Tldak Lalnnya -", ""'''' Sadik/l te~lung Tklak TldakAda Yo Tahu
T1dak Tldak TIdal!. TI<Sak TIdal<. Tldak TIdal!. Tldek lalnnya TldakAda """'" RUplah SodildllergAtl\ulIQ IVa Purood T1dak McIl1\lortJ.."" TIdal!. TIdal!. Tldak Tldak Tldak Tldak T1dIIk Tldak Laln")'a R."", """'" TJcSak targf\ll(\Jng uma Tldak TIdal: AdaMudah "".- TidakManUM)
TIdal!. TIdal!. Tldak Tldak T1dak Tldak Tidak Tldak lalf\l1)'ll "".."'" ,."", -""--_. 

..

---
Tldal<Ada l1l;Iak!lIrgl\8l\lllll88ma Tldak Tl4ak Ada., TldakMOlIQar1l

TIdal; T1dak TkSak Tldak Tldak Tidak T\d;Ik Tklak LaI1rlya., Tldaklalill8lUOg uma TldaJi: TldakAda I
Tldak 'rkIak Tlclak Tidak Tidak Tldak Tldak TIdal; LaiYlya -"'" '""'" "."'" Tldaktergnarung sama Tklak TldakAda - ...""..TIdakAda.,

--
__TIcltk T1d.ok Tldak Tldak Tldall T1dak Tldak Tldak laWrye TldakAda "- SeaiklllMt!alllung Tklak TldakAda '""'".. Tldok Va Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Tl4ak Rp.60.ooo, R."", SodIklllali8lltung Tktlk TIdal<. Ada """" Tldak Tlo3ak Tldak TIdal< Tldak Tldak Tkak ~ LaInr1ya", TIdal'. Ada IRUpl&'l TldaklllliloorongIa&TIll Tklak TIdal<. Ada TIdal!. Mongartl

Va Tldak TIdak TIdal'. Va Tldak Tldak TidIIk Rp.60.000,., Rr,gglt """'" AQak latll..-ltu!lg Tldak T1dak Ade V• TidakMangortl " Va Ya Tldak Tldak 'I'a Tldak Tlda" Tklak Rp.20.ooo._ S6r1gat l8l1lllnlung Va Pu~ T""4alSomon ""'..1'1'0 Tldak Tldak Va Tldak 'NIk Ya Tldak Rp.60.ooo,_ Rlnggll Sangat llIrglllllull\l Va Pungu Yo.. Yo Tldak Tlda" Va Va T1cl.Bl'. Tldak Tldak LIIi1nya ICUkup la~tung TIdal< TldakAda "'""".. --TIdal'. T1dak Tldak Tldak Tldak TIdal'. TIdak Tldak LalMya TIdaJr. Ada RIoggIl S&dIkIt tergJll1l1mg Tidalt TldakAda -- ,"".'" """"1'T'.clal'. Tldak Tldak Tldak TIdal'. T1dak Tldak Tldak llllnrlyl Tlclak Ada RupIllh Sadikllterglll1lulIQ Yo PungO Too." Tk;lal'. Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Rp.20,ooo,_ Rilgglt Sangattarglll'll..-.g llcIak TIdal:Ada 'Tahu " Va Tldal'. Tldak Tldak TIdak Tldak T1d.l'. Tldak Lalnll)'ll 2OOOOO1Rlr1ggil ~t !IN'g8l1l1mg Tldak Tldak Ada V."""" ToIw
Va Tldak Tldak Va Tldak Tldak TIdal'. Tklak Rp.20.ooo,_ Rupiah Culwp WrganlWlll Tidal: TidakAdaR_,E'"'' "moo Va Tklak T1dIIk T1dak Tklak Tklak T1dak Tldak Rp.2O.ooo, SlIngaltlItgIII'ltUllg Tklak TkSaJi: Ada Yo
Ya TIdal< Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Tldak Rp.60.000, --"..R_ ..... CUkup terglll\tWlg Tlc!llk Tldak Ada TldakMIIog8fIJ""",5716009,lOrnOtlI Tldak TIdal< Tldak Tldak Tldak TJcllIk Tldak Tldok Rp.20.000" sangllt targlll\lIIng T1delr. T1dakAda 
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102 Rp. 100.000, lIekel']lI Va Rp.15O.ooo,_ . Rp.JO.ooo,- Tldak VI T1dakPo'"' lldak VI 1 - 2 « Rp. 50.000,_ Dalam WiIIk SenclIr1 "32 , 5
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111 Belumf11lj Laivlya 0 Lllnnya llWInya hlllllk Bel ITldak < Rp. 500.. Rp.l0.000,- Tldak Tldak Va Tldak VI j. 2 kaI Rp. 60.000,-_Rp. 76. Oalamneg MillkSen<Url " " 3112 Rp.l00.000.-. 8ekllrja W111lSYtl15, ,Va Rll.5OO.ooo,. Rp.l0.000,_ lidok Ya Tldak T1dak '1'1 1 - 2 Rp. 50.000,- _Rp. 75. Palllrnneg MIlk llBndlrl " • 
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5114 Ro.l00.ooo, Bekllrja P.... Yo Rjl. 500,000,-. Rp. 10,000,_ T1I:tIk Ya Tldak Tidak Va 1- 2 Rll.50.000,_ - Rp. 75. OBllm neg Miilr. 81nd1rl :1115 <Rll. -.')0. LaiMYB ,5IOlek Tidak RI). 750.000. Rll. 10.000._ Va Tklak Tidak Tldllr, V. 1 - 2 kal Rll.50.000,-- RD. 75. DIIlam MlIikSan<Irl ~I " Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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Tldak PemBh lalnnya Ialnoya Tidak Tlclak Tldak Tlc1IIk Tklak lJ4Ik Tldllk TldDlt Tldak 
? 111 111111 ? 1 ? 11 T IT T 
l'kIak Pemall lrInMkaI berjllen kakl Va Va Va Tldak T1doIIk TidBk "Nak 71dak Tldak 
Tidak P&mDh lBlMya lDJnnyu, T1dak TldDk Tldak Tldak TkIIk Tidak Tldak Tldak TlcIak 
T1deIc p,mah !lWInyo laIIIIlya Tidak po Tklak T1<lDk T1dllk T1<lak Tidak Tidak TldDk T1dak Tldak 

S01wnl >5k1l1i lI'8nIablP1l1rda molor~2 Ve Yo Ya Tldak Tldak Va 'nclllk Tldak 11dak 
GalIng 3.5kl1U lnlIwIQlperd molorroda2 Va Va Va TIdal!. Tldak T1daIr. TlcIak l1cllk lldak 
Baling <3kaU tranaal<tlperda molorroda2 Va Va Va Tldak Tldak V, Tldak Tldak 71dOk 
GaSng 
GfoItIQ 

Tldak Pemah 
Tldak PelJ'lllh 

IaIMya 
lalnnya 

lalronya 
lalnnra 

Tldak 
T1dak 

TklaI< 
Tldak 

Tldak 
Tldak 

Tldak 
Tldak 

Tklak 
"!Willi. 

Tklak 
Tidak 

lldak 
Tldak 

1ldalc 
Tldak 

Tldak 
Tldak 

Lokal <3 klIll mangunjunglka ~brtan um Va Va Va Tldak Tldak Va Tklak Tldak TldBk 
Lokal 't'IclUPllITIlIh Iai'vlya lelnnya ndak po 'TWak Tldllk Tklak lldIk Tidak lldak T1<1IIr, T1lllIk TIdak 
GaHog <3kd l1&rlMQIpo motorroda2 Va Va TldBk TldBk T1dak Va Tldak Tldllk Tldak 
Galklg <3kB1l lnwIMkslpe molorl1ldll2 Va 'I'll Tlclak Tldak T1dak Va Tldak Tldak Tldak 
Lokal <3 kBll merIQlA'lj\rIQl ke Bnglwlan um TldBk Tlllalr. Va T1dak Tklak V, TldBk VI Tklak 

<3ksU lranaakal molorflloda2 Va Va TIdak Tldak Tldal Va TidBk l1clIk Tklak 
GoIng <3 kall \I'lll\$llkll motor roda 2 Va n ndak Tldak Tklak T1dllk Tldak Tklak TldBk 
LoIwJ <3 kall IrllnsBMI rnoIor roda 2 Va Tklak T!llak T1dall Tldak TldBk IVI 11dak Tldak 
Lokal Tklak PernBh IaIMya Leinnya Tldak TIdllk T1dllk Tklak 11dok Tidak TldBk lldllk Tldak Tldak 
Lokal 3-~kth lf8l\$8blpeRla molDl'roda2 VB Va Va T1dak Tldak Ya Tldak lldak Tldllk 
Gallng TkIBkPornDh Ialnoya la"'rrya Tldak Tidak TIdak TidDk Tldak lJdaIr. Tldak TldBk Tklak 
Lokal Tldak Pemllh lsJ""Y8 lalMya T1dak Tldak Todak Tldak Tldak T1<lDk Tklak Tidok Tlclllk 

<3 kall IlDnqlul angkwn um V, Va Tld.ak T\dak Tldak Tldok Tklak Tld.k Tltlak 
GBIWlg Tlllalr. Pemeh ~ 1BIny1 Tldak T1clak TldBk TldBk TId_k T1dDk T1dolt TldII.k Tldak 
GalIng <3 kaD lnInSlbl portlll molor roda 2 YB Ya Tklak lldak TIdok 1ldak Tldak TldDk Tldak 

T14Dk Pornoh Ialnrrya laMya Tklak TldDk Tklak TId.k T1dak Tldllk Tldak Tldalr, Tldak 
Tldak Pemah tolllllVll lalnnya TId.k Tl~qk lldtk TkIak Tldllk 1ldIIl Tldllk Tldak Tldak 
T'ldal<. Pemoh labTja lalnnya TIdak Tldak TldDk TloOk Tldak 11<lak TldBk Tldak 11dlIk 
TkIalr. Pamah Lalnnya Ialnny1I Tldak lldak Tlo;lak Tklak Tlllalr. Tldak Tldak "71dOk Tldak 
lldak Pemllh Ialnnya IainIlylI Tklak Tklak Ti(lDk Tklak Tld.1r, Tldak Tlook Tldak TIdak 
TbIk PlIm8Il 
TkIalr. PIIlTUIh 
Tldtk Pflmah 

lalnnys 
IalMye 
IaiM,-fI 

limy. 
Ialonya 
Ialnnya 

Tldak 
nlak 
Tldak 

Tldllk 
Tlclak 
Tldak 

Tldll~ 
TIellk 
"TIdak 

TlcIak 
TIdBk 
lldlk 

TId.k 
11daIr. 
Tldak 

Tldolr. 
T1dalr. 
T1dek 

1ldaJI; 

Tidak 

Tldllk 

T"..
T1dak 

Tldak 

""'" 
Tldtl 

T1d.k POll'lllh IDIMy1I 1alMya Tklak Tldllk T1ll8k Tlclak Tldak "IJdak Tldak T1clalt Tldak 
T1dak POmah lalnnya lalnnya Tldak Tl4ak TIdak Tldllk Tidak T1clak Tidflk Tldak Tldllk 
Tldak PfIfT\lIh lalnnya lomys Tldllk "Nak Tldak T1clak TIdak Tldllk Tldak 1ldak Tldak 
Tidak P8lTIIIII 
l"ldalI Peme1h 
T1dak Pflmah 

IDlnnya 
lalnnyo 
l4!MyD 

IaiIInya 
IBWlye 
llIInnya 

Tldak 
T1dak 
Tldak 

TldBk 
Tkl.k 
Tlook 

T1dDk 
Tlo;lak 
TIdak 

TIdek 
T1dDk 
7\df.k 

Tldlllr. 
TldDk 
Tldak 

lldak 
TldDk 
Tldak I 

lldak 
TkSa/l; 

TIdak 

Tldak 
Tldak 
Tldak 

TidBk 
Tldak 
TkIalr. 

nlek PlmBh 1II1myt llJlR/lYll lldak Tldak ~ Tldak Tldak Tkla,\; Tidak Tldalr. Tldak 
TklfokPemah lakInya IIU'\nyI TkIak Tldak Tklak lldak Ticllllr, lidIk Tidak. lldak Tldak 
Tldak PflmBh Ialunye Iah'lyll TldBk TlclBk TkSllk Tll1ek TldBk Tldak ITIdak Tldl,l;; lldak 
TlcIakPflnurn laiR/lYll lalnnya TIdak Tlda~ Tldak TJdDk Tlllak Tldak Tldak TldDk TkIak. 
TIdak PBmah Ialnnye IaiMya TJdaIt T1dalr. 1ldak T1dDk Tldak TI<tak Tldak Tldak TldDk 
l1dakPfImoh IahlyB 1alnny& ThlfIk Tldat Tldak ruak Tldak Tldak Tldak T1dak T1IIak 
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KETERANGAN DATA PRIMER 

No.	 = d_6_d = Umur6
 
= Nama d_6_e = Slatus 6
 "-' "_2 = Jenls Kelamin respcnden d_6_fa = Pendidikan Terakhir 6
 

"_3 = Umur responden d_6_fb = Jawaban Lainnya 6b
 

"_4 = Pekerjaan responden d_6..JJ = Pekerjaan 6
 
kat_kerj = Pekerjaan responden d3_a = Nama ART 7
 

b_' = Wilayah d3_b = Habunqan Dgn KRT 7
 
desa = d3_b2 = Jawaban Lainnya 7a
 
b_2 = Dusun d_7_c = Jenis KelamJn 7
 

c_' = NamaKRT d3_d = Umur 7
 
c_2 = Jenis Kelamin d3_e = Status 7
 
c_3 = Umur «r.» = Pendidikan Terakhir7
 
c_5 = Nama Ism d_7_fb = Jawaban Lainnya 7b
 
c_6 = Jumran Anak d_7..JJ = Pekerjaan 7
 
var_anak = Var Jlh anak d_8_a = Nama ART 8
 

cJ = JumlahART d_8_b = Hubungan Dgn KRT 8
 
d_1_a = Nama ART 1 d_8_b2 = Jawaban Lainnya 8a
 
d_1_b = H\Jbungan Dgn KRT 1 d_8_c = Jenis Kelamin 8
 
d_1_b2 = Jenis Kelamin KRT 1 d_8_d = Umur 8
 
d_1_c = UmurKRT 1 d_8_e = Status 8
 
d_1_d = Status KRT 1 d_8_fa = Pendidikan Terakhir 8
 
d_1_e = Pendidikan Trakhir KRT 1 d_8_fb = Jawaban Lainnya 6b
 
d_1ja = Pekerjaan KRT 1 d_8..JJ = Pekerjaan 8
 
varO0005 = Jenis pekerjaan e_1_a = Panasldemam
 
d_1_fb = Nama ART2 e_1_b = Batuk
 
d_1..JJ = Huburqan Dgn KRT 2 e_Cc = Pilek
 
d_2_a = Jenis Kelamin ART 2 e_1_d = AsmaINafas Sesak
 
d_2_b = Umur z e_1_e = Diare!b\Jang·b\Jang air
 
d_2_c = Pendidikan Terakhir 2 e_1_f = Sakit Kepala Berulang
 
d_2_d = Pekerjaan 2 e_1..JJ = Sakitgigi
 
d_3_a = Nama ART 3 e_1_ha = Saki1 Lainnya 
d_3_b = HUbungan Dgn KRT 3 e_1_hb = Jawaban Saki1Lainnya 
d_3_b2 = Jawaban Lainnya 3a "_2 = Apakah ada peyebab keluhan ? 
d_3_c = Jenis Kelamin 3 "_3 = Lamanya lerganggu (sakil) 
d_3_d = Umur3 "_4 = Jenls Dbat yang digunakan 
d_3_e = Status 3 "_5 = Apakah pemah berobatjalan dalam 1 butan terakhir? 
d_3_fa = Pendidikan Terakhir 3 e_61 = tempat pengobatan yang tersedla adl RS. Pemerintah 
d_3_fb = Jawaban Lainnya 3b e_62 = tempet pengobatan yang tersedta adl RS. Swasta 
d_3..l1 = Pekerjaan 3 e_63 = tempat pengobatan yang tersedla adl Praktek DokterlPolik 
d_4_a = NamaART4 "_64 = tempat pengobatan yang tersedla adl PuskesmasIPustu 
d_4_b = HUbungan Dgn KRT 4 e_65 = tempal perqobatan yang tersedia adl Praktek nakes 
d_4_b2 = Jawaban Lalnnya 4a e_66 = tempat perqobatan yang tersedla adl Prak!ek batra 
d_4_c = Jenis xetamln 4 e_67 = tempat penqobatan yang tersedla adl Dukun bersalin 
d_4_d = Umur 4 e_68 = Tempe! Pegobatan Lainnya 
d_4_e = Status 4 e_7a1 = tempat berobat jlka saki! ke RS. Pemenntan 
d_4_fa = Pendidikan Terakhir4 e_782 = tempat bercbat jika saki! ke RS. Swasla 
d_4_fb = Jawaban Lainnya 4b eJa3 = tempet berobat jika saki! ke Praktek DokterlPoliklinik 
d_4..JJ = Pekeriaan 4 eJa4 = tempat berobatjika saki! ke PuskesmasIPustu 
d_5_a = Nama ART 5 eJa5 = tempat bercbat [ika saki! ke Praktek nekes 
d_5_b = f-lubunqan Dgn KRT 5 eJa6 = temoat bercbat jika sakit ke Praktek batra 
d_5_c = Jenis Kelamin 5 eJa7 = tempat berobatjika sakit ke Dukun bersalin 
d_5_d = Umur 5 e_7a8 = Tempat Berobat Lainnya 
d_5_e = Slatus 5 "_6 = Kepemilikan MCK (Mandi Cuci Kakus) 
d_5_fa = Pendidikan Teraknir 5 e_9a = Kepemilikan air bersih 
d_5_fb = Jawaban Lainnya 5b e_9b = Jawaban Kepernilikan Air Bersih Lalnnya 
d_5..JJ = Pekerjaan 5 C1a = Penyelenggara pendidJkan 
d_6_a = NamaART6 C1b = Jawaban Penyelengara Pendidikan Lainnya 
d_6_b = Hubungan Dgn KRT 6 '-2a = Pengeluaran \Jntukbiaya sekolah per bulan 
d_6_b2 = Jawaban Lainnya 6a C2b = Jawaban Pengeluaran Pendidikan Lalnnya 
d_6_c = Jenis Kelamin 6 '-3a = A1asan tida", sekolah 
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KETERANGAN DATA PRIMER 
!I..Ja 
!LIb 
!L2 
!L3a 
!L3b 
h_'a 
h_1b 
h_2a1 
h_2a2 
h_2a3 
h_2b 
h_3a 
h_3b 
h_4 
h_5
 
h_6
 
U
 
L2a 
L2b 
L2c 
keex1 
i_3a
 
L3b
 
L3c
 
i_4
 
L5a
 
L5b
 
L6a
 
L6b
 
L7a
 
iJb
 
iJc
 
L7d 
iJe 
LBa
 
L8b
 
LSc
 
LSd
 
i_Be 
L9 
U 
L2 
L3 
L4a 
L4b 
L4c 
L5 
L6a 
L6b 
L7a_' 
L7a_2 
L7b_1 
L7c_1 
L7c_2 
L7d 1 
L7e_'a 
L7e_1b 
L7e_'c 
L7e_'d 
L7e_'e 
L7e_1f 

= Janis pekerjaen KRT
 
= Jawaban Pekerjaan KRT Lainnya
 
= enak dilkutkan dalam membantu bekerja
 
= Pendapatan yang diperoleh per bulan
 
= Jawaban Pendapafan Lainnya
 
= Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebart
 
= Jawaban Ra!a2 Pengeluaran Lainnya
 
= Mencari 'rambahan Pendapatan
 
=Hulang
 
= Minta ke TetanggalSaudara
 
= Jawaban Lainnya
 
= Janis pakalan 8aru
 
= Janis pakaian 8ekas
 
= Frekuensi membeli pakalan catam setahun
 
= Rata-rata pengeluaran per orang dalam membeli pakaian dalam setahun
 
= Tempat biasa membeli pakaian
 
= stabJs penguasaaan bangunan tempat tinggal yang ditempati
 
= LLJas lantal (m2)
 
= Panjang lanlai (m)
 
= Lebar lantal (m)
 
= Rasic RLJmah per Anggota Rumah Tangga
 
= Kondisi rumah (Lantai)
 
= Kondisi rumah (Dindlng)
 
= Kondisi rumah (Atap)
 
= Penyedle jasa penerangan rumah tangga dan desa
 
= Penerangan rumah
 
= Jawaban Penerangan Lainnya
 
= Jika menggunakan PLN, watt yang terpasang dalam RT
 
= Jawaban Lainnya
 
= Peralatan rumen tangga yang dimiJiki (Radio)
 
= Peralatan rumah tangga yang dimiliki (TV) 
= Peralatan rumah tangga yang dimiliki (Parabola) 
= Peralatan rumen tangga yang dimiljki (Kulkas) 
= Peratatan rumah tangga yang dimiliki (Tidak ada) 
= Lahan pertanian 
= Kendaraan rode empat 
= TabungannJeposito 
= Asset Lainnya 
= Jawaban Asset Lainnya 
= Kepemlnkan pinjaman dt Bank I Lembaga Keuangan lainnya 
= Pemah mendapaxan bantuan pemerintah seperti Subsldl Tunai, Raskin, dll 
= Jika pemah menenma subeldl, dipergunakan LJntuk apa 
= Program pemberdayaan yang paling baik yang pemahlsedang terjaran di desa 
= Kondisi jalan dari desa ke pertetasan 
= Kondisi pasar desa 
= Ke mana hesll burnt dipasarkan 
= Program lV yang dapat ditelima di desalkelurahan ini (tanpa antena parabolaITV kabel 
= xebutuhan pokok RT berasal dari 
= Jawaban Kebutuhan Pokok Lainnya 
= Seberapa seling melakukan perjalanan ke MLYSIAIINA dalam sebulan
 
= Jawaban Frekuensl Peljalanan Lainnya
 
= Dalam rangka apa melakukan perjalanan ke MLYSININA
 
= Oara anda untuk berpergian ke MLYSIA/INA
 
= Jawaban cera Lalnnya
 
= Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan keuka berperqian ke MLYSIA/INA
 
= Jika bertefania ke LLJar Negeli, prodLJk yang paling seling dibeli (eembakcgsas)
 
= Jika berbelanja ke LLJar Negeli, produk yang paling senng dibeli (sembako(Gula»
 
= Jika berbelanja ke Luar Negeri, prodLJk yang paling senng dibeli (sembako(Minyak Goreng))
 
= Jika berbelanja ke Luar Negeri, prodLJk yang paling seling dibeli (sembako(SLJsLJ»
 
'" Jika berbelanja keLuar Negen, produk yang paling serinq dibef (sembako(TeILJr»
 
= Jika berbelanja ke Luar Negen, produk yang paling serinq dibeli (sembako(Bumbu(garam,belasan,asam»)
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KETERANGAN DATAPRIMER 
L7e_1g = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeli (sembako(Makanan Ringan(Snack+Roti») 
L7e_1h = Jika berbelanja ke Luar Negerl, produk yang paling sering dibeli (sembako(Sayur» 
L7e_1i = Jfka berbelarUa ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeU (sembako(Daging(ayam,ikan,asing» 
L7e_1j = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeli (sembako(Mentega» 
L7e_Z = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeli (barang elektronik) 
elektro = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeli (barang elektronik) 
L7e_3 = Jika berbelanja ke t.uar Neqeri, produk yang paling sering dibeli (pakaian) 
pakaian = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sefing dibeH (pakaian) 
L7e_4 = Jika berbelanja ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibeli (bahan bangunana) 
bangunar = Jika berbelanJa ke Luar Negeri, produk yang paling sering dibetl (bahan bangunana) 
L7e_5 = Jika berbelanja ke Luar Neqert, produk yang paling sering dibell (Iainnya) 
lainnya = Jlka berbelanja ke Luar Nagerl, produk yang paling sering dfbeli (lainnya) 
L7C1 = 8arang atau produk yang sering di jual (Durian) 
L7C1a = Barang etau produk yang sering dijual (Karel) 
L7C1 b = Barang atau produk yang sering di jual (CocolCoklat) 
L7C1c = Barang atau produk yang sering dl jual (Petai) 
L7C1d = Barang atau produk yang sering di jual (Lada) 
L7f_1e = Barang atau produk yang sering dijual (Kopij 
L7C1f = Barang atau produk yang sering di jual (Sayur mayur) 
L7C1g = Barang atau produk yang sering dijual (Hasil Suruan) 
L7Q....1 = Pendapatan bersih perhari 
L7Q....2 = Jawaban Pencapatan ke MlysiallNA Lainnya 
L7h = Mata uang yang sering digunakan 
L7i = AJasan menggunakan mata uang tersebut 
L7j = Ketergantungan pada daerah tetangga (MLYSINlNA) 
L7k_1 = Apakah perbatasan menyulitkan kehidupan anda eehan-bart 
L7k_2 = Contoh kendala 
k_1 = Apakah Pem Kab Sambas pemah mensosiaHsasikan Program Pembangunan PALSA 
~2 = Oi Aruk (Sajingan) akan segera di buka Pos Pemeriksaan Llntas Batas (PPLS) 
k_3 = Jjka tabu. dari mana infonnasi ini diperoJeh 
k_4a = Apakah ada lahaniAsset RT yang digunakan dalam Program Pembangunan PALSA 
k_4b = Jika ada, apa saja ? 
Ie4c = Apakah ada ganti rug! dari pemerintah ? 
k_4d = Jika ada, apakah ganti rugi tersebut sesuai ? 
k_4e = Jlka tidak, usaha apa yang dilakukan? 
k_5 = Apakah respcnden merasa dilibatkan dalam Program Pengembangan dan Pembangunan PALSA 
le6 = 8enluk keter1ibatan responden dalam PAlSA 
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Data yaDg digun3kan dalam pembenwkan model 

Variahcl Terika Variabel Bebas 
Persentase PORB perkaplta Rata - rata Angka Inflesl %RT 

Kabupaten I Kola Tabun Penduduk Lam, H"""", Pengguna D 
Miskin Sekolah Hidup Llsoik 

% Rp. T.unm Tahun % '" Sambas 2002 0.66 4,112,611.12 5.7 58.0 6.29 85.52 1 
Sambas 2003 14.39 4,391,160.76 5.7 58.6 6.22 86.23 1 
Sambas 2004 14.46 4,570,110.47 5.7 59.1 7.70 84.43 1 
Sambas 2005 15.10 4,777,299.05 5.9 60.1 7.75 88.88 1 
Sambas 2006 16.77 4,912,115.85 5.9 60.3 8.65 90.47 1 
aenekavena 2002 16.92 4,075,502.41 5.9 67.1 3.84 7436 1 
aenexevene 2003 17.63 4,233,735.48 5.6 67.2 6.02 60.03 1 
Benzkavene 2004 15.18 4,473,879.74 S2 67.2 6.19 54.98 1 
Bengjcayan 2005 13.63 4,834,068.43 5.2 6&0 1123 75.76 1 
Beng,kayanjl; 2006 14.63 5,090,620.48 6.0 68.3 8.54 78.75 1 
San~au 2002 12.77 7,882,711.56 5.7 66.3 10.30 48.02 1 
Sansaeu 2003 12.05 8,032,031.12 5.9 66.6 4.64 52.22 1 
Sanazau 2004 10.93 8,215,823.05 6.1 66.9 2.88 45.36 1 
Saneeau 20<15 10.80 &446,208.31 6.4 67.0 12.89 49.20 1 

S"" u 2006 11.56 8,963,107.76 6.' 67.5 6.83 53.04 1 
Sintang 2002 21.55 5,343,769.72 5.4 66.6 10.61 32.89 1 
Sintanj;!; 2003 18.74 5,397,747.19 5.5 66.8 5.65 44.57 1 
Sintana 2004 16.61 5,468,094.88 5.5 67.0 6.25 48.46 1 
Sintane 2005 19.86 5,559,009.16 5.7 67.4 7.44 45.69 I 
Sintanz 2006 20.93 5,704,168.39 6.2 67.5 6.66 42.91 I 
KanuasHulu 2002 17.32 5,169,417.99 6.1 653 2.54 48.79 I 
Kanuas Hulu 2003 16.93 5,346,514.66 6.6 65.6 0.49 68.55 1 
Ka ues Hulu 2004 16.06 5,J73,610.56 7.1 65.8 4.19 62.06 I 
Kaouas Hulu 200S 16.90 5.125,657.23 7.1 65.9 4.56 60.83 1 
KaouasHulu 20<16 17.76 5,223,881.40 7.1 • 66.2 9.88 59.60 1 
Lendek 20<12 27.02 4,014,944.31 6.5 63.3 1.07 33.57 0 
Landak 20<13 27.19 4,062,755.67 6.4 63.6 5.60 27.49 0 
Landak 2004 24.68 4,197,396.09 6.2 63.8 5.56 27.24 0 
Landak 20<15 25.87 4,313,032.61 6.3 64.0 7.30 33.42 0 
Landak 2006 27.82 4,479,867.28 6.9 64.5 5.67 39.59 0 
Pontianak 20<12 12.41 6,054,509.42 6.2 66.1 5.&8 75.72 0 
Pontianak 2003 11.25 6,699.209.90 6.2 66.3 8.50 78.97 0 
Pontianak 2004 11.45 6,679.225.04 6.2 66.5 5.60 82.28 0 
Pontianak 2005 9.84 6.798.507.53 6.4 66.6 5.75 88.32 0 
Ponnanak 2006 lO.95 6,937,394.66 6.4 67.0 4.18 94.36 0 
K'la 2002 18.15 3,453.272.66 5.7 65.2 12.10 55.36 0 
Ketapang 2003 18.49 3,572,505.76 5.7 65.5 6.26 55.48 0 
Ketapana 2004 18.35 3,729,593.25 5.6 65.8 7.13 58.19 0 
Ketanana 20<15 19.23 4,281,445.70 5.7 66.5 9.67 56.82 0 
Kctaoane 2006 20.76 4,695,756.12 5.7 66.6 8.75 55.45 0 
Kota Pontianak 20<12 6.71 9,252,684.08 9.2 65.2 ·3.64 99.01 0 
Kota Pontianak 2003 7.17 9,737,204.83 8.9 65.5 7.41 97.20 0 
KOla Pontianak 2004 6.47 10,056,818.56 8.5 65.8 4.67 97.86 0 
Kola Pontianak 2005 6.84 10,386,144.90 8.6 66.1 10.89 98.19 0 
KOla Pontianak 2006 7.15 10,745,038.76 9.1 66.5 4.38 98.52 0 
Kota Sinzkawana 2002 8.82 5,308,301.71 6.0 65.8 4.21 83.80 0 
KOla Sin wang 2003 11.12 5,308,301.71 6.1 66.1 4.13 86.10 0 
Kota Sin awana 2004 9.78 5,542,648.60 6.1 66.4 6.00 91.43 0 
Kota Sin w"". 2005 10.33 5,831,294.67 6.2 66.4 10m 91.48 0 
Kota Sin kawenz 2006 8.32 6,140,672.18 6.7 66.7 6.94 91.54 0 

Analisis kemiskinan..., Rissa Nisfurianti, FE UI, 2008.
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